\" ‘ g
bl | LAPORAN HASIL _
PENYELESAIAN KONFLIK ANTAR UMAT BERAGAMA DI TOBELO
- | - HALMAHERA UTARA Les

(Suatu Pendekatan Budaya Lokal) | s : &

'O, R L

e
'SRy G?} ._t"‘,';:'!
i J_:)o . .'i \ '-I'




LAPORAN HASIL PENELITIAN

PENYELESAIAN KONFLIK ANTAR UMAT BERAGAMA DI TOBELO
HALMAHERA UTARA

(Suatu Pendekatan Budaya Lokal )

Oleh:

Dr. Ansar Tohe, M. Fil.I

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI TERNATE
TAHUN 2018



PENGESAHAN LAPORAN PENELITIAN

1. Identitas Peneliti

Nama Lengkap : Dr. Ansar Tohe, M. Fil.I
Pangkat/ Golongan : Pembina/IV/b
Alamat : Dufa-Dufa, Ternate

2. Identitas Penelitian

Judul Penelitian : Penyelesaian Konflik Antar Umat di Tobelo Halmahera Utara
Kategori : Individu

Bidang Ilmu : Studi Agama

Lokasi Penelitian : Tobelo, Halmahera Utara

Jangka Waktu Penelitian : 6 (enam) bulan

Biaya Penelitian : Rp.50. 000.000/DIPA IAIN Ternate
Mengetahui Ternate, 15 Desember 2018
Peneliti
—7

A:r(ohe,m.mj

NIP.19950711 199403 1002

Menyetujui

amian /Ahmad, M.Pd
427 199403 1002



PENYELESAIAN KONFLIK ANTAR UMAT BERAGAMA DI
TOBELO KABUPATEN HALMAHERA UTARA

(Suatu Pendekatan Budaya Lokal)

ABSTRAK
Nama : Ansar Tohe ,
NIP : 19650711 199403 1002
Konsentrasi : Studi Agama
Judul Penelitian : Penyelesaian Konflik Antarumat Beragama di Tobelo

(Suatu Pendekatan Budaya Lokal)

Penelitian ini berkenaan dengan Penyelesain Konflik Antarumat Beragama di Tobelo
Halmahera Utara. Sejumlah kerusuhan dan konflik sosial telah terjadi berbagai daerah di
Indonesia beberapa tahun terakhir dan berlangsung lama, seperti kerusuhan di Ambon (mulai
1998), Poso (mulai 1998), Maluku Utara (2000), dan dibeberapa tempat lain sehingga
meramba sampai ke Tobelo, Konflik Tobelo Halmahera Utara yang dikenal dengan papilo
berdarah serta Sosol berdarah (Kao-Malifut). Dan memakan korban yang cukup banyak dari
dari kedua kelompok yang bertikai. Islam maupun kristen. Demikian juga peristiwa
pembajakan di pulau Kahatola. Dan sebagian kabupaten lain di maluku Utara. Konflik yang
bernuansa SARA ini membuat akar buduya dan kerukunan umat beragama dapat tercabik-
cabik serta keharmonisan Agama turut tergangu. Adapun latar belakang Konflik diantara
umat beragama di sebabkan oleh faktor keagamaan dan non keagamaan. Kedua faktor ini
yang sering memicu dan penyebab ketidak kerukunan beragama, faktor keagamaan berkaitan
dengan dokirin agama masing-masing yang berhubungan dengan nilai kebenaran. Dan faktor
nonkeagamaan antara, kesenjagan ekonomi, kepentingan politik, perbedaan nilai sosial
budaya, kemajuan tehnologi informasi dan transportasi. Agama dapat dipahami dalam dua
pendekatan yaitu pendekatan normativitas (teologis-normatif) dan pendekatan historitas
(historis-kritis). Adapun menjadi permasalahan dalan penelitian ini adalah, Mengapa terjadi
konflik Antarumat Beragama ? Bagaimana relasi antarumat beragama Pasca konflik di
Tobelo Halmahera Utara ? Bagaimana Penyelesaian konflik Antarumat Beragama berbasis
budaya lokal di Tobelo Halmahera Utara ?

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui latar belakang dan penyelesaian konflik,untuk
mengetahui relasi dan kerukunan beragama, dan untuk mengetahui respon masyarakat
terhadap penyelesaian antar umat agama berbasis kearifan Jokal.

Jenis penelitian bersifat deskriptif-kualitatif dengan pendekatan multi disipliner;
Pendekatan teologis, filosofis, sosiologis, antropologis dan fenomenologis. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode survay, observasi, wawancara dan telaah dokumentasi, Sumber
data berasal dari data primer dan data sekunder. Sedangkan dalam pengolahan data dan
analisis data, penulis menferivikasi, menyederhanakan, mengabstrakkan semua data yang
diperoleh dari lapangan kemudian data dinalisis secara mendalam dan komprehensip lalu
ditarik suatu kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif menggunakan metode berpikir induktif.

Penelitian ini menunjukkan bahwa Tobelo adalah salah satu wilayah yang memiliki
latar belakang kultur dan budaya keagamaan yang pluralis di simbol “Hibua Lama” dan

Marimoi ngone foturu “ sebagai wada perekat yang di jadikan sebagai solusi terhadap
penyelesaian konflik dan model kerukunan umat beragama pasca konflik di Tobelo




Halmahera Utara. Kajian — kajian yang telah dilakukan dan melahirkan sebuah hipotesa
bahwa konflik dimaluku dan maluku Utara pada awalnya disebabkan olech kesenjangan
ekonomi dan kepentingan politik. Eskalasi konflik meningkat cepat karena mereka yang
bertikai melibatkan sentimen keagamaan untuk memperoleh dukungan yang cepat dan luas .
agama dalam kaitan ini bukan pemicu konflik, karena itu isu agama itu muncul belakangan.
Namun demikian isu agama tetap dijadikan sebagai legitimasi politik oleh pihak yang
berkepentingan dan menginginkan Maluku Utara khususnya Tobelo Halmahera Utara dalam
keadaan tidak aman. Dan isu sarah tetap laku di jual pada waktu kerusuhan berlansung pada
saat konflik di bumi Maloku Kieraha dan imbasnya masi dirasakan sampai saat ini khusuny
di daerah rusuh pasca konflik di Tobelo dan sekitarnya.

Konflik horizontal yang melanda Propinsi Maluku Utara dan berimbas ke Tobelo
Halamahera Utara dari berbagai lini, merupakan potensi konflik yang maha dahsyat, bila
agama tidak dipahami secara benar dan akan melahirkan sikap keagamaan secara
eksklusivesme, dan bukan secara inklusif di kalangar. umat beragama. Perbedaan agama dan
budaya merupakan suatu kuatan positif, dan dapat mempersatukan bangsa dan saling
toleransi. Sebab perbedaan merupakan perekat bangsa terbesar yang patut di hargai dan
dihormati.

Menjadi temuan penelitian ini adalah penyelesaian konflik antar umat beragama di
Tobelo harus di bangunan diatas nilai-nilai kearifan lokal hibuah lamo, hubungan antara
kedua belah pihak Islam-Kristen tetap terjaga dan terpelihara diatas nilai kekeluargaan
giadutu dan gia nongoru, tanpa harus saling meniadakan agama, suku dan adat . Pasca
konflik kerukunan antar umat bergama tetap terjaga dengan baik sehingga relasi antara
[slam-Kristen tetap terjaling damai saling menghormati , rukun, dan harmoni serta tidak
saling mencurigai antara satu dengan yang lainnya. Lebih dari itu, di harapkan pula agar
perjumpaan antara Islam dan Kristen di daerah ini tidak dalam konteks saling meniadakan
tetapi sabaliknya saling menghormati dan melingdungi masing-masing sesama antar umat
beragama dalam rangka menciptakan kedamain sejati. '
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PENYELESAIAN KONFLIK ANTAR UMAT BERAGAMA DI
TOBELO KABUPATEN HALMAHERA UTARA

(Suatu Pendekatan Budaya Lokal)

BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Maluku Utara sejak dahulu dikenal sebagai salah satu pusat kerajaan di Nusantara

yang terletak di kawasan Timur Indonesia yang sangat agamais dan religius, hal ini dapat
dilihat dari latar belakang sejarah Maloko kieraha (Temnate, Tidore, Bacan dan Jailolo)
Propinsi Maluku Utara sebagai bagian dari bangsa Indonesia.! Bangsa Indonesia adalah
bangsa yang religius, hal ini dapat dibuktikan dari latar belakang sejarah bangsa Indonesia,
yang senantiasa mempercayai adanya Tuhan Yang ' Maha Esa yang termaktup dalam Falsafah
Pancasila.? Sikap beragama itu dapat tercermin dalam pembukaan Undang-undang Dasar
1945 pasal 29 yang menyatakan bahwa Negara menjamin kemerdakaan tiap-tiap penduduk
untuk memeluk Agamanya masing-masing dan beribadah = memuwut Agama dan

kepercayaannya itu.

Negara tidak hanya melindungi dan memberi kebebasan dalam kehidupan beragama
tetapi juga memberi peluang dan dorongan kepada pemeluk untuk mengembangkan internal
agama masing-masing tanpa mempengaruhi agama dan kepercayaan lainnya. Masyarakat
Indonesia tetap mengakui kemajemukan dan pluralitas dari beraneka ragam suku, budaya dan

agama memiliki tantangan yang sangat berat untuk menciptakan pesatuan dan kesatuan

'Lihat M. Yusuf Abdulrahman (ed.), Ternate Bandar Jalur Sutra (Ternate: LinTas, 2001), h. 57.
?Pancasila sebagai idologi dapat mempersatukan kita secara politis, dapat mewakili dan menyaring
berbagai kepentingan, mengandung piuralisme agama, dan dapat menjamin kebebasan beragama. Lihat A.

Ubaidillah dkk, Pendidikan Kewargaan Demograsi, HAM & Masyarakat Madani (Jakarta : IAIN Jakarta Press,
2000), h. 22.



bangsa, tetap dalam kerangka falsafah “Bhineka Tunggal Ika” satu bangsa, satu bahasa, satu

Negara dan satu ideologi, maka persatuan dan kesatuan dapat terwujud.

Kemajemukan masyarakat dan agama dalam konteks beragama dalam kehidupan
beragama, selain dapat menimbulkan denamik‘a kehidupan juga dapat menimbulkan
permasalahan yang berhubungan dengan kerukunan hidup beragama.? Apalagi keadaan
tersebut lebih di pertajam lagi oleh faktor sosial, ekonomi, budaya dan politik atau
scbaliknnya ganguan terhadap kerukunan hidup beragama merupakan dampak atau
digerakkan sebagai alat untuk mencapai tujuan tertentu. Jika keadaan itu di biarkan berlarut-
larut dapat menimbulkan kerusakan masyarakat, menggangu kehidupan kerukunan hidup
beragama dan kehidupa;l sosial lainnya. Pada intinya menggangu stabilitas pembangunan

daerah maupun nasional dan mengamcam persatuan dan kesatuan bangsa.

Perbedaan latar belakang budaya dan agama (Cultural and relegius deferences) yang
merekat pada bangsa Indonesia, di satu pihak dapat merupakan potensi penguatan bangsa .
namun pihak lain ~just:ru menjadi faktor disentegratif bangsa itu sendiri. Jika tidak
dimenagement dengan baik atau dikelola secara tepat dan benar akan melahir disentegrasi
dan perpecahan Bangsa, terutama dalam bidang pembangun Agama. Perbedan agama dan
budaya melahirkan suatu kekuatan energi positif untuk mempersatukan bangsa saling
toleransi bukan melahirkan sikap intoleransi. “Sebab perbedaan merupakan perekat bangsa
terbesar yang patut dibargai dan di hormati”, bukan sebaliknya perbedaan melahirkan
potensi konflik yang akan melemahkan sendi-sendi kehidupan masyarakat bangsa dan

Negara.

3Pluralisme sudah menjadi bagian dari ideologi nasional yang dirumuskan menjadi Bhinneka Tunggal
Ika suatu istilah yang berasal dari Empuh Tantular, yang artinya kesatuan dalam keragaman (unity in diversity).
lihat Budi Munawar Rahman, Sekularisme, Pluralisme, dan Liberalisme (Jakarta: Grasindo, 2010), h. L2.

* Yusuf Kalla, (Headline Metro TV, 22 -10-2016).
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Realitas memperlihatkan bahwa kebudayaan daerah mengalami degradasi yang luar
biasa yang disebabkan karena tuntutan perubahan dari dalam masyarakat sendiri terutama
yang berhubungan dengan kebutuhan masyarakat, juga dorongan yang kuat dari luar
masyarakat yang berhubungan dengan berbagai kebutuhan dan kepentingan. Maka apabila
hal ini tidak disikapi maka kebudayaan daerah akan menjadi lemah dan pada saatnya pupus.
Yang berakibat pa?la masyarakat tidak Jagi memiliki identitas, tidak lagi memiliki
kehormatan karena kehilangan nilai-nilai adat seatorannya. Demikian juga nilai-nilai lokal
“Hibuah Lama dan Marimoi Ngone Faturu” yang dapat mempersatukan antar umat

beragama.

Sejumlah kerusuhan dan konflik sosial telah terjadi berbagai daerah di Indonesia
beberapa tahun terakhir dan berlangsung lama, seperti kerusuhan di Ambon (mulai 1998),
Poso (mulai 1998), Maluku utara (2000), dan dibeberapa tempat lain sehingga meramba
sampai ke Tobelo, Konflik Tobelo Halmahera Utara yang dikenal dengan papilo berdarah
serta Sosol berdarah (Kao-Malifud). Dan memakan korban yang cukup banyak dari dari
kedua kelompok yang bertikai. Islam maupun kristen. Demikian juga peristiwa pembajakan
di pulau Kahatola. Dan sebagian kabupaten lain di maluku Utara. Konflik yang bernuansa
SARA ini membuat akar buduya dan kerukunan umat beragama dapat tercabik-cabik serta
keharmonisan Agama turut tergangu. Adapun latar beiakang Konflik diantara umat beragama
di sebabkan oleh faktor keagamaan dan non keagamaan. Kedua faktor ini yang sering
memicu dan penyebab ketidak kerukunan beragama, faktor keagamaan berkaitan dengan
doktrin agama masing-masing yang berhubungan dengan nilai kebenaran. Dan faktor
nonkeagamaan antara, kesenjagan ekonomi, kepentingan politik, perbedaan nilai sosial

budaya, kemajuan tehnologi informasi dan transportasi.

Konflik adalah kekuatan jika dikelolah dengan dengan baik, jika tidak dikelolah dan

memenage secara sistimatis akan menjadi bom waktu yang menghancurkan sendi-sendi
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kehidupan masyarakat dan Fasilitas Peinerintah. Krondlogis konflik di Maluku Utara paling
tidak merupakan bias dari konflik Ambon, apabila dikaitkan dengan kedatangan pengungsi
dari Ambon Provinsi Maluku Utara. Tanda-tanda pecahnya konflik di mulai dari peristiwa
antara pemuda desa Talaga dan desa Bataka di kecamatan Ibu Halmahera Barat. Walaupun
dapat di selesaikan oleh kepala desa dan tokoh masyarakat, namun secara keseluruhan
perpecahan tidak signifikan untuk meredam isu konflik kerena peristiwa itu kemudian

berubah menjadi kerusuhan yang bersifat massive di Maluku Utara.

Awal konflik di Maluku Utara pertama kali dimulai diwilayah (Kao- Malifut) pulau
Halmahera Utara kemudian meluas ke wilayah pulau Tidore, Ternate, daratan Halmahera
lainnya, Morotai dan kepulauan Sula. Rentang waktu konflik di Maluku Utara terbilang
singkat mulai dari Agustus 1999 sampai Juni 200}, namun mengakibatkan korban jiwa yang
banyak yaitu 2.410 jiwa dan kerugian material tidak terhitung jumlahnya.’ Kemudian konflik
dahsyat di Tobelo, Galela dan Jaiiolo pada tanggal 26 desember 1999 - 7 Januari 2000,
beberapa ratus orang yang terbunuh dan jumlah korban cukup banyak di perkirakan sekitar
2000 jiwa.® Menurut data konflik komunal yang terjadi di 14 Propinsi diseluruh Indonesia
1999-2003 Maluku Utara adalah jumlah korban meninggal terbanyak 2.794. Dari total jumlah
11.160 keseluruhan di Indonesia. Sumber data resmi Propinsi Maluku Utara (2000) jumlah
korban jiwa sebanyak 2.083. Dan jumlah korban di Tobelo sebanyak 10.77 orang, Islam 877,
kristen 200 orang. Serta kerugian harta benda dan materi lain tidak terhitung jumlahnya.
Indikator ini menunjukkan bahwa konflik kekerasan sosial, memerlukan penanganan khusus

untuk mencari solusi perdamaian di Tobelo Halmahera Utara.

Hal utama yang ingin disampaikan dalam penelitian ini bahwa peristiwa konflik yang

terjadi tahun 1999/2000 di Maluku Utara masih berkaitan dengan konflik dimasa lalu. Paling

M. Junaidi, Sejarah konflik dan perdamaian di Maluku Utara; Refleksi terhadap sejarah Moloku Kie
Raha (Temate: tt ), h. 222.
STacques Bertrand, Nasionalisme dan Konflik Emis di Indonesia (Y ogyakarta: Ombak, 2012), h. 209.
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tidak akan menggambarkan kepada kita bahwa peristiwa konflik yang mengemuka tidak
dalam “ruang yang kosong” atau telah ada sebelur.nya. Dinamika masyarakat Maluku Utara
yang ditandai dengan konflik terjadi sejak zaman dahulu, mulai dari masa kepemimpinan
tradisional, terbentuknya struktur pemerintahan kerajaan, masuknya Islam, kedatangan
bangsa Eropa, dan penyebaran agama Kristen dan terakhir pada peristiwa konflik 1999/2000.
Dalam catatan sejarah, kepulauan Maluku dikenal sebagai wilayah Moloko Kie Raha, yang
pengaruhnya meliputi seluruh wilayah Maluku, Halmahera, Papua (Raja Ampat), Flores dan
Timor, daratan Sulawesi Tengah (Banggai), Sulawesi Selatan (Selayar) dan Sulawesi bagian
Utara & Gorontalo, Filipina (Mindanau) . Konfederasi Moloko Kie Raha adalah usaha untuk

menyatukan kerajaan-kerajaan dan suku bangsa yang ada di Kepulauan Maluku.”

Tobelo adalah sebuah kota kecamatan penting di Maluku Utara. Kota imi merupakan
daerah pertumbuhan ekonomi baru serta menjadi andalan dari beberapa kecamatan
disekitarnya. Di daerah ini, sentral ekonomi dan perdagangan dipusatkan, sehingga tidak
mengherankan daerah ini tumbuh pesat dengan beragam etnis dan kultur. Berbagai lapisan
masyarakat dari berbagai daerah berada di kota kecil ini. Oleh karena itu, tindakan —tindakan
barbarian menjadi kebanggaan karera di lakukan atas nama Tuhan . Prinsip dasar
keselamatan antara masing-masing pemeluk agama menjadi semjata mematikan bagi
tercapainya solidaritas bersama. Pada masa-masa awal , klaim sejarah keselamatan yang
cklusif dianggap wajar dan merupakan instrumen yang efektif untuk menegaskan identitas
diri.

Tobelo Halmahera Utara adalah salah satu wilayah yang memiliki latar belakang sosial
budaya, ekonomi dan agama yang pluralis di bawah simbol” hibua lamo” maupun “adat
seatoran” yang dijadikan obyek penelitian pembinaan kerukunan beragama pasca konflik

sangat diharapkan tercipta kerukunan masyarakat dan agama dapat tercipta kembali seperti

"Lihat. M. Jusuf Abdulrahman, Ternate Jalur Bandar Sutra h. 56. Bandingkan dengan Abjan Yahya,
dkk (Tim)., Sejarah Sosial Kesultanan Ternate ( Yogyakarta: Ombak, 2012), h. ix.
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sedia kala yang hidup berdampingan antara pemeluk agama yang berbeda satu dengan
lainnya. Hal ini sejalan dengan Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten Halmahera Utara
“Halmahera Utara AMAN, ADIL, DAMAI dan SEJAHTERA dalam suasana Kekeluargaan
Sejati, Maju dan mzmpu Bersaing dan Tetap dalam Bingkai Negara Kesatuan Republik

Indonesia”.

Halmahera Utara (Tobelo) adalah bagian dari Bangsa Indonesia tetap mengakui
pluralitas dari beraneka ragam suku, budaya dan Agama memiliki tantangan yang sangat
berat untuk menciptakan persatuan dan kesatuan bangsa, tetap dengan falsafah “Bhineka
Tunggal Ika” satu bangsa, satu bahasa, satu Negara dan satu ideologi, maka persatuan dan
kesatuan dapat terwujud. Untuk itu upaya pembinaan kehidupan beragama diarahkan agar
dapat terpelihara kemurnian Agama, tumbuhnya kerukunan dinamis, serta terpelihara
persatuan dan kesatuan bangsa dalam rangka membangun, mengamankan dan melestarikan
Negara Republik Indonesia yang berdasarkan pancasila dan Undang-undang Dasar 1945,
serta keutuhan NKRI.

Adapun yang menjadi latar bekang pemelihan judul penelitian tersebut diatas anatara
lain; 1).Tobelo merupakan ibu kota Kabupaten baru di Halmahera Utara yang sangat maju
dan plural dinamika kehidupan masyarakat dan agama sering terjadi benturan antara Kristen-
Islam. 2). Konflik komunal yang bernuansa SARA di Maluku Utara, bermula dari Halmahera
Utara (Tobelo-Kao dan Malifut) tentang perebutan Tapal batas Wilayah Lingkar Tambang
Emas (NHM) sebagai aset ekonomi daerah. 3). Konsentrasi dan mobilisasi masa pada waktu
rusuh (1999/2000) Pasukan Merah ( Martir kristen), mengatur strategi perang, tempat
pengungsi, dan korban rusuh terbanyak berada di Tobelo kemudian berimbas ke daerah lain
yang ada diwilayah Propinsi Maluku Utara.4). Masyarakat Tobelo sebelum konflik hidup

rukun, aman dan damai di bawah simbol adat hibuah lamo sebagai “perekat”, Namun setelah



rusuh masyarakat tercerai-berai, kehidupan bertengga, kerukunan beragama turut terganggu

atau tidak hormanis dalam kehidupan masyarakat Tobelo.
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah analisis Penyelesaiain konflik antarumat beragama suatu
pendekatan budaya lokal di Tobelo Halmahera Utara. Mengenai akar konflik antarumat
beragama , dan mengapa terjadinya Konflik di Tobelo, relasi antarumat beragama sebelum
dan sesudah konflik, Upaya pembinaan kerukunan antarumat beragama berbasis budaya lokal
di Tobelo Halmahera Utara. Penelitian ini dapat dideskripsikan bahwa Tobelo Kabupaten
Halmahera Utara sebelum terjadi kerusuhan yeirg bernuansa keagamaan, kerukunan
beragama dalam masyarakat sangat rukun, damai, dan harmonis dengan latar belakang adat
istiadat dan budaya serta kearifan lokal masyarakat setempat dibawah simbol “ Hibua
Lamo” menjadi lambang pemersatu. Namun setelah kerusuhan sosial yang bernuansa SARA
terjadi, tatanan kehidupan beragama dan kerukunan umat beragama turut terganggu serta

tidak hormonis diantara pemeluk agama.

Penelitian ini bertolok dari suatu asumsi bahwa upaya rekonsialiasi masyarakat
Tobelo Halmahera Utara pasca konflik melalui dialog antarumat beragama dengan
pendekatan kearifan lokal untuk menciptakan masyarakat aman, damai, rukun dan tercipta
hormonisasi di Tobelo Halmahera Utara.  Yang menjadi pokok masalah adalah sebagai

berikut :

1. Mengapa terjadi konflik antarumat Beragama ?
2. Bagaimana relasi antarumat beragama Pasca konflik di Tobelo Halmahera Utara ?

3. Bagaimana Penyelesaian konflik antarumat Beragama berbasis budaya lokal di

Tobelo Halmahera Utara ?




C. Kajian Pustaka

Penelitian ini diperkuat dengan telaah dan informasi yang ditulis oleh sejumlah
penulis dalam bentuk buku dan Hasil Penelitian yang berkaitan dengan konflik Horizantal
yang pernah melanda daerah Maluku Utara lebih khusus Tobelo Halmahera Utara. Kajian
penelitian terdahulu dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran tentang kolerasi penelitian
yang dilakukan dengan penelitian sejenisnya yang sudah pernah dilakukan, sebagai sebuah
langkah ikhtiar untuk menghindari terjadinya pengulangan atau persamaan dalam obyek
penelitian terutama berkaitan dengan penyelasain konflik antar agama di Tobelo Maluku
Utara dalam pendekatan Fenomenogi berbasis kearifan lokal (Hibua Lamo). Banyak penulis
yang telah membahas konflik Maluku dan berbagai upaya penyelesaiannya. Oleh karena itu,
fokus penelitian iniﬁ ditekankan pada aspek yang belum di teliti kajian terdahulu agar

pembahasan lebih lengkap dan akurasi antara lain kajian terdahulu adalah sebagai berukut :
Abdur Rozaki, “ Resolusi Konflik Berbasisi Kearifan Lokal”, Flamma, V.24, 2004.

Budi Setyono, “ Resolusi Konflik Komunal di Maluku Pasca Reformasi,” Jurnal Ilmu

Pemerintahan , Vol.3 No. 2, 2013.

Cate Buchanan, Pengelolaan konflik di Indonesia — sebuah Analisis Konflik di Maluku,
Papua dan Poso, (Jakarta: Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) dan Centre For
Humanitarian Dialogue, 2001).

Ebin E. Danius, Hubungan Kristen Islam Pasca Konflik di Tobelo Halmahera Utara : Tesis
Universitas Halmahera, 2008. Upaya untuk menjaling relasi kembali sesudah konflik
dilakukan dengan pendekatan kekerabatan dan ikatan kesekuan . Tingkat kecurigaan
masyarakat masih  begitu tinggi. Perhatian besar diberikan pada proses Birokrasi
pemerintahan dan pada bidang politik praktis membuat masyarakat seringkali terkotak-kotak

dalam sekat-sekat agama.



Ruddy Tindage, Damai Sejati : Rekonsiliasi di Tobelo, Kajian Teologi dan Komunikasi.
Jakarta: YAKOMA-PGI, 2006.

Wasisto Raharjo Jati, Kearifan Lokal Sebagai Resolusi konflik keagamaan (Jurnal
Walisongo, Volume 21, Nomor 2, Nopember 2012. Tulisan ini menganalisis kearifan lokal

sebagao resolusi konflik keagamaan di masyarakat pasca konflik Maluku .

Hamza Tualeka, Konflik dan integrasi sosial Bernuansa keagamaan. Disertasi yang tidak
diterbitkan, Surabaya: Program Pasca Sarjana IAIN Sunan Ampel, 2010). Terdapat

signifikansi Pela Gandung sebagai resolusi konflik di Maluku.

Buku lain yang tulis oleh; Kasman Hi. Ahmad, et. al, Damai Yang Terkoyak, Catatan
Kelam dari Bumi Halamahera ,2000. Buku ini berusaha menjelaskan dan memberi informasi
tentang kronologi konflik berdarah yang melulu lantakanan sendi-sendi kehidupan sosial
kemasyarakatan, dan tercabik-cabiknya akar buduya serta kearifan local yang salama ini
diperpegangi oleh masyarakat Halmahera utara sebagai sumber perekat kerukunan dan

toleransi beragama di masa silam dengan Falsafah “HIBUALAMO”

Tahir Sapsuha,Pendidikan Pasca konflik (Pendidikan Multikultural Berbasis Konseling
Budaya Masyarakat Maluku Utara), Yogyakarta, P Lkis, 2013 . Dalam penelitian konflik di
Tobelo Halmahera Utara terkait dengan konflik, buku itu lebih menitberatkan pada
pendidikan pasca konflik dan relasi antar umat beragama, sehingga konsep pendidinkan yang
berbasis multikultural sedini mungkin di tanamkan kepada anakdidik siswa sekolah dasar
sampai menengah singga dapat menghargai antara pemeluk agama serta mendiptakan
kehidupan yang aman dan damai pasca konflik Tobelo dan Maluku Utara pada umumnya.
Pendidikan agama menjadi solusi alternatif di daerah rawan konflik, juga dapat
meminimalisir bahkan menghilangkan potensi konflik sosial yang timbul karena perbedaan

agama.



Makbul A.H.Din, Komunikasi Antarumat Berbeda Agama dalam konstruksi Budaya Lokal
(Studi Kasus pada Komunitas Islam Kristen di Kab. Halmahera Utara), UNPAD, Bandung.
2015. Hasil penelitian dalam bentuk disertasi ini lebih menjelaskan berkaitan dengan
komunikasi antar umat beragama yang dianggap mandeg karena saling mencurigai pada saat
konflik, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan proses komonikasi, presepsi
perbedaan agama, etnosentrisme dan prasangka sosial , serta kepercayaan norma budaya di

antara komonitas Islam —Kristen di Halamahera Utara ( Tobelo-Galela)

Kastor,Rustam, Konspirasi Politik RMS Dan K;‘isten Menghancurkan ummat Islam Di
Ambon Maluku. Yogyakarta, Wihdah Press, 2000. Buku ini secara tegas mengungkapkan
tentang kronologi peristiwa yang menyebebkan terjadi Tragedi Idul Fitri berdarah, 19
Januari 1999. Dan berusa merekonstruksi kembali berbagai kejadian,pola pertikaien, serta
akibat yang ditimbulan oleh konflik. Yang di latar belakang oleh kesenjangan ekonomi,
persaiang penduduk pendatang dan pendukduk asli, agama, dan Konspirasi RMS (Republik
Maluku Selatan).

Jan Nanere dkk, Buku berjudul Halmahera Berdarah, memuat tentang kronologi yang terjadi
di Maluku-Maluku utara adalah lanjutan dari rangkaian kerusuhan sosial dan taragedi
kemanusia, tulisan ini juga menyajikan fakta data-data tentang kerusuhan, serta jumlah
korban jiwa dan materi dari kedua belah pihak baik Islam maupun kristen di Halmahera Utara
(Tobelo).

Bahtiar Effendy, Masyarakat Agama dan Pluralisme Keagamaan, Yogyakarta, Galang Press;
2001.Dalam buku ini menjelaskan tentang tantang agama menghadapi abad ke-21, yaitu isu
globalisasi. Demokratisasi, pluralism, dan dalam kadar tertentu berbagai benturan
kebudayaan diramalkan akan terjadi. Bagaimana masyarakat agama merespon gerak sejarah
semacam itu. Benarkah akan menjadi subordinate? Benarkah agama tidak lagi menjadi

menarik dalam komunitas manusia yang telah serba mekanik itu.Agama sesungguhnya
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mempunyai peran strategis di era global.Demikian juga agama Islam bicara tentang
demokrasi, pluralisme, masyarakat madani, dan etika bisnis.Islam itu progresif, dinamis dan
mempunyai cita moral dalam pembangunan peradaban umat manusia.Islam sebagai agama
perdamaian.

Olaf Schumann, Menghadapi Tantangan Memperjuangkan Kerukunan,cet, 1. Jakarta Bpk.
Gunung mulia, 2004.Buku ini menjelaskan tentang berbagai masalah Yang dihadapi umat
beragama di Indonesi, baik kehidupan intern maupun ekstern masing umat beragama,
orientasi spitual dan iman serta hubungan antar aliran yang berbeda.Juga berkaitan dengan
posisi dan peran agama-agama dalam masyarakat dan hubungan dengan pemerintah.
Kerukunan dan kerja sama Agama-agama di Indonesia, toleransi Beragama, dan hubungan
antara Kristen dan Muslim.

Giddins, Antony dan David Held (sd), Pendekatan Klasik dan Kontemporer Mengenai
kelompok, kekuasaan dan konflik. Konflik berkaitan dengan ekononi dan kekuasaan.
A.Syafi’l Ma’arif, et.al. Agama Kemanusiaan dan Budaya Toleransi, 2004. Menjelaskan
secara fenomenal semua agama bertujuan untuk mengangkat harkat dan martabat
kemanusiaan dengan landasan nilai-nilai transendensi, bahkan agama, diyakini dapat
memberi jastifikasi bagi tumbuhnya budaya-budaya toleransi dalam konteks dan interaksi
dengan sesama manusia dan alam sekitarnya. Lahimya watak kekerasan dalam bentuk
konflik berdarah atas nama’agama” yang pernah mewarnai sejarah kemanusiaan di negeri ini.
bahkan dibelahan dunia lain, kadang member peresepsi, apakah agama telah berubah,
ataukah, para pemeluk agama yang tak mampu membumikan nilai-nilai transcendental agama
yang begitu suci, sacral dan mulia.

Geor B.Grose,et.al, The Abraham Connection: A Jew Christion and Muslim in Dialog,
diterjemahkan dengan judul: Tiga Agama Satu Tuhan, 1999.Buku memperlihatkan sebagai

sebuah model dialoh antar agama, yang sangat intelektual-rasional untuk mencari titik temu
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—

agama dengan merujuk ketiga tradisi agama monotheis yang bersumber dari Nabi Ibrahim-
Yahudi, Nasrani, dan Islam- tentang Nabi Muhammad, Isa (Yesus) dan Musa, yang

menyangkut kenabian dan wahyu, serta ketiga agama semitik ini mengakui adanya satu

Tuhan.

Andre Ata Ujan,et.al. Multikulturalisme; Belajar Hidup Bersama dalam Perbedaan, 2011.
Buku ini menjelas tentang Budaya mempunyai peranan penting dalam kehidupan dan
perkembangan manusia karena kebudayaan merupakan wahana dimana anak manusia untuk
pertama kali dan seterusnya mengaiami proses pembelajaran menjadi manusia melalui relasi
dengan sesamanya, alam dan yang Maha Tinggi (Tuhan) dalam kehidupan sehari-hari yang
konkrik dan apa adanya.Dalam buku ini juga menjelaskan pengertian multikulturalisme,
kebudayaan dan pembentukan identitas diri, memahami dan menyikapi pluralitas budaya.
serta mengelola konflik dan resolusi konflik. Imam Nakha’l, figik pluralis: Telaah Terhadap
Relasi Muslim dan Non Muslim dalam kitab-kitab Kuning. Buku ini Menjelaskan tentang
toleransi dalam keragaman; Pluralitas sebagai Sunatullah, krakteristik budaya damai, budaya

damai dalam pandanga al-Qur’an dan as-Sunnah, dan relasi Muslim dan non Muslim.

Wilfred Cantwell Smith, What is Scripture? A Comparative Approach di terjemahkan dengan
judul Kitab Suci Agama-Agama, 2005.Menjelaskan tentang pemahaman Kitab suci adalah
sebuah relitas dan konsep yang diwarisi dari masa lalu, dan terkait dengan sesuatu yang baru
dan pluralism dunia modern.Memahami kitab suci tidak berarti harus mengikuti
perkembangan situasi zaman sekarang atau setvasi masa lalu.Waktulah yang membuat kita
menciptakan konsepsi yang baru. Karena konsep kitab suci adalah berbeda dari apa yang kita
bayangkan, atau dipahami oleh banyak orang. Hal ini membutuhkan sebuah konsep kitab suci
yang lebih tajam dan kesadaran yang lebih sensitive tentang arti menjadi manusia beragama.
Penulis juga berusaha menguraikan kerumitan dialiktis antara wahyu dan sejarah. Buku ini

berupaya memkompromikan antara dua pendekatan normativitas-doktrin-teologis dan
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Historitas- rasional- empirik, agama tidak dilihat dari defenisi semata, tepi menekan pada
aspek tradisi, agama berdasarkan tradisi, yang merupakan manefestasi empiris dari hakikat

dan esensi agama.

Studi Agama Normativitas atau Historitas, yang ditulis oleh M. Amin Abdullah adalah
melihat ketegangan hubungan antar umat beragama tidak hormanis dalam kehidupan
beragama dan bernegara, maka menawarkan dua :endekatan dalam memahami agama yaitu
pendekatan Normativitas dan Historitas dalam melihat subtansi agama dan symbol-simbol
keagamaan. Bahkan lebih jauh Amin Abdullah menawarkan mendekatan Integratif-

Interkonektif, dalam Buku Islamic Studies di Perguruan Tinggi.

Alwi Shihab, Islam Inklusif, Menuju sikap terbuka dalam beragama.Bandung : Mizan,
1999.Buku ini mengemukan tentang hubungan antar umat beragama lebih alegan dan dialogis
antara Islam dan Kristen.Dan lebih penting kerena soal inklusivisme keberagamaan sedang
mendapatkan momentumnya.Terutama di Indonesia sebagai masayarakat yang majemuk dan

pluralitas beragama.

Robert N. Bellah, Byond Belief, Esai-esai Tentang Agama di Dunia Modern, Jakarta
Paramadina,2000. Buku secara tegas menolak pendekatan rasionalitas ilmiah dalam
memahami sikap keberagamaan yang masuk kedalam rana keimanan atau kedalam dunia
religiusitas yang baru, maka dictum yang dianut adalah” semua pernyataan keimanan harus
ditafsirkan kembali”. Dunia relijiusitas yang baru tidak lagi dimopoli oleh kelompok-
kelompok yang menggunakan symbol-simbol Agama.Tetapi agama harus dipahami secara

terbuka dan universal.

Buku-buku lain yang membahas persolan Toleransi,kerukunan, dan relasi antar umat
beragama, teori-teori agama dan konsep-konsep ketuhanan dalam agama-agama semetik

dapat dilihat dalam beberapa buku yang tulis oleh; Said Agil Husen Almunawar, Fikih

13



Hubungan Antar Agama. Jakarta, Ciputat Press; 2003.Karel Steenbrink, Kawan Dalam
pertikaian Kaum Kolonial Belanda dan Islam di Indonesia (1596-1942), Bandung. Mizan
1995.Daniel L. Pals, Seven Theories of Relegion, Oxford university Pres, New York, 1996.
Karen Armstrong, A Hintory of God : The 4,000-Year Quest of Judaism, Chistianity and
[slam, All right undar and pan-American Copyright conventions : Ballantine Books, New
York, 1993.William Montgomery Watt, Titik Temu Islam Kristen : Persepsi dan  Salah

Persepsi, Jakarta : Gaya Media Pratama, 1996..

Dari literature dan hasil penelitian tersebut diatas, belum ada tulisan atau penelitian lebih
spesifik yang berkaitan dengan konflik antarumat beragama Pasca konflik di Malaku Utara
(Tobelo) terutama dalam bentuk penelitian Lapangan. Atas dasar inilah, penulis akan
menguraikan beberapa hal penting yang belum diuraikan secara spesifik di dalam literatur
yang penulis temukan, khususnya berkaitan dengan Konflik Antarumat beragama berbasis

multikultural di Maluku Utara.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a, Untuk mengetahui dan menganalisis menyelesaikan konflik antarumat beragama

Pasca konflik di Tobelo Halmahera Utara.

b. Untuk membangun relasi antarumat beragama pasca konflik berbasis budaya lokal

di Tobelo.

c. Untuk memberi konstribusi dan solusi dalam penyelesaian konflik antarumat
beragama di Tobelo Halmahera utara dengan pendekatan budaya lokal dan
menjadi bahan masukan terhadap pemérintah dalam penyelesaian konflik antar

umat beragama.
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2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan Teoritis

a. Penelitian di harapkan menjadi kontribusi dan khazanah keilmuan bagi peminat
studi Agama dan Konflik dalam masyarakat multikultural dan hubungan antar
agama.

b. Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan terhadap pemerintah untuk
menyelesaikan resolusi konflik yang bernuansa SARA, sehingga masyarakat
dapat hidup rukun, aman dan damai antara pemeluk agama di Tobelo dan
Halmahera Utara pada umumnya.

c. Hasil penelitian dijadikan sebagai solusi dalam menyelesaikan konflik yang
bernuansa SARA dan malahirkan sikap toleransi antarumat beragama pasca

konflik di Tobelo dan Maluku Utara pada umumnya.
Kegunaan Praktis :

a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan kepada pemerintah daerah dan
tokoh agama , masyarakat untuk menyusun program pembinaan kerukunan hidup
antarumat beragama dalam tiga bentuk kerukunan yaitu: kerukunan intern umat
beragama, kerukunan antara umat beragama dan kerukunan antara umat
beragama dengan pemerintah dapat berjalan secara harmanis

b. Penelitian ini dapat menjadi konstribusi terhadap pemerintah dalam pengambilan
kebijakan pembangunan keagamaan yang strategis agar dapat meningkatkan
kualitas kerukunan antarumat beragama di Halmahera Utara.,

c. Hasil Penelitian ini juga diharapkan menjadi penguatan terhadap lembaga
keagamaan, lembaga sosial, lembaga adat dalam mengembang misi perdamaian

dan rekonsiliasi , Selain itu hasil penelitian ini dapat memberi konstribusi dalam
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pengembangan khazanah intelektual dan menjadi bahan informasi bagi semua
pihak khususnya tokoh agama, adat dan pihak-pihak yang terkait di Tobelo dan

Maluku Utara pada umumnya.
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BAB 1]
KAJIAN TEORI

A. Konflik dan Integrasi
1. Perspektif Konflik

Perspeltif Konflik® Konflik dipakai dalam pengertian lebih umum yaitu perselisihan,
pertentangan atau ke;erangan antara suku, etnis atau antar agama. Dalam konteks ini konflik
bisa dalam pengertian batin, budaya maupun sosial yaitu pertentangan antara anggota
masyarakat yang bersifat menyeluruh dalam kehidupan masyarakat.’ Dalam teori lain
Konflik menurut Subakti adalah benturan seperti perbedaan pendapat, persaingan dan
perentangan antara individu dan individu, individu dan kelompok dan kelompok dengan
pemerintah.'® Konflik dalam pandangan Antony Giddens adalah perbedaan kepentingan
kelas Bourjuis maupun plotariat, pemilik modal atau industri dan kaum buruh yang
tereksploitasi. Konflik kelas adalab perbedaan antara pengetahuan kelas dan dua bentuk
kesadaran kelas yakni “kesadaran konflik dan kesadaran revolusioner”. Pengetahuan kelas
cenderung merupakan gaya kognitif yang menjadi ciri kelas menengah baru atau bourjuis
kecil baru bersifat individualisme dan berorentasi pada Karir.'!

Dilihat dari sudut pandang konflik, keanekaragaman agama, etnik, dan kebudayaan
sering kali tidak dipandang sebagai potensi yang menguatkan, melainkan dijadikan simbol
identitas untuk membedakan kelompok sendiri dengan kelompok lain. Kemajemukan sebagai
keniscayaan dari pembentukan bangsa masih dianggap sebagai perkara yang nisbi dan relatif.
Di atas persepsi ini dapat diamati bagaimana pz;ra pengamat antropologi agama melihat

bahwa Indonesia bagian barat adalah wilayah kultural Islam. Sementara itu, beberapa daerah

*Paul B. Horton dan Chester L. Hunt, Sosiologi, hl.19,

o DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, h, 757.

"°Lihat Indra Lesang, dkk, Konflik dan Pergerakan Sosial (Yogyakarta: Graha Iimu, 2015), h. 83.

"' Anthony Giddens dan David Held (ed). Perdebatan Klasik dan Kontemporer mengenai Kelompok,
Kekuasaan, dan Konflik ( Jakarta: Rajawali Pers, 1987), h. 43
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di Indonesia bagian Timur adalah wiiayah kultural Nasrani. Jika pada suatu saat terdapat
gejala-gejala yang menunjukkan intensitas kegiatan keagamaan yang berbeda dengan agama
mayoritas penduduk maka yang muncul adalah prasangka adanya ekspansi dari apa yang
disebut sebagai golongan lain dari mereka.'? Sikap eksklusif ini tentu menjadi perkara
merugikan dalam pembentukan suatu tatanan masyarakat yang berbangsa dan bernegara.
Dalam konteks kebangsaan “Bhineka Tunggal Ika” berbeda-beda akan tetapi tetap
satu juga, Indonesia. Falsafah hidup bangsa ini tentunya bertolak belakang dari perumusan
dinamika konflik yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. Konflik bukanlah keinginan yang
dicita-citakan dalam tegaknya persatuan dan kesatuan bangsa. Akan tetapi, harus diakui,
munculnya konflik sosial yang terjadi di masyarakat merupakan realitas yang tidak dapat
dihindarkan. Berbagai kepentingan individu, kelompok, etnis, dan bahkan ras-ras tertentu
saling menyudutkan satu atas lainnya demi kc‘pentingan yang tidak bertujuan kepada

kemaslahatan umum.

2. Pemetaan Konflik

Dalam kehidupan sehari-hari, di mana ada interaksi, konflik selalu saja ada dan
konflik merupakan bagian yang tidak dapat terelakkan dalam hidup. Konflik dapat terjadi
antarindividu atau antarkelompok. Konflik yang tidak terselesaikan tentunya akan membawa
pada dampak yang tidak baik. Di Indonesia, khususnya pasca reformasi atau pasca lengsernya
Soeharto, banyak konflik massa terjadi. Konflik tersebut didominasi oleh konflik antar etnis,
agama, sosial, dan politik.

Konflik memiliki pengertian, suatu proses pergulatan hingga pertikaian individu
dengan individu lainnya atau dalam suatu kelompok. Sebenarnya, konflik pun menyertai

individu yang disebut di kemudian dengan konflik batin atau jiwa. Dalam catatan Loekman

12Ahmad Syafi’l Mufid, Dialog Agama, h. 35.
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Soetrisno dijelaskan bahwa konflik bukan selalu mengandung makna yang disfungsional.
Konflik bisa bermakna fungsional seiring dengan keberadaannya yang mewujud sebagai

wahana untuki mendorong terjadinya suatu perubahan menuju pada suatu kondisi yang lebih

baik."?

3. Konstruksi Sosial Konflik

Konstruksi Sosial Konflik.'" Dalam masyarakat majemuk adalah kondisi alamiah
yang eksis dalam setiap konteks wilayah Negara bangsa di dunia walaupun tidak setiap
Negara bangsa memiliki kemajemukan, dan tingkat kemajemukan yang berbeda. Masyarakat
majemuk disusun oleh perbedaan-perbedaan identitas sosial, seperti identitas keagamaan,
keetnisan, identitas profesi, dan berbagai kelompok sosial yang mendefinisikan diri secara
unik dan berbeda dari kelompok lain. Hal penting yang muncul dalam pemikiran sosiologis
terhadap adanya masyarakat majemuk adalah konsekuensi-konsekuensi terhadap berberapa
hal penting kehidup;m sosial seperti stabilitas dan harmoni sosial dan persaingan identitas
dalam arena-arena sosial. Secara umum dari semua konsekuensi tersebut, konsekuensi

masyarakat majemuk adalah konflik sosial.

Konflik Maluku Utara sebagai bagian komunalitas dari progresivitas konflik Nasional
mengarah pada alasan agama. Percami)uran politik lokal merupakan optik konflik internal
dan eksternal penduduk Maluku Utara. Pada pertengahan 1990-an, secara politik, Maluku
Utara dikuasai oleh dua kubu yang bersaing, dua kekuatan politik PPP dan Golkar. Sultan
Ternate memimpin kelompok pertama, sementara Bupati Halmahera tengah memimpin
kelompok kedua yang kemudian secara formal didukung oleh Sultan Tidore, yang menjadi
rival Sultan Ternate sejak lama. Selanjutnya pertumbuhan politik berikutnya dari dua

persaingan tersebut berlangsung usaha untuk saling mendominasi di arena politik lokal. Dari

131 oekman Soetrisno, Konflik Sosial, Studi Kasus Indonesia (Y ogyakarta: Tajidu Press, 2003), hl. 14.
“Novri Susan, Pengajar Kelas Pengelolaan Konflik dan Analisis Perdamaian Indonesia, Departemen
Sosiologi UNAIR.
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persaingan ini pula teror dan intimidasi menjadi fenomena yang terus berjalan.!” Menurut
Tomagola, bahwa dari sebagian sebab kemunculan konflik di Maluku Utara adalah perebutan
teritorial agama.'® Selain itu penyebab lain adalah eksploitasi Australia atas tambang emas
yang berada di wilayah Kao-Malifut yang diperebutkan oleh orang-orang kristen dan muslim

yang berada di wilayah lingkar tambang tersebut.'’

Kronologi konflik di beberapa daerah di Maluku Utara, berakar pada masa lalu negeri
ini. Peperangan demi peperangan, atas nama apapun, terus saja berlanjut Sejarah Ternate dan
Tidore memang kurang damai. Menurut hikayat raja-raja di Maluku Utara, bentrok antara
Ternate dan Tidore itu bermula dari perebutan stampa (mahkota) yang memberi legitamasi
siapa yang paling berhak menjadi koordinator di empat kerajaan di Maluku Utara. Ternate
yang dalam tradisi daerah Moloku Kie Raha merupakan adik bungsu, lalu menuntut agar
saudara sulung, raja Makian, untuk mengembalikan stampa yang dijanjikan untuk Raja
Ternate sebagai adik (saudara bongso).'’. Tidore yang merupakan adik ketiga merasa
tersinggung. Dan sejak saat itu kedua kerajaan ini tak pernah akur. Hingga ketika Sultan
Nuku dari Tidore, pada abad 17, menyerang Belanda di Ternate, raja-raja Ternate malah

berpihak ke Belanda.

Z. Leirissa dalam bukunya, “Halmahera Timur dan Raja-raja Jailolo” menyebutkan,
lenyapnya Jailolo dari empat kerajaan pada awal gbad 17, akibat aneksasi kerajaan Ternate.
Indikasi ini juga mencuat ketika raja-raja Makian terpaksa lari ke pulau Bacan. Mereka

didesak, hinggga harus mengungsi, dan ini kemudian dikenal dengan nama “Marabose”.

**Tamrin Amal Tomagola, Republik Kapling (Y ogyakarta : Resist Book, 2006), h. 52.

" Taher Sapsuha : Pendidikan pasca konflik; Pendidikan Multikultural Berbasis konseling Budaya
Masyarakat Maluku Utara; (Y ogyakarta: LKIS, 2013), h. 5

7Sebab lain adalah konpetisi Jabatan Gubernur oleh Bupati Halmahera Tengah (Bahar Andily) dan
Sultan Ternate (Mudaf Syah) pada Propinsi Baru Maluku Utara. Lihat Tamrin Tomagola, dalam Jacques
Bertrand, Nasionalisme dan Konflik Etnis di Indonesia, h, 210

18«Mengenali Konflik Antara Sultan Ternate dan Sultan Tidore” dalam buku, Mukhair Pakkanna &
Nurdin Abbas, Bara di Maluku, Upaya Untuk Mempertahankan Sejengkal Tanah ( Jakarta: Yayasan Lukman
Harun, 2000), h. 72-73
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Peristiwa ini disebut oleh Sultan Bacan, Gahral Adyan Syah MBA, terjadi pada tahun 1718.
Padahal dalam strata konfederasi empat kerajaan, yang lebih dikenal dengan nama “Moti

Staten Verbond” atau perjanjian Moti, Makian adalah “saudara sulung” dari empat kerajaan.

Menurut Paul Wehr, konflik merupakan pembawaan sejak lahir di dalam bintang
sosial, konflik ditimbulkan oleh sifat masyarakat dan cara mereka dibentuk, konflik adalah
disfungsi dalam sistem sosial dan sebuah gejala ketegangan patologis, konflik adalah ciri
yang tidak terhindarkan dari kepentingan negara dan kondisi anarki internasional, konflik
adalah hasil kesalahan persepsi dan komunikasi yang buruk, konflik adalah proses alami yang
umum bagi semua masyarakat.” Namun cara kita menangani konflik adalah persoalan
kebiasaan dan pilihan. Adalah mungkin mengubah respon kebiasaan dan melakukan
penentuan pilihan-pilihan tepat. Beberapa langkah yang dapat ditempuh dalam mengatasi

konflik antara lain:

1. Menggunakan kekuasaan dalam rangka mencegah konflik yang terjadi ke wilayah
lain. Kekuasaan ini harus berdasarkan tindakan yang bijak dan tidak dipengaruhi

oleh motif yang emosional.

2. Memperlancar usaha kedua belah pihak untuk menurunkan ketegangan melalui
cara-cara diplomatis. Situasi panas harus lebih dahulu didinginkan, dengan cara,
antara lain: penggunaan metode persuasif tapi bukan dengan paksaan karena hal
ini hanya akan mendorong tindakan paksa dari yang lain yang pada gilirannya

akan menimbulkan kerugian pada orang atau kelompok lain.

3. Upaya menghindar, itulah watak manusia untuk menghindari konflik sesudahnya
yang berkepanjangan. “Menghindarkan diri” adalah salah satu sifat arif yang

harus dimiliki masyarakat. Sebuah konflik biasanya berasal dari “mulut” dan dari

¥Disadur dari Paul Wehr, Conflict Regulation, (Boulder, CO: Wesview Press, 1979), h. 1-8.
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ucapan yang menyakiti orang lain. Periu diingat bahwa kadang-kadang mulut
seseorang bisa merugikan dan menciptakan nasib buruk bagi orang lain.
Memelihara lidah dan ucapan dengan baik, serta bijak merupakan hal yang sangat

penting dalam kehidupan kita.?’

Kenyataan sosial objektif yang terlikat dalam hubungan individu dengan lembaga-
lembaga sosial dilandasi oleh aturan-aturan atau hukum merupakan pruduk manusia itu
sendiri, bukan merupakan hakikat dari lembaga-lembaga itu. Ciri coercive yang menyertai
struktur sosial yang objektif merupakan suatu perkembangan aktivitas manusia dalam proses
cksternalisasi atau interaksi manusia dengan struktur-struktur sosial yang sudah ada.
Kenyataannya aturan sosial tersebut akan terus berhadapan dengan proses eksternalisasi.
Dengan memandang masyarakat sebagai proses yang berlangsung dalam tiga momen
dialektis yang simultan dan masalah legitimasi maka kenyataan sosial itu merupakan suatu
konstruksi sosial buatan masyarakat sendiri dalam perjalanan sejarahnya dari masa silam, ke
masa kini dan menuju masa depan. Konstruksi sosial itu sendiri pada gilirannya berkarakter

plural, relative, dan dinamis.
4. Fenomenologi Konflik

Fenomenologi, adalah gejala atau fenomena yang dapat diamati dalam kehidupan
masyarakat antar umat beragama, dan fenomenolog menunjukkan bahwa agama perlu di kaji
secara serius dan memberi kontribusi terhadap pemahaman pengaput agama tentang
kemanusiaan dengan cara yang positif bukan hanya dari sisi luar tapi terlebih pada esensi

terdalam dari ajaran agama yang dianut oleh pemeluk agama masing-masing.?!

Owilliam Chang, Berkaitan dengan Konflik Etnis-Agama, dalam Konflik Komunal di Indonesia Saat
Ini (Jakarta: INIS, 2003), h. 28-29.

211 ihat Peter Connoly (ed)., Approach to The Study of Relegion, diterjemahkan dengan judul: Aneka
Pendekatan Studi Agama, (Cet I. Yogyakarta: LKiS, 2011), h. 105-109.
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Menurut Alfreed Schutz, Fenomenologi sebagai teori sekaligus sebagai pendekatan,
antara lain di kembangkan Alfred Schutz ( muridnya Edmund Husserl). Secara oprasional
teori ini kemudian digunakan dalam ilmu-ilmu sosial termasuk dalam penelitian studi
keagamaan untuk meneropong realitas masyarakat agama yang berasal dari kesadaran
individu atau kelompok dalam komunitas. Kajian fenomenologi juga mengenai pengetahuan
yang berasal dari kesadaran , atau cara bagaimana orang —orang dapat memahami objek dan
peristiwa-peristiwa atas pengalaman .sadar mereka. Fenomenologi berasumsi “Manusia
adalah makhluk kreatif”, berkemauan bebas, dan memiliki beberapa sifat subjektif”’, gagasan
pokok fenomenologi adalah; bahwa orang secara aktif akan menginterpretasikan pengalaman
mereka dengan memberi makna secara terhadap apa yang mereka libat. Interpretasi
merupakan proses aktif dalam memberi makna terhadap sesuatu yang diamati, seperti sebuah
teks, sebuah tindakan, atau suatu situasi, yang semuanya di sebut pengalaman (experince).
Interpretasi merupakan sebuah proses aktif dari pikiran (mind), sebuah tindakan kreatif dalam

mencari berbagai kemungkinan makna.

Tentang pengetahuan, Berger menyatakan bahwa banyak orang mengambil pemikiran
dari fenomenologi Alfred Schutz. Pemikiran tersebut menjelaskan tiga unsur pengetahuan
yang membentuk pengertian manusia tentang mas,';arakat, yaitu dunia sehari-hari, sosialitas,
dan makna. Dunia sehari-hari sebagai dunia yang paling fundamental dan dunia terpenting
bagi manusia. Dia menjadi orde tingkat satu (the first order of reality), yang sekaligus
menjadi sumber dan dasar bagi pembentukan orde-orde selanjutnya. Kehidupan sehari-hari
menampilkan diri sebagai kenyataan yang ditafsirkan oleh manusia dan mempunyai makna

subjektif bagi mereka sebagai satu dunia yang koheren.?2

2 Berger & Luckman, 1990: h. 28
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5. Konflik dan Integrasi

Di Indonesia istilah integrasi masih sering dikacaukan dengan istilah pembauran atau
asimilasi . Integrasi berarti integrasi kebudayaan, integrasi sosial dan integrasi pluralisme
sosial.® Ketiga bentuk integrasi ini di jabarkan sesuai dengan kepentingan kelompok
masyakat atau agama, saling memberi dan menerima dalam hal kebudayaan dan sosial
kemasyarakatan yang saling berbeda misalnya di Halmahera Utara banyak kelompok etnis
yang mendiami daerah ini antara lain etnis Tobelo, Galela, Loloda, Kao dan Malifut Makian.
Dan etnis lain Cina, Jawa, Bugis Makassar, But(m dll. Selama ini sering dipertentangkan

antara etnis Pendatang maupun pribumi.

Di antara faktor-faktor yang mempengaruhi konflik, antara lain:1). Konflik ideologi
yang mendasar pada rasa tidak senang terhadap nilai-nilai kelompok lain. 2). Sistem
strasifikasi sosial yang berubah dan mobilitas sosial individu-individu dan kelompok yang
secara sosial. 3). Perjuangan mencapai kekuasaan politik yang semakin tajam untuk mengisi
kekosongan yang ditinggalkan oleh kolonial yang cenderung mencampuradukan antara
pertikaian agama dalam politik. 4). Kebutuhan mencari kanbing hitam untuk memusatkan
ketegangan akibat perubahan sosial yang begitu cepat. Dari gambaran ini dapat dipahami
bahwa paling tidak terdapat tiga faktor utama terjadinya konflik, ideclogi strasifikasi sosial
dan politik, sedangksn menjadi faktor utama terjadi integrasi adalah adanya kesadaran dan

kesatuan kebudayaan, kenyataan artikulasi kebudayaan dan sistem sosial dimanapun.

B. Konflik Agama dan Budaya
1. Pengertian Agama
Agama adalah persoalan yang menyelidiki tentang pengertian apa yang dimaksud atau

yang dikehendaki oleh agama, sedangkan persoalan tentang gambaran proses kerja agama

BA. Ubaidillah dkk, CIVIC EDUCATION, Pendidikan Kewarganegaraan, Demokrasi, HAM dan
Masyarakat Madani ( Jakarta: IAIN Press, 2000), h, 24.
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(pelaksanaan ajaran agama) lebih berada dalam pengertian yang fungsional. Atau, dengan
kata lain yang pertama lebih menekankan aspek das sollen (apa yang seharusnya muncul
dari) agama, sementara yang terakhir menekankan aspek das sein-nya (apa yang kenyataanya
muncul secara empiris dalam sikap keberagamaan). Memang tidak dapat dipungkiri, bahwa
secara idealitas keseluruhan agama mengajarkan pemeluknya untuk mencintai sesama
manusia sebagai manifestasi iman kepada Tuhan.

Menurut Talcott Persons, agama adalah sebuah sistem kepercayaan dan praktek yang
berkaitan dengan benda-benda sakral. Kepercayaan kepada yang sakral merupakan “rujukan
eksistensi”, bukan norma, karena kepercayaan tersebut tidak berkaitan dengan aksi praktis.?*
Perhatian kepercaya;n atau agama bukanlah pada dunia empiris, namun pada “realitas non
empiris” seperti terdapat pada dewa dan Tuhan . Dalam definisi tersebut sebenarnya, agama
dilihat sebagai pendukung atau penganut agama tersebut tidak tampak tercakup di dalamnya.
[tulah sebenarnya, masalah-masalah yang berkenaan dengan kehidupan keagamaan baik
individu maupun kelompok atau masyarakat, pengetahuan, dan keyakinan keagamaan yang
berbeda dari pengetahuan dan keyakinan lainnya yang dipunyai manusia, peranan keyakinan
keagamaan terhadap kehidupan duniawi dan sebaliknya, dan kelestarian serta perubahan-
perubahan keyakinan keagamaan yang dipunyai manusia, tidak tercakup dalam definisi

tersebut.

Kehadiran agama bagi setiap individu merupakan misteri yang tidak dapat
dirumuskan secara detail dan transparan. Kenyataan ini tentunya dapat dirasakan pada
kehadiran yang bernilai spritual. Dari sebagian alasan inilah melihat agama pada aspek
definitif akan menuai beberapa kesulitan. Bagi individu yang beragama ketika diajak untuk
menelisik secara komprehensif dari pengertian agama, pernyataan atas sulitnya memaknai

agama terasa terus akan disampaikan. Beragam esulitan tersebut muncul atas eksistensi

24 1ihat Bryan S. Turner (ed.), The New Blackwell Companion To The Sosiologi Of Region : Sosiologi
Agama ( Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2013), h. 133
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agama itu sendiri yang diwujudkan berdasarkan kepada skenario Tuhan terhadap manusia.
Dighe menjelaskan bahwa agama merupakan sebuah kreasi yang diciptakan oleh Tuhan
untuk manusia. Keberadaannya diyakini oleh setiap individu sebagai konstruksi atau
bangunan yang melindungi manusia dari dunia barbar dan kesalahan-kesalahan pada wilayah

sosial.

Dari pernyataan yang disampaikan oleh Dighe tersebut, Mukti Ali juga merasakan
perkara yang tidak jauh berbeda dalam merumuskan definisi operasional agama.
Menurutnya ada tiga argumentasi yang dapat dijadikan alasan. Perfama, pengalaman agama
adalah soal batin dan éubjektif. Kedua, barangkali tidak ada orang yang begitu semangat dan
emosional daripada membicarakan agama. Ketiga, konsepsi tentang agama sangat ditentukan
oleh tujuan orang yang mendefinisikan agama.?® Secara tegas Mukti Ali menegaskan bahwa
naluri beragama yang muncul dalam diri setiap individu tidak dapat dinyatakan pada aspek
perbedaan yang mengitarinya. Definisi tertang agama harus dilihat pada satu nilai utuh unity

in whole volues dari permulaannya.

2. Pola dan Karakteristik Agama
Menurut Durkheim, terdapat aspek penting yang dapat mendasari keberagaman
individu; iman dan ritual.”® Untuk tingkatan pertama ini Durkheim meneguhkan bahwa
kehadirannya merupakan titik awal individu guna membangun aspek kepercayaannya kepada
Tuhan. Sementara itu, dalam kerangka yang kedua, Durkheim menjelaskan bahwa
keberadaannya hanyalah bagian particular of modes pendukung dalam meneguhkan nilai
dasar keimanan yang telah internalisasi dalam jiwa. Dasar aktualitas individu terhadap dua

karakter keagamaan ini menjadi pemisah di antara keduanya.

BMukti Ali, imu Perbandingan Agama di Indonesia (Bandung: Mizan, 1999), hl. 13-16.
®Emile Durkheim, “The Elementary Form of Relegious Life”, dalam A Reader in Antropology of
Religion, Michael Lambek, ed., (Australia: Blackwell Publisihing, 2002}, h. 40.
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Senada dengan penjelasan yang telah dikemukakan oleh Haroon Nasir di atas Abu
Bakar Jabir al-Jazaairi menjelaskan bahwa dalam etika yang harus diapresiasikan oleh
seorang hamba kepada Allah swt.Dia telah menjelaskan pahala yang besar atas
penghambaan ini. Pernyataan Abu Bakar Jabir al-Jazaairi di atas didasarkan kepada firman-
Nya.(Q.S. An-Nahl: 97). Dalam penjelasan kedua, Haroon Nasir menjelaskan bahwa Tuhan
benar-benar menjaga stabilitas hambah-Nya, baik-dan buruknya perbuatan tersebut. Tuhan
menjanjikan pahala berlipat atas semua kebaikan yang dilakukan oleh hambah-Nya. Untuk
penjelasan ketiga, Haroon Nasir menegaskan bahwa dalam keberagaman setiap orang tertuju
di dalamnya pada suatu keyakinan akan pemberian Tuhan atas semua amal perbuatan yang
dikerjakan. Dasar kepercayaan ini menjadi pemicu utama bahwa dalam karakteristik suatu

agama, manusia bernaung di bawahnya untuk mendapatkan karunia Tuhan.

3. Fungsi dan Tujuan Agama

Agama dalam pandangan Emile Durkheim dapat mengantarkan para individu anggota
masyarakat menjadi makhluk sosial. Agama dapat melestarikan masyarakat, memeliharanya
dihadapan manusia dalam arti memberi nilai dan menanamkan sifat dasar bagi manusia.”’
Termasuk dalam pelaksanakan pemujaan dan ritus keagamaan dalam rangka mengukuhkan
jati diri kelompok ;osial tertentu. Menurut Durkheim agama pada dasarnya merupakan
sesuatu yang kolektif,?® Dalam konteks ini, fungsi agama bisa menyediakan dua hal penting.
Pertama, memberikan suatu (cakrawala) pemahaman tentang dunia luar yang tak terjangkau
oleh manusia (beyond), dalam arti dimana deprivasi dan fustarasi dapat dialami sebagai
sesuatu yang mempunyai makna. Kedua, agama adalah sarana ritual yang memungkinkan
hubungan manusia dengan hal diluar jangkauannya, yang memberi jaminan dan keselamatan

bagi manusia untuk mempertahankan moralnya.

271 ihat J. Dwi Narwoko Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan ,h. 255.
% Emile Durkheim, Sejarah Agama; The Elementary Forms of the Relegius Life ( Yogyakarta:
IRCiSod, 2005), h. 8
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Agama dalam bingkai sakralnya mengajak umat manusia untuk membangun tatanan
masyarakat yang baik dan bijaksana serta berketuhanan. Berpijak pada penegasan ini, agama
dalam nilainya yang komunal berorientasi untuk memupuk sebuah kesadaran dalam diri
setiap individu pada signifikansi solidaritas. Bangunan solidaritas harus diwujudkan kepada
pemeluk agama diluar kepercayaannya. Terjadinya kesenjangan sosial pada kepemelukan
individu dalam agama berakar pada putusnya pemahaman mereka akan tujuan dan fungsi
agama itu sendiri. Paradigma disiplin sosiologi agama memberi tiga perspektif utama
sosiologi yang sering kali digunakan sebagai landasan dalam melihat fenomena keagamaan di
masyarakat, yaitu perspektif fungsionalis, konflik, dan interaksionisme simbolik. Untuk
mengungkapkan jarak dan pemisahan di antara ketiga perspektif di atas dapat dilibat pada

kategorisasi berikut:

a. Perspektif Fungsionalis

Perspektif fungsionalis memandang masyarakat sebagai suatu jaringan kelompok
yang bekerja sama secara terorganisasi dan bekerja dalam suatu cara yang teratur menurut
seperangkat peraturan serta nilai yang dianut oleh mereka. Dari perspektif fungsional agama,
Durkheim melihat bahwa agama memiliki fungsi sosial signifikan.”

Secara esensial, prinsip-prinsip pokok perspektit’ fungsional adalah sebagai berikut:
(1) Masyarakat merupakan sistem yang kompleks, terdiri dari bagian-bagian yang saling
berhubungan dan bergantung, dan setiap bagian-bagian tersebut berpengaruh secara
signifikan terhadap bagian-bagian lainnya. (2) Setiap bagian dari sebuah masyarakat eksis

karena bagian tersebut memiliki fungsi penting dalam memilihara eksistensi dan stabilitas

®Dalam pemetaan perspektif ini Durkheim menjciaskan jika masyarakat memerlukan ritual-ritual
tertentu tetap eksis, maka konsekuensinya adalah tidak aka ada satu masyarakat yang tidak memiliki sebuah
agama atau sesuatu yang berfungsi sama dengan agama. Jadi, walaupun ide-ide agama dianggap salah dan
absurd oleh sebagian kalangan, perilaku keagamaan akan selalu ada dalam setiap masyarakat, karena
memberikan kekuatan kepada mereka. Ide-ide keagamaan bisa saja diperdebatkan, namun ritual-ritual atau
bentuk lain yang berfungsi sama akan selalu dipertahankan. Masyarakat tidak akan eksis tanpa adanya upacara-
upacara, dan dengan begitu, agama pun akan selalu ada, baca: Daniel L. Pals, Dekonstruksi Kebenaran, hl.167.
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mereka secara keseluruhan. Untuk itulah, eksistensi dari satu bagian tertentu pada masyarakat
dapat diterangkan apabila fungsinya di masyarakat dapat diidentifikasi. (3) Semua
masyarakat mempunyai mekanisme urituk mengintegrasikan dirinya, yaitu mekanisme yang
dapat merekatnya menjadi satu; salah satu bagian penting dari mekanisme ini adalah
komitmen anggota masyarakat kepada serangkaian kepercayaan dan nilai yang sama. (4)
Masyarakat cenderung mengarah pada suatu keadaan ekuilibrium, timbulnya gangguan pada
salah satu bagiannya cenderung menimbulkan penyesuaian pada bagian lain agar tercapai
harmoni atau stabilitas. (5) Perubahan sosial merupakan kejadian yang tidak biasa dalam
masyarakat, tetapi apabila hal tersebut terjadi, maka perubahan itu pada umumnya akan
membawa konsekuensi yang menguntungkan masyarakat secara keseluruhan.

Dari ketiga perspektif utama dalam sosiologi di atas, setidaknya sudah bisa dilihat
hal-hal yang menjadi pokok kajian para sosiolog dalam pengkaji permasalahan keagamaan di
masyarakat, Luasnya cakupan dimensi agama yang ada, sebagai konsekuensi dari
kecenderungan para sosiolog dalam mendeﬁnisikz;n agama secara inklusif, sebenarnya telah
membuka kesempatan yang luas munculnya berbagai perspektif. Kemunculan berbagai
perspektif tersebut mengarah pada terciptanya kontribusi maksimal bagi upaya-upaya
memahami perilaku-perilaku sosial masyarakat sebagai perwujudan dari pelaksanaan
beragam keyakinan dan doktrin-doktrin keagamaan yang ada. Namun demikian, pembahasan
sosiologis tentang berbagai fenomena keagamaan yang berkembang di masyarakat selama ini
cenderung terpusat di sekitar permasalahan fungsi ganda agama bagi masyarakat, yaitu fungsi

integrative dan disintegratif.

b. Perspektif Budaya.

Perspektif Islam, agama dan budaya adalah dua hal yang berbeda, namun kedua hal

itu tidak dapat dipisahkan. Agama bersifat mutlak, tidak beruba menurut perubahan waktu
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dan tempat. Agama adalah sistem hubungan manusia dengan Tuhan.3® sedangkan budaya
bersifat relatif tergantung perkembangan peradabar manusia. Budaya yang merupakan
bagian dari agama, ia senantiasa mengalami perubahan berdasarkan cipta, rasa, dan karya
manusia.>! Menurut Nurcholis Madjid sebagaimana dikutip Jaih Mubarak bahwa, agama
adalah primer dan budaya adalah sekunder. Budaya dapat berupa ekspresi hidup keagamaan,
karena ia sub-ordinat, berada di bawah agama dan tidak pernah sebaliknya. 32 Berbeda
dengan agama pada masyarakat primitif. Ia disebut sebagai salah satu pola budaya di samping

pola lain; pola sosial, ekonomi, ilmu pengetahuan dan filsafat.

C. Agama dan Interaksi Sosial

1. Agama Sebagai “Modal Sosial ”.

Dalam interaksi sosial nilai agama, kerukunan dan budaya dipandang sebagai modal
sosial dasar masyarakat yang dapat berinteraksi antara satu individu dengan kelompok yang
lain. Nilai-nilai daselr ini dalam perespektif sosiologis agama dipandang sebagai habitus.*?
Habitus adalah sistem diposisikan yang berlangsung lama dan berubah-rubah (durable-
transposible disposition) yang berfungsi sebagian generatif bagi praktek-praktek yang

terstuktur dan terpadu secara obyektif.>*

3 ihat Rusydi Sulaiman, Pengantar Metodologi Studi Sejarah Peradaban Islam, Jakarta: PT. Gaja
Grafindo Persada, 2014, h. 31.

3pengertian Kebudayaan (culture), peradaban (civilization), dalam bahasa Arab tamaddun atau
madaniah. Sedangkan tsaqafah berarti kebudayaan. Atau sering menggunakan istilah al-hadarah. Bahkan
sering menyebut “adab atau Etika) kata lain yang digunakan untuk menyebut sebuah peradaban atau
kesusastraan yang lebih bernuansa intelektual. Lihat Rusydi Sulaiman, h. 34

3 | ihat juga dalam Yustion, dkk (Dewan Redaksi), Islam dan Kebudayaan: Dulu, Kini dan Esok,
(Jakarta: Yayasan Festival Istiglal, 1993), him.. 172-173. Dalam Rusydi Sulaiman, Ibid. h, 33

33 1 ihat Bryan S. Tumer (ed.) The New Blackweel Companion To The Sosiologi Of Region “ Sosiologi
Agama” ( Cet. I, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 359

3 pierre Bordieu, dalam Rechard Harkat (et.al) Habitus +Modal) +Ram =poletik sulasastra

(Yogyakarta: 2005), h. vii-x.
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Pemikiran Habitus, bermula dari Aristoteles dan St. Thomas Aquanas, pada awalnya
dikaitkan dengan Mauss , tetapi dalam penjelasan yang lebih sempurna dalam analisis Elias.
tentang tranformasi tingka laku dalam sejarah Barat , yang menekankan bagaimana subyek
bertubuh bersifat luwes dan sangat mudah dirasuki dalam kaitannya dengan proses-proses
sosial skala besar. Namun paparan yang paling terkenal dan berpengaruh tetap berada ada
dalam paparan Bourdieu tentang watak bertubuh pro-kognitif yang merangsang bentuk-
bentuk khusus orientasi kepada dunia, mengorganisir masing-masing indera dan pengalaman
badania generasi ke dalam hierarki khususnya, dan menggiring manusia kepada cara-cara

khusus untuk mencari tahu dan bertindak.*

Bourdieu memperluas kembali. konsep habitus Marcel Mauss, walaupun konsep ini
muncul dalam karya Aristoteles, Norbert Elias, Max Weber, dan Edmund Husserl. Ia
menggunakan konsep habitus ini dengan cara yang sistematis dalam usaha memecahkan
antinomi terkenal dalam ilmu-ilmu humaniora; obyektivisme dan subyektivisme.’® Bourdiu
mengkombinasikan teori dan fakta yang bisa diverifikasi, dalam usaha mendamaikan
kesulitan-kesulitan, bagaimana memahami subyek di dalam struktur obyektif. Dalam proses
itu, ia mencoba mendamaikan pengaruh dari dua hal yaitu latarbelakang sosial dan pilihan
bebas terhadap individu. Demikin juga Bourdieu merintis kerangka dan terminologi seperti

modal budaya, modal sosial, modal simbolik, serta habitus, rana (field) atau lokasi, doxa, dan

3 Lihat Bryan S. Turner (ed.) The New Blackweel Companion To The Sosiologi Of Region “ Sosiologi
Agama”, h. 359

3 pierre Bourdieu (1930-2002) adalah sosiolog Perancis dan penulis yang terkenal karena pandangan
politiknya yang vokal dan keterlibatan dalam isu-isu publik, ia seorang intektual terkemuka dan menjadi
“referensi intelektual” bagi gerakan yang menentang neo-liberalisme dan globalisasi yang berkembang di
Prancis dan bagian dunia lain selama 1990-an. Karya termashur “ Distinction” dengan teori populer “Habitus”.
Lihat Satrio Arismunandar, Pierre Bourdieu dan Pemikirannya Tentang Habitus, Doxa dan Kekerasan
Simbolik “Makalah” tt, h. 1- 4
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kekerasan simbolik untuk mengungkapkan dinamika, relasi, dan kekuasaan dalam kehidupan

sosial.’

Demikian juga menurut Berger bahwa nilai penting agama dalam sepanjang sejarah
sesungguhnya mencerminkan fakta, meskipun agama merupakan produk dari konstruksi
sosial, muatan-muatan simbolnya menempatkan kehidupan dan takdir manusia kedalam
kosmos sakral yang melampaui realitas sehari-hari. Kosmas ini berfungsi untuk meyakinkan
kembali para individu akan kebermaknaan dan realita kehidupan, untuk membekali mereka
dengan kerangka konseptual dan eksistensi yang menjadi sarana bagi mereka agar bisa
bertindak , membangun identitas berbasis-peran dan mengembangkan sebuah habitus
terstruktur yang, secara biologis, kurang dari diri mereka. Dalam konteks ini Berger
menumbuhkan minat Weber dengan mengana]isis serangkaian teodise (ajaran tentang
keadilan dan kasih sayang Tuhan ketika kita meudapatkan hal-hal yang kejam, buruk dan
ketidak adilan dalam kehidupan ini) dari hasrat “irasional” agar terserap kedalam Other yang
menonjol dalam mistisisme agama sihingga ke dalam paparan yang sangat rasional tentang
signifikansi universal dari setiap perbuatan manusia didalam kompleksitas karma-samsara
dalam agama India) sebagai konstruksi kultur yang tidak bertujuan untuk memberikan
kebahagiaan ataupun imbalan/pahala namum makna, terutama dalam kaitannya dengan fakta

kejam kematian.*®

Bourdieu, menggunakan beberapa terminologi ekonomi untuk mengalisis proses-
proses reproduksi sosial dan budaya, tentang bagaimana berbagai bentuk modal cenderung
untuk di transfer dari satu generasi ke generasi selanjutnya. = Modal Budaya seperti;

kompetensi, keterarzpilan, kualifikasi juga dapat menjadi sumber salah satu pengenalan dan

37 Doxa (Himne atau Pujian ) adalah nilai-nilai tak sadar, berakar mendalam, mendasar, yang
dipelajari (learned) yang dianggap sebagai universal-universal ang terbukti dengan sendirinya (self-evendent),
menginformasikan tindakan-tindakan dan peikiran-pikiran seorang agen dalam ramah (fields). Satrio
Arismunandar, h. 1-3

38Bryan S. Tumner, (ed). Sosiologi Agama. h. 360
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kekerasan simbolik. Kata kunci dari proses ini adalah transformasi warisan simbolik atau
ckonomi seseorang (misalnya aksen atau harta milik) menjadi modal budaya ( seperti:
kualifikasi universitas) suatu proses dimana logil a ranah-ranah budaya dapat menghalangi

atau menghambat, tetapi tidak dapat mencegah.*

Indonesia khususnya Tobelo Halmahera Utara, pemikiran Bourdieu ini bermanfaat
signifikan dalam upaya memahami dan menganalisis kesenjangan sosial budaya, ekonomi
dan politik yang ada di masyarakat. Sebaliknya dapat dilihat secara kritis terjadinya represi
dan kekerasan simbolik, yang dilakukan oleh rezim atau kelompok yang berkuasa terhadap

masyarakat kelas bawah, yang terpinggirkan dalam proses “pembangunan”.*’

Agama yang konkrit adalah yang dihayati oleh pemeluknya dengan sistem ajaran,
norma moral, institusi, ritus, simbol, para pemukanya. Semua unsur yang memberi wajah
konkrit agama ini bisa mengkristal dalam bentuk penafikan terhadap yang berbeda. Maka
sangat rentan pertentangan. Provokasi tidak akan berhasil kalau kebencian tidak ada. Sedikit
provokasi saja akan mudah membakar prilaku agresif atau kekerasan terhadap pemeluk
agama lain.#! Kunci masalah terletak pada ‘tidak bisa menerima yang berbeda’ tetapi harus

saling menerimah dan memahami.

2. Interaksi Sosial
Interaksi sosial adalah proses di mana antara individu dengan individu, individu
dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok berhubungan satu dengan yang lain.

Banyak para ahli sosiologi sepakat bahwa interaksi sosial merupakan syarat utama bagi

¥Satrio Arismunandar, Pemikiran tentang Habitus, h. 8
“9Satrio Arismunandar, Pemikiran tentang Habitus, h. 8
“'Haratmoko, Agama-agama dan Masalah Kekerasan ;Proses dari Imajiner Sosial Ke Kekerasan , h. 2
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terjadinya aktivitas sosial dan hadirnya kenyataan sosial. Max Weber melihat kenyataan

sosial sebagai sesuatu yang didasarkan pada motivasi individu dan tindakan-tindakan sosial.*?

Demikian juga ahli sosiolog Max Weber bahwa metode yang digunakan untuk
memahami arti subjektif tindakan sosial seseorang adalah dengan pendekatan vertehen.
Istilah ini tidak sekedar merupakan introspeksi yang hanya bisa digunakan untuk memahami
arti subjektif tindakan diri sendiri, bukan tindakan subjektif orang lain, sebaliknya apa yang
dimaksud Weber dengan Verstehen adalah kemampuan untuk berempati adalah kemampuan
untuk menempatkan diri dalam kerangka berpikir orang lain yang perilakunya mau dijelaskan
dengan situasi serta tujuan-tujuannya yang dilihat menurut perspektif itu® Lebih lanjut
Weber mengklasifikasi ada empat jenis tindakan sosial yang mempengaruhi sistem struktur
sosial masyarakat, antara lain ; 1. Rasional instrumental (pertimbangan dan pilihan yang
sadar untuk mengambil tindakan), 2. Rasionalitas yang berorentasi nilai, 3. Tindakan
tradisional, 4. Tindakan efektif ( tindakan ini berdasarkan perasaan atau emosi dan bersifat
spontan). Weber mengakui bahwa empat jenis tindakan sosial yang di kemukakan adalah
merupakan tipe ideal dan jarang bisa ditemukan dalam kenyataan. Tetapi tindakan sosial
apapun wujudnya hanya dapat dimengerti menurut arti subjektif dan pola-pola motivasional
yang berkaitan dengan tindakan tersebut. Untuk mengatahui arti subjektif dan motivasi
individu yang bertindak, yang diperlukan adalah kemampuan untuk berempati pada peranan

orang lain.*
3. Faktor-faktor dan Ciri-ciri Interaksi Sosial

Interaksi sosial mempunyai hubungan terhadap penafsiran sikap dan pengertian

sesama individu dan kelompok. Terjadinya proses ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang

4 ihat. “Pengambilan Peranan Dalam Interaksi Sosial”,dalam J. Dwi Narwako & Bagong Sunyanto,
Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004), h. 20.

#3paul, Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, 1986, h. 216 .

41 ihat J. Dwi Narwako & Bagong Sunyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2004), h. 19.
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dapat bergerak sendiri secara terpisah maupun dalam keadaan yang bergabung. Diantara

Faktor-faktor interaksi sosial meliputi:

a. Faktor Peniruan (inmitasi)
b. Faktor Sugesti
c. Faktor Identifikasi

d. Faktor Simpati

Norma sosial adalah kelakuan standar yang dijadikan pegangan oleh suatu
perkumpulan itu diharapkan adalah dengan mematuhinya. Pada umumnya norma sosial
merupakan garis panduan bagi anggota masyarakat pada waktu menghadapi suatu keadaan
yang tertentu. Beberapa norma sosial yang diterima oleh kebanyakan masyarakat adalah
larangan terhadap pembunuhan, pencurian dan perampokan. Tanpa norma sosial kehidupan

manusia akan terganggu dan masyarakat menjadi kacau-balau.*’

Untuk dapat membedakan kekuatan yang mengikat norma-norma tersebut secara

sosiologis dikenal adanya empat pengertian, yaitu:

a. Cara (Usage): lebih menonjol di dalam hubungan antar individu dalam masyarakat.
Suatu penyimpangan terhadap tindakan adalah yang mengakibatkan hukuman berat
akan tetapi hanya sekedar celaan dari individu yang dihubunginya,

b. Kebiasaan (Folkways): mempunyai kekuatan mengikat yang lebih besar daripada
cara. Kebiasaan yang diartikan sebagai perbuatan yang diulang-ulang dalam bentuk
yang sama ;empakan bukti bahwa orang banyak menyukai perbuatan tersebut.
Sebagai contoh, kebiasaan memberi hormat kepada orang yang lebih tua, kebiasaan

menghormati orang yang lebih tua merupakan suatu kebiasaan oleh masyarakat dan

setiap orang menyalahkan penyimpangan terhadap kebiasaan umum tersebut.

“*Bandingkan dengan J. Dwi Narwako & Bagong Suyanto (ed), Sosiologi, 2004, 47.
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c. Tata Kelakuan (Mores): mencerminkan sif it-sifat yang hidup dari kelompok manusia
yang dilakukan sebagai alat pengawal, secara sadar maupun tidak sadar oleh
masyarakat terhadap anggotanya. Tata kelakuan di suatu pihak memaksakan suatu
perbuatan dan ajaran anggota masyarakat yang menyesuaikan perbuatan-
perbuatannya dengan tata kelakuan tersebut.

d. Adat istiadat atau tata kelakuan yang kekal serta kuat integrasinya dengan pola-pola
perilaku masyarakat yang dapat meningkatkan kekuatan mengikat menjadi custom
atau adat istiadat. Anggota masyarakat yang melanggar adat istiadat adalah mendapat
sanksi yang keras yang kadang-kadang secara tidak langsung diperlakukan. Suatu
contoh hukum adat yang melarang terjadinya perceraian -antara suami-istri. Suatu
perkawinan dinilai sebagai kehidupan bersama yang sifatnya abadi dan hanya dapat
terputus apal;ila salah satu meninggal dunia (cerai mati). Apabila terjadi perceraian,
tidak hanya yang bersangkutan yang tercemar namanya, tapi seluruh keluarga, bahkan
seluruh sukunya. Untuk menghilangkan kecemaran tersebut, diperlukan suatu upacara
adat khusus yang membutuhkan biaya besar. Karena nilai adalah suatu bagian yang
terpenting dari kebudayaan . Svatu tindakan dianggap sah apabila secara moral dapat

diterima dan dipakati dalam masyarakat.*®

Pasca konflik benturan antar kelompok, etnis, suku dan agama di Tobelo meskipun
sangat sukar di persatukan, tetapi ternyata di beberapa komunitas lain perbedaari yang ada
tidak selalu berbuntut dengan konflik yang terbuka, kafena masing-masing kelompok sosial
menyadari tentang dampak konflik berkepanjangan selalu menimbulkan kerugian dan
hubungan sosialnya dapat terganggu dan tidak harmoni dalam masyarakat khusunya antar

umat beragama di Tobelo.

*Lihat J. Dwi Narwoko, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapanh. 55.
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Retaknya kohesi sosial atau ashabiyah dalam masyarakat Tobelo adalah keretakan
sistem kekeluargaan, nilai gotong royang, dan kerukunan agama pasca konflik demikian pula
dipengaruhi oleh fa’l‘ctor lain. Untuk menciptakan harmonisasi atau kohesi sosial dapat
menggunakan perspektif Ibn Khaldun dalam konsep mengenai Ashabiyah atau solidaritas
sosial, kemudian dikembangkan oleh Akbar S Ahmed, berkaitan dengan harmonisasi dapat
terjalin dikalangan umat beragama di Tobelo. Faktor budaya, agama, ekonomi dan politik,
ada pula faktor lain yang tak kalah pentingnnya terjadi kohesi sosial seperti globalisasi,
urbanisasi/transmigrasi yang masif, perubahan demografis, modernisasi, mismanajemen
pemerintah, kesenjangan miskin kaya, ledakan dan penyebal;an penduduk yang cepat,
mewabahnya korupsi dll. Pasca konflik terjadi perubahan sikap, pemikiran dan karakter
masyarakat yang fundamental, ingin persaing untuk kemajuan dalam bidang ekonomi,
budaya, sosial politik maupun pembangunan di berbagai sektor, perubahan yang terjadi pada
fase pasca konflik sangat signifikan. Kondisi ini membuat masyarakat lebih kompetitif,
progresif, dan berperadaban dalam perspektif Ibn Khaidun sebagai masyarakat ramah, penuh
solidaritas antar golongan (ashabiyah).47 Ashabiyah berasal dari kata ashabat yang berarti
mengingat. Secara fungsional ashabiyah menunjukkan pada ijkatan sosial budaya yang dapat
digunakan untuk mengukur kekuatan kelompok §osial. Selain itu , ashabiyah juga dapat
dipahami sebagai solidaritas sosial, dengan menekankan pada kesadaran , kepaduan dan

persatuan kelompok.48

Terjadi pemberontakan atas kebijakan yang tidak berpihak terhadap masyarakat kecil

dan terjadinya perebutan kekuasaan pada elit politik lokal maupun nasional, kemajuan di

47pshabiyah (Solidaritas sosial) ; Terjadinya watak peradaban dan berimbas pada kebohongan atau
pertentangan kepentingan disebabkan beberapa faktor : 1 Semangat telibat (tasyayu) Kepada pendapat-pendapat
dan mazhab-mazhab, 2 Terlalu percaya kepada orang-orang yang menukilkan tergantung pada ; ta’dil dan
tarjih, 3. Tidak mampu memahami maksud yang sebenarnya, 4 Asumsi yang tidak beralasan terhadap
kebenaran sesuatu, 5 Mengetahui kondisi sesuai dengan realitas yang sebenamya, 6 Harus memberikan
penilain secara obyektif kepada pemimpin atau penguasa tentang kejujuran. Kebaikan dan keburukan dil.
Lihat Tbn Khaldun: Mugaddimah Ibn Khaldun (Jakarta : Pustaka Firdaus, 2003), h. 57-59

“8 thon L. Esposito (ed). Ensiklopedi Dunia Islam Modern ( Jilid I,Bandung: Mizan, 2001), h. 198
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bidang ilmu pengetahuan sesuai peradababan manusia itu sendiri. Seorang membangun
hubungan baik dengan pemimpin atau raja harus menjaga pergaulan atau solidaritas sosial
dapat terjadi atau usaha yang dapat mempertahankan ata: memenangkan, hanya dapat dicapai
dengan bantuan keturunan secara umum, karena hubungan darah dan kaum kerabat dapat
membantu, sementara orang luar dan orang asing tidak , hubungan secara kekeluargana
adalah sesuatu yang alami tetapi sesuatu yang khayali.*’ Lebih lanjutnya menurut Ibn
Khaldun ashabiyah merupakan unsur penting dalam membangun negara atau daerah.*® Tanpa
negara akan mudah runtuh karena tidak memiliki ‘katan solidaritas sosial yang kuat, untuk
saling kerjasama, membangun sikap saling pengertian, dan bahu-membahu mempertahankan
keutuhan negara. Maka dalam penyelesaian konflik yang berkepanjangan dan mengancam
eksisten negara maka negara harus hadir dan tegas dalam menyelesaikan masalah konflik
demi kepentingan masyarakat untuk hidup rukun, aman dan damai. Ashabiyah merupakan
suatu jalinan sosial yang dapat membangun kesatuan suatu bangsa, terlepas apakah itu
dipengaruhi oleh ikatan kekeluargaan maupun persekutuan, demikian pula dapat melahirkan

persatuan dan kesatuan umat.

D. Kerukunan Antar Umat Beragama

1. Pengertian Kerukunan

Term kerukunan berasal dari kata rukun berarti damai, tidak bertengkar atau bersatu.
Jadi yang di maksud dengan kerukunan adalah hidup secara berdampingan atau berdamai
antara satu dengan yang lainnya, terutama menyangkut kehidupan masyarakat maupun

agama yaitu saling menghargai dan menghormati antara sesama pemeluk agama. Secara

%% Ibn Khaldun: Mugaddimah Ibn Khaldun (Jakarta : Pustaka Firdaus, 2003), h.223
S0 Nurul Huda, Pemikiran Ibn Khaldun Tentang Ashabiyah ( Jurnal » SUHUF *, Vol. 20, .No. I, Mei
2008), h. 41-45.
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etimologi kata kerukunan berasal dari bahasa arab “ruknun” berarti tiang, dasar, sila. Jamak
ruknun (rukun) adalah “arkaan” artinya suatu bangunan sederhana yang terdiri berbagai
unsur, dari kata arkaan dapat di peroleh pengertian, bahwa kerukunan merupakan suatu
kesatuan yang terdiri dari berbagai unsur yang berlainan yang setiap unsur tersebut saling
menguatkan. Kesatuan tidak dapat terwujud jika ada di antara unsur tersebut yang tidak dapat

berfungsi.”!

Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti rukun sebagai berikut : rukun (nomina) (a).
Sesuatu yang harus di penuhi saling suatu kerja, seperti : tidak sahnya suatu sembahyang
(ibadah) yang tidak cukup saran dan rukunya.( b). Azas berarti dasar sendi semuanya
terlaksana dengan baﬁg tidak menyimpang dari rukunnya misalnya rukun Islam : tiang utama
dalam agama islam dan rukun iman atau dasar kepercayaan dalam agama islam.> Rukun
berarti a). baik dan damai, tidak bertentangan : hendaknya hidup rukun dengan tetangga. b).
bersatu hati, bersepakat : penduduk kampung itu rukun sekali, merukunkan berarti : hidup
rukun, rasa rukun, kesepakatan, kerukunan hidup bersama.> Secara terminologi dapat
dikatakan kerukunan hidup beragama adalah hidup rukun dalam suasana baik dan damai,

tidak bertengkar, bersatu hati serta bersepakat antara umat yang berbeda agamanya.

Kerukunan hakiki merupakan, kerukunan yang di dorong oleh kesadaran dan hasrat
bersama demi kepentingan bersama. Jadi kerukunan hakiki adalah kerukunan murni,
mempunyai nilai dan harga yang tinggi serta bebas dari segala pengaruh dan hipokrisi.s4
sedangkan kerukunan sementara dan kerukunan politis hanya bersifat semu karena

berdasarkan situasi atau peristiwa dan akan berakhir dengan sendirinya ketika peristiwa itu

Slpengertian kerukunan berasal dari kata “ruknun® juga berarti: tiang , penopang atau sandaran. Lihat
A.W Munawir, Kamus Al-Munawar Arab-Indonesia ( Surabaya: Pustaka Progressif,1997 ), h.529

521 ihat DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h.757

531 ihat Tanja, Anatomi Kerukunan Umat Beragama Di Indonesia: Sebuah, Tinjauan Sosial Budaya .
Dalam W.Siring, Kerukunan Umat Beragama Pilar Utama qukunan Bangsa ( Jakarta :BPK GM, 2002), h.41-

42. _
S4f ihat Said Agil Husen Al-Munawar, Figih Hubungan Antar Agama (Jakarta: Ciputat Press, 2003), h.

5.
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dianggap selesai atau aman. Dengan demikian kerukunan dimaksudkan agar terbina dan
terpelihara hubungan baik dalam pergaulan antara warga yang berlainan agama. Jadi pada
intinya urgensi kerukunan adalah untuk mewujudkan kesatuan pandangan yang

membutuhkan kesatuan sikap, guna melahirkan kesatuan perbuatan dan tindakan.>

2. Konsep Toleransi Beragama

Toleransi berasal dari bahasa latin yaitu, berasal dari kata tolerare lalu diadopsi ke
dalam bahasa inggris totolerate mengijinkan atau mempe:rkenankzm.56 Dalam bahasa arab
disebut dengan tasamuh berasal dari kata samaha, yang berarti kemudahan dan ketentraman.
Dalam kamus Bahasa Indonesia berarti bersifat atau bersikap menghargai, kepercayaan.
kebiasaan, kelakuan yang berbeda bertentangan dengan pendapat sendiri.’’  Secara
terminologi toleransi adalah mengakui dan menghormati keyakinan atau perbuatan orang
lain tanpa harus menyetujui.

Bila dilihat dari beberapa kutipan yang telah disebutkan diatas, dapatlah dipahami
bahwa toleransi itu memiliki kaitannya dengan agama, karena kata ©
Kepercayaan’,”Keyakinan” dan “aliran” seperti yang diungkapkan dalam kutipan tersebut,
jelas menunjukan kepada agama. Justru itu, toleransi yang dimaksudkan disini adalah
toleransi beragama. Jadi dapat dikatakan bahwa toleransi mengajarkan agar manusia
memiliki sifat-sifat lapang dada, berjiwa besar, luas faham, pandai menahan diri, bertenggang

rasa, menjauhkan cara kekerasan, tidak memaksakan kehendak (pendapat) sendiri,

351 ihat Said Agil Husen Al Munawar, h . 5-6.
S6webster’s new Twen ticth centure of the english language (unabridged ded: tt Willian Collins), inc

tth, h. 19.
57 Abu Hasan, Ibn Faris, Ibn Zakariyah, Mujam Magayis Fil al-lughah, Jilid 1II (tt. Mustafa al-Baby

Al-Halaby, 139 H /1971 M) h.65.
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memberikan kesempatan kepada orang lain uniuk mengemukakan pendapatnya sendiri. Dari

sifat-sifat atau perilaku ini, dalam bahasa arab disebut dengan Tasamuh. 38

Istilah toleransi beragama bisa berarti kesediaan hidup berda.mpingan antara pemeluk
agama yang berbeda sekaligus saling bekerja sama dalam masalah sosial kemasyarakatan,
dan tidak dimaksudkan sebagai penerapan percampuran akidah dalam agama. Terkait dengan
itu, Umar Hasyim mengatakan bahwa toleransi n*zrupakan pemberian pembebasan kepada
semua manusia atau warga masyarakat dalam menjalankan keyakinan atau mengatur
hidupnya dan dalam menentukan nasibnya masing-masing, selama mereka tidak melanggar
syarat-syarat terciptanya ketertiban dan perdamaian dalam masyarakat.”® Bertolak dari
pernyataan ini, maka konsekuensi dengan adanya toleransi adalah terciptanya ketertiban dan
perdamaian. Dengan begitu, maka semua penganut agama dapat dengan bebas menjalankan

agamanya dengan tenang, tanpa ada gangguan dari pihak lain.
3. Doktrin tentang Toleransi Antarumat Beragama

Bila dilihat tujuan pokok toleransi yaitu kerukunan hidup di antara manusia, maka
tujuan tersebut merupakan tujuan utama dari misi agama-agama di muka bumi ini, karena
semua agama mengajarkan cinta damai dengan sesama manusia. Dalam doktrin kenegaraan
Republik Indonesia: dalam pembukaan UUD 1945 disebutkan bahwa pancasila sebagai
landasan ideologi negara dan falsafah ideologi bangsa. Atas dasar Pancasila inilah, diciptakan
adanya toleransi agama, dan terbukti dengan dicantumkannya sila pertama dari Pancasila,
yakni “ Ketuhanan Yang Maha Esa «.50 Praktis bahwa semua agama di Indonesia menganut

sistem “ Ketuhanan Yang Maha Esa “, termasuk agama Kristen adalah agama yang

581 jhat Abu Hasan Ibn Faris [bn zakariyah, Mujam Maqayis f al-Lughah jilid I ( t.t.: Mushtafa al-
Baby al-Halaby, 1971 M.), h. 65.

%91 ihat Umar Hasyim, Toleransi dan Kerukunan Beragama Dalam Islam Sebagai Dasar Menuju

Dialog dan Kerukunan Antar Agama ( Surabaya : Bina Ilmu, 1979 ), h.22.

®victor 1. Tanja, Pluralisme agama dan problema social: Diskursus Teologi tentang Isu-isu
Kontemporer (Cet. I; Jakarta: PT. Pustaka Cidesindo, 1998 ), h. 14.
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berketuhanan Esa, bukan berketuhanan tiga (7rinitas),’' Dan agama-agama selainnya tersebut

yang ada di Indonesia ini merupakan bagian terpenting dalam kehidupan bangsa Indonesia.

Dalam perspektif teologis Tuhan bukanlah fakta objektif eksternal, melainkan
pencerahan yang secara esensial bersifat personal dan objektif dan meyakini esensi Tuhan
dengan apa adanya. Tak ada gunanya mendefinisikan Tuhan yang mengadakan perubahan
ini, karena dia berada di luar kata-kata dan deskripsi.Tuhan merupakan realitas yang tak
terbantahkan. Sejak dalulu orang Yunani telah mengembangkan gagasan tentang Tuhan-
seperti Trinitas dan Inkarnasi- yang memisahkan mereka dari dari monoteis lainnya, namum

pengalaman mistik aktual mereka memiliki banyak persamaan dengan pengalaman kaum

muslim maupun Yahudi.”?

Dengan pluralismenya agama di Indonesia, maka doktrin tentang toleransi harus
dijabarkan dalam bentuk kerukunan hidup antar setiap umat beragama. Agama Kristen
beranggapan bahwa aspek kerukunan hidup beragama dapat diwujudkan melalui hukum
kasih yang merupakan norma dan pedoman hidup yang terdapat dalam al-Kitab. Sama halnya
dengan agama Hindu yang mengajarkan sikap saling menghormati dan saling menghargai
keberadaan umat beragama lain. Juga agama Budha mengajarkan kasih sayang antar sesama

manusia tanpa mengenal latar belakang agama masing-masing.>

61gebagian masyarakat Indonesia terutama kaum muslim, ada yang berpersepsi bahwa agama Kristen
tidak menganut sistem * Ketuhanan Yang Maha Esa “ oleh karena agama ini menggangap ada tiga Tuhan,
yakni Alah Bapak, Alah Ibu, dan Alah Roh Kudus. Namun persepsi seperti ini ternyata disanggah oleh para
tokoh agama mereka. Dalam hal ini, Prof. Dr. Pendeta Zakaria J. Ngelow mengatakan bahwa: Kristen menganut
monoteisme trinitas yang merujuk pada tritunggal Ilahi ( Bapak, Putra dan Roh Kudus ).Jadi Tuhan dalam
agama Kristen hanya satu, yakni suatu paham yang menekankan hakekat ketunggalan diri pribadi ilahi. Bisa
diumpamakan : Lilin itu satu (tunggal), namun ia trinitas karena mencakup tiga dimensi, yakni (1) batang lilin
itu sendiri; (2) api lilin; dan (3) cahaya lilin yang terpancar. Sekiranya batang lilin saja, namun ia tidak ber-api,
maka pasti tidak memancarkan cahaya, dan dalam keadaar: demikian , lilin tersebut tidak ada artinya. Jadi
sekiranya Alah Bapak saja. Dan tidak ada Alah Anak, dan- Alah Roh Kudus, maka keesaan Tuhan tidak ada
artinya. Uraian lebih lanjut, lihat Zakaria J. Ngelow Monoteisme Trinitas Keilahian menurut Iman Kristen *
Makalah seminar” Allaudin Makassar, 17 Maret 1998, h. 3-4.

62 Karen Armstrong , A. History of God: The 4,000- Years Quest of Judaism , Christianity and Islam ,
terj. Zaimul Am, Sejarah Tuhan Kisah 4.000 Tahun Pencaharian Tuhan dalam Agama-Agama Manusia (
Bandung: Mizan, 2012), h. 342

63 ihat Zakiyah Darajat, Perbandingan Agama ( Cet. I Jakarta: Bumi Aksara, 1992 ), h. 140-142.
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4. Landasan Yuridis dan Normatif Kerukunan Beragama

Landasan kerukunan beragama baik secara yuridis maupun secara normatif. Secara
Yuridis tercantum dalam Tap MPR 1978 dan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri
Agama dan Mendagri No 1 Tahun 1969, dan sempurnakan SKB No. 9 dan 8 2006, kemudian
dijabarkan pada Trilogi Kerukunan Beragama. Sebagai realisasi TAP MPR ini, pemerintah

melalui Departemen Agama memprogramkan tiga bentuk kerukunan:

1. Kerukunan Internumat Beragama
2. Kerukunan Antarumat Beragama

3. Kerukunan Antarumat Beragama dengan pemerintah.

Secara historis kerukunan beragama di Indonesia, pada awalnya kerukunan antarumat
beragama atas prakarsa dan program pemerintah, namun tidak berada di bawah kekuasaan
dan pengaruh pemerintah. Jadi esensi kerukunan bukanlah pemerintah tapi adalah umat
beragama itu sendiri. Dan jika terjadi perselisil an, baik intern suatu agama maupun
antarumat beragama, diselesaikan oleh umat beragama itu sendiri dengan pemerintah sebagai
Arbiliter atau memediasi tokoh-tokoh agama dalam menyelesaikan berbagai permasalahan
yang dihadapi umat beragama. Salah satu wadah yang di bentuk oleh pemerintah adalah
Wadah Musyawarah Antarumat Beragama (WMAUB), vang beranggotakan organisasi induk
keagamaaan masing-masing agama. Departemen Agama sendiri membentuk Lembaga

Pengkajian Kerukunan Umat Beragama (LPKUB).%

Mewujudkan kerukunan antarumat beragama maka diperlukan beberapa unsur
sebagai penunjang utama, yaitu: a).Adanya beberapa subjek sebagai unsur utama. B).Tiap

subjek berpegang kepada agama masing-masing. 3).Tiap subyek menyatakan diri sebagai

—

641y Tarmidzi Taher, ¢ Globalisasi Kerukunan” dalam Menteri Agama Biografi Sosial Politik (Jakarta:
Badan Litbang Agama Departemen Agama R, 1998), h. 422
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partner terhadap subyek lain.5° Bila ditinjau dari kepentingan agama-agama itu sendiri serta
urgensinya dalam membangun dan membina masyarakat dan bangsa, maka kerukunan

antarumat beragama bertujuan untuk:

1. Memelihara eksistensi agama-agama itu. sendiri.

2. Memelihara eksistensi Pancasila dan UUD 1945

3. Memelihara persatuan dan rasa kebangsaan.

4. Memelihara stabilitas dan ketahanan nasional

5. Membendung dan mengikis paham sekularisme dan atheisme
6. Menunjang dan mensukseskan pembangunan

7. Mewujudkan masyarakat religious (agamawan)

Mengingat urgensi kerukunan dalam memelihara kesatuan dan persatuan bangsa,
maka MPR dalam sidangnya tahun 1978 memutuskan dengan Ketetapannya Nomor
IV/MPR/1978 tentang GBHN Bab IV bidang agama angka 1 huruf b: Kehidupan keagamaan
dan kepercayaan terhadap Tuban Yang Maha Esa makin dikembangkan, sehingga terbina
hidup rukun di antara sesama umat beragama, diantar sesama penganut kepercayaan terhadap

Tuhan Yang Maha Esa dalam usaha memperkokoh kesatuan dan persatuan bangsa dan

meningkatkan amal untuk bersama-sama membangun masyarakat.

Landasan kerukunan beragaman secara normatif al-Qur’an memberikan isyarat, dan
petunjuk (QS.Al-Kafirun/109: 6) ” Untulkmu agamamu, dan untukkulah agamaky”, dan tidak
ada paksaan dalam agama (La ikraha fiddini), isyarat ayat ini menunjukkan saling
menghormati dan menghargai sesama umat beragama serta saling toleran dan perbedaan

dalam menjalankan agama masing-masing penganut agama. Sehingga dapat bergaul dan

%3 ihat Kerangan lengkap, Said Agil Husen Al Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama, h. 7, 25.
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saling menghargai antara satu dengan lain meskipun berbeda agama dan tanpa ada unsur

paksaan dalam beragama, seperti ditegaskan (QS.Al-Kafirun/109: 6).

@ o 52K S

Terjemahnye:

Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku. %"

Dalam perspektif agama Kristen kerukunan agama dapat terlihat dalam kitab Mazmur
133: 1 di katakan “sesungguh alangkah baiknya dan indahnya, apabila saudara-saudara
diam bersama dengan rukun “, dan dalam Injil surat Roma 12:9-10 disebutkan “ (9)
Hendaklah kasih itu jangan berpura-pura, jauhilah yang jahat dan lakukanlah yang
baik.(10) Hendaklah kamu saling mengasihi sebagai saudara dan saling mendahului dalam
memberi harmat) , hal ini dimaksudkan hidup sesama manusia, bertetangga, bersaudara
harus rukun dan dama1 sekali pun berbeda agama. karena semua manusia berasal dari ciptaan
Tuhan. Demikian juga dalam al’Qur-an (QS.Al-Hujurat/49 :13) disebutkan bahwa manusia di
ciptakan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar mereka saling mengenal dan menghargai,
secara normatif, Islam telah memberikan landasan teologis untuk melahirkan sikap hidup
yang toleran inklusif, dan menghargai pluralitas.®® Sebagaimana di sebutkan dalam al-Qur’an
sebagai berikut :

2 &o oo o - z /,uz ’é =% - 27, - £,
Gus s al ) Tholid s Comd nalins (515 $5 0 SKEEIS 6y 207
[

Artinya:
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia di antara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa
di antara kamu Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.%

%K ementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahannya Fitrah Rabbani, h.603.
“’Lembaga Alkitab Indonesia, ALKITAB dan Terjemahan Baru (TB) Jakarta: Lembaga Alkitab
Indonesia, 2003), h.. 194
63 ihat M. Deden Ridwan, Dalam Kasman Hi. Ahmad, Agama Kemanusiaan dan Budaya Toleran
(Temate UMMU Pres. 2004), h. 96 -97.
¢ Kementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahannya Fitrah Rabbani, h.517
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Ayat-ayat yang dikemukakan di atas menunjukan toleransi dan kerukunan antarumat
beragama, yang didasarkan pada pluralisme keagamaan yang harmonis. Kerukunan umat
beragama bukan berarti merelativir agama-agama dengan melebur kepada satu totalitas
(sinkretisme agama) dengan menjadikan agama-agama yang ada itu sebagai mazhab dari
agama totalitas itu, melainkan sebagai cara atau sarana untuk mempertemukan, mengatur
hubungan luar antara orang yang tidak seagama atau antara golongan umat beragama dalam
proses sosial kemasyarakatan. Dengan kerukunan dimaksudkan agar terbina dan terpelihara
hubungan baik dalam pergaulan antara warga yang berlainan agama. Urgensi kerukunan

adalah untuk mewujudkan kesatuan pandangan yang membutuhkan sikap guna melahirkan

kesatuan perbuatan dan tindakan.

Amold Toybee, sejarawan Inggris (1889-1775) secara gamblang menyatakan bahwa
tidak seorangpun dapat menyatakan dengan pasti blzhwa sebuah agama lebih baik dari agama
lain. Demikian juga nada serupa di sampaikan oleh Ramak Krishna (1836 — 1836) pemuka
agama mengajak Hindu yang kepada kesatuan agama-agama dunia, yang menerangkan
bahwa pada dasarnya agama-agama tidak lain hanyalah jalan-jalan menuju tujuan yang sama,

yaitu Tuhan.”

5. Teologi Kerukunan Beragama.

Problem teologis yang paling mendasar dalam kehidupan beragama yang sedang
dihadapi, adalah bagaimana seorang penganut agama bisa mendefinisikan dirinya ditengah

agama-agama lain. Atau dalam istilah teologi kontemporer bagaimana agama bisa berteologi
dalam Kkonteks agama-agama."Dalam pergaulan antar beragama, semakin dirasakan
intensnya pertemuar-agama-agama itu-walaupun disadari pertemuan itu kurang diisi dengan

dialog antar iman.

7Lihat Alwi Sihab, Isiam Inklusif, h. 45.
11 jhat Budi Munawar-Rahman, Islam Pluralis Wacana Kesetaraan Kaum Beriman, cet 1. (Jakarta
Paramadinah, 2001) h.IX.
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Athur J.D. Adamo, menyebut religions way of knowin, sebagai akar dari konflik antar
umat beragama yang berawal dari sebuah standar agamanya sendiri yaitu kitab suci sebagai
sumber kebenaran yang diyakini : (1) bersifat k\;nsisten dan berisi kebenaran yang tanpa
kesalahan sama sekali. (2) .bersifat lengkap dan final dan tidak di perlukan kebenaran dari
agama lain. (3). Kebenaran agamanya sendiri merupakan satu-satunya jalan keselamatan,
pencerahan ataupun pembebasan. (4). Seluruh kebenaran itu di yakini original dari Tuhan,

tidak ada konstruksi manusia.

Sisi lain toleransi beragama merupakan suatu tuntutan untuk menyelesaikan konflik.
Menurut Olaf Scehuman, toleransi beragama bukan di kedepankan pada saat struktur-
masyarakat berada dalam situasi yang kritis, tetapi harus di letakkan pada kondisi stabil.”
Konsep keabsahan dalam toleransi agama berakar pada kondisi antropologis yang memberi

kebebasan kepada manusia sejumlah kebebasan dasar atau otonomi sebagai individu dan

masyarakat. simbol-simbol agama tidak nampak ke permukaan sebagai konsekuensi dari

kerukunan hidup berdampingan dan damai dalam masyarakat.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kehidupan beragama adalah persoalan sosial
ekonomi, politik, budaya , ras dan agama. Seringkali agama dipakai sebagai alat kekuasaan.
Faktor yang lain adalah bagaimana pemeluk agama memahami ajaran agamanya dalam
hubungannya dengan agama lain. K.ekerasan dalam bentuk kerusuhan antar kelompok
mengatasnamakan agama seringkali melibatkan prasangka kepada pemeluk agama lain.
Misalnya, banyak kekerasan antar kelompok dipicu oleh sesuatu yang tidak ada urusan
dengan agama namun pelaku atau korban adalah pemeluk agama tertentu. Karena adanya

prasangka agama, pemeluk agama tersebut merasa wajib untuk menghalalkan tindak

kekerasan terhadap pemeluk agama lain.

20}laf Schuman, Menghadapi Tantangan Memperjuangkan Kerukunan ( Jakarta: BPK. Gunung Mulia,
2004), h. 42.
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6. Prularitas Agama suatu “Keharusan”

Wacana teologi Islam bahwa mengolah perbedaan adalah rahmat, kemajemukan
adalah anugerah dan karena itu pluralitas adalah kemuliaan yang harus dijunjung tinggi. Di
bagian terdahulu diuraikan bahwa pluralitas adalah kenyataan yang telah menjadi kehendak

Tuhan, maka selayaknya setiap orang yang beragama mengakui pluralitas merupakan suatu

keharusan (sunatullah).”

Jadi, ditegaskan kembali bahwa pluralisme adalah sebuah aturan Allah yang tidak
akan berubah, sehinga juga tidak mungkin dilawan atau diingkari. Itulah sebabnya, Islam
adalah agama yang kitab sucinya al-Qur’an itu, dengan tegas mengakui hak agama-agama
lain, kecuali agama yang berdasarkan syirik. Memeluk agama Islam, bukan berarti
memutlakkan Islam sebagai satu-satunya nama agama. Tidak mustahil orang yang dalam
pengakuannya secara formal sebagai pemeluk agama Yahudi, Nasrani, Hindu, Budha,
ataupun selainnya, namun hakikatnya dia itu ber-Islam, sebagaimana yang terungkap secara
tekstual dalam QS. Al-Ma’idah/5:69 :
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Terjemahnya:

Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, Shabiin dan
orang-orang Nasrani, siapa saja (diantara mereka) yang benar-benar saleh,
Maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati. Orang-orang mukmin begitu pula orang Yahudi, Nasrani dan
Shabiin yang beriman kepada Allah Termasuk iman kepada Muhammad
s.a.w., percaya kepada hari akhirat dan mengerjakan amalan yang saleh,
mereka mendapat pahala dari Allah.”

Pluralitas keberagamaan adalah sunatullah, ‘akan tetapi pluralisme bukan paham yang

meyakini semua agama adalah sama. Pluralisme merupan paham yang secara eksplisit

K ontroversi terhadap faham pluralisme, dilatarbekangi beberapa presepsi: Pertama, Pluralitas diakui
sebagai sunatullah, pluralisme dianggap sebagai ancaman terhadap aqidah . Pengakuan terhadap pluralitas akan
melemahkan iman. Kedua, pluralisme dianggap ancaman terhadap identitas, sebab dalam pluralisme, identitas
akan lebih kedalam monolitas masyarakat. Dalam pluralitas kebenaran mutlak akan di gantikan kebenaran
relatif. Kebenaran tidak lagi tunggal melainkan plural. Pengharaman terhadap paham pluralisme adalah
pengertian persamaan terhadap semua agama atau adanya kebenaran semua agama . Kedua pandangan ini ada
titik temu pada ide salingpahaman (ta’ruf) yang merupakan fondasi dari toleransi. Bandingkan Budhi Munar-
Rachman, Sekularisme, Liberalisme dan Pluralisme (Jakarta: Grasindo, 2010), h. L.

74 Kementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahannya Fitrah Rabbani, h.119
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mendorong agar keragaman dijadikan sebagai potensi untuk membangun toleransi. Bahkan
lebih dari itu, toleransi yang dikehendaki oleh pluralism adalah toleransi yang berdasarkan
pemahaman yang menyeluruh, baik, dan tepat terhadap orang serta saling menghargai antara

sesama umat beragama.

Declaration of a Culture of Peace menyebutkan bahwa budaya damai adalah sikap.
tindakan, tradisi, dan model perilaku dan cara hidup yang didasarkan pada: 1).Menghargai
kehidupan, mengakhiri kekerasan dan mengedepankan tindakan anti kekerasan melalui
pendidikan, dialog, dan kerjasama, 2).Penghargaan penuh terhadap prinsip-prinsip
kedaulatan, integrasi wilayah, kemerdekaan politik Negara, dan ketiadaan intervensi pada
persoalan internal sebuah Negara yang berhubingan dengan piagam PBB dan hukum
Internasional, 3).Penghargaan penuh terhadap dan mengedepankan penghargaan terhadap

seluruh hak asasi manusia dan kemerdekaan dasar, 4).Komitmen terhadap penyelesaian

konflik secara damai.”

751 ihat Lihat Imam Nakha’l, Figih Pluralitas, h. 22.
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E. Kerangka Konseptual
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian bersifat diskriptif kualitatif, yakni peneliti
tidak sekedar mendeskripsikan data-data yang di temukan di lapangan, tetapi berupaya
melakukan analisis-kritis terhadap persoalan tersebut untuk menemukan teori baru. Penelitian
ini juga bertujuan untuk menggali, memahami, mengkaji, dan menganalisis fenomena
penyelesaian konflik Antarumat beragama di Tobelo Halmahera Utara, dengan melihat
fenomena dan realitas masyarakat apa adanya sesuai kondisi di lapangan, terkait dengan
kerukunan antar umat beragama pasca konflik. Penelitian kualitatif memberi titik tekan pada

makna, yaitu fokus penelaahan terpaut langsung dengan masalah kehidupan manusia.”

Burhan Mungin mengutip beberapa pendapat ahli metodologi tentang penelitian
deskriptif.”’ Menurut Travers, penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan sifat
sesuatu yang tengah berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab
dari suatu gejala tertentu. Sedangkan menurut Giy, metode ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan yang menyangkut sesuatu pada waktu sedang berlangsungnya proses penelitian.
Metode ini dapat digunakan dengan lebih banyak segi dan lebih luas dari metode yang lain. Ia
pun memberikan informasi yang mutakhir sehingga bermanfaat bagi perkembangan ilmu

pengetahuan serta lebih banyak dapat diterapkan pada berbagai macam masalah dalam

penelitian kualitatif

7 jhat Sudarman Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 51

""Burha Mungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta: Kencana, 2013), 31. Lihat juga
Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3S, 1984), h. 8. Juga Husein
Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 1980), h, 22-25.
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Jenis penelitian ini bersifat deskriptif-kualitatif yang menekankan pada penggunaan data
lapangan. Data yang di peroleh bersumber dari gejala, fenomena dan realitas atau fakta sosial
yang di lakukan langsung oleh peneliti dalam situasi apa adanya. Penelitian kualitatif yaitu
suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat di amati. Sedangkan sifat deskriptif
berkaitan dengan tujuan penelitian ini yaitu menggambarkan karakteristik suatu masyarakat
atau sekelompok individu tertentu. Dan mencari korelasi (hubungan) antara dua fariabel atau

lebih.”®

Penelitian kualitatif memberikan interpretasi deskriptif. Verifikasi berupa perluasan,
pengembangan tetapi bukan pengulangan. Verifikasi juga bermakna memberikan sumbangan
kepada ilmu atau studi lain. Setiap penelitian mencoba memberikan penjelasan tentang
hubungan antar fenomena dan menyederhanakannya menjadi penjelasan yang ringkas.
Tujuan akhir suatu penelitian adalah mereduksi realita yang kompleks ke dalam penjelasan
yang singkat. Dalam penelitian kuantitatif, penjelasan singkat tersebut berbentuk generalisasi,
tetapi dalam penelitian kualitatif berbentuk deskripsi tentang hal-hal yang esensial atau
pokok. 7 penelitian kualitatif cenderung menggunakan pendekatan induktif, sehingga teori

merupakan alat yang akan diuji kemudian berdasarkan data dan instrumen peneliti di

lapangan.80

Dalam padaﬁitu penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif, yang mengarah
pada pengungkapan fakta yang ada di Tobelo Kabupaten Halmahera Utara mengenai Konflik
antarumat beragama kemudian menganalisis dengan berbagai pendapat para tokoh agama,

adat, tokoh masyarakat dan pemerintah dan fakta sosial lainnya.

rawan Soekarta, Metodologi Penelitian Sosial, Cet. IIL( Bandung ; Remaja Rosdakarya, 1999),

h.35.
MNana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. 1I; Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2006), h. 8.
$9nyrhan Bungin (ed.), Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologi Ke Arah Ragam

Varian kontemporer ( Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2015), h. 27
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2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini di Tobelo Halmahera Utara sebagai suatu Kabupaten yang pada
periode 1999-2001 merupakan wilayah yang pernah dilanda konflik dengan korban jiwa dan
harta benda yang cukup signifikan. Oleh karena luasnya area penelitian dan keterbatasan
bersifat teknis maka penetapan area penelitian dan informan dilakukan secara purposif. Area
penelitian ini di Tobelo Kabupaten Halmahera Utara merupakan lokasi konsentrasi dan

mobilisasi kekuatan dari dua komunitas agama yang dianggap sangat representative.

Objek penelitian semuanya berada di Tobelo, pemilihan lokasi ini dengan
pertimbangan wilayah konflik sekalipun kultur masyarakat Tobelo yang kental dengan nilai
kearifan lokal. Maka perlu perhatian khusus terhadap daerah ini sebagai wilayah konflik.

Adapun alokasi waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian ini 6 bulan April -

September 2018

B. Pendekatan Penelitian

Menurut Jamali Sahrodi, pendekatan adalah suatu disiplin ilmu yang dijadikan
landasan kajian dalam sebuah studi atau penelitian. *' Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul
Jannah menyebut pendekatan sebagai metode ilmiah yang memberikan tekanan utama pada
penjelasan konsep dasar, yang kemudian dipergunakan sebagai sarana analisis.®? Sementara

itu, Dudung Abdurahman, sebagaimana dikutip Bunyamin, mengatakan bahwa pendekatan

#Jamali Sabrodi Metodologi Studi Islam: Menelusuri Jejak Historis Kajian Islam ala Sarjana
Orientalis (Cet. T, Bandung: CV. Pustaka Setia, 2008), h. 64

2Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan Aplikasi
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 26.
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pada dasarnya adalah sebuah kerangka metodologi di dalam pengkajian sesuatu bidang ilmu,

atau permasalahan inti dari metodelogi dalam sesuatu ilmu, %

Menurut Abbudin Nata, disiplin ilmu yang dapat dijadikan sebagai pendekatan dalam
memahami agama adalah teologi normatif, antropologi, sosiologi, filsafat, historis, budaya,
dan psikologi. 8 Ppendekatan yang digunakan dalam penelitian keagamaan adalah bersifat
multi disipliner, akan tetapi dalam penelitian disertasi ini digunakan beberapa pendekatan

anatara lain :

i. Teologis yaitu pendekatan ini digunakan untuk melibat sisi persamaan dan
perbedaan masing-masing doktrin agama dengan tidak bermaksud memihak pada
satu doktrin ajaran agama tertentu, tetapi ingin meletakkan ajaran agama secara
universal,dalam perspektif — normatif — teologis dalam hubungan dengan
kerukunan antar umat beragama.®® Tapi dalam hal ajaran agama tidak bisa
dihindari penekatan filosofis yaitu pendekatan ini diguna.l;én untuk memahami
ajaran agama lebih kritis dan rasional dalam melihat dasar-dasar agama yang lebih
konfrehensif dengan maksud agar hikmah, hakikat atau inti dari ajaran agama
dapat dimengerti dan dipahami lebih mendalam.%

ii. Sosiologis yaitu pendekatan dengan menggunakan analisis kondisi sosial
masyarakat di Tobelo Halmahera Utara yang memiliki motivasi dan semangat

ingan berdamai hidup rukun serta toleransi antara satu pemeluk agama dengan

®Bunyamin, Teknik Interpretasi Historis dalam Penafsiran Al-Qur’an (Implementasi terhadap ayat-

ayat jihad) (Watampone: Lukman al-Hakim Press, 2014), h. 30
# s bbudin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. VIIL; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 28-

51.
85 ihat H. Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, Cet. V, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada,2000 ) h.

28,46. Crer s .
®Filsafat adalah ilmu pengetahuan yang menyelidiki hakikat segala sesuatu untuk memperoleh
kebenaran . lihat Soetriono dan SRDm Rita Hanafie, Filsafat dan Metodologi Penelitian,(Jakarta: CV ANDI

OFFSET, 2007), h. 20.
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pemeluk yang lainnya saling berdampingan dalam masyarakat.¥” Pendekatan ini
dilakukan untuk melihat suatu fenomena sosial dapat dianalisis dengan faktor-
faktor yang mendorong terjadinya hubungan, mobilitas sosial serta keyakinan-
keyakinan yang mendasari terjadinya proses perdamaian.

iii. Pendekatan antoropologis adalah upaya memahami agama dengan cara melihat
wujud praktek keagamaan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat.
Melalui pendekatan ini, agama tampak akrab dan dekat dengan masalah-masalah
yang dihadapi manusia, sekaligus berupaya menjelaskan dan memberi jawaban,*®
sehingga ag:ama menjadi fungsional dalam kehidupan manusia.

iv. Pendekatan Fenomenologis, yaitu pendekatan yang dilakukan berdasar fcnomena
keagamaan vang teriadi dimaavarakat khnenenva dalam perilakn dan huboaneae
masyarakat dalam kehidupan antara umat beragama pasca konflik di Tobelo
Maluku Utara. Pendekatan fenomenologis ini berupaya menangkap esensi agama
lebih mendalam dan memahami melalui penyelidikan atas penampakan dan
manefestasi atau realitas keagamaan yang ada dalam masym‘akat.89 Dimana objek

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.

C. Sumber Data

—_—

Sumber data yang di butuhkan dalam penelitian ini berasal dari dua sumber, yakni
data primer dan data sekunder. Data primer ialah data yang di peroleh dari sumber pertama,

dalam hal ini institusi pemerintahan dan institusi keagamaan, tokoh masyarakat, tokoh adat,

#S0siologi adalah suatu ilmu yang menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap dengan
struktur, lapisan serta berbagai gejala sosial lain yang saling berkaitan, Lihat Abuddin Nata,, h. 39.

88 ihat H. Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, h. 35.

9pendekatan fenomenologis pada awal merupakan upaya membangaun suatu metodologi yang koheren
bagi studi Agama belakangan dapat digunakan dalam penelitian ilmu-ilmu humaniara dan sosial lainnya. Dasar
Pendekatan fenomenologsi merujuk pada bangunan filsafat Hegel d dalam karya sangat berpengaruh The
Phenomenology of Spirit (1806), Hegel membangun tesjs bahwa esensi (wesen) dipahami melalui penyelidikan
atas penampakan dan manifestasi (Erschinugnen). Jadi tugas fenomenolog adalah menunjukkan bahwa agama
perlu di kaji secara serius dan memberi kontribusi terhadap pemahaman kita tentang humanitas dengan cara
yang positif. Lihat Peter Connolly . h, 107.
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tokoh agama, serta masyarakat yang terlibat langsung dalam konflik sebagai ‘sumber
informan. Data sekunder ialah data yang di peroleh dari berbagai keterangan atau buku-buku,
majalah, brosur, buletin, surat kabar dan sejenisnya serta laporan tertulis yang ada hubungan

dengan masalah yang di teliti.
D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan informasi yang di butuhakan sesuai dengan objek

penelitian yang teliti, maka teknik pengumpulan data yang di lakukan :

1. Observasi

Teknik ini dilakukan untuk pengamatan secara langsung dikehidupan masyarakat dan
sikap keberagamaan masing-masing pemeluk agama, serta institusi keagamaaan yang
memungkinkan tercipta potensi kerukunan beragama dan penerapan konsep kerukunan pasca

konflik,baik secara internal maupun secara eksternal. Observasi langsung di lakukan di

Kecamatan Tobelo Halmahera Utara.

2. Interviu (wawancara)

Wawancara dalam suatu penelitian bertujuan untuk mengumpulkan keterangan atau
data yang terkait dengan objek penelitian yang akan di teliti.”® Pola ini di lakukan untuk
mewawancarai masyarakat yang terlibat langsung dalam kerusuhan atau konflik, dan para
tokoh masyarakat, agama, adat serta pihak yang berkompetensi termasuk pemerintah untuk
memperoleh informasi dan data tentang faktor-faktor pemicu kerusuhan,serta solusi.
Penyelesaian konflik yang terjadi dan dampak terhadap kerukunan antar umat beragama yang

berada dalam wilayah penelitian.®' Penelitian menggunakan teknik wawancara mendalam

terhadap beberapa responden yang terkait dalam ’penelitian ini dengan menggunakan pola

[ ihat Burhan Bungin (ed.), Metodologi Penelitian Kualitatif: Akwalisasi Metodologis Ke Arah

Ragam Varian Kontemporer, 2015, h. 89 .
91Tehnik pengumpulan data, lihat Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif dan R&D, (Cet

18, Bandung: Alfabeta, 2013), h. 137.
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kay informan atau informan kunci antara lain, tokoh, agama Islam-Kristen, Pemerintah, tokoh

adat, organisasi keagamaan dan masyarakat.

3. Studi Dokumentasi

Teknik ini dilakukan untuk dapat mengetahui dan mempelajari dokumen-dokumen
baik yang bersifat primer maupun sekunder, dokumen berupa catatan peristiwa, arsip laporan

yang di perlukan untuk melengkapi data dalam penelitian.
E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti dalam meneliti objek yang
telah ditetapkan . Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, untuk
memperoleh data lapangan yang akurat dan mendalam, maka peneliti menggunakan pedoman

wawancara dan observasi, kamera, alat perekam dan buku catatan.

Penelitian ini terfokus di Tobelo Kabupaten Halmahera Utara, yang menjadi fokus
penelitian disertasi ini adalah analisis deskriptif ".terhadap kerukunan antarumat beragama
pasca konflik di Tobelo Halmahera Utara, yaitu mengenai harmonisasi antar umat beragama
pasca konflik. Adapun yang menjadi kajian utama dapat diklasifikasikan menjadi tiga pokok
bahasan yaitu: Konsep kerukunan antarumat beragama pasca konflik, hubungan antar umat
beragama berbasis budaya lokal di Tobelo Halmahera Utara.,, dan Upaya pembinaan

kerukunan antar umat beragama di Tobelo Halmahera Utara.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data dilakukan dengan cara reduksi, penyajian dan verifikasi data.

Reduksi data adalah teknik pengolahan data melalui pengurangan atau penyederhanaan.

Penyajian data dengan wujud kesimpulan data atau informasi yang telah tersusun rapi

sehingga dapat lebih mudah di tangkap maknanya dan dapat di sajikan dalam bentuk yang
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mudah di pahami. Verifikasi data adalah cara mengolah data dengan memeriksa kembali data

yang ada, apakah sudah benarkah dan relevansi dengan permasalahan yang di teliti.

Analisis data dalam penelitian ini akan di lakukan secara deskriptif kualitatif. Untuk
menggambarkan secara faktual dan akurat tentang potensi dan pelaksanaan pembinaan
kerukunan beragama di Tobelo Halmahera Utara secara general. Proses analisa data di

lakukan dalam penelitian berlangsung bersamaan dengan proses pengumpulan data.

G. Pengujian Keabsahan Data

Analisa data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan terus-terus
menerus sepanjang penelitian di lokasi sehingga peneliti selesai dari lokasi penelitian.
Keabsahan dalam penelitian ini melalui tiga teknik sebagaimana yang dikemukakan oleh

Miles dan Huberman sebagai berikut : 2

1. Teknik menyamakan makna. Yaitu kegiatan dengan memperhatikan hubungan antara
konsep atau variabel serta membuat benang merah dari beberapa konsep.

2. Teknik menguji dan memastikan temuan. Yaitu memeriksa makna dari temuan
penelitian dan:nendapatkan umpan balik dari informan.

3. Teknik dokumenstasi dan pemeriksaan data atau informan. Yaitu melakukan verifikasi

data yang diperoleh dari berbagai sumber dan memperjelas prosedur data dan temuan

yang diperoleh.

9 Mukhtar, Metode praktis penelitian deskriptif kualitatif (Jakarta Selatan: Referensi, 2013), h. 139-
140
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Keadaan Geografis

Tobelo adalah Ibu Kota Kabupaten Halmahera Utara merupakan kabupaten kepulauan
yang terdiri dari sekitar 216 pulau dan sebagian besar terletak di Pulau Halmahera. Luas
keseluruhan wilayah Kabupaten Halmahera Utara setelah pemekaran Kabupaten Pulau
Morotai (UU No.53/208) adalah 22.507,32 km? yang meliputi luas daratan 4.951,61 km2
(22%) dan lautan 17.555,71 km? (78%) terletak antara 1°57' LU - 3°00' LU dan 127°17' BT
- 129%8' BT. Kabupaten Halmahera Utara terletak dikawasan Timur Indonesia, tepatnya
berbatasan dengan:

a. Samudera Pasifik dan Kab. Pulau Morotai di sebelah utara.

b. Kecamatan Wasile Kabupaten Halmahera Timur dan Laut Halmahera di sebelah

timur.
c. Kecamatan Jailolo Selatan Kabupaten Halmahera Barat di sebelah selatan.
d. Kecamatan Loloda, Sahu, Ibu dan Jailolo Kabupaten Halmahera Barat di sebelah

barat.

Ibukota Kecamatan yang terjauh dari pusat pemerintahan adalah Dama yang

merupakan ibukota Kecamatan Loloda Kepulavan dan harus dijangkau menggunakan

transportasi laut dari Tobelo (Ibukota kabupaten Halmahera Utara) sekitar 8 jam perjalanan.

Dari Sudut Pemerintahan Kabupaten Halmahera Utara terbentuk sejak tabun 2003
merupakan kabupaten pemekaran dari kabupaten Maluku Utara (UU No.53/2008). Pada awal
terbentuknnya Kabupaten Halmahera Utara terdiri dari 9 Kecamatan dengan jumlah desa

sebanyak 179 Desa, kemudian pada tahun 2009, Kab. Halmahera Utara mekar menjadi dua
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kabupaten, yaitu Halmahera Utara dan Pulau Morotai . Pada saat pemekaran, Kab. Halmahera
Utara memiliki 17 kecamatan dan 196 desa definitif sementara Kab. pulau Morotai memiliki
5 kecamatan dan 64 desa defenitif. Komposisi. Keanggotaan DPRD Kab. Halmahera Hasil
pemelihan anggota legislative tahun 2009 yaitu terdiri dari PDS sebanyak 3 orang Partai
Golkar sebanyak 5 orang, PDI-P sebanyak 3 orang. PKS sebanyak 2 orang. PPP sebanyak 1

orang, Demokrat sebanyak 2 orang, Gerindra sebanyak lorang, Patriok sebanyak 1 orang.

Pelopor 1 orang, PBB sebanyak 3 orang.”

Tobelo adalah sebuah Ibu Kota Kabupaten Halmahera Utara, terdiri dari enan (6)
kecamatan yaitu; kecamatan Tobelo, Kec. Tobelo Tengah, Tobelo Utara, Tabelo Selatan, Kec
Tobelo Timur, Tobelo Barat, dan Tobeio merupakan ibu kota pemerintahan Kabupaten
Halmahera Utara. Secara geografis Tobelo berada di daratan semenanjung pesisir Jazirah
Halmahera Utara. secara astronomis berada pada osisi 1,28-1,47 Lintang Utara dan 127,46

sampai dengan 128,08 Bujur Timur. Luas daratan Kota Tobelo adalah 204,30 km?. Adapun

batas Wilayah Kecamatan Tobelo sebagai berikut :

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Tebelo Utara
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Tebelo Tengah
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Laut

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Halbar

% Sumber : BPS. Halmahera Utara dalam angka 2017, h.20
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Luas Wilayah Tobelo Halmahera Utara menurut Kecamatan Tahun 2017

No Kecamatan Luas Yilayah km? %
1 Tobelo 33,0 4.082
2 Tobelo Tengah 56,0 6.93

3 Tobelo Utara 100,40 12,42
4 Tobelo Selatan 204,30 . 25.27
5 Tobelo Timur 120,0 14.85
6 | Tobelo Barat 294,70 36.45

Luas 808,4 100,00

Sumber : BPS Halmahera Utara, 2017 /2018

Data tersebut diatas menunjukkan penyebaran Orang-orang Tobelo tersebar
disepanjang pantai timur pesisir Halmahera Utara, mulai dari teluk Kao sampai Loloda dan
pulau Morotai, bercampur dengan antara suku serumpun yang mirip adat istiadat dan sistem
hukum adatnya, yaitu Galela. Orang-orang Tobelo jika menyebut nama sukunya biasanya
menyambungkan nama sukunya dengan Galela. Sehingga mereka mengidentikan dirinya
dengan menyebut nama sukunya dengan Tobelo-Galela. Demikian juga orang-orang Galela
mengindentifikasikan dirinya dengan menyebut nama sukunya dengan Galela-Tobelo. Sub-
sub suku lainnya seperti Loloda merupakan asimilasi suku Tobelo Galela, bahasa yang
digunakan juga merupakan gabungan kosa kata Galela-Tobelo. Demikian pula untuk sub

suku Modole, Pagu, Boeng juga menggunakan bahasaTobelo.Kesemuanya suku dan sub suku
itu berada didaerah Halmahera Utara.
Wilayah Kabupaten Halmahera Utara terdiri dari sekitar 216 pulau dan sebagian

besar terletak dipulau Halmahera dan pulau Morotai. Luas keseluruhan wilayah Kabupaten

Halmahera Utara adalah 24.983,32 km 2 yang terletak antaral1 0 57 1 LU-3 0 00 1 LS

61




dan 127 0 17 0 BT - 129 0 08 0 BT. Kabupaten Halmahera Utara terletak dikawasan
Timur Indonesia. Kabupaten Halmahera Utara berada ditepi pantai atau mempunyai batas
pantai. Kabupaten ini merupakan daerah kepulauan dengan ciri iklim troisdengan curah hujan
rata-rata 1000-2000 mm per tabun. Daerah ini mengenal dua musim yaitu musim utara atau
musim barat dan musim selatan atau musim timur yang disusul dengan dua musim peralihan.

Dari peta curah hujan, daerah Halmahera Utara dapat dibedakan menjadi tiga yaitu:

- Daerah curah hujan tahunan 1500-2000 mm per tahun yang meliputi daerah
Halmahera Utara bagian Utara yaitu Pulau Morotai, bagian selatan kecamatan Tobelo,
Kao, Malifut Timur, Daerah teiuk Kao sampai barat dan Loloda Utara. Curah hujan
tertinggi pada bulan Mei dan terendah pada bulan Oktober. Sedangkan bulan Agustus,

September, dan Oktober adalah bulan kering.

- Daerah curah hujan tahunan 2000-2500 mm per tahun meliputt Halmahera Utara
secara keseluruhan. Curah hujan tertinggi pada bulan Mei dan terendah pada bulan
Agustus, sedangkan bulan kering tidak ada atau jarang ada.

- Daerah curah hujan tahunan 2500-3000 mm per tahun yang meliputi Halmahera Utara
secara menyeluruh. Pulau halmahera bagian Utara dan kecil sebarannya hanya
meliputi Kecamatan Galela dan Loloda Utara. Curah hujan tertinggi pada bulan Mei

terendah pada bulan September, sedangkan bulan kering tidak ada atau jarang ada.

Menurut Klasifikasi dari Schmidt FA dan JHA Ferguson (1951) bahwa daerah
Halmahera beriklim tipe A dan B. Sedangkan menurut Daro Koppen bahwa daerah
Halmahera Utara bertipe A. Kabupaten Halmahera Utara merupakan daerah yang masih
alami dan banyak menyimpang kekayaan alam seperti emas, biji besi, batu bara, batu kapur
dan bahan galian lainnya, akan tetapi baru sedikit yang sudah dikelola atau dikembangkan.
Salah satu perusahaan pertambangan yang sudah beroperasi adalah PT. Nusa Halmahera

Minerals ( PT. NHM ) yang mengelolah pertambangan emas di daerah Gosowon-Kao.
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2. Keadaan Penduduk

Penduduk merupakan sumber daya yang potensial dalam proses pembangunan suatu
bangsa. Hal ini bila jumlah penduduk yang besar dapat dikembangkan sebagai tenaga kerja
yang produktif sehinggga berfungsi sebagai pengelolah sumber daya alam. Namun penduduk
yang besar juga dapat menimbulkan permasalahan sosial dalam proses pembangunan itu
sendiri seperti pengangguran, kemiskinan, dan sebagainya. Bila potensi itu sendiri tidak
mendapat perhatian dan penanganan yang serius maka hal ini juga memicu terjadinya konflik

dalam masyarakat dan mengganggu kehidupan dan hormonisasi kerukunan antar umat
beragama . Menurut data statistik

Penduduk Tobelo pada tahun 2017 berjuml.;.h 13.916 jiwa yang rinciannya sebagai

berikut.:
Penyebaran Penduduk Menurut Kecamatan Tahun 2017
Penduduk Rasio Jenis

No Kecamatan L P (jiwa) Kelamin
1 Tobelo 16.714 | 15.879 32.593 105,26
2 Tobelo Utara 5.419 | 5.359 10.777 101,12
3 Tobelo Selatan 7.387 | 7.096 14.483 104,10
4 | Tobelo Barat 2.487 | 2.348 4,835 105,92
5 Tobelo Tengah 7.00 6.915 13.916 101,24
6. | Tobelo Timur 5.419 | 5.359 6.971 110,86
Jumlah 42,673 | 40.876 83.575 628,5

Sumber : BPS Halmahera Utara Dalam Angka 2017
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3. Keadaan Umat Beragama
Komposisi pemeluk agama di Halmahera Utara menunjukan bahwa penduduk
mayoritas penganut agama Kristen mayoritas, menurut sumber data BPS. Halmahera Utara
tahun 2017, bahwa jumlah pemeluk Islam 64617, Kristen 99496, Kristen Katolik 1517 jiwa,
Budha.32, Hindu.22, lainya 8 dari jumlah keseluruhan penduduk Halmahera Utara 165479.

Sedangkan di Kota Tobelo Jumlah umat Islam 10122, Kristen 18817, Katolik 1064, Hindu

21, Budha 11, Lainya 1 Jumlah keseluruhan 30036. (Sumber: BPS Halmahera Utara dalam

angka 2017).

Sarana Rumah Ibadah Menurut Kecamatan Tahun 2017

No Kecamatan Masjid Gereja Vihara Pura
1 Malifut 16 8 - -
2 Kao 5 11 - -
3 Kaog Utara 1 35 - N
4 Kao Barat 20 17 - _
5 Kao Teluk 9 8 - -
6 Tobelo 15 55 - -
7 Tobelo Tengah - 31 - N
8 Tobelo Utara 9 11 - -
9 Tobelo Selatan 2 25 - R

10 Tobelo Timur 15 - -
11 Tobelo Barat 6 21 - -
12 Galela 7 8 - -
13 Galela Utara 10 26 - -
14 Galela Selatan 9 10 - -

16 Galela Barat 5 21 - -

17 Loloda Utara 6 25 - -

18 Loloda Kepulauan 11 6 - N

19 Jumlah 170 330

Sumber : Kementerian Agama Kabupaten Halmahera Utara 2017/2018

| Jumlah tempat Ibadah dan pemeluk agama tersebut diatas tersebar di 17 Kecamatan,
| diantaranya, Kec. Tobelo, Tobelo Utara, Kec.Tobelo Selatan, Kec.Tengah Tengah, Tobelo

Utara dan Tobelo Timur. Hubungan sosial kemasyakatan antar warga baik Islam maupun

Kristen sangat hormonis dan femiler serta penuh dengan kekerabatan yang sudah terbelihara
sejak dahulu kala. Konflik antara warga yang berbeda agama, Selain diantara mereka ada

hubungan darah (Islam dan Kristen), hubungan antar masyarakat yang harmonis ini juga telah
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ditunjukan oleh pola kekerabatan sejak dahulu. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat kota
Tobelo sangat pluralitas dan keragaman beragama dalam masyarakat. Berdasar pengamatan
penulis kondisi umat beragama pasca rusuh hingga saat ini dianggap aman dan terkendali

dalam menciptakan kerukunan beragama dalam masyarakat Tobelo dan Halmahera Utara
pada umumnya.

Berdasarkan laporan Gubernur provinsi maluku utara bahwa, jumlah kerugian yang
diderita oleh kedua belah pihak baik Islam maupun Kristen cukup besar seperti gereja, mesjid
dan ribuan rumah yang telah terbakar, kerugian yang paling besar adalah berkenaan dengan
penderitaan manusia jumlah pengungsi saat itu berkisar 75000 terus berdatangan menuju
ternate dan pengungsi kelompok Kristen kebanyakan menuju bitung (Sulawesi Utara ) dan
daerah lainya. Dibawah ini dapat dilihat jumlah kerugian yang ditimbulkan akibat kerusuhan

sosial yang digambarkan dalam data-data sebagai berikut :

No [ Urain Kerugian Akibat Konflik Tumlah Korban
1 |Pengunsi Maluku Utara Tahun KK Jiwa Kelerangan
2000
1. Kabupaten Maluku Utara 17.863 76.844
2. Kabupaten Halmahera Tengah 4.819 21.352
3. Kota Ternate 20.126 99,131
Total 42.126 | 197327
2 | Korban Manusia
a. Luka Ringan 764 Orang
b. Luka Berat 1.000 Orang
c. Meninggal Dunia 2.083 Orang
3 | Rumah Penduduk yang Terbakar | 18.022 Rumsah
Tempat Ibadah ygg}_lusak/’l‘erbakar
4 | a. Mesjid 97 Buah
b. Gereja 106 Buah
5 | Sekolah yang Rusak/Terbakar
a. TK 6 Buzh
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b. SD 93 Buah
c. SLTP 7 Buah
d. SLTA 3 Buah
6 | Perkantoran yang Rusak/Terbakar
a. Kantor Camat 2 Buah
b. Kantor Desa 33 Buah
¢c. Kantor Kesehaatan 4 Buah
d. Kontor Koramil/Polsek Buah
e. Lain-lain 12 Buah

(Sumber Data : Laporan Gubernur Maluku Utara Tahun 2000)*

Jumlah korban jiwa fasilitas pemerintah dan sarana Ibadah tersebut diatas

menunujukkan konflik horizonatal di Maluku Utara perlu penangan khusus oleh pemerintah,

sedangkan di Tobelo Halmahera Utara jumlah korban manusia dan sarana praasaran yang
fikan hal ini dapat dilihat pada tabel berikutnya :

rusak/terbakar cukup signi
W Uraian Kerugian Akibat Konflik Jumlah Keterangan
- Rumah [badah
- Rumah Ibadah Mesjid 19 Bugh
' |- Musallah 16 Buah
~ - Gereja 7 Buah
Korban Jiwa Akibat Konflik
- Korban Jiwa Umat Islam 877 Orang
2 - Korban Jiwa Umat Krestenl 200 Orang
- Luka-Luka 215 Orang
3 Rumah Rusak 825 iumah
|4 | SaranaPendidikan ‘355 Unft
t
5 | Sarana Pembantu ______——— — nt
al di Provinsi Maluku Utara, Tahun 2001)

(Sumber Data : Penanganan Pasca Kerusuhan Sosi

ahun 2000, Dalam Kunjugan Kerja Menko Sospolkam RI dan

——

**Laporan Gubernur Maluku Utara T
Oktober, 2000

Rombongaan di Ternate 31
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4. Asal Usul Orang Tobelo

Belum ada suatu penelitian mendalam tentang asal usul orang-orang Tobelo®.
Beberapa penelitian yang dilakukan terhadap suku ini tetapi terbatas pada aspek bahasa dan
budaya atau antropologi. Misalnya dalam bidang antropolog Js Platenkap, Jop Ayawaila,
sedangkan studi yang dilakukan E.K Masipambow adalah dalam aspek-aspek bahasa.
Demikian juga laporan-laporan yang disampaikan oleh para misionaris yang pernah bertugas
diwilayah tersebut, menggambarkan keadaan penduduk orang-orang Tobelo dengan tradisi
dan budaya dan kondisi keagamaan mereka. Sumber-sumber tertulis mengenai asal usul
mereka sangatlah terbatas jika tidak dapat dikatakan tidak ada. Sebuah novel sejarah yang
ditulis oleh Y.B. Magunwijaya sedikit mendiskripsikan tentang asal usul orang-orang Tobelo

berasal dari Talaga Lina di pedalaman Halmahera Utara.

Asal usul Tobelo menurut versi Adnan Amal, bersal dari kata “ O ngotiri nia belo”
(tanamkan belo, jangkar) agar perahu tidak dibawa ombak). Dari kata nia belo timbullah kata
“Tobelo”. Kalimat ini muncul pada saat perintah kepala (suku) masyarakat Tobelo ketika

berlabu di pelabuhan Pulau Halmahera dengan perahu besar ( juanga), kemudian diabadikan

menjadi nama Tobelo yang di wujudkan sekarang.”® Latar belakang penamaan Tobelo terkait

dengan konflik kerajaan masa lalu. Ketika kerajaan pindah dari Makian ke Pulau Bacan ,

Sultan Bacan memerintahkan orang-orang Tobelo dan Galela yang mendiami pulau untuk

pindah ke Halmahera. Sultan Bacan membekali mereka dengan Juanga { perahu besar) yang

dapat memuat ratusan orang Tobelo-Galela. Pelayaran komunitas masyarakat Tobelo-Galela

menuju Gane Dalam (Gane Barat). Setiba mereka di Gane Dalam . Kepala suku Tobelo

memerintahkan anak buah dengan kalimat O ngotiri nia belo (tancapkan jangkar) pada saat

95Oran Tobelo Halmahera Utara dikelompokan dalam beberapa etnik besar, seperti, Tobelo,
Galel Loloda,%':nmﬂﬁo, Beberapa etnik itu yang hidup dalam satu perkampungan yaitu, Talaga Lina. Hidup di
" an pertama. Makbul H. Din, “Komunikasi Antar Umat Beragama dalam

i i huni
;ﬂ:ﬂs?;iﬁﬁmﬂmdi Kasus Pada Komunitas Islai Kresten di Halmahera Utara Provinsi Maluku

» T : Unpad, 2015), h.37
Utaray”, gxmlﬁﬁdlg‘r%ng galela Alam pikiran, Tradisi dan Budaya (Jakarta: TC, 2013),h. 7
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perahu berlabu di peiabuhan Gane Dalam. Dari sinilah awal mula penamaan kata Tobelo.
Selanjutnya dalam perjalan kepada masyarakat Tobelo, Sultan Bacan menghadiakan sejumlah
gong, dan masyarakat Galela Sultan menghadiakan sebuah meriam. Kedua komunitas
masyarakat ini melanjutkan perjalanan untuk mencari tempat tinggal baru. Merekapun
mereka masuk hutan dan mendaki sebuah gunung, setelah beberapa hari berada di puncak
gunung Supera itu, kedua kemunitas masyarakat melanjutkan perjalanan. Sehingga pada
suatu hari orang Tobelo menemukan Talaga lina, dan kepala suku memerintahkan agar
mereka sementara membangun pemukiman sekitar Talaga Lina. Sementara itu orang Galela
tetap melanjutkan perjalanan dan pada akhirya menemukan Talaga dan membangun
pemukiman mereka ditengah-tengah yang masyarakat Galela menyebut “Soa Konora”
(negeri di tengah-tengah).”’ Desa ini sekarang berada di pedalaman masuk wilayah kec.

Galela Barat.

Akan tetapi sumber-sumber tidak tertulis dalam bentuk tradisi lisan yang di
sampaikan secara turun temurun. Hasil penelitian yang berhasil penulis peroleh dengan
beberapa informan tentang asal usul mereka menjelaskan bahwa, asal usul orang Tobelo
awalnya mereka menempati kawasan hutan di pe&alaman Halmahera. Suatu daerah yang
disebut “Hidanga” berada di daerah segi tiga Kao, Tbu dan Tobelo (sekarang). Daerah itu
merupakan daerah datar yang subur dan luas. Orang-orang Tobelo pada saat itu masih dalam
taraf kebudayaan berburu dan nomaden.” Ketika pertentangan Ternate dan Jailolo meningkat
untuk memperebutkan hegemoni atas Halmahera Utara. Orang-orang Tobelo berpihak pada
Jailolo. Puncak pertentangan Ternate dan Jailolo berujung pada perang dan berakhir dengan
dianeksasinya Jailolo oleh Ternate. Pada saat-saat itulah orang-orang Tobelo yang berpihak

pada Jailolo menyingkir dari daerah hidanga karena dekat dengan jailolo dan Ibu. Ke daerah

9 Adnan Amal, Orang Galela, Alam pikiran, Tradisi dan Budaya, h. 8.
%Darsis Humah , ” MIA 'TONAKA: Properti Rights Orang-orang Tobelo Di Bidang Agraria”, Laporan
Hasil Penelitian (Ternate, LP2M STAIN Temnate, 2006), h. 34-35.
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timur untuk menghindar dari pengaruh kekuasaan Ternate. Sebagian dari Orang-orang
Tobelo yang menjadi prajurit Jailolo menyingkir sampai ke Seram Timur mengikuti Raja

Jailolo dan mendirikan Kerajaan Jailolo di Seram Timur.

Orang-orang Tobelo yang tersisa di Daerah Hidanga berupa rakyat biasa pasca
kekalahan Kerajaan Jailolo atas Ternate, melakukan eksodus kearah timur menghindari dari
pengaruh kekuasaan Kerajaan Ternate, dipimpin oleh seorang Kapita yang bernama Beleka
Hora (bahasa Tobelo: yang punggungnya menyala api). Atas perintah Raja Jailolo Kapita
Beleka Hora diinstruksikan untuk memimpin rakyat dan prajurit (bala) orang-orang Tobelo
yang masih tersisa berpindah dri Hidanga agar selamat dari kejaran prajurit Ternate. Dan

pergerakan prajurit dan rakyat bergerak secara berkelompok-keompok menuju ke arah tumur.

Pergerakan secara berkelompok akhirnya mencapai arah timur dan tiba dipesisir
pantai Halmahera Utara bagian timur yang pada saat itu belum bernama (Teraicognito).
Daerah itu kemudian disebut Paca (Desa Paca sekarang). Penamaan desa tersebut karena
pada saat mereka tiba daerah yang tidak mempunyai nama. Dan ketika mereka ingin memberi
nama, Kapita Beleka Hora mengusulkan agar diberi nama “ Pasa “. Sebagai pengabadian
percakapan terakhir antara Kapita dengan Raja Jaiolo, ketika Raja Jailolo menanyakan
kepada Kapita “ Ni Bala Kasa ?” ( parajuritmu dimana ? ) Kapita menjawab : “Pasa Raima” (
mereka telah pergi ). Maksudnya telah pergi sesuai dengan instruksi Raja Jailolo menhindar
dari kejaran parajurit-parajurit Ternate. Dan nama Paca diambil dari kata “ Pasa“ (bahasa

Ternate artinya pergi). Selanjutnya kata “Pasa” diucapkan oleh lidah dan dialek orang-orang

Tobelo berubah menjadi “Paca”.”

Eksodus orang-orang Tobelo secara besar-besaran meninggalkan “Hidanga” ditempuh
secara berkelompok-kelompok. Kelompok terbesar menempuh perjalanan yang berakhir di “

Paca “ pesisir pantai Timur Halmahera akan tetapi mereka yang tidak berhasil sampai ke

®Darsis Huma,” MI4'TONAKA: Properti Rights Orang-orang Tobelo Di Bidang Agraria”, Laporan
Hasil Penelitian (Ternate, LP2M STAIN Ternate, 2006), h. 34-36.
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pantai timur Halmahera, secara berkelompok-kelompok membuat perkampungan-
perkampungan baru ditengah hutan pedalaman Halmahera akibat mereka tersesat dan terpisah
dengan rombongan yang besar. Mereka kemudian mereka mendirikan kampung-kampung
ditengah hutan seperti kampung Gusuri; Kampung Kai, Kampung Birinoa, kampung
Wangongira, dan Talaga Lina dan lainnya. Umumnya ciri Khas dari perkampungan mereka
adalah dekat sungai atau telaga agar mudah memperoleh air, dan dalam lahan hutan yang luas

agar mudah memperoleh binatang buruan.

Sedangkan rombongan besar yang kemudian sampai di pantai Timur Halmahera
(Paca), mereka membuat perkampungan pertama di daerah itu. Kemudian berkembang
menjadi permukiman yang semakin besar. Dari Paca orang-orang Tobelo mengembangkan
perkampungan ke arah utara dibangun lagi perkampungan yang bernama “Uri” (sekarang
meliputi Kupa-kupa, Kakara B dagTomahalu); dan diteruskan lagi ke Utara dengan
melakukan perluasan pemukiman yang disebut “Ehi-Ehi” (sekarang meliputi Efi-Efi,
Gamhoku). Ketika orang-orang Tobelo mengembangkan perkampungan dan permukiman di
pesisir timur Halmahera Utara dan maju dengan pesat sehingga menjadi kota pertanian dan
perdagangan. Belakangan kerajaan Ternate ingin mengontrol dan menguasai daerah tersebut.
Orang-orang Tobelo tidak pemah tunduk dan tidak pernah mengakui wilayahnya sebagai
kedaulatan Ternate. Orang-orang Tobelo tidak mau menbayar pajak atau mengirim upeti

terhadap Raja Ternate.

Akhimya kerajaan Ternate dengan bantuan Belanda menyerang orang-orang Tobelo.
membakar perkampungan orang-orang Tobelo yang berada di “Efi-Efi” Sehingga daerah itu
lebih terkenal dengan * Gam Hoku “ (bahasa: Ternate artinya kampung yang terbakar).
Karena kekuasaan Ternate pda saat itu telah libawaah kolonial Belanda. Ternate telah
menjadi kakitangan Belanda untuk mengontrol daerah tersebut. Dan orang-orang Tobelo

tetap melakukan perlawanan dengan tetap menolak membayar pajak dan mengirim upeti.
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Serangan Ternate bekerja sama dengan Belanda menyerang perkampungan orang-
orang Tobelo di daerah selatan menyebabkan kampung mereka terbakar, maka mereka
berpindah ke arah Utara lagi yang sgkarang disebut Gamsungi ( bahasa Temate: artinya
kampung Baru ) karena mereka mendirikan kembali perkampungan yang telah di hanguskan
Belanda dan Ternate di bagian selatan. Demikian asal usul perjalanan panjang orang-orang
Tobelo sampai sekarang mereka menetap di sepanjang pantai timur Halmahera Utara, dengn

keadaannya seperti sekarang Tobelo menjadi Ibu Kota Kabupaten Halmahera Utara.
5. Sistem Kekerabatan

Manusia secara kodrati akan hidup dalam suatu komunitas. Juga manusia pasti
memiliki kekerabatan, karena dia memiliki keluarga. Sistem kekerabatan dimulai dari
perkawinan yang kemudian hadirnya rumah tangga dan keluarga demikian seterusnya hingga
muncul clan atau marga dengan sistem kekerabatannya. Dari sistem sosial seperti itulah
muncul kelompok-kelompok kekerabatan atau kinggroup. Pola keluarga yang terdapat pada
orang-orang Tobelo, terdapat dua pola, yaitu pc;la keluarga inti dan pola keluarga luas.
Keluarga inti terdiri dari suami, istri dan anak-anak mereka yang belum menikah. Anak istri
dan anak angkat memiliki hak yang kurang lebih sama dengan anak kandung, dan karena itu
dianggap pula sebagai anggota keluarga dalam suatu keluarga ini. Keluarga luas adalah
kelompok kekerabatan yang merupakan kesatuan sosial yang selalu terdiri dari lebih dari satu
keluarga inti.

Hasil pengamatan penulis, terhadap pola kekerabatan dalam bentuk kesatuan keluarga
terdapat dua pola keluarga. Orang-orang Tobelo, yang tinggal di kota, lebih cenderung
dengan pola keluarga inti. Tetapi yang tinggal di desa cenderung memiliki pola keluarga luas
utrolokal, yang terdiri dari satu keluarga inti senior dengan keluarga-keluarga inti dari anak-
anaknya dari pria maupun wanita. Atau ada keluarga-keluarga inti yang masing-masing
menempati rumahnya sendiri, yang dibangun berdekatan dengan keluarga-keluarga inti
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anggota keluarga luas, dalam satu halaman atau compound. Dari keluarga-keluarga luas itu

lahir clan.

Pada umumnya sistem kekerabatan orang-orang Tobelo berbentuk clan (minimal
lineage/minor lineage), yaitu kelompok kekerabatan yang terdiri dari beberapa keluarga luas
keturunan dari satu leluhur. Dan mereka masih ..saling mengetahui hubungan kekerabatan
mereka masing-masing, mereka masih saling mengenal dan bergaul, karena umumnya
mereka masih tinggal bersama dalam suatu desa pada umumnya masi tetap menggunakan

sistem marga, seperti halnya di Ambon dan Batak.

Modal sosial dan budaya tampaknnya dalam keseharian seperti sifat kekeluargaan,
sifat saling menolong dan membantu, kesetiakawanan social, koperatif, saling percaya antar
sesama. Semuanya itu tampil dalam prilaku dan tindakan social adalah watak dan karakter
social, terlihat pada sifat dan sikap sebagai memiliki rasa malu atau iri (shamed culture), rasa
bangga dan emosi keagamaan yang tinggi terhadap kearifan local dalam modal social adalah
menggali dan memanfaatkan untuk melindungi masyarakat miskin dan bermasalah,
membangun kesertaan masyarakat dalam organisasi social, mengendalikan konflik dan
kekerasan, memelihara sumberdaya alam dan social. Kearifan local turun dari pengetahuan
budaya local yang membentuk kearifan individu (orang) atau kelompok individu guna
mengelolah kehidupannya, dari generasi ke genarasi. Dalam kearifan local tercakup berbagai
mekanisme adaptif dan cara-cara untuk bersikap, berprilaku dan bertindak ke dalam tahanan

social, 1%

Dimensi kearifan local adalah mekanisme pengembalian keputusan , keterampilan
local, sumberdaya local dan tipe solidaritas social. Perwujudannya tampak pada kecerdasan

local yang ditransfer pada daya cipta, inovasi, kreatifitas untuk kemandirian local. Kearifan

'®Abu Hamid, Potensi Modal Sosial pada Budaya Lokal dalam pembangunan Daaerah. (Makassar:
Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Sulawesi Selatan, 2005), h. 60
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local mengambil sukma dan semangat dari nilai-nilai budaya yang telah disepakati secara
social. Kearifan local adalah suatu kondisi yang matang dan mantap yang terjadi dalam
modal sial, biasanya yang dimiliki oleh individu yang telah mengambil sukma
masyarakatnya, itulah disebabkan indigenous local, atau pribumi local.'” Hibualamo sebagai
suatu unsur kearifan lokal yang mampu menegakkan prinsip-prinsip dasar terdapat dalam
masyarakat semisal kerjasama, gotong royon , bermusyawarah dan keadilan (O adili, O bari )

serata nilai kearifan lain.
6. Sistem Kepercayaan Orang Tobelo ( Konsep Jou Gikimoi)

Salah satu sistem kepercayaan Orang Tobelo adalah mengakui adanya Tuhan yang
Maha Esa sesuai dengan kepercayaan yang dianut menurut keakinan atau agama masing-
masing penganut agama. Akan tetapi masyarakat Tobelo mengunut suatu sistem kepercayaan

yang di wariskan oleh leluhur atau nenek moyang mereka yang sudah melembaga dalam

institusi Hibua lamo.

Salah satu nilai yang mendasar dalam adat Hibualamo adalah konsep Ketuhanan atau
jou gikimoi dalam pandangan relegiusitas masyarakat Tobelo dan Galela, sebab segala
prilaku serta tindakan manusianya selalu dihubungkan dengan kuasa yang tertinggi ( supra-
natural ) di luar manusia. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa masyarakat
Hibua lamo adalah manusia religious, di mana sumber kebaikan tertinggi berasal dari pola

hidup lelubur yang selalu menjadi panutan dalam tutur dan laku mereka setiap saat, 102

Dalam agama-agama pra-litere (animisme dan dinamisme) etnik Tobelo mengenal
konsep Gurumini ataupun Gomanga sebagai roh leluhur atau “roh senior” yang memiliki
kekuatan transeden tetapi selalu ada dalam realita hidup manusia. Bagi masyarakat

Halmahera Utara, para leluhur adalah kekuatan yang senantiasa menuntun mereka di

101 A manan Soleman Saumur, Modal Sosial ( Jakarta: CV. Az-Zahra, 2013), h. 45
192f ihat S.S. Duan, Hein dan Hibua Lamo ( Tobelo : Tobelo POS dan PEMDA Kab. Halut, 2008), h.
64

73



manapun mereka berada schingga dalam situasi yang bagaimanapun para leluhur selalu

menjadi panutan dalam bertindak.

Hal tersebut juga dalam konsep agama semetik, dimana nilai ritual harus berimbang
dengan nilai social. Seorang penganut agama Kristen yang taat diperlukan mengaplikasi
ajaran Yesus dalam kehidupan social mereka, karena ini merupakan wujud dari panggilan
menyatakan misi Allah mencakup misi perdamaian dengan sesama, sebagaimana kata Rasul
Paulus ‘Ia telah menciptakan berita perdamaian kepada kami (2 Kor.5:19), hal yang sama
juga berlaku daiam Islam, dimana umatnya diajarkan mengaplikasi semangat dan nilai ritual
dalam dimensi social. Sehingga seseorang dalam Islam yang kuat ibadah ritual menjadikan

pribadi mereka sangat baik dan luhur dalam kehidupan social.

Oleh karena itu nilai ketuhanan (Jou Gikimoi) pada etnik Tobelo sangat berpengaruh
positif dalam kehidupan mereka, hal ini dibuktika"'h dengan rekonsilisasi pasca konflik bagi
etnik Tobelo dan Galela yang sampai sekarang masih tetap dipertahankan. Hemat peneliti ini
merupakan semangat dan nilai keagamaan yang menyatu dalam karakter dan kepribadian
masyarakat Tobelo, Galela dan loloda . Dan ini juga merupakan perekat social yang tak bisa

dipungkiri eksistensinya dalam menghadirkan “common good” bagi masyarakat Halmahera

Utara dengan identitas agama yang berbeda.

Seperti yang di jelaskan di atas salah satu nilai yang paling mendasar dalam adat
Hibua Lamo yakni religius. Dengan adanya nilai religiusitasnya, maka konflik yang menelan
begitu banyak korban baik harta, benda, maupun nyawa dapat diselesaikan dalam waktu yang
relative singkat. Dengan nilai tersebut maka perbedaan antar agama tidak menjadi aral bagi
terjalinnya kembali tali silaturahmi di antara komunitas yang bertikai serta membawa

masyarakat ke dalam situasi yang lebih kondusif tanpa saling curiga.
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Masyarakat Hibua Lamo sering dikenal dengan manusia religius, dimana sumber
kebaikan tertinggi berasal dari pola hidup leluhur yang selalu menjadi panutan dalam tutur
dan laku mereka setiap saat. Ketika berbicara me ngenai manusia religius (home religious).
maka didalamnya terdapat tiga hal yang mendasar yakni bagaimana pandangan mereka
tentang nilai-nilai dunia antara yang profan dan sakral, tentang upacara inisiasi (kultus) dan
ketiga yakni tata kelakuan. Dalam pandangan homo religious, nilai-nilai dunia tergantung
pada nilai-nilai dunia atas, dimana tata tertib dan tata nilai dunia ini telah ditentukan sejak
dahulu kala sehingga tata tertib dan tata nilai tersebut sudah tidak bisa diganggu gugat. Peter
Berger, mengatakan bahwa pandangan homo religious tentang tata tertib dan tata nilai dunia
merupakan pandangan dunia yang sakral.

Kedua, mengenai upacara inisiasi dimana upacara merupakan bagian yang sangat
penting dan tidak bisa dipisahkan dari komunitas masyarakat adat maupun suku, karena
hakekat mendasar dari kepercayaan mereka diimplementasikan melalui kultus. Sasrapratedja,
melihat bahwa upac;ra memegang peranan penting dalam kehidupan fomo religious karena
melalui upacara mereka dapat masuk kedalam hukum eksistensi antara mereka dengan yang
sakral. Sedangkan Mircea Eliade, melibat bahwa dengan upacara dimaksud maka manusia
dapat diubah secara spritual dan karena itu juga mengakibatkan perubaban kultur dan

sosiologis.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dipahami bahwa dalam kenteks historis
maupun juga homo religious selalu megimani Yang Suci dan percaya bahwa di dunia ini ada
suatu realitas “Yang Absolut”. Dunia ini menjadi nyata karena manusia mengambil bagian
dalam “Yang Suci” sehingga homo religious terus menerus berhubungan dengan “Yang
Suci” dalam segala perbuatannya”.

Dalam masyarakat adat Hibua Lamo pola hidup serta perilaku sebagaimana dijelaskan

Mircea Eliade sangat nampak dimana segala tata kelakuan masyarakatnya tidak terlepas dari
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mitos maupun tata tertib alam. Mereka menghayati akan adanya kebadiran “Yang Suci™
melalui fenomena alam. Eksistensi dari segala sesvatu yang ada dalaam kosmos diyakini
tidak terjadi dengan sendirinya tetapi ada yang “mengadakan™ karena itu segala sesuatu ada
“yang empunya”. Dari pemahaman itulah maka apa yang disebut sebagai Yang Suci dalam
pandangan masyaml:at Hibua Lamo disebut sebagai “Gikiri” adalah suatu pribadi absolute
yang senantiasa ada dalam alam. Selain itu “Gurumini” pun diakui sebagai pribadi yang
dijadikan panutan dalam tata kelakuan sehingga harmoni dalam kehidupan antara sesama

maupun dengan absolute dapat terjaga.

Ciri khas religiusitas masyamkzit Hibua Lamo yang sangat menghargai alam sebagai
bagian dari yangg sakral memiliki kemiripin dengan komunitas masyarakat adat lainnya di
Nusantara. Kemiripan mengenai konsep tentang yang profan dan yang sakral selalu ada
dalam komunitas masyarakat suku. Menurut Bertens, yang sakral dan yang profan dalam
penghayatan masyarakat tradisional maupun modern adalah hakikat dari agama itu sendin
dimana antara keduanya selalu muncul dialektika (hubungan timbal balik). Lebih jauh ia
menjelaskan bahwa: “bagi orang beragama, dunia penuh dengan hierofani-hierofani. ltu
berarti, bagi dia “yang kudus” menampakkan diri dalam benda-benda dunianya. Sehingga
boleh dikatakan bahwa sejarah agama (dari agama yang paling kuno sampai dengan agama
tarif tertinggi) terdiri dari hierofani-hierofani dalam jumlah besar sekali”. Apa yang
dijelaskan Bertens dapat diterima kebenarannya karena dalam agama baik tradisional maupun
agama modern, kepercayaan ataupun iman séomng pengikut selalu didasarkan pada
pengalaman-pengalaman hierofoni yang dahsyat.

Sedangkan Daniel L.Pals menjelaskan bahwa “yang profan adalah wilayah urusan
setiap hari hal-hal yang biasa, tak disengaja dan pada umumnya tidak penting. Yang sakral
adalah sebaliknya. Ia adalah wilayah super natural, hal-hal yang luar biasa, mengesankan dan

penting. Sementara yang profan adalah yang menghilang dan mudah pecah, penuh bayang-
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bayang, maka yang sakral merupakan wilayah keteraturan dan kesempurnaan, rumah para
leluhur, pahlawan dan dewa. Dimanapun kita memandang suku-suku purba, agama dimulai

dari pemisahan yang fundamental ini”.'®

Dari apa yang dikemukakan Pals, dapat ditemukan suatu kejelasan bahwa dalam
agama-agama, baik tradisional (pralitere) maupun agama-agama Abrahamik, selalu saja
terdapat dua hal tersebut yang selalu dipertentangkan sebagai wilayah yang bersebrangan
serta menjadi landasan dalam doktrin-doktrinnya. Karena ketika kita masuk dalam ajaran
masing-masing agama dan dikala membahas mengenai keselamatan maupun kelepasan, maka

tidak terlepas dari dua kutub yang dimaksud.

Dalam pengamatan penulis, salah satu ciri khas religiusitas masyarakat Hibua Lamo
teryata memiliki kemiripin dengan masyarakat adat Ambon yang berada dalam lingkaran
adat pela. Penulis melihat adanya kemiripan karena dalam adat pela juga sangat menjunjung
nilai-nilai adat yang didasarkan pada keyakinan fefe, nene moyang sebagai sumber kebaikan.
Pela adalah svatu perjanjian yang menghubungkan kampung-kampung Kristen dan Muslim
dalam semangat persaudaraan yang dirancang untuk mencegah konflik antaragama.'®
Konsep tersebut selengkapnya dapat dilihat dalam penjelasan Rubullesin, “Pela tidak bisa
dilepaskan dari penyembahan kepada leluhur. Ketika penyembahan leluhur hilang maka tidak
ada lagi jembatan yang menghubungkan Islam dan Kristen. Orang Maluku dan Maluku Urara
bergantung pada leluhumnya (wonge dan Salaijin). Lelubur mentransendensikan dunia
menjadi dunia real, suatu dunia yang bersifat sakral. Penghayatan religiusitas dan eksistensi
terbingkat disitu. Adat mempunyai kekunsann dan pengaruh yang sangat mengikat karena ia

bersumber pada leluhur, karena bersifat sakral”.

Daniel L. Pals, Seven Theories of Relegion ( New York : Oxford University Pres, 1996), h. 25
acques Bertrand, Nasionalieme dan Konflik Etnik di Indonesia ( Yogyakarta: Ombak, 2012) h. 148
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Berdasarkan konsep tersebut, penulis melil-at tete (Opa), nene (Oma) moyang dalam
adat pela sama dengan gurumini ataupun gomanga dalam masyarakat Hibua Lamo sebagai
roh lelubur ataupun “roh senior” yang memiliki kekuatan transenden tetapi selalu ada dalam
realita hidup manusia. Bagi masyarakat Tobelo, gurumini ataupun gomanga para leluhur
adalah kekuatan yang senantiasa menuntun mereka dimanapun mereka berada sehingga

dalam situasi yang bagaimanapun para leluhur selalu menjadi panutan dalam bertindak.
B. Penyelesaian Konflik Antarumat Beragama berbasis kearifan lokal di Tobelo.

Penyelesaian konflik antara umat beragama di Tobelo dan Halmahera Utara pada
umumnya menunjukkan perubahan yang cukup sinnifikan antara kedua kumunitas beragama
Kristen dan Muslim. Hal ini dapat lihat pada indikator terciptanya kerukunan antarumat
agama dengan baik, kerukunan dapat dimaknai sebagai suatu iklim persatuan dan
persahabatan yang d;pat melahirkan hidup berdampingan secara damai. Kesepahaman hidup
rukun dan berdampingan antara kedua kumunitas yang bertikai ini dapat terlihat pada
deklarasi damai masyarakat adat Tobelo pada hari kamis tanggal 19 April 2001 di lapangan

Hibua Lamo “ Naska Deklarasi Damai” ini menyebutkan :

“Atas berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa, dan dengan didorong oleh keinginan
tulus dari masing-masing pihak, maka kami dari masyarakat Adat Hibua Lamo Tobelo
Islam-Kristen sepakat bahwa pada hari ini , kamis Tanggal 19 April Tahun 2001 Jam 10.000
WIT, setelah terjadi pertikain yang telah mengakibatkan berbagai pengorbanan dan kerugian
Yang tidak ternilai harganya baik harta benda maupun nyawa, serta penderitaan yang
sungguh berat, diatas perkabungan dan kesedihan yang dalam, maka kami sepakat
meletakkan senjata dan menghentikan permusuhan ini, serta mengadakan perdamain sekali
untuk selama-lamanya”."”

Naska deklarasi damai ini memuat ketentuan 16 pasal yang mengikat perdamain sejati

di Tanah Adat Hibua Lamo Tobelo. Subtansi dari perjanjian perdamai ini mengisyarat bahwa
masyarakat Tobelo dan Halmahera Utara pada umumnya mengakhiri permusuban dan

pertikain untuk menjaga perdamain dan ketenteraman dalam masyarakat serta menciptakan

195pDekliarasi Damai Masyarakat Adat Tobelo, tanggal 19 April 2001 dapat dilihat pada Lampiran 11
dalam S.S. Duan. Hein dan Hibua Lamo “ Tobelo Pos” Menelusuri Jejek Kepemimpinannya (Tobelo Pos dan
Pemda Halut, 2008). h. 155-157
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kerunan antar umat beragama bersama antara kedua komunitas agama Islam-Kristen.
Perjanjian Damai ini kemudian dipertegas dalam ketentua-ketentuan pasal deklarasi damai
yang tercamtum dalam pasal 1, 2 berbunyi sebagai berikut : “ Kami semua sepakat dan
berjanji bahwa tidak akan ada lagi permusuhan dan pertikain di wilayah adat Hibua Lamo
khususnya kecamatan Tobelo. Apabila ada orang atau kelompok orang yang merancang
kejahatan orang lain (kelompok agama lain ) dan melakukanna, bereka akan korban dan
kalah dimana saja kerena perbuatannya itu”. Selanjutiiya di pasal 2 lebih dipertegas tentang
hubungan antaumat beragama dan saling menghormati dan menghargai antara pemeluk
agama masing —masing berada dalam wilayah Tobelo dan Halmahera Utara pada umumnnya

diktum ini dapat lihat antara lain sebagai berikut:

“ Kami semua sepakat dan bezjanji, untuk tidak saling menghina, melecehkan, dan
mempermalukan orang lain atau kelompok agama lain, baik lansung maupun tidak lansung.
Kami juga sepakat untuk saling menghormati dan menghargai orang lain kelompok agama
lain , untuk menjalankan ibadahnya, serta saling melindungi baik umatnya maupun tempat
ibadahnya masing-masing, dan hidup berdampingan secara harmonis, aman dan utuh dalam

persaudaraan sejati”.

Kesepakan damai ini diikat oleh suatu perjanjin permordial, kultural maupun
struktural karena semua unsur terlibat baik masyarakat, Tokoh adat, Agama dan Pemerintah
sehingga mempunyai kekuatan Hukum. Tapi itu semuanya kembali kepada hati nurani
masyarakat Tobelo untuk berkomitmen hidup (bersama dengan nilai kekeluargaan dan
kebersamaan yang dipegang selama ini baik sebelum rusuh maupun sesudah konflik. Realitas
menujukkan bahwa setelah deklarasi bersama masyarakat adat maupun kedua kemunitas
umat beragama Islam-Kristen mulai mecair saling memberi dan menerimah dan tidak saling
mencurigai serta hidup membaur seperti sedia kala, sekalipun secara psikologis masi ada
beni-beni konflik yang masih terngian di benak masing-masing, tapi mereka menyadari
bahwa konflik yang melanda daerah tobelo dan Halmahera Utara dapat melululantahkan

sendi-sindi kehidupan dan sistem kekeluargaan selama ini terjaling sejak leluhur giadu dan
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gia nongoru bahkan saudara dan sedara menjadi perekat dalam masyarakat adat Tobelo.
Bahkan mereka berkisah dan berceritan peristiwa dahsyat mengerikan itu, jangan sampai
terulang lagi. Mereka berjanji peristiwa ini diakhiri dan jadikan sebagai pengalaman yang
berharga di masa depan masa lalu biarlah berlalu tidak terpelu dikenang karena akan
menimbulkan kebencian, siapun yang menang atau kalah tidak ada artinya hanya

meninggalkan kesedihan dan pengorbanan diantara kedua belah pihak . Semangat kebersama

ini di di perkuat dalam diktum deklarasi damai pada pasal 4 bahwa ;

“Kami sepakat untuk tidak lagi mengungkit-ungkit masa lalu yang hanya membenarkan dan
/ atau mempermasalahkan pihak tertentu, tetapi perlu mengenang masa lalu untuk tidak

terulang lagi sampai selama-lamanya”.

Deklarasi damai tersebut, sejalan dengan upaya pemerintah Propinsi Maluku Utara

pada tahun 2001 telah melakukan rekonsiliasai pasca rusuh untuk menghindari jatuhnya

korban dan kerugian material lain yang lebih banyak yang akan memperburuk situasi dan
keamanan di daerah ini, serta untuk mengembalikan rasa aman masyarakat dalam rangka

mewujudkan kedamain maka harus segera mengakhiri konflik berdarah ini dengan

meletakkan kembali prinsip-prinsip dasar kerukunan hidup antarumat beragama dengan
upaya mempertemukan tokoh-tokoh agama, tokoh masyarakat, pemuda, adat dan kelompok
yang bertikai sihingga diharapkan akan tercipta saling pengertian yang dilandasi oleh faktor

hubungan kekeluargaan, rasa kesadaran masyarakat untuk hidup damai dan adanya persaan

jenuh berada di temipat pengungsian (penampungan pemungsi).'” Upaya-upaya perdamain

yang ditempuh ini cukup efektif dan berhasil sesingga terjadi pemulihan keadaan dimana

pada beberapa tempat telah dilakukan kesepakatan damai antara kelompok yang bertikai

seperti di kecamatan Bacan, Jailolo, Galela, Tobelo dan tempat lainnya.

erusuhan Sosial di Propinsi Maluku Utara: Langka-langka, Rekonsiliasi,

1%penanganan Pasca Ki r 1 _ .
Rekonstruksi/Rehabilitasi dan Reevakuasi “ Laporan Pemerintah Propinsi Maluku Utara Tahun 2001, h. 8-10.
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. Upaya perdamain ini berdasarkan usulan Tim Kerapatan adat Halmahera Utara, yang
terhimpun dari 5 (lima) Kecamatan di Halmahera Utara Timur Kao, Tobelo, Morotai, Galela
dan Loloda) yang di ketua oleh H. Imam M.S.Lastory, lewat sekretaris Negara RI paaa tgl 10
Mei 2002 di Jakarta menyampaikan pernyataan sikap dan usulan untuk menciptakan
perdamain dan membangun masyarakat Maluku Utara di masa depan yang lebih aman dan
damai. Point penting daiam usul Tim kerapan adat Halmahera Utara Timur itu adalah 1)
Masalah pengungsi sangat menjadi keprihatinan mereka dan dimohon untuk persepatan
penyelesainnya konflik. 2) Masyarakat melalui para tokoh setempat khususnya di daerah-
daerah konflik yang tergabun dalam Tim Kerapatan Adat Halmera Utara perlu lebih
dilibatkan dalam partisipasinya menciptakan perdamain dan pembangunan Masyarakat.'"’
Langka-langka penangan pasca kerusuhan pememerintah Maluku Utara melukakan upaya

rekonsiliasai, rekonstruksi, rehabilitasi dan reevakuasi dari pengunsian dan selanjutnya di

pulangkan ketempat asal masing-masing Jailola, Galela, Bacan dan Tobelo.

Salah satu perwujudan deklarasi damai tersebut, FKUB Kabupaten Halmahera utara
melakukan kegiatan perkemahan Pemuda Pelajar se- Kabupen Halmahera Utara yang di
tempatkan di desa Pune Kecamatan Galela. Tema yang di usung adalah *“ Pemuda Pelajar
Bakudapa Bacarita” Pemuda Pelajar mencari cara untuk saling menghargai saling
menerima, saling mengasihi sebagai puncak dari karya Tuhan.

Menurut Samsul Bahri sebagai Ketua FKUB Halut sekaligus sebagai ketua panitia
yang terlibat dari berbagai unsur Islam-Kristen dan dan Pemerintah, menyatakan bahwa
perkemahan ini melibatkan semua pelajar SLA/MA Kota Tobelo dan Galela Kabupaten
Halmahera Utara dengan tujuan agar pasca konflik pembinana generasi muda tentang

kerukunan agama saling menghargai,menghormati antara sesama umat manusia dan hidup

" D>okamen : Wahyudi Ruwiyanto, Sekretariat Wakil Presiden RI Deputi Bidang Politik 2002.
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rukun, damai dan toieransi perlu ditanam secara dini singga mereka salin mencintai sesama

umat manusia dan perdamain dan bahwa kita semua adalah bersaudara.'®

Hal senada Peneliti melihat bahwa kegiatan yang dilaksanakan itu sangat positif dan
bermanfaat, karena mereka tidur, makan, bergaul, bermaian sangat senang gembira dan
komunikatif diantara belajar dengan latar belakang agama, budaya dan bahasa yang berbeda
tepi mereka bisa hidup bersama dalam suatu kegiatan yang bernuansa sosial keagamaan.
Kegiantan ini saling berinteraksi antara pelajar yang berbeda agama mereka saling

menghormati dan menghargai dan suasana toleransi dapat tercipta dengan baik dan harmoni.

Asri Ramli selaku Sekretaris MUJ Halut dan sekaligus Anggota FKUB, juga

menyatakan bahwa;

Pasca konflik dan insiden Pembakaran Sekolah Al-Khairat, kondisi umat Islam dan Kristen
dan hubungan antar Umat beragama sudah aman dan kondusif sekalipun pelaku sampai saat
ini belum terungkap tepi pihakmgemerintah dan masyarakat tetap menjaga ketentraman dan

kedamain masyarakat bersama.

Kasus kriminal pelaku pembakaran di serahkan kepada pihak yang berwajib untuk
menyelesaikan insiden tersebut sesui dengan hukqm yang berlaku, namun sejauh ini pelaku
pembakaran dan aktor insiden maret 2016 belum terungkap dengan jelas, hal ini yang
membuat masyakat muslim Tobelo dan khususnya warga Al-kbairat Maluku utara merasa
geram dan Marah mengapa kasus ini tidak di tangani secara tuntas khususnya kerja aparat
kepolisian yang berada di wilayah Halmahera Utara. Namun demikian Pemerintal, Daerah
Halmahera Utara mengambil langka-langka strategis dalam penyelesain insiden ini dengan
berupaya membangun kembali Gedung Sekolah Al-Khairat yang terbakar satu lokal.
tan peneliti bahwa pembangun itu semtara dalam proses pembangun sekitar

Menurut pengama
80% dalam pekerjaanya. Kasus pembakaran gedung sekolah ini juga secara tidak lansung

108gameul Bahri, Sambutan Ketua Panitia/ FKUB, Pada Perkemahan Pelajar Bakudapa Bacarita,

Galela, 12 Maret 2017
109 ori Ramli, Sekretaris MUI dan Anggota FKUB Halut, Wawancara, Galela, 12 Maret, 2017
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menganggu hubungan dan harmonisasi kerukunan antarumat beragama di Tobelo dan
Maluku Utara pada Umumnya. Karena secara emosional dan Organisi Al-khairat adalah

organisasi Islam di Maluku Utara sangat besar anggota dan pengikutnya sangat berpengaruh

dalam pengembangan Islam khususnya dalam bidang pendidikan dan dakwa di Maluku Utara
dan sekitarnya. Langka antisipasif telah dilakukan oleh pemerintah untuk meredah konflik
dan selanjunya membangun kemabali gedung yang rusak terbakar di Al-Khairat Tobelo.
Insiden pembakaran Sekolah ini juga mengganggii hubungan Islam-Kristen di Tobelo dan

kerukunan antar umat beragama di Halmahera Utara.

Secara yuridis-normatif kerukunan beragama merupakan amanah undang-undang
yang tercamtum dalam Tap MPR 1978 dan Surat Keputusan Bersama (SKB) Mentri Agama
dan Mendagri No I Tahun 1969, dan sempurnakan SKB No. 9 dan 8 2006, kemudian
dijabarkan pada Trilogi Kerukunan Beragama. Sebagai realisasi TAP MPR ini, pemerintah

melalui Departemen Agama memprogramkan tiga bentuk kerukunan:

4. Kerukunan Intern umat Beragama

5. Kerukunan Antarumat Beragama
6. Kerukunan Antarumat Beragama dengan pemerintah.

Adanya konflik internal umat beragama dan konflik antar umat beragama, maka

lahimya konsep TRIKERNAS. Kemudian dijabarkan dalam bentuk (1) Kerukunan inter
umat beragama (2) Kerukunan antar umat beragama dan (3) Kerukunan umat beragama
dengan pemerintah. Konflik intern umat beragama ini, maka di butuhkan dari agama-agama
itu secara sendiri dalam keberadaannya di tengah-tengah masyarakat yang multikultural di
negeri ini. Salanjutnya dalam suatu negara NKRI terdapat bermacam-macam agama dan
aliran kepercayaan diperlukan suatu perdamain dan kerukunan dalam hidup bersama di

negara dan daerah ini. Sangat diperlukan kerukunan antar umat beragama, walaupun setiap
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dengan istilah dogmatisme dan fanatisme. Kerukunan internal umat beragama ini di perlukan
untuk membuka tabir kemunkinan adanya persamaan persepsi dan penyamaan visi
keberagamaan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. Kerukunan yang ketiga adalah antar
umat beragama dengan pemerintah. Dalam hal ini di butuhkan piranti-piranti budaya yang
bukan hanya sebagai perekat agama dalam sebuah negara, tetapi juga semua aspek kehidupan
warga negara yang didalamnya terhimpung sejumlah etnis, komunitas yang berbeda adat
istiadat dan budayanya.“o Falsafah negara pancasila adalah piranti budaya nasional secara
makro yang dapat m;njadi perekat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara secara mikro

dapat menciptakan kerukunan antar umat beragama secara aman dan harmoni.

Secara historis kerukunan beragama di Indonesia, pada awalnya kerukunan antarumat
beragama atas prakarsa dan program pemerintah, namun tidak berada di bawah kekuasaan
dan pengaruh pemerintah. Jadi esensi kerukunan bukanlah pemerintah tapi adalah umat
beragama itu sendiri. Dan jika terjadi perselisihan, baik intern suatu agama maupun
antarumat beragama, diselesaikan oleh umat beragama itu sendiri dengan pemerintah sebagai
Arbiliter atau memediasi tokoh-tokoh agama dalam menyelesaikan berbagai permasalahan
yang dihadapi umat beragama. Salah satu wadah yang di bentuk oleh pemerintah adalah
Wadah Musyawarah Antarumat Beragama (WMAUB), yang beranggotakan organisasi induk

keagamaaan masing-masing agama. Departemen Agama sendiri membentuk Lembaga
Pengkajian Kerukunan Umat Beragama (LPKUB).'!

Mewujudkan kerukunan antarumat beragama maka diperlukan beberapa unsur
sebagai penunjang utama, yaitu: a). Adanya beberapa subyek sebagai unsur utama, b).Tiap

subyek berpegang kepada agama masing-masing” c).Tiap subyek menyatakan diri sebagai

110y, cuf Abdurrahman dalam Ikqrah Mochtar-Herman Oesman (ed). Jalan Panjang Perdamain sebuah

+.an Untuk Maluku Utara ( Ternate : PTD-PMU, 2007), h. 207
Perk"'a'l" h I-? Tarmidzi Taher, “ Globalisasi Kerukunan” dalam Mentri Agama Biografi Sosial Politik (Jakarta:

Badan Litbang Agama Departemen Agama RI, 1998), h. 422
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partner terhadap subyek lain.'"? Bila ditinjau dari kepentingan agama-agama itu sendiri serta
urgensinya dalam membangun dan membina masyarakat dan bangsa, maka kerukunan

antarumat beragama bertujuan untuk :

8. Memelihara eksistensi agama-agama itu sendiri.

9. Memelihara eksistensi Pancasila dan UUD 1945

10. Memelihara persatuan dan rasa kebangsaan.

11. Memelihara stabilitas dan ketahanan nasional

12. Membendung dan mengikis paham sekularisme dan atheisme
13. Menunjang dan mensukseskan pembangunan

14. Mewujudkan masyarakat religious (agamawan)

Mengingat urgensi kerukunan dalam memelihara kesatuan dan persatuan bangsa,
maka MPR dalam sidangnya tahun 1978 memutuskan dengan Ketetapannya Nomor
IV/MPR/1978 tentang GBHN Bab IV di bidang Agama angka 1 huruf b: Kehidupan
keagamaan dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang iVIaha Esa makin dikembangkan, sehingga
terbina hidup rukun di antara sesama umat beragama, diantar sesama penganut kepercayaan

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam usaha memperkokoh kesatuan dan persatuan bangsa

dan meningkatkan amal untuk bersama-sama membangun masyarakat.

Walaupun kerukunan ini menjadi TAP MPR dan program pemerintah namun esensi
kerukunan bukan terletak pada ketetapan MPR dan program pemerintah ini, tetapi berada di
tangan umat beragama sendiri. Dengan kerukunan tercipta uniformitas dalam masyarakat
yang terdiri dari berbagai golongan agama. Uniformitas menghilangkan diferensiasi,

sentimen dan rasa asing yang pada lahirnya merupakan bibit sengketa dan perpecahan.

—~—

192[ hat Kerangan lengkap, Said Agil Husen Al Munawar, Fikik Hubungan Antar Agama, h. 7, 25.
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Faktor-faktor internal dan ckternal (Faktor Agama - Non Keagamaan) yang
mendasari kerukunan antar umat beragama maka seperti kasus pembujukan dan pemaksaan
dalam penyiran agama pembangunan rumah ibadah, dan kasus yang terkait penyiaran agama.
perusukan rumah ibadah maka pemerintah mengluarkan SKB Menag dan Mendagri Nomor

1/1979 tentang Tata cara Pelaksanaan Penyiaran -Agama dan Bantuan Luar Negeri kepada

Lembaga Keagamaan di Indonesia.

Kasus-kasus yang terkait dengan perusakan rumah ibadah menjadi salah satu faktor
yang melatar belakangi lahirnya SKB Menag dan Mendagri Nomor 1 tahun 1969, yang di
sempurnakan dan di ganti dengan Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam
Negeri No. 9 Tahun 2006/No. 8 Tahun 2006 tanggal 21 Maret 2006. Salah satu Kebijakan
pemerintah dalam rangka menjaga kerukunan umat beragama dalam bidang pembanguna
beragama adalah merujuk Perpers No, 7 tahun 2004-2009 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN). Dari semanngat RPJM ini melahirkan dua arah
Kebijakan pokok di bidang Agama adalah: 1. Peningkatan kualitas pelayanan dan
pemahaman beragama serta kehidupan beragama, dan; 2 Peningkatan kerukunan intern dan
antarumat bemgam; Atas dasar arah kebijakan itu, di susunlah enam program program di

bidang agama salah satu point adalah Peningkatan kerukunan umat beragama. '3

Peraturan bersama SKB Nomor 8 dan 9 tahun 2006 dalam ketentuan umum bab satu
(BAB I), disebutkan bahwa;

Kerukunan umat beragama adalah keadaan hubungan sesama umat beragama yang
dilandasi toleransi , saling pengertian , saing menghormati , menghargai kesetaraan dalam
pengamalan ajaran agamnya dan ke{ja.sama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara di dalam kesatuan republik indonesia berdasarkan Pancasila dan undang-ungdang
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945. Selanjutnya pemeliharaan kerukunan umat

13\ fuhammad M.Basyuni Menteri R1,Kebijakan dan Stategi Kerukunan Umat Beragama, (Balitban
dan DIKLAT Departemen Agama RI, 2006), h.12.
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beragama adalah upaya bersama umat beragama dan pemerintah di pelayanan, pengaturan
dan pemberdayaan umat beragama. 1

Ketentuan peraturan bersama (Bab II pasal 2) itu disebutkan bahwa pemeliharaan
kerukunan umat agama menjadi tanggung jawab bersama umat beragama, pemerintahan
daerah dan pemerintah. Baik di tingkat Kabupaten /Kota maupun tingkat Propinsi
bertanggung jawab oleh Bupati dan Gubernur di daerah masing-masing, dan dibantu oleh
Kepala kantor kemeEterian agama propinsi dan kabupaten. Salah satu tugas dan kewajiban
kepala daerah Gubernur/Bupati adalah memelihara ketentraman ketertiban masarakat

termasuk memfasilitasi terwujudnya kerukunan umat beragama di provinsi dan kabupaten.

Landasa kerukunan beragama secara normatif al-Qur’an memberikan isyarat, dan
petunjuk (QS.Al-Kafirun/109: 6) ” Untukmu agamamu, dan untukkulah agamaku”, dan tidak
ada paksaan dalam agama (La ikraha fiddini), isyarat ayat ini menunjukkan saling
menghormati dan menghargai sesama umat beragama serta saling toleran dan perbedaan
dalam menjalangkan agama masing-masing penganut agama. Oleh karena itu kerukunan
agama dalam prespektif agama Islam maupun agama Kristen ada titik kesamaan yaitu terletak
pada unsur kemanusian dan sesamanya sebab kesamaan manusia merupakan salah satu titik
temu agama-agama, yang sangat penting dijunjung tinggi pada manusia adalah kesamaan
derajat, kedudukan, setara, sehingga dapat bergaul dan saling menghargai antara satu dengan

lain meskipun berbeda agama dan tanpa ada unsur paksaan dalam beragama, seperti

ditegaskan (QS.Al-Kafirun/ 109: 6).
O o K

Terjemahnya:
Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku_“5"

14Byku Pedoman Peraturan Bersama Kemenag &Mendagri RI, Jakarta: Sektariat Badan Licbang dan
Diklat RI Tahun 2006) h. 39.
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Ayat al-quran ini memberi ruang kepada penganut agama untuk menganut agama
sesuai dengan pelihannya tanpa ada unsur paksaan untuk menganut suatu keakinan. Dalam
perspektif agama Kristen kerukunan agama dapat terlihat dalam kitab Mazmur 133: 1 di

katakan :

"sesungguh alangka baiknya dan indahnya, apabila saudara-saudara diam bersama dengan
rukun *, dan dalam Injil surat Roma 12:9-10 disebutkan “ (9) Hendaklah kasih itu jangan
berpura-pura, jauhilah yang jahat dan lakukanlah yang baik.(10) Hendaklah kamu saling
mengasihi sebagai saudara dan saling mendahului dalam memberi hormat).!é.

Hal ini di maksudkan hidup sesama manusia, bertetangga, bersaudara harus rukun dan
damai sekali pun berbeda agama. karena semua manusia berasala dari ciptaan tuhan.
Demikian juga dalam Al’qur-an (QS.Al-Hujraat/49 :13) di sebutkan bahwa manusia di
ciptakan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar mereka saling mengenal dan menghargai,

secara normatif, Islam telah memberikan landasan teologis untuk melahirkan sikap hidup
yang toleran ingklusif, dan menghargai pluralitas.!’

Konsep kerukunan umat beragama yang dimaksudkan adalah hubungan sesama
umat beragama yang dilandasi dengan toleransi, saling pengertian, saling menghormati,
saling menghargai dalam kesetaraan pengalaman ajaran agamanya dan bekerja sama dalam
kehidupan masyarakat dan bernegara. Umat beragama dan pemerintah harus melaksanakan
upaya bersama dalam memelihara kerukunan beragama, dibidang pelayanan pengaturan dan
pemberdayaan. Sebagai contoh mendirikan rumah ibadah, ormas keagamaan yang berbadan
hukum yang terdaftar di pemerintah daerah. Pemiliharaan kerukunan agama di tingkat

daerah, Propinsi, Pusat Lewat Institusi Forum Kerukuna Antarumat Beragama (FKUB).

-

115K emeterian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahannya, Fitrah Rabbani, h.603.
116 embaga Alkitab Indonesia, ALKITAB dan Terjemahan Baru (TB) Jakarta: Lembaga Alkitab

Indonesia, 2003), h.. 194 . .
117] jnat M. Deden Ridwan, Dalam Kasman Hi. Ahmad, Agama Kemanusiaan dan Budaya Toleran

(Ternate; UMMU Pres. 2004), h. 96 -97.
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Peran isntitusi yang di bentuk oleh perintah ini sangat penting untuk bekerja sama dengan

elemen masyarat dalam membina umat beragama pasca konflik.

Kerukunan umat beragama dapat terwujuc apabila memenuhi beberapa persyaratan

antara lain :

1. Saling tenggang rasa, saling menghargai, dan saling toleransi antar umat beragama
2. Tidak memaksakan seseorang untuk menganut agama tertentu

3. Melaksanakan agama sesuai dengan agamanya, dan

4. Mematuhi peraturan keagamaan baik dalain agama maupun peraturan Negara.

Mencermati inti kerukunan agama tersebut, apalagi dalam kondisi Tobelo Halmahera
Utara pasca konflik masi mencari bentuk kerukunan agama dalam masyarakat Tobelo,
namun berdasarkan pengamatan penulis bahwa kerukunan agama dapat kembangkan dalam
bentuk kekeluargaan dengan pendekatan kearifan lokal gia dutu dan gia nongoru. Kondisi
Tobelo dalam keadaan aman sekalipun masi ada insiden kecil yang sering terjadi, Pemerintah
daerah dengan pihal: terkait mengambil langka-langka strategi dalam penyelesaian konflik
sekaligus sebagai langka pembinaan kerukunan antarumat beragama di Tobelo. Dalam
konteks Maluku Utara dan Negara Indonesi kerukunan sedang dalam keadaan yang tidak
stabil kebinekaan kita sedang teruji, maka kerukunan agama merupakan kebutuhan bersama

tidak dihindari ditengah perbedaan suku, agama dan budaya dan ras dalam rangka keutuhan

NKRI.

Konteks ke Indonesiaan kerukunan agama pasca konflik di Tobelo Halmahera Utara,
kerukuna agama saat ini merupakan kebutuhan bersama , justru tidak dapat dihindari di
tengah perbedaan. Perbedaan bukan penghalang untuk hidup rukun dan berdampingan dalam
bingkai persaudaraan dan persatuan. Kesadaran akan kerukunan hidup umat beragama

seyogianya harus bersifat dinamis, humanis, demogratis, agar dapat di transformasikan
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kepada masyarakat golongan bawah tetapi juga kalangan atas tetapi harus secara umum

8

karena kerukunan adalah tanggungjawab bersama.''® Untuk menciptakan keamanan dan

kenyamanan dalam masyarakat antara pememerintah dan antar umat beragama.

Hambatan dan kendala yang dihadapi kerukunan agama Tobelo dan Halmahera Utara
pada umumnnya salah satu adalah rendahnya sikap toleransi, kepentingan politik;” sikap
fanatisme , tidak mau menerima perbedaan. adapun salusinya harus melaksanakan dialog
bersama dan keterbukaan antara pemeluk agama, kemukakan sikap obtimisme terhadap

tujuan untuk mencapai kerukunan antar umat beragama di Tobelo dan Maluku Utara pada
umumnya.

Masyarakat Tobelo pasca rusuh atau konflik dengan berbagai pengalaman dan suka-
dukanya hidup dalam pengungsian dan ketakutan menghantau masa lalunya dan mereka
berharap bahwa Suda saatnya untuk hidup bersatu, bukan perbedaan yang selalu dicari atau

di bicarakan tetapi persatuan dan kebersamaan vang dapat dicapai. Kebersamaan hidup.

saling menghormati, selaras, persamaan itu kita jalin selaturrahmi dan persaudaraan dengan

begitu kerukunan agama dapat tercipta dengan baik dan harmoni dalam masyarakat Tobelo.

Agama tidak bisa dengan sendirinya dapat memecahkan masalah sosial kemanuasian

karena terkait dengan kondisi dan kultur yang sangat beragam karena agama merupan salah

satu faktor dalam kehidupan manusia. Mungkin salah satu faktor yang mendasar adalah

memberi makna dalam kehidupan. Dalam hal kebsragamaan perlu adanya keterbukaan salah

satu agama dengan agama lain sangat penting dalam bentuk diolog antar iman dintara

Pemeluk Agama Yang berbeda untuk mempersatukan peresepsi tentang tujuan hidup
bersama dalam masyarakat dan memaknai tentang arti kehidupan dan hubungan

keberagamaan, sehingga tidak menimbulkan sikap keberagama yang eklusif dan mengurani

sifat saling mengcurigai diantara pemeluk agama.

Ve pup:/dicini. Wor approch. Com/2012/01108 Kerukunan antarumat beragama.
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Jenis Kerukunan antarumat beragama yang periu dikembangkan: antara lain; pertama
kerukunan antar pemeluk agama yang sama, kedua kerukunan antar umat beragama yang lain
menjalin antar masyarakat dan pemeluk agama yang berbeda. Kondisi masyarakat Tobelo
yang sudah terpolarisasi menurut pengunut agama sendiri pasca konflik, dimana komunitas
agama Kristen maupun Islam harus hidup bersama dan berbaur dalam suatu lingkungan atau
daerah bersama untuk menciptakan solidaritas keagamaan maka di perlukan sikap toleransi
dan keterbukaan singga kerukunan masyarakat dan agama dapat terjaling dengan baik
diantara kedua komunitas agama Islam-Kristen di Tobelo. Manfaat kerukunan agama adalah
: (1) Terciptana suasana yang damai dalam masyarakat, (2) Tolerangsi antarumat beragama
dapat tingkatkan,(3) menciptakan rasa aman bagi agama minoritas dalam melaksanakan

ibadah masing-masing, (4) Meminimalisir konflik yaug terjadi mengatasnamakan agama.

Jenis dan manfaat kerukunan agama yang dikembangkan diatas, akan menjadi
kendala yang dihadapi masyarakat seperti ; 1) Rendahnya sikap toleransi, sifat malas, dan
menimbulkan paham teologis yang kaku dan keliru, 2) Kepentingan politik praktis sesaat

yang memanfaatkan situasi dan kondisi, 3) Sikap Fanatisme terhadap agama, golongan dan

radikalis dalam paham keagamaan.

Solusi yang dapat ditawarkan pasca konflik ialah, bahwa Kerukunan Anatarumat

Beragama di Tobelo Halmahera Utara perlu melakukan langka-langka kongkrit dalam bentuk

dialog antar pemeluk agama Kristen-Islam, dan harus bersikap optimis bahwa kerukunan

antarumat bergama akan terjaling dengan baik dalam bingkai Negara Kesatuan Rupublik

Indonesia. Dengan deraikian apabila kerukunan antarumat bergama dapat terjaga dengan baik

maka harus dilakukan langkah-langkah sebagai beriku :
1. Menjungjung Tinggi Kerukunan antar umat bergama di Tobelo Halmahera Utara
2. Selalu siap membantu sesama umat beragama dalam keadaan apapun tanpa melihat

orang tersebut atau latar belakang agama maupun Budaya.
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3. Memiliki sifat Hormati selalu kepada orang lain tanpa memandang agama yang
mereka anut.

4, Menghindari sikap prasangka antara sesama umat yang hidup berdampingan.

5. Selalu menelesaikan masalah dengan mengkedepankan cara bermusyawaarah. Tanpa
harus saling tunjuk dan menyalahkan. _

1. Kerukunan Agama dalam Perspektif Budaya Lokal (Hibua lamo)

Budaya adalah istilah yang menunjutkan kepada semua aspek simbol yang dapat di
pelajari oleh manusia termasuk kepercayaan, seni, moralitas, hukum dan adat istiadat.'"*
Kebudayaan merupakan suatu keadaan atau proses peneyempurnaan diri manusia (proses
perfeksi) dalam kaitan dengan nilai mutlak atau nilai universal tertentu.'”” Jika menggunakan
defenisi ini, maka peran budaya pada intinya adalah menemukan dan mendiskripsikan
kehidupan dan berbag_ai karya tentang nilai-nilai yang dianggap bisa digunakan untuk
menyusun aturan waktu atau memiliki kondisi parmanen pada acuan manusia secara
universal. Budaya dalam perngertian yang kedua, sebagai “catatan dokumenter”, catatan teks
dan paraktek budaya. Dalam defenisi ini, budaya adalah satu kerangka intelektual dan
imajinatif, dimana pengalaman dan pemikian manusia itu dicatat. Dengan menggunakan
defenisi ini maka tujuan analisis budaya adalah memberikan penelian kritis. Hal in dapt
membentuk analisis seperti yang pakai dalam “ideal: suatu pegangkatan kritis sampai
menemukan apa yang di sebut Amol sebagai “ sebuah pemikiran dan pernyaan terbaik”.**'

Dalam konteks sosial budaya merupakan suatu gambaran dari pandangan hidup tertentu.

Dalam konteks Budaya orang Tobelo Halmahera Utara sangat plural merupan suatu

konsep yang mewnjutkan kepada suatu masyarakat yang mengedepankan pluralisme budaya.

9] ;hat M. Atho Mudzar, dalam Kasman Hi. Ahmad, Agama Kemanusiaan dan Budaya Toleransi (

Cet. : Press, 2004), h. 102 _
b Tﬁrzn":lteAlrjnt:smginsie & Rinto Taib, Ternate; Sejarah Kebuduyaan & Pembangunan Perdamain Maluku

Utara ( Ternte: LeKRa-MKR, 2008), h33
121y ihat H . Amas Dinsei, h. 134
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ini berubah ketika perjumpaan masyarakat yang modern (modemitas), sehingga pola pikir
dan prilaku juga turut berubah, nilai toleransi juga turut dipengaruhi prilaku keseharian
masyarakat dari yang memiliki pola hidup terbuka menjadi tertutup, dari hidup
bersama/gotong royong ke individual dan materialistik ini salah satu dampak dari kemajuan
modern. Cara berpikir sangat rasionalistik dalam melihat persoalan sosial, ekonomi dan pola
prilaku masyarakat tidak terkecuali, termasuk agama. Agama depat menyesuaikan dengan
pola kehidupan masyarakat yang sangat terbuka dengan kemajuan ilmu pengetahuan modern.
Pergeseran konsep toleransi beragama juga turut mempengaruhi kerukunan hidup beragama,
karena di pengaruhi oleh persaingan hidup antar mas}amkat maupun komunitas hidup agama

terutama pola hubungan antar sesama warga, serta antar agama.

Pegeseran nilai kerukunan lain adalah perubahan masyarakat agraris ke Industri, ini
mempengaruhi pemaknan toleransi/kerukunan dalam memahami konsep beragama, jadi
konsep toleransi/kerukunan tidak berubah, tetapi perubahan pada prilaku umat beragama™.'®
Jadi konsep lama tradional tidak harus ada keberanian untuk merekonstruksi kembali makna
pengertian toleransi/kerukunan yang selama ini dipahami. Pergeseran juga ini sangat terasa
pada nilai kemanusiaan, orang semakin tidak menghargai manusia terhadap manusia lain,
misalnya dalam hal konflik atau rusuh orang saling membunuh, antar kedua bela pihak tidak
saling mempedulikan satu sama lain apalagi berlainan keyakinan, adat dan budaya, termasuk
suku., Semuanya buyar tidak berlindung pada tatanan konsep toleransi/kerukunan. Kecuali
berharap pada pilai-nilai lokal setiap suku daerah yang berbeda, itupun menurut penulis
bergeser makna atau nilai lokal sendiri tidak lagi mampu sebagai perckat kerukunan yang
selami dikenl oleh kita sebuah sebagai nilai leluhur Bangsa dan agama hidup bersama , rakun

dan damai, saling memberi dan mengasihi sesama umat manusia. “Inti Agama yang benar

125\ fohammad Sabri, Keberagamaan yang Saling Menyapa (Yogyakarta, ITTAQA Press, 1999),
h.137
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adalah ialah sikap pasrah kepada Allah, Tuhan yang maha esa. Tanpa itu suatu keyakinan

keagamaan tak memiliki kesejatian.”m

Menjungjung tinggi hak-hak asasi manusia, Inti Ajaran Islam: Islam adalah agama
vang menjunjung tinggi hak-hak asasi manusia dalam inti ajarannya sendiri. Islam
mengajarkan bahwa manusia adalah makhluk kebaikan (fitrah) yang berpembawaan asal
kebaikan dan kebenaran (hanif). Manusia adalah makhluk yang tinggi (sebaik-baik ciptaan),

dan Allah memuliakan anak cucu adam ini serta melingdunginya di daratan maupun di

lautan.'?’

Diantara Reformasi moral yang penting dalam sistem Nabi Nuhammad bisa
ditemukan dalam bentuk pelarangan pembunuhan bayi ataupun nyawa manusia. Prakten
pembunuhan bayi sebelumnnya dilakukan oleh orang-orang Arab pra —Islam. Demikin juga

Inovasi politik utama Nabi Muhammad adalah pengakuan terhadap toleransi Agama.'*®

Pandangan Kuntowijoyo dalam Sabri AR. Memberi warna baru dalam hungan antar

umat beragama atau toleransi bemgama,.nama ,isi dan subtansi baru untuk relasi antar umat

beragama di Indonesia termasuk Maluku Utara. Dengan mempertimbangkan perkembangan

studi agama kontemporer, jelas teologi kerukunan atau “toleransi™ kian tidak relevan. Sebab,

selain menimbulkan sikap apologitik. Juga kerukunan atau toleransi hanya cocok untuk
masyarakat agraris, tetapi tidak sesui dengan masyarakat industrial kerukunan itu mengarah
ke dalam masyarakat beragama sendiri, berorientasi ke belakang ke zaman “normal” dan

merujuk pada status quo.'”

126Nturcholis Madjid, Keislaman Yang Hanif (Jakarta: Paramadina, 2013), h.24

127 is Majid, h. 101, 287
mgglgl:l%altgrd’l’rothero, Sejarah Islam Klasik : Perkembangan Islam dari Turki Hingga Afrika;

2 . i 3
015, h 11129M0 ad Sabri, Keragaman Yang Saling Menyapa, h. 137, 163
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Di samping itu, kecenderungan tentang adanya kemampuan lokal atau cara-cara “dari
dalam™ untuk memecahkan persoolan sangat dibutuhkan. Hal ini nampak misalnya, dalam
respons berbagai pihak atas konflik yang terjadi di berbagai tempat yang cenderung
menampilkan adanya kekuatan lokal.'*® Kearifan lokal merupakan kumpulan berbagai
pengetahuan lokal yang digunakan oleh kelompok manusia menyelenggarakan
penghidupannya, yang memuat prinsip, ;msehat, tatanan, norma dan perilaku leluhur masa

lampau.

Kearifan lokal tersebut terimplementasikan dalam berbagai sistem kehidupan yang
meliputi hubungan kepada Tuhan, sesama manusia dan kepada alam. Keberadaan kearifan
lokal dewasa ini, dianggap sebagai salah satu alternatif dalam memecahkan berbagai macam
kebuntuan dalam penyelesaian konflik, baik dalam skala lokal maupun nasional. Kearifan
lokal seperti apa yang dapat menjadi solusi konflik, yaitu kearifan yang ditengarai mampu
menciptakan suasana sejuk bagi pola dan interaksi antar umat beragama. Kearifan lokal
sebagai alat perekat bagi sebuah masyarakat yang majemnuk.

Menurut Muhammad Maftuh Basyuni dalam sambutannya yang dibacakan oleh H. M.
Atho Mudzhar, pada upacara pembukaan dialog pen;_embangan wawasan Multikultural Antar

Pemuka Agama Pusat dan Dacrah di hotel Sahid Manado, antara lain mengatakan:

Bahwa masyarakat Indonesia yang pluralistik memiliki kekayaan budaya dan kearifan
lokal yang dinyatakan dalam ungkapan yang beragam. Kearifan ini menjadi salah satu acuan
nilai di dalam mewujudkan dan memelihara kesejahteraan bersama dan keharmonisan sosial.
Kita perlu mengkaji kearifan lokal yang telah ada di beberapa daerah. Di samping itu, kita
verlu mengembangkan kearifan lokal baru (new wisdom) berdasarkan pengetahuan,
pengalaman, dan perenungan kita terhadap masalah-masalah yang dihadapi oleh bangsa. Dari

rangkaian dialog yang dilakukan selama tiga tahun, kita mencatat adanya berbagai kearifan

1307 wan Abdullah, dkk., Agama dan Kearifan Lokal dalam Tantangan Global, h.6.
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lokal yang efektif membangun masyarakat yang rukun dan damai. Sebagai contoh, dalihan
na tulo di Sumatera Utara, siro yo ingsun, ingsun yo siro di Jawa Timur, Sipakalebbi dan
Sipakatauu di Sulawesi Selatan, konsep menyama braya dari Bali dan konsep rumah betang

dari Kalimantan Tengah."'.

Di daerah lain misalnya Malukw/Ambon Pela Gandong, Ternate Marimoi Ngone
Futuru, Tobelo Halmahera Utara Hibua Lamo sebagai perekat dan persatuan dalam
membangun relasi afara nilai kearifan lokal dengan agama dan hubungan antar umat
beragama. Berdasarkan pemyataan di atas, secara umum Indonesia memiliki sederetan
kearifan lokal yang dapat digali dari berbagai macam suku yang ada di Indonesia. Kearifan
lokal tersebut merupakan salah satu alternatif dalam memecahkan problem konflik di
Indonesia. Untuk itu, pengkajian akan kearifan lokal merupakan hal yang sangat penting di
era sekarang.

Selama ini K.H. Abdurrahman Wahid (Gusdur) dikenal sebagai pelopor dalam
mengintrodusir konsep Islam kultural di Indonesia. Menurut konsep ini, masyarakat muslim
harus mampu beradaptasi dengan budaya lokal di sekitarnya, karena prinsip universal dalam
ajaran Islam mengaharuskan mercka untuk mengakomodir budaya partikular yang hidup di
tempat tinggal mereka. Pandangan seperti ini dimaksudkan, agar kehadiran Islam bisa
membawa serta keramahan kepada lingkunganmya. Gusdur tampakmya mengadopsi

pendekatan kultur para muballig awal (wali) Islam.

Seperti diketahui bahwa para muballig tersebut menanggalkan perangkat simbol
eksklusif Islam (Arab) dan menggantinya dengan perangkat simbol lokal. Mereka
mengintegrasikan ajaran Islam ke dalam simbol lokal, agar Islam dapat bersinergi dengan
kultur Indonesia. Dengan akulturasi seperti itu, maka transformasi ajaran Islam ke alam

pikiran masyarakat Indonesia bisa berjalan sangat efektif. Masyarakat Muslim Indonesia

1lywan Abdullah, dkk., Agama dan Kearifan Lokal dalam Tantangan Global, h. 9.
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akhirnya memang dikenal menjadi komunitas yang paling sedikit penyerapannya terhadap
simbol eksklusif Arab (The lest Arabisized Muslims).'*

Pemahaman pada ajaran Islam dengan pendekatan kultur tersebut membuat Gus Dur
menolak pembentukan institusi dengan label eksklusif Islam. Penolakannya terhadap
pembentukan Ikatan Cendekiawan Muslim se- Indonesia (ICMI) membuktikan komitmennya
untuk merealisasikan pandangannya tadi. Pembentukan Partai Kebangkitan Bangsa (PKB)
juga mencerminkan penolakannya terhadap institusi dengan label Islam. Tidak dijadikannya
Islam sebagai asas partai dengan basis massa santri ini hakekatnya juga implementasi dari
pemahaman keagamaannya sebagai deklarator partai ini. Tidak menjadikan Islam sebagai
asas organisasi bukan saja menghindari terjadinya primordialisme agama, tetapi juga
mendidik masyarakat (santri) untuk bersikap terbuka terhadap realitas plural di sekitarnya.'®

Sikap Gus Dur tersebut sangat berscberangan dengan pandangan kelompok Islam
militan yang cenderung bersikap antagonistik terhadip budaya lain. Mereka hanya mengakui
keabsahan produk budaya yang diperoleh melalui aktifitas internal masyarakat Muslim
sendiri. Aktifitas itu pun baru bisa diterima menjadi bagian dari tradisi Islam yang “sah”
setelah mendapatkan jastifikasi tekstual dari dua sumber hukum Islam (al-Qur’au dan
Sunnah) atau dari praktek kehidupan komunitas Muslim era ideal Islam (7he Islamic era par-
excellence). Pandangan eksklusif seperti ini kemudian membentuk sebuah model dialektika
dikotomis antar Muslim (Self) dan non-Muslim (Other).

Pandangan dikotomis tentu saja berimplikasi buruk terhadap sikap sosial mereka
kepada kelompok agama lain. Mereka misalnya, selalu bertindak reaktif terhadap kebijakan
pemerintahan Gus Dur, yang berkaitan dengan kepeduliannya terhadap komunitas agama

lain. Gus Dur memeng tidak pernah bergeming dengan sikap reaktif tersebut. Sebagai

132Thoha Hamim, dkk, Resolusi Konflik Islam di Indonesia (Cet. 1; Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara,

2007), h. 3.

133Thoha Hamim, dkk, Resolusi Konflik Islam di Indonesi.h.3-4.
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presiden pada saat itu, Gus Dur yang harus mengayomi semua warga negaranya tanpa
melihat dominasi agamanya, justru semakin meningkatkan peran pendekatan Islam kultural,
agar komunikasi dengan semua kelompok agama bisa berlangsung dengan baik.'* Prinsip
dasar persamaan diantara manusia adalah kemerdek;:an dan persaudaraan, kemerdekaan dan
persaudaraan merupakan prasyarat dalam menjalin hubungan yang harmonis antara umat
manusia, Oleh karena itu nilai-nilai kemanusia (humanisme) adalah salah satu inti ajaran
agama.'?*

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa masyarakat muslim harus mampu
mengakrabi budaya di sekitarnya, karena prinsip universal dalam ajaran Islam
mengaharuskan mereka untuk mengakomedir budaya partikular yang hidup di tempat tinggal
mereka. Dengan mengakrabi budaya lokal tersebut akan membawa dampak positif bagi
upaya perdamaian di Indonesia. Keberadaan kearifan lokal dan sumbangsinya terhadap
penanganan konflik di Indonesia nampak pada sinopsis dan indeksi hasil penelitian
Kompetatif Dosen PTAL Kearifan lokal merupakan solusi atau alternatif dalam
menyelesaikan berbagai konflik yang terjadi di daerah ini.

Tobelo terdapat beberapa suku bangsa Togutil modole, maupun sub etnik lain yang

menganut agama Islam dan Kristen . Fenomena dan suasana kebersamaan dalam kehidupan

umat beragama di masyarakat Tobelo yang tergolong petani dan nelayan yang masih

tradisional membaur dalam kemajemukan etnis suku bangsa, sosial dan agama. Hal ini,

tampak dalam beberapa aktifitasnya; pertama, kerja sama sosial yang melibatkan antar umat

beragama, i upacara perkawinan, pembukaan lahan/perkebunan, pembangunan sarana

dan prasarana umum. Kedua, saling
antar tokoh, maupun acara biasa, atau non formal. Ketiga, jika ada seorang

kunjung para tokch agama ke Geraja atau Masjid, baik

acara pertemuan

1347 ihat juga Dawam Raharjo, [slam dan Transformasi Budaya (Cet. I, Yogyakarta: Dana Bakti Prima

Yasa, 20?32”3’\2;12;113«fahmud, Membentang Nalar Gusdur (Jakarta: Orbit Pusishing, 2016), h. 2,7
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warga penduduk yang meninggal dunia, seluruh masyarakat akan membantu, dan
menghormati jenazah hingga kepemakaman tanpa memandang perbedaan agama. Adapun
faktor-faktor lain yang mendorong terciptanya kerukunan hidup antar umat beragama, antara
lain: pertama, faktor tradisi (adat istiadat) yang sudah ada sejak nenek moyang mereka yang
bercirikan sifat gotong royong dan tolong menolong. Kedua, faktor kekerabatan dipakai oleh
masyarakat dalam menyelesaikan setiap sengketa melalui pranata perdamaian setiap adat,
disebut makawasa. Ketiga, terbentuknya persepsi antara tokoh umat beragama, bahwa
perbedaan agama merupakan hal yang wajar, dan barus diterima di tengah kehidupan
masyarakat. Keempat, tidak ada propokasi yang menimbulkan perpecahan, baik oleh
masyarakat, tokoh/pemimpin maupun pil;ak ketiga.'

Sebagai bandingan Hasil penelitian Afif Rifai, dkk., Penyebaran Agama, Konflik dan
Integrasi Antarumat Beragama di Desa Sumber Arum Moya dan Slemen Yogyakarta. Hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa Desa Sumber Arum merupakan salah satu desa di
kabupaten Slamen yang penduduknya majemuk dilihat dari agama yang dipeluknya, dengan
jurnlah 4426 orang beragama Islam, 2602 orang beragama Katolik, dan 48 orang beragama
Protestan. Hal tersebut menunjukkan kondisi yang rentang dengan konflik. Di samping itu,
setiap umat sama-sama aktif melakukan pembinaan agama bagi para jamaahnya. Akitifitas
tersebut memunculkan kecurigaan dan prasangka. Untuk itu mereka melakukan berbagai
macam upaya seperti: menanamkan kepada umat untuk saling menghormati dan menghargai
kepada umat yang berbeda agama; sosialisasi tentarig pedoman dan penyiaran agama yang
dikeluarkan Menteri Agama No. 70 tahun 1973 dan tentang pembentukan wadah

musyawarah antara umat beragama sesuai keputusan Menteri Agama No. 35 Tahun 1980;

mengaktifkan kegiatan KKLKMD yang anggotanya berasal dari bebagai agama. Dengan

1367u1karnain, dkk, Model Landusan Sosial antara Umat Beragama dalam Memelihara Ketahanan dan
Ketertiban Masyarakat Miskin pada Daerah Terpencil dan Terisolasi di Pulau Enggano dalam Sinopsis dan
Indeksi Hasil Penelitian Kompetitif Dosen PTAI Tahun 1999-2003 (Cet. I; Jakarta: Direktorat Perguruan Tinggi
Agama Islam Ditjen Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama, 2004), h. 5-7.
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upaya tersebut maka integrasi antar umat beragama terwujud dalam berbagai lapangan
kemasyarakatan, upacara lingkaran hidup dan hubungan-hubungan formal dalam organisasi.
Hal ini dapat terwujud, karena masih berfungsinya institusi-institusi lokal sebagai sarana

yang dapat mempertemukan berbagai aktivitas sosial dari berbagai pemeluk agama.'®’

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa sekurangnya terdapat tiga faktor utama,
kenapa interaksi sosial dapat berjalan baik meskipun terdapat perbedaan agama, yaitu:
pertama, pemahaman agama. Dari segi ini dapat dikatakan masyarakat Tobelo berhasil
melakukan pemaknaan secara eksternal dan internal dalam kaitannya dengan agama yang
dipeluknya maupun terhadap agama yang dipeluk oleh orang lain. Dalam bentuk pemaknaan
secara internal, masyarakat tetap meyakini kebenaran agama yang dianutnya. Sedang secara
eksternal, mengakui bahwa agama lain juga terdapai'.’ | kebenaran yang seharusnya juga perlu
diapresiasikan. Kedua, adanya rasa kepemilikan budaya yang sama (sense of common
culture). Dalam aspek ini masyarakat Tobelo memperlihatkan daya tahan kultural yang kuat

sehingga kebudayaan asli desa, seperti gotong royong yang memperkokoh sosial di antara

f.l38

sesama warga tetap terpelibara. Ketiga, kepemimpinan yang akomodatif. ** Hen Namotemo

sebagai Jiko Makolona sebagai Bupati sekaligus sebagai ketua Adat Hibua Lamo.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, mengokohkan keberadaan kearifan lokal dan

sumbangsinya terhadap penanganan konflik. Seperti tradisi gotong royong dan musyawarah
sebagai media penyelesaian sengketa bagi masyarakat di Tobelo Halmahera Utara,
berfungsinya institusi-institusi lokal sebagai sarana yang dapat mempertemukan berbagai
aktivitas sosial dari berbagai pemeluk agama, serta adanya rasa kepemilikan budaya yang

sama (sense of common culture) yang mengakar pada masyarakat di Tobelo Halmahera

1377, ikarnain, dkk, “Model Landasan Sosial antara Umat Beragama dalam Memelihara Ketahanan
dan Ketertiban Masyarakat Miskin pada Daerah Terpencil dan Terisolasi di Pulau Enggano dalam Sinopsis
dan Indeksi” Hasil Penelitian Kompetitif Dosen (Jakarta: PTAI Tahun 1999-2003), h. 11-14.

1387, Ikarnain, dkk, Model Landasan Sosial antara Umat Beragama dalam Memelihara Ketahanan dan
Ketertiban Masyarakat Miskin pada Daerah Terpencil dan Terisolasi di Pulau Enggano dalam Sinopsis dan
Indeksi Hasil Penelitian Kompetitif Dosen PTAI Tahun 1999-2003, h. 29-31.
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Utara. Untuk itu, sudah seharusnya kearifan lokal menjadi salah satu piliban terbaik dalam

penanganan konflik di Indonesia dewasa ini.

2. Potensi Konflik

Secara historis, masyarakat Tobelo masa lalu indentik dengan masyarakat halefuru
(primitive) yang masih memakai Habeba atau koteka adalah masyarakat yang lugu, ramah,
dan cinta damai dalam bingkai falsafah Hibualamo atau Jou sengofa ngare di Ternate
Maluku Utara. Kesamaan bahasa dan budaya dapat mempersatukan masyarakat Halmahera
Utara. Dalam berbagai faktor mereka dapat hidup berdampingan secara damai lewat ikatan
kekeluargaan (Geodutu/Duhutu) dan perkawinan (kewingi/Modhoka) antara suku.
kebersamaan (gotong royong), penghayatan terhadap ajaran agama dan nilai-nilai kearifan
lokal, hal ini merupakan faktor pendukung terciptanya kerukunan masyarakat (Marimoi
Ngone foturu).

Suasana rukun dan damai tersebut diatas tidak dapat di pertemukan setelah Maluku
Utara di landa kerusuhan horizontal tahun 1999/2000 dan berimbas ke Kota Tobelo, biasnya
sampai keternate Maluku Utara. Maka semua fasilitas pemerintah maupun masyarakat turut

hancur serta menimbulkan korban jiwa yang tidak bisa dielakan. Hal yang menjadi pemicu

konflik atau potensi konflik antara lain:

a. Faktor Politik

Jauh sebelum terjadinya kerusuhan di Maluku dan Maluku Utara di berbagai daerah
telah terjadi kerusuhan yang sama seperti di Poso, Sambas, Ambon dan kerusuhan lain di
Indonesia. Kerusuhan lain di Indonesia, kronologis terjadinya kerusuhan di Maluku Utara
ada yang menduga terkait dengan pembentukan Kecamatan baru di Malifut ketika peristiwa

gunung berapi meletus di Makian Pulau dan mereka dipindahkan ( eksedus) ke daratan

Halmahera.
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Pemebentukan Kecamatan Makian dalam, terdiri dari 16 desa Makian yang mayoritas
penduduk Islam, 5 Desa Kao dan 6 Desa Jailolo desa-desa ini mayoritas beragama Kristen
penduduk Kao dan Jailolo untuk di masukan kedalam Kecamatan baru karena mereka yang
menjadi minoritas sedangkan penduduk Makian mendesak supaya pemebentukan kecamatan
segera di wejudkan. Maka pada 18 agustus 1995 secara di jure diresmikan. Menjadi

Kecamatan Makian darat dengan pusat ibu kota Kecamatan di Malifut.

Hal yang paling mendasar upaya pemerintah Kabupaten Maluku Utara (24 tahun
silam) memutuskan harus dimigrasikan orang-orang Makian karena ketika ancaman gunung
berapi kie besi tahun 1975, ke Halmahera Maluku Utara. Langka ini ditafsirkan oleh orang

Kristen sebagai upaya untuk menghalangi penyebaran agama Kristen.!®®

Potensi konflik yang lain, di Maluku Utara adalah keterlibatan pada elit politik dalam
perebutan kekuasaan yakni konsi Gubernur, setelah penetapan propinsi baru yang terpisah
dari Maluku. Maluku Utara dari Provinsi Maluku (Ambon) demikian juga Sultan Ternate
memiliki harapan yang besar bahwa ia akan terpilih menjadi Gubernur, karena dapat di
dukung dari partai (Golkar) serta dari para warga tradisional di Halmahera Utara, ia berpikir
akan mendapat dengan mudah kursi Gubernur itu tanpa kesulitan tetepi dalam pemilihan
Gubernur selalu gagal. Juga terlebihnya para elit politik lain, seperti Taib Armayn, Bahar

Andili dan Abdul Gafur berperan penting dalam shemainkan konstalasi politik di Maluku

Utara saat itu.'*’

Menurut bapak Yusuf Abduirahman (Ketua MUI Provinsi Maluku Utara 2000-2008
almarhum) kerusuban bernuansa agama, sejak itu mulai terjadi persaingan antar kelompok
Islam dan Kristen kemudian merambak ke masalah politik. Sejalan dengan pandangan ini,

menurut Tamrin Tomagola, persaingan perebutan wilayah agama antara Islam dan Kristen

%93ihat Syuhada Abdu, Beragama Secara Kultural (Harmani Vol, 111 No 10, 2004), h. 117.
140);hat, Harmoni, Fenomena Demakrat Islam (Vol 111, No 12, 2004), h. 127.
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di Maluku Utara telah berlangsung lebih 127 Tahun lalu, sejak misi Kristen menginjakkan
kaki pertama kali di Tobelo, Halmahera Utara . wilayah Halmahera Utara kecuali Kecamatan
Galela yang mayoritas Islam dapat di katakan sebagai wilayah umat Kristen yang jelas sama

dengan wilayah Kesultanan Ternate.

Karena itu, ketika Suku Makian di pindahkan ke daerah paling selatan dari Halmahera
Utara yang di kenal dengan Malifut pada tahun 1975 oleh pemda tingkat II Maluku Utara
dengan persetujuan DPR dati II, pibak Kristen merasa tethambat untuk melakukan ekspansi
ke wilayah Halmahera Tengah.'*! Maka dengan sedirinya kegjatan misionaris Kristen pun

turut terganggu. Dalam penyebaran agama Kristen 4alam wilayah tersebut.

Faktor lain adalah pertarungan antara elit politik ketika Sultan ternate manufer
sebagai ketua Golkar Maluku Utara, untuk memanfaat menuju pencalonan calon Gubernur,
yang didukung oleh masyarakat adat sebagai pendukung utama baik di Kota Ternate maupun
di daratan Halmahera dibawa kekuasaan Kesultanan Temate. Demikian juga terjadi
ketegangan antara pasukan Kuning (adat) dan Pasukan putih yang di dukung oleh kesultanan
Tidore. Bigitu ketat tingkat persaingan antara penduduk asli dan pendatang mengusai
persaolan ekonomi dan lapangan keraja demikian juga di birokrasi sera ketimpangan sosila
lain, sehingga penduduk asli Ternate merasa terdesak dan tersingkir dalam pertorungan
politk dan penguasaan pasar yang dikuasai oleh pendatang, Cina, Jawa, Sumatera,
Bugis/Makassar dan Buton. Demikian pula di Tobelo Halmahera Utara sentral ekonomi di
kuasai oleh Bugis, M;kassar , Buton dan non pribumi Cina.

b. Faktor Ekonomi |

Faktor lain yang memicu terjadi kerusuhan di Maluku Utara adalah pemindahan
orang-orang Makian ke daratan Halmahera Utara pada tahun 1975 karena ancaman gunung

berapi kie besi maka terpaksa mereka di transmigrasikan oleh pemerintah ke daerah

1411 jhat, Agus Salim, Damai yang Terkoyak, 2000, hal. 121s
104



Malifut. Sisi lain orang-orang Makian di kenal rajin dan progresif mempunyai etos kerja
yang tinggi sehingga Malifut menjadi komonitas masyarakat yang unggul menguasai
tatanan ekonomi di daerah itu. Pemeratan penduduk lewat program transmigrasi berasal
dari pulau jawa yang ditempatkan di Kecamatan Kao, juga menjadi faktor penyebab ketidak
harmonisan antara penduduk asli dan pendatan mereka telah mengambil alih lahan pertanian
dan perkebunan yang selama ini mereka kuasai dari nenek moyang turun-temurun, apalagi
masi berada dalam kawasan tanah Adat, khusunya suku pagu, modole dan togutil yang

mengusai hutan sekitar Malifud, Kao dan Tobelo termasuk wilayah Perusahan NHM.

Faktor lain adalah keberadaan perusahaan NHM Australia tahun 1990-an yang
menemukan tambang emas di dacrah Malifut dan banyak mempekerjakan orang-orang
Makian sebagai bur?lh di perusahan itu. Hal ini menimbulkan kecemburuan masyarakat
Kao yang merupakan suku asli yang telah menetap di sana sejak ribuan tahun yang lalu.
Akhirnya saling rebut wilayah mulai muncul antar suku Kao dan suku Makian kedua
komonitas berusaha sedapat mungkin untuk dapat mengklaim bahwa mercka pihak yang

paling berhak mendapatkan keuntungan‘dan keberadaan perusahan tersebut.

Di samping faktor tersebut di atas, hal yang tidak kalah penting juga adalah klaim
atas tanah adat (wilayah Kesultanan Ternate) maka mereka berhak mendapatkan bagian dari
pertambangan emas, khususnya masyarakat Kao 'adalah bagian dari masyarakat adat
kesultanan yang mendapat legitimasi dari Sultan Ternate. Bahwa mereka berhak

mendapatkan wilayah itu dan mendapatkan bagian dari hasil tambang,

Bagi pemerintah Kecamatan Kao dan Tobelo kehadiran tambang emas dapat
mendokrat pendapatan hasil daerah untuk mengurangi kesejangan sosial ekonomi antar
kedua suku tersebutakan tetapi kehadiran tambang emas NHM sebagai sumber pemicu
kerusuhan sehingga merambah ke Kecamatan Tobelo dan Maluku Utara pada umumnya.
Karena tumpang tindih dengan batas-batas sentimen agama menurut Tomagola penolakan
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pihak penduduk asli atas PP 42/99 selain karena di latari oleh pengimbangan kuantitas
antara umat beragama juga di dorong oleh keinginan monopoli hartah (hasil) tambang

emas.'#

Sedangkan menurut Hengki toreh, penyebab utama kerusuhan yang melanda Maluku
Utara adalah pembagian wilayah terus merambah ke politik tentang suksesi Gubernur

143

pada akhimya mengarah kepersoalan‘ Agama.™ Foktor ekonomi ini juga menjadi kunci

dalam menciptakan kedamain dan kerukunan dalam masyarakat Tobelo Halmahera Utara.

c¢. Faktor Agama
Kehidupan keagamaan di provinsi Maluku Utara pasca kerusuhan relatif aman dalam

menjalankan aktifitas keagamaan maupuan peribadatan oleh umat beragama masing-masing
Islam Kristen dan lain-lainnya lebih khusus Kota Tobelo sebagai kota Metro politan Mini.
Sekalipun pernah ada gesekan mengatasnamakan agama pada saat konflik. Agama dijadikan
sebagai legitimasi politik oleh pihak yang berkepentingan dengan seruan jihad maupun martir
dalam konsep agama Kristen atau perang suci.

Potensi umat beragama di lihat dari sisi jumlab penduduk di Maluku Utara yaitu
822073 jiwa, 614 379 jiwa, (74,3 %) beragama Isl;y’im dari data tersebur menunjukan Islam
agama mayoritas di Maluku Utara, namun ada beberapan Kabupaten Halmahera Utara dan
Halmahera Barat, Kecamatan yang merupakan mayoritas penganut agama Kristen
protestan seperti di Kecamatan Sahu, Tobelo, Kao, Loloda, dan Kecamatan Ibu, sedangkan

Kota Ternate adalah mayoritas penduduk beragama Islam berbanding Tobelo merupan
penduduk mayoritas beragama Kristen.

Dengan jumlah populasi umat beragama ini , sejak lama terjadi benturang

kepentingan selama lebih dari satu abad lamanya telah terjadi persaingan antar komonitas

142} ihat Agus Salim, Damai Terkoyak, h.122.
“3Harmoni, h.128.
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Islam - Kristen semenjak misionaris belanda menapakkan kaki di Maluku Utara kira-kira
157 tahun yang lalu. Tobelo telah menjadi kantor pusat agama Kristen di Halmahera Utara.
Hampir seluruh semenanjung Utara pulau itu penduduknya beragama Kristen, kecuali
Kecamatan Galela dan Loloda Kepulauan. Ketika pemerintah Kabupaten
mentransmigrasikan orang-orang makian yang beragama Islam di daerah Kao-Malifud
yang hubungkan Halmahera Utara dan Halmahera Tengah, maka orang-orang Kristen
menyangka pemindahan orang-orang Makian itu  sebagai upaya untuk menghalangi

penyebaran agama Kristen di jazirah Halmahera Utara.

Selama periode itu sengketa-sengketa kecil dan terbatas telah terjadi secara sporadik
kedua bela pihak sama-sama berupaya mempertahankan wilayah mereka masing-masing.
Bestik kerusuhan di Maluku Utara yang menjadi penyebabnya bukan agama. hal ini di
buktikan penduduk muslim di Kecamatan Kao ikut juga menyerang penduduk muslim
Makian, demikian juga pasukan kuning di bawah komando Sultan Ternate dan pasukan putih
di dukun oleh Sultan Tidore sama-sama muslim saling serang menyerang Kota Ternate pada
waktu tahun 1999 Perang antara Pasukan Kuning dan Putih merupakan representasi umat
Islam tidak berdaya di bawah tekanan para elit politik untuk mengukuhkan kekuasaan dan
umat Islam Maluku menjadi obyek politik oleh pihak yang berkepentingan dalam
mengunakan momentun ini secara cermat.

Hal ini di tanggapi persoalan politik dan kepentingan sesaat yang di ciptakan oleh
para elit politik dalam kepentingan perebutan kekuasaan di Maluku Utara sehingga agama di
jadikan sebagai legitimasi politik untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Demikian juga
perebutan wilayah agama Islam-Kristen di daerah Kao-Malifud dan trans Halamahera,
Menurut Tomagola, persaingan perebutan wilayah agama antara Islam dan Kristen di Maluku
utara telah berlansung lebih dari 127 tahun yang lalu sejak messi Kristen menginjakkan kaki

pertama kali di Tobelo Halmahera Utara. Wilayah Halmahera Utara kecuali kecamatan
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Galela yang maoritas Islam, dapat dikatakan sebagai wilayah umat Kristen yang jatuh sama

dengan wilayah kesultanan Ternate.'"*

d. Faktor Eksternal lain

Selain faktor konflik tersebut diatas, politik, ekonomi dan agama. Ada faktor lain
konspirasi dan upaya Kristenisasi di Maluku Utara, perebutan wilayah agama, perebutan
jabatan Gubernur, perebutan sumberdaya ekonomi /tambang Emas NHM, dan Faktor
keterlibatan negara-negara luar koran Ternate Pos, 10-16/3/200: 4 mengutip sebuah sumber
dari lapangan mengenai slogan yel-yel hidup Amerika, Australia dan Israil oleh kaum Kristen
di kecamatan Tobelc; dan Galela, Bahkan tertulis di tembok pemukinan Islam yang sudah
terbakar dengan tulisan Tobelo Israil kedua. Issu ini segera beredar secara lisan dugaan
keterlibatan negara-negara luar. Dugaan keterlibatan pihak negara Juar ini jika terbukti benar,
maka berarti pertikaian saat it merupakan sebuah hasil konspirasi internasional bersama
pihak kristen untuk memecah atau merigoyak-ngoyak kedaulatan R.L' Tentu saja, hal ini
lebih diketahui oleh pihak inteljen Indonesia, penulis hanya merekam data yang disajikan

lewat sumber-sumber tertulis dan kondisi di lapangan pasca konflik seperti apa adanya.

Demikian pula keterlibatan beberapa oknum Kristen termasuk salah satunya Prof. Dr.
Naneré, Msc, pendiri dan pemilik PLPP Tobelo, suatu lembaga yang bekerja sama dengan
LSM Iuar negeri tokoh ini juga sebagai mantan Rektor Univ. Kristen Jakarta dan UNNIPATI
Ambon, sering melakukan kontak dan hubungan dengan Belanda dan di duga keterlibatan

dalam konflik Tobelo. Tokoh Kristen lain yang berpengaruh dan terlibat dalam tragedi

kemanusiaan seperti yang dilaporkan oleh posko Peduli Umat yang berpusat di Wijaya

W4Eaktor konflik : Politik, Ekonomi dan agama. Ad faktor lain adalah upaya Kristenisasi di Maluku
Utara, Perebutan Wilayah Agama, Perebutan kursi Guberm r Maluku Utara dan faktor keterlibatan Negara-
negara luar. Agus Salim Bujan dalam Kasman Hi.Ahmad(ed) Damai Yang Terkoyak catatan Kelam dari bumi

Halmahera (Ternate: Podium, 2000 ). h, 129-123 ‘
145 | ihat Agus Salim” Faktor keterlibatan negara luar” dalam Kasman Hi. Ahtad, Damai Yang

Terkoyak. 2000, h. 123
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Kusuma Kompleks pala Ternte seperti, HN, JH, SS.D, Piter Matahelamoal, SH (pengurus

Gereja Katholik Ternate, kini Tobelo) dan yang lain-lainnya',
3. Potensi Kerukunan Antarumat Beragama

Secara umum kerukunan bermaS).'arakat dan beragama di Kabupaten Halmahera Utara
relatif masih terpelihara dengan baik setelah kerusuhan beberapa tahun silam fenomena ini
dapat di lihat di Kecamatan Tobelo,Galela,Loloda (Kabupaten Halmahera Utara), Pemerintah
dan kemasyarakatan, maupun bagian keagamaan mulai dan saling toleransi antara satu
agama dengan penganut agama yang lain. Menurut data Pemerintah Halmahera Utara bahwa
sala satu bentuk kerukunan beragama adalah Do’a bersama, antara Pemerintah Kabupaten
dan penganut agama yang lain, demikian pula Natal bersama maupun upacara-upacara
keagamaan lainnya yang di hadiri kedua belah pihak, Umat Islam dan Kristen. Juga dalam

pelaksanaan MTQ dan Pesparani.

4. Kondisi Aktual Kerukunan Masyarakat

Maluku Utara memiliki karakteristik masy:rakat yang serba majemuk terutama di
Tobelo sebagai metro politan mini, namun masiil memiliki kepribadian yang dapat di
jadikan sebagai alat untuk membangun kerukunan yaitu (Sistem pola kekerabatan atau
Basudara ) di mana masyarakat telah menyatu yang diikat oleh kesamaan keturunan darah,
lewat perkawinan antar individu atau kelompok yang hal ini jauh lebih menonjol dalam

pergaulan sosial meskipun satu sama lainya berbeda budaya dan agama (adat seatorang).

Pola atau sistem kekerabatan ini yang dianut oleh masyarakat Tobelo sebagai wadah
untuk menyatukan dan mempererat hubungan antar satu keluarga dengan keluarga lain baik
menyangkut kelompok agama, budaya, suku maupun etnis yang berbeda. Hidup rukun dan
damai serta toleransi yang tercipta dalam masyarakat. Sistem kekerabatan ini sangat

berpengaruh dalam pergaulan masyarakat sehingga mampu meredam dendam dan kebencian

1461461 ihat Mukhaaer dan Nurdin, Bara di Maaluku, Yayasan Lukman Harun, 2000, h. 89
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selama kerusuhan berlangsung, kini mereka dapat hidup bersama dalam lingkungan

masyarakat yang berbeda agama dan budaya di Tobelo Halmahera Utara.

Kerukunan beragama pasca kerusuhan di Maluku Utaré bila di bandingkan dengan di
daerah lain seperti di Ambon dan Poso, (Sulawesi Tengah) atau diwilayah lain di Indonesia
yang masih di landa konflik sosial kemudian kemkunan umat beragama di Tobelo dan
Halmahera Utara sudah cukup kondusif lebih khﬁsusnya di Kota Tobelo dan Halmahera
Utara secara keseluruhan di bandingkan dengan daerah lain kerena ada ikatan persaudaraan

(Giadutu/Gionongoro) ini sebagai perekat perdamain dan dijadikan landasan resolusi konflik

di Tobelo Halmahera Utara.

Keperhatinan hubungan antar umat beragama pasca konflik ini di ungkapkan oleh
Olaf Schumann seorang teolog dan tokoh agama terkemuka yang sering mengunjungi Tobelo
berkata bahwa yang penting bagi umat beragama adalah bagaimana mempererat hubungan
tanpa mengintroragasi dan menghukumi keakinan orang lain. Bagaimana membangun
toleransi dan meminimalkan konfrontasi. Umat Islam dan umat Kristiani yang kerap
terperangkap dalam konflik seyogyanya terus meningkatkan kesepahaman dan kerjasama,
bukan menyuburkan permusuhan dan buruk sangka.'¥’ Jadi membina hubungan dan

menciptakan toleransi beragama antara Islam—Kristen sangat diharapkan untuk mengakhari

konflik di masyarakat Tobelo Halmahera Utara.

147 lama Berbicara Isa Al-Masih dan Ajarannya Membangun Kesadaran Kritis
Olaf Schumann, 10 Ula Gramedia, 2013), h.xxi

Hubungan Muslim Kristen (Jakarta: Kompas-
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5. Faktor-Faktor Eksternal Dan Internal Ketidak Kerukunan
Pada dasarnya ada dua faktor besar yang menyebabkan ketidak rukunan umat

beragama pertama faktor yang bersifat keagamaan dan kedua faktor yang bersifat non

keagamaan. Antara lain:

a. Faktor yang bersifat keagamaan :

1.

2.

Penyiaran agama

Pantuar: luar negeri

Perkawinan antar pemeluk agama yang berbeda
Pengangkatan anak

Pendidikan agama

Perayaan hari besar keagamaan

perawatan dan pemakaman jenajah

penodaan agama

kegiatan atau gerakan kelompok simpalan

10.Tarnspransi informasi keagamaan

11.Pendirian rumah ibadah

12.Pdeologisasi agama dan penyalah gunaan simbol-simbol agama

b. Faktor yang bersifat non keagamaan

1.

2.

3.

Kesenjangan ekonomi
Kepentingan politik

Ketidakadilan hukum

4. Kersaingan antara penduduk asli dan pendatang

11



5. Perbedaan nilai sosial budaya
6. Dan globalisasi budaya dzn informasi

Ketidak rukunan umat beragama baik di sebabkan oleh faktor keagamaan maupun

non keagamaan dapat bersifat lokal dan dapat di saksikan segera tetapi dapat pula suasana

ketidak rukunan itu meluas kedaerah lain.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kerukunan antar umat beragama anatara Istam
dan Kresten di Tobelo sebelum dan sesudah konflik ditandai dengan beberapa indikator
misalnnya: (1) keluarga kedua komunitas saling mengenal antara satu dengan yang lain
(makanako), saling mengunjungi keluar masuk rumah secara bebas (tahu fomateke ngosa),
(2) kedua komunitas keluarga merasa ikhlas atau bersih (sinyinga datebi), (3) bebas

menjalankan ibadah (bebas to ibadah) (4) partisipasi pada kegiata keagamaan berjalan baik.

Jika kondisi sebelum konflik berlangsung ‘secara alamiah, maka konflik kondisi
tersebut sedikit bergeser. Proses komunikasi dua komunitas beda agama ditandai oleh, (1)
Pomateke dosato (saling ikhtiar), (2) O Jarak dan perasaan pomakajaha (menjaga jarak dan
perasaan) dalam kehidupan, (3) I kurangka O Tahu Pomatekesupuwosa, (masuk keluar
rumah sudah mulai berkurang), (4) Menjalankan ibadah ritual secara aman dan damai, (5)

Ada penonjolan simbol keagamaan, (6) Partisipasi masyarakat masih berjalan baik, namun

digeser pada uang dan bahan.

Dua komunitas agama telah bebas menjalankan ijbadah dan berbagai aktivitas
keagamaan lainnya, mereka saling iktiar, saling menjaga jarak, termasuk menjaga perasaan
agar tidak saling tersinggung. Keakraban dan kekeluargaan tetap terpelihara dan tertanam

secara utuh tanpa ada sekat-sekat yang membatasi.

—_—

Kerukunan Antarumat Beragama dapat terwujud kecuali terdapat beberapa unsur
penting yang dapat terlaksana antara lain :
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1. Saling tenggang rasa, saling menghargai, menghormati, dan saling tolerangsi
antarumat beragama.

2. Tidak memaksakan seseorang untuk memeluk agama tertentu

3. Melaksanakan ajaran agama sesuai denga.;i agamanya yang dianut

4. Mematuhi Peraturan keagamaan baik dalam agama maupun Peraturan

Kerukunan Antarumat Beragama merupakan kebutuhan bersama tidak dapat dihindari
ditengah perbedaan. Perbedaan bukanlah penghalang untuk hidup bersama rukun dan
berdampingan dalam bingkai persaudaraan dan persatuan. Kesadaran akan kerukunan hidup
umat beragama yang harus bersifat dinamis, hormonis, demokratis, agar dapat
ditransformasikan kepada masyarakat sehingga dapat dirasakan oleh semua pihak tidak

hanya kalangan atas, tetapi masyakat bawahpun turut merasakan kedamain , keadilan serta

sejahteraan, dan kehidupan yang layak dan Harmoni.

C. Hubungan/Relasi Antarumat Beragama di Tobelo Halmahera Utara

Pasca Konflik Eubungan antarumat beragama di Tobelo khususnnya Kristen-Islam di
Halmahera Utara merupakan sebuah hubungan yang memiliki latar belakang yang cukup
kompleks untuk dipahami hanya sebagai sebuah realitas yang terbatas pada hubungan formal

antar pemeluk agama semata. Pada kenyataannya hubungan tersebut terjalin dalam dua ikatan
penting yaitu pertama hubungan kekerabatan dalam garis keturunan langsung dan kedua ialah

dalam ikatan rasa persaudaraan anggota yang sama dari sebuah suku dan juga dari kampung

yang sama hubungan pormordialisme.
Ikatan yang seperti disebutkan di atas melemah seiring dengan perubahan yang tetjadi

dalam kehidupan masyarakat. Beberapa faktor penting dalam perubahan tersebut terjadi

sebagai akibat dari masuknya pengaruh tertentu dalam kehidupan masyarakat Halmahera
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Utara.'*® Perubahan terjadi di awal tahun 80-an dipengaruhi oleh keluarnya Surat Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri pada tahun 1979 yang mengatur
pelaksanaan penyiaran agama. Terbitnya SKB tersebut dapat dianggap sebagai sebuah respon
terhadap meningkatnya jumlah pemeluk agama Kristen dimana peningkatan itu dilihat
sebagai akibat dari gerakan misionaris Kristen yang didukung kekuatan dana dari luar
negeri.'® Dj Halmal;:ra sendiri sampai tahun 1979 secara signifikan terjadi peningkatan
jumlah pemeluk agama Kristen. Peningkatan ini menurut Haire disebabkan oleh dua hal yaitu
pertama usaha misi yang terus dilaksanakan oleh gereja dan kedua sebagai akibat dari
pengaruh kebijakan politik pemerintahan Orde Baru yang mengharuskan masyarakat untuk
memeluk salah satu agama resmi yang diakui oleh pemerintah. Haire melihat bahwa pilihan
masyarakat Halmahera untuk memeluk agama Kristen lebih banyak disebabkan oleh

penolakan orang Halmahera terhadap dominasi pemerintahan regional Maluku Utara yang

beragama Islam.'*

Meningkatnya jumlah pemeluk Kristen di Halmahera Utara dan keluarnya SKB
memunculkan kecurigaan tertentu dari pihak Islam terhadap seluruh tindakan umat Kristen
termasuk dalam kehidupan keseharian ditengah masyarakat. Kecurigaan seperti ini

berdampak pada sikap umat Islam di Halmahera Utara yang mulai menjaga jarak dengan

umat Kristen.

Selain SKB seperti yang telah disebutkan di atas, salah satu faktor penting yang juga
’
muncul adalah keluarnya fatwa Majelis Ulama Ind'onesia (MUI) pada bulan Maret 1981

tentang larangan bagi umat Islam untuk menghadiri perayaan Natal yang dilaksanakan oleh

48 p Y. Thomas, pendeta Jamaat Kristen, Wawancara, Tobelo,27 Nopember , 2014
149 A \wi Sihab, Membendung Arus; Respon Gerakan Muhammadiyah Terhadap Penetrasi Misi Kristen

di Indonesia (Bandung : Mizan, 1998), b. 177
1503 mes Haire, Sejarah Gereja di Halmahera (Jakarta: BPK.GM, 1992), h. 88-89
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umat Kristen.'”!. Keluarnya fatwa tersebut mendapat respon yang cukup keras dari

pemerintah Orde Baru karena dianggap dapat mengganggu hubungan antar pemeluk agama

Kristen dan Islam. Pemerintah Orde Baru dalam hal ini Menteri Agama kemudian
mengeluarkan pernyataan lain yang isinya tidak melarang umat Islam untuk menghadiri
perayaan Natal.'> Walaupun keluar pernyataan lain dari pemerintah namun fatwa tersebut

tidak dicabut oleh MUI sehingga tetap dijadikan sebagai acuan oleh umat Islam. Fatwa

tersebut telah juga membuat umat Islam di Halmahera Utara semakin membatasi diri untuk
terlibat dalam kegiatan-kegiatan perayaan Natal yang dilaksanakan oleh umat Kristen.
Bahkan kebiasaan untuk mengunjungi saudara yang merayakan hari besar keagamaan secara

perlahan mulai hilang. Dalam sebuah wawancara Kasuba mengungkapkan “Para pendeta

Kristen selama ini memanfaatkan makna kata toleransi itu untuk menjerumuskan ummat

Islam agar mengikuti sebagian ajaran mereka dengan cara memasukkan dalam konteks

toleransi kekeluargaan. Akibatnya batas syariat pun dilanggar.! Sebagai contoh, sebagian

ummat Islam mau menerima menjadi panitia kegiatan Gereja, atau Natalan. Padahal batas

syariat telah tegas dalam Islam. Masalah-masalah yang menyangkut ubudiyah dan ritual

keagamaan harus ada batas yang tegas, lakum diinukum wa liyadiin (bagimu agamamu,

bagiku agamaku)”.

Penerapan fatwa tersebut dalam kehidupan umat Islam di Halmahera Utara tidak

dapat dilepaskan dari semakin menguatnya pengaruh Muhammadiyah dalam kehidupan umat

Islam di Halmahera Utara. Sebelum era 80-an menurut S. S. Duan, di depan beberapa Masjid

terdapat papan pama ANSOT yang merupakan gerakan pemuda Islam yang bernaung dibawah

—

150 A twi Sihab, Membendung Arus; Respon Gerakan Muhammadiyah Terhadap Penetrasi Misi Kristen

di Indonesia (Bandung : Mizan, 1998), h.181
: ”A?:inudin,g Kekuatan Islam dan Pergulatan Kekuasaan di Indonesia Sebelum dan Sesudah

Runtuhnya Rezim Soeharto (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1999), h. 122-123
Terus Jihad Sampai Hak-hak Kami dikembalikan, Sumber

153 i Kasuba,
Abdul Gani : . s
http://www.reocities.com/Au usta/fairwa /9542/terus.html-hda atullah Edisi Maret 2000 .

115




organisasi keagamaan Nahdatul Ulama (NU). Dalam perkembangannya organisasi ini

kemudian menghilang dan baru muncul kembali seteiah konflik berakhir.'**

Dari apa yang diungkapkan di atas menjadi jelas bahwa terdapat kecurigaan tertentu
terhadap pendekatan kekeluargaan yang dibangun oleh orang Kristen terhadap saudara-
saudara mereka yang beragama Islam. Seolah bahwa apa yang diperbuat dalam ikatan
kekeluargaan adalah untuk mengaburkan makna pelaksanaan ajaran agama dalam kehidupan
umat Islam. Kecurigaan terhadap pemanfaatan hubungan persaudaraan oleh umat Kristen
membuat umat Islam membatasi diri dalam interaksi mereka dengan saudara Kristen. Cara-
cara lama yang dipakai dalam ikatan kekeluargaan seperti saling mengunjungi antar keluarga

semakin menghilang dalam kehidupan masyarakat.

Menurut L. P. Duan, bahwa pada generasi yang lebih tua, saling mengunjungi dalam
perayaanperayaan keagamaan bukan hanya untuk saling mengucapkan selamat namun lebih
dari pada itu dalam kesempatan seperti itulah para orang tua akan memperkenalkan anak
mereka kepada keluarga yang mereka kunjungi. Dalam proses seperti ini tejadi pewarisan
nilai kekeluargaan dengan upaya saling mengenal sebagai bagian dari keluarga yang

melampaui ikatan agama.'> Sayangnya bahwa hal ini sudah tidak terjadi lagi. Yang terjadi

saat ini memang masib ada saling mengunjungi namun dilakukan dalam kelompok besar. Hal

ini membuat tidak terciptanya komunikasi yang baik antar anggota keluarga. Relasi antar

umat beragama selama ini terjaling dengan baik perlu ditingkatkan lagi pasca konflik singga

antara penganut Islam-kristen bisa duduk bersama.

Dengan latar seperti yang diungkapkan di atas menjadi jelas bahwa ikatan

kekeluargaan dan kesukuan dalam masyarakat Halmahera Utara jauh sebelum terjadinya

1345 g Duan , Pendeta Pengurus SNODE dan Ketua FKUB Halut, Wawancara, Tobelo,26 Nopember,

2014,
15pendeta S.S Duan Wawancara, Tobelo, 26- September, 2018.
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konflik telah mengalami kemunduran. Ikatan kekeluargaan dan kesukuan tergeser oleh ikatan

keagamaan yang menutut pemeluknya untuk lebih terikat sebagai sesama saudara se-agama.

1. Pola Budaya (_Kekerabatan)

Konflik jelas mempengaruhi makna dari hubungan kekeluargaan yang dipahami oleh
masyarakat Halmahera Utara. Masyarakat Halmahera Utara mengenal setidaknya tiga
hubungan kekerabatan yaitu kerabat geneologis (hubungan darah), kerabat affinial
(perkawinan) dan kerabat sosial (kesukuan).156 Sistem kekerabatan model ini terdapat juga
dalam masyarakat Tobelo, hubungan‘ kekeluargaan dalam garis keturunan yang sama
merupakan sebuah faktor penting yang dipakai sebagai dasar untuk hidup bersama kembali
sesudah terjadinya konflik. Hal seperti ini terlihat dalam proses pemulangan pengungsi ke
tempat asal mereka. Dalam proses pemulangan tersebut, pihak yang menerima pemulangan
baik dari Kristen maupun Islam menyeleksi nama-nama dari orang-orang yang akan kembali
ke desa mereka. Mereka yang diijinkan kembali lebih dulu biasanya memiliki hubungan

kekeluargaan yang cukup dekat dengan masyarakat yang menerima dan dianggap tidak
terlibat secara langsung dalam peristiwa konflik. 157

Seperti yang telah dijelaskan pada bagian sebelumny bahwa dalam kurun waktu
tertentu dengan berbagai pengaruh yang berkembang hubungan Kristen — Islam mengalami
kemunduran. Situasi yang demikian membuat kesu'itan tersendiri dalam upaya merekatkan

kembali hubungan kekeluargaan yang ada dalam kehidupan masyarakat. Upaya menerima

keluarga yang kembali setelah konflik dengan latar yang demikian jelas mengalami kesulitan

tersendiri. Pada beberapa tempat, keluarga menerima kembalinya mereka yang mengungsi

156 w. Ajawaila, Hibualamo; U;?ys ?/Ien;all;ie-:zti) l:sirizt(i)%l;)mh&?é Duan, Hein dan Hibualamo;, Tobelo
< Ve N . a (Tobelo : 0 ) y k1.
Pos Menelusuri Jejak KePemluma",i.'zbe(lo, tanggal 25 Mei 2018,

157 g S. Duan, Wawancara,
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namun penerimaan tersebut tidak disertai perjumpaan dan komunikasi langsung dengan

mereka yang kembali.'*®

Pendekatan kekeluargaan setidaknya telah menjadi sebuah jalan masuk bagi upaya
memulihkan relasi Kristen-Islam. Dengan berbagai hambatan hubungan tersebut coba untuk
di tata kembali demi kehidupan bersama yang lebih baik. Dalam kenyataannya relasi
kekeluargaan yang tercipta sesudah konflik bergerak ke arah formalitas dengan
mengutamakan penampakan dari hubungan tersebut. Masyarakat dari dua komunitas dalam
hal ini menyadari bahwa agama yang mereka anut dan pengalaman konflik merupakan
kenyataan yang tidak dapat begitu saja dihilangkan cisamping kenyataan lain tentang adanya
hubungan kekerabatan diantara mereka. Dalam perjumpaan langsung pendekatan
kekeluargaan setidaknya merenggangkan sedikit dari ketegangan yang tercipta. Melalui
perkunjungan dalam perayaan hari besar keagamaan dan dalam kegiatan yang dilaksanakan

oleh keluarga seperti pernikahan dan juga dalam kedukaan masyarakat mencoba membentuk

kembali kekerabatan yang ada.

Kenyataan di atas tidak menghilangkan kerentanan dari hubungan berdasar
kekeluargaan tersebut. Walaupun masyarakat mencoba dengan cukup baik mendekatkan diri
kembali dengan mengutamakan ikatan kekerabatan namun dalam kenyataanya belum ada
kepercayaan yang sungguh-sungguh dapat meniadakan kecurigaan diantara mereka. Hal ini
terlihat dalam beberapa isu yang muncul seperti beredarnya pesan singkat “Natal Berdarah”,
“Idul Fitri Berdarah”,:Rencana Penyerang Balasan” dan beberapa isu lain dengan nuansa
agama yang muncul dalam kehidupan masyarakat biasanya disikapi dengan kembali berdiri
pada agama masing-masing. Selain itu dalam beberapa peristiwa seperti yang terjadi di
Mamuya dimana perkelahian yang di awali oleh dua orang pemuda beragama Kristen dan

158p 4t F. R. Bawole, Wawancara , Tobelo, 20 Mei 2014 dan Pdt. W. Boloha, 26 Mei 2018).
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Islam membuat situasi menjadi tegang dan berdampak pada masyarakat dari dua komunitas

bersiap untuk menghadapi kemungkinan yang akan terjadi.

Selain isu-isu yang sering muncul, hambatan yang cukup mengganggu dalam menata
kembali kehidupan bersama adalah pada persoalan makanan dan minuman. Bagi komunitas
Kristen, sikap yang ditunjukan oleh umat Islam dengan tidak makan dan minum di keluarga
mereka yang Kristen menunjukan penolakan mereka terhadap pihak Kristen. Dalam hal ini
komunitas Kristen menganggap komunitas Islam memandang rendah mereka dengan
anggapan bahwa makanan dan minuman yang dihidangkan oleh orang Kristen semuanya
haram. Dengan memandang haram terhadap keramahan tersebut berarti sama dengan
memandang rendah umat Kristen. Komunitas Kristen mengetahui bahwa pemeluk agama
[slam tidak mengkon;umsi makanan tertentu yang dianggap haram dalam ajaran agama
tersebut. Dengan pengetahuan ini komunitas Kristenpun tidak akan menghidangkan sesuatu

yang dianggap haram oleh umat Islam dan karena itu penolakan ini dianggap sebagai

penolakan secara langsung terhadap orang Kristen.

Bagi komunitas Islam, persoalan yang cukup menganggu dalam relasi yang dibangun

dengan pemeluk Kristen adalah pada soal penghargaan umat Kristen terhadap pelaksanaan

ibadah puasa yang mereka jalankan.159 Berpendapat bahwa ucapan selamat menjalankan

puasa yang dipasang dalam bentuk baliho dan spanduk dari berbagai organisasi termasuk

pihak Gereja hanya sebatas spanduk yang tidak memiliki dampak apapun dalam kehidupan
nyata. Aktivitas rumah makan yang tetap buka di siang hari maupun sarana hiburan malam

yang juga tidak berhenti beroperasi menunjukan dengan jelas sikap dari tidak adanya

penghargaan bagi umat Jslam yang sedang menjalankan puasa. Bagi Tjan kekerabatan akan

lebih indah jika pihak Kristen memberikan penghargaan terhadap ibadah yang sedang

dilaksanakan.

2 galeh Tyan (Tabloid Tobelo Pos,2006), h7
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Dari apa yang diungkapkan di atas jelas bahwa upaya membangun hubungan melalui
pola kekerabatan antar pemeluk Kristen — Islam memiliki kendala tersendiri. Dalam relasi
tersebut keraguan akan ketulusan masing-masing pihak untuk menjalin hubungan menjadi

faktor penting yang menghambat relasi kekeluargaan tersebut. Rasa percaya dalam hal ini

rupanya masih ada pada ikatan keagamaan.

Sikap komunitas Islam sendiri dapat dimengerti dari pemahaman mereka menyangkut
ajaran-ajaran yang terdapat dalam Al-Quran menyangkut hubungan persaudaraan. Bahwa
kewajiban dan loyalitas terhadap keluarga hanya dikuatkan oleh ikatan moral namun
hubungan persaudaraan sesama komunitas Islam disatukan dalam ketaatan kepada Tuhan.'®.
Ketataan terhadap Tuhan inilah yang menjadi pembenaran tunggal terbadap sikap yang

dikembangkan dalam relasi dengan sesama saudara yang berbeda agama.

2. Pola Sosial (Identitas Kesukuan)

Telah disebutkan di atas bahwa identitas kesukuan menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi hubungan Kristen — Islam di Tobelc Halmahera Utara. Identitas ini bagai dua
sisi dari mata uang yang sama. Satu sisi menampilkan kemungkinan untuk membangun
kembali hubungan berdasarkan ikatan persaudaraan Jan suku yang sama, namun di sisi yang
lain menampilkan kecenderungan untuk merusak kembali upaya-upaya yang telah dilakukan

dalam mempererat hubungan antar masyarakat yang berbeda agama.

Latar belakang sebagai anggota dari sebuah komunitas bersama yang dipersatukan
oleh tradisi bersama memberikan kemungkinan yang cukup baik bagi masyarakat untuk
saling menerima walaupun berbeda agama. Dalam hal ini penting dicatat bahwa upaya
rekonsiliasi masyarakat Tobelo dilakukan dengan mengedepankan pendekatan dalam ikatan

kesukuan ini. Deklarasi damai yang ditandatangani oleh tokoh adat yang berasal dari Kristen

1690a1e F. Eickelmen dan James Piscatori 1998), h.99-100.
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dan Islam pada 19 April 2001 tersebut dinyatakan sebagai sebuah deklarasi dari masyarakat
adat.'®" Hibualamo. Upaya ini tentu baik bahwa masyarakat berusaha bersatu dalam tatanan
sebagai orang yang berasal dari latar belakang suku yang sama. Namun yang menjadi soal di
sini adalah bahwa konflik yang terjadi merupakan konflik yang berkembang dalam
pemahaman masing-masing pihak bahwa konflik tersebut merupakan konflik bernuansa
agama. Penyelesaian konflik dengan mengedepankan pendekatan adat merupakan sebuah

bentuk penyelesaian yang menimbulkan soal sendiri karena konflik ini bukanlah sebuah

konflik/perang adat.

Berbeda dengan deklarasi Tobelo, deklarasi damai Galela yang dilaksanakan tanggal
30 Juni 2001 dengan jelas menyebutkan bahwa deklarasi ini dilaksanakan oleh masyarakat
dari dua komunitas yaitu Kristen dan Islam.'®? Isi dari deklarasi tersebut bergerak dari sebuah
kondisi masa lalu yang diharapkan tidak lagi terjadi ke kondisi masa depan yang lebih baik
dengan mengedepankan ikatan sebagai sesama orang Galela. Dari sini jelas bahwa
pendekatan yang dilakukan dalam deklarasi Galela adalah pendekatan yang tidak

menghilangkan kenyataan masa lalu namun masa lalu tersebut menjadi sebuah peringatan

penting untuk menata kehidupan bersama.

Dengan dua model deklarasi damai seperti yang disebutkan di atas jelas bahwa ikatan
kesukuan sebagai sesa;na anggota masyarakat asli dianggap memiliki tempat tersendiri dalam
membangun relasi masyarakat Halmahera Utara pasca konflik. Setidaknya dengan deklarasi

tersebut masyarakat dari kedua komunitas dimungkinkan kembali untuk hidup bersama

melampaui ikatan kekeluargaan.

Pendekatan hidup bersama dengan mengedepankan kesukuan bukan sesuatu yang

tanpa masalah. Pada sisi yang lain identitas tersebut menjadikan masing-masing pihak merasa

161g g Duan,2008:lampiran 2. Deklarasi Damai masyarakat adat Tobelo 19 April 2001.
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sebagai pemilik yang sah dari tradisi masyarakat asli Halmahera Utara. Akibat dari hal ini
adalah dalam beberapa peristiwa yang tetjadi pada kehidupan masyarakat identitas tersebut
dijadikan sebagai simbol tertentu dalam menghadapi sesama suku yang berbeda agama.
Menjadi penting disini untuk mengungkapkan pendapat Gani Kasuba (2000) yang
menyatakan bahwa Isiam telah hadir ratusan tahun sebelum agama Kristen masuk dan karena

itu umat Islam di Halmahera Utara harus mampu menyatakan keberadaan dirinya sebagai

umat Islam dan sekaligus sebagai penduduk asli Halmahera.'®®

Pernyataan Kasuba tersebut jelas hendak menyatakan bahwa Islam merupakan agama
yang telah berakar lebih dulu dalam kehidupan masyarakat dibanding dengan agama Kristen.
Dengan pernyataan ini pula maka Kasuba sebenarnya hendak menyatakan bahwa yang lebih
berhak untuk berada di Halmahera Utara adalah umat Islam dan karena itu umat Islam di
Halmahera Utara seharusnya mampu memperjuangkan hak-hak mereka sebagai penduduk

asli dan sekaligus sebagai pemeluk agama Islam dalam berhadapan dengan pemeluk agama

Kristen.

Pernyataan Kasuba di atas dalam kenyataannya terlihat dengan jelas saat ini. Pada

beberapa peristiwa kebanggaan sebagai orang asli yang beragama Islam dibenturkan dengan
orang asli yang beragama berbeda dengan mereka dalam hal ini agama Kristen. Identitas

kesukuan yang muncul secara berlebihan terkadang seolah hendak menyembunyikan

identitas keagamaan yang sering menjadi pemicu dalam tindakan tertentu. Pada pemilihan

ketua KNPI misalnya organisasi kepemudaan (OKP) terpecah dengan sangat sangat jelas

berdasarkan identitas agama. Walaupun isu yang muncul dalam pemlihan tersebut adalah
keharusan ketua KNPI dari orang asli Halmahera Utara namun sekat keagamaan dapat
terlihat. Hans Loleng salah satu calon ketua KNPI yf/ing didukung oleh OKP Kristen melihat

bahwa isu agama dalam pemilihan tersebut merupakan hal biasa yang merupakan bagian dari

163 https: // tobelo marahai.wardpress.Com.
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—

strategi dalam memenangkan pemilihan. Munculnya isu agama bukan saja datang dari
kalangan Kristen tetapi juga dari kalangan Islam, bahkan turunnya penetapan dari pengurus
Provinsi terhadap kandidat ketua dari kalangan Islam adalah karena isu yang dibawah oleh

mereka ke pengurus Provinsi bahwa Islam tidak mendapat kesempatan yang cukup di

Halmahera Utara.

Pengungkapan sebagai suku asli jelas memperlihatkan sebuah tuntutan pengakuan
terhadap identitas keislaman bagi masyarakat Halmahera Utara. Terusirnya mereka dari
beberapa tempat yang ada di Halmahera Utara membuat perasaaan sebagai orang kalah
menjadi beban tersendiri. Beban ini kemudian menjadi kendala sendiri yang pada gilirannya
memicu konflik baru sebagai akibat dari keinginan untuk menunjukan kemampuan sebagai

orang asli Halmahera yang memiliki keberanian untuk berperang.

3. Dinamika Hubungan Kristen -Islam Pasca Konflik

iv.  Birokrasi Pemerintahan

Pemekaran wilayah pada tahun 2003 membawa dampak tersendiri bagi kehidupan
masyarakat di Halmahera Utara. Setidaknya pemekaran wilayah tersebut membawa harapan
tersendiri bagi masyarakat untuk mendapatkan pelayanan pemerintahan yang lebih baik

melalui proses pembangunan yang menyentuh langsung kehidupan masyarakat.

Sebagai daerah yang baru dimekarkan, tuntutan untuk melengkapi jumlah pegawai

dan pejabat pemerintahan menjadi hal pertama yang mendapat perhatian masyarakat. Pada

pengisian jabatan struktural pemerintahan misalnya, para pejabat yang diangkat untuk

menduduki jabatan tertentu banyak didatangkan dari Provinsi. Hal ini terjadi karena jabatan-

jabatan dalam pemerintahan memiliki prasyarat kepangkatan tertentu yang saat itu belum

banyak dimiliki oleh Pegawai Negeri Sipil (PNS) Sorotan tajam masyarakat kKhususnya pihak

Kristen adalah minimnya pejabat beragama Kristen yang diangkat. Masuknya pejabat-pejabat

—
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tersebut dianggap sebagai ‘titipan’ pemerintah Provinsi yang dilihat oleh pihak Kristen
memiliki agenda khusus. Kecurigaan yang demikian muncul didasarkan pada kenyataan
bahwa Pemda Provinsi dikuasai oleh orangorang dari etnis Makian yang terusir dari desa
mereka pada peristiwa konflik. Pada sebuah kesempatan Pejabat Bupati saat itu yang
beragama Kristen pernah mengungkapkan bahwa kondisi yang demikian harus diterima

karena belum adanya Bupati defenitif hasil pemiliha: yang memiliki kewenangan lebih besar

dalam menentukan pejabat yang akan membantunya.

Selain pejabat, hal yang juga menjadi sorotan adalah masuknya PNS dari daerah lain
dalam Provinsi Maluku Utara ke Halmahera Utara dan pengangkatan pegawai honorer pada
Pemda Kabupaten Halmahera Utara. Meningkatnya jumlah pegawai dari luar Halmahera
Utara dan beragama Islam mengundang respon pihak Kristen yang melihat hal tersebut
merupakan sebuzh upaya pihak Islam untuk menguasai birokasi pemerintahan. Dalam hal ini

pihak Kristen beranggapan bahwa kepentingan mereka tidak akan terakomodir dengan baik

jika PNS-nya berasal dari luar dan beragama yang berbeda dengan mereka.

Jumlah kepala Dinas yang beragama Islam mendorong meningkatnya jumlah honorer
beragama Islam. Disinipun menimbuikan persoalan tersendiri. Pegawai Honor yang diangkat

sesuai dengan aturan yang ada kelak akan diangkat menjadi PNS tanpa melalui proses tes.

Banyaknya honorer beragama Islam mengundang perhatian pihak Kristen yang melihat

bahwa ada usaha sistematis untuk menutup kesempatan bagi pihak Kristen untuk menjadi

pegawai.
Tahun 2005 ketika Bupati dan Wakil Bupati hasil pemilihan dilantik, terjadi

perubahan yang cukup besar dalam birokrasi pemerintahan. Pelantikan Bupati defenitif

berdampak pada perubahan terhadap pejabat yang akan membantu Bupati dalam

pemerintahan. Dari jumlah kepala dinas yang dulunya didominasi oleh pihak Islam berubah
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dengan jumlah yang berimbang dari kedua komunitas keagamaan. Kenyataan ini
memunculkan isu Kristenisasi birokrasi oleh Bupati yang berasal dari kalangan Kristen. Bagi
pihak Kristen sendiri kondisi tersebut belum terlalu memuaskan karena jumlah pejabat
Kristen yang masih sedikit. Menurut mereka pengisian jabatan tersebut haruslah
proporsional. Keadilan dalam hal ini adalah keadilan berdasarkan jumlah. Tidak mungkin
sesuatu yang jumlahnya lebih banyak diberikan sesuatu yang sama dengan jumlah yang

sedikit. Jumlah yang banyak akan kekurangan dan jumlah yang sedikit akan berkelimpahan.

Dalam bidang penerimaan PNS, pihak muslim pun mulai menunjukan reaksi. Proses
penerimaan PNS menurut pihak Islam lebih banyak dari kalangan Kristen. Menurut mereka
hal ini terjadi karena para Pejabat saat ini banyak yang berasal dari kalangan Kristen sehingga
peluang terbesar untuk diterima sebagai ‘PNS juga banyak dari kalangan Kristen. Selain itu
dalam pengangkatan honorer menjadi PNS pihak Islam mencurigai adanya upaya untuk
membatasi pengangkatan dengan berbagai kebijakan. Dalam hal ini kemungkinan untuk

diangkat langsung menjadi PNS semakin kecil karena pembatasan-pembatasan yang
dilakukan oleh Pemda.

Isu yang juga cukup hangat adalah penggantian Sekda. Sekda Halmahera Utara yang

memasuki usia pensiun pada tahun 2006 mengharuskan Bupati untuk mengusulkan Sekda

baru kepada Gubernur untuk diangkat dalam jabatan tersebut. Jauh sebelum proses

penggantian ini dimulai, isu tentang hal ini telah muncul. Jabatan Sekda dianggap strategis
karena memiliki kewenangan yang cukup besar dalam mengatur pemerintahan. Salah satu
koran di Halmahera Utara saat itu memunculkan tulisan yang cukup provokatif tentang

keharusan Sekda beragama Islam demi memenuhi }"-'eseimbangan agama dari pejabat dalam

pemerintahan. Respon pihak Islam memunculkan tanggapan dari pihak Kristen dengan

merujuk pada Pemda Provinsi yang sama sekali tidak roemiliki pejabat yang beragama

Kristen namun hal tersebut tidak dipersoalkan oleh mereka. Karena itu jika menutut
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keseimbangan maka seharusnya pihak Islam juga menyuarakan hal yang sama pada

pemerintah Provinsi.

Selain itu isu yang juga penting pada awal pemekaran ini adalah rencana masuknya
transmigran baru yang akan membuka perkebunan kelapa sawit. Transmigran yang
rencananya didatangkan dari Jawa Timur tersebut dianggap sebagai bagian dari rencana
untuk menyeimbangkan jumlah pemeluk agama Islam- dengan pemeluk agama Kristen
sehingga saat digelarnya Pemilihan Kepala Daerah pemeluk agama Islam dapat memiliki
kesempatan yang sama untuk memenangkan pemilihan tersebut. Peran isu ini juga membuat
ketegangan antar umat beragama, karena tansmigrasi yang didatangkan dari pulau jawa
mayoritasnya beragama Islam, yang akan menjadi penyeimbang penduduk muslim antara

Kristen — Islam dalam pemelihan kepala daerah maupun Pilkada di Halmahera Utara.

Pasca rusuh menurut Bapak Nukri (50) pandangan masyarakat bahwa kondisi tobelo

tidak aman karena kedua belah pihak saling mencurigai Islam-Kristen, kondisi ini membuat

hubungan antar umat beragama tidak harmoni, salah satu aspek adalah hukum tidak berlaku

pada masa konflik mereka saling membunuh dan yang bersalah tidak di hukum yang berlaku
adalah hukum rimba siapa yang kuat mereka yang menang.'%
an kasus dan pengawasan hukum sangat lemah singga

Jadi pasca rusuh penangan

masyarakat tidak terayomi dengan baik, termasuk kondisi terakhir pembakaran sekolah Al-

Khairat Tobelo, penggusuran penduduk rawa jaya status lahannya masi tarik menarik antara

pemerintah dengan masyarakat. Demikian juga watas wilayah Popilo- Meda soal potensi desa

sampai saat ini belum tuntas. Pada hal masyarakat berharap kasus ini segera diselesaikan

secara tuntas oleh pemerintah dengan pihak yang terkait, singga tidak menjadi pemicu

—

164 Nukei ( 50 ) Pekerjaan Buruh Kasar Pelabuhan,
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konflik baru dan mengganggu harmanisasi masyarakat dan umat beragama secara

keseluruhan di Tobelo dan Halmahera Utara pada umumnya.

v. Politik Praktis

Peristiwa yang cukup memperlihatkan dinam?ka dalam hubungan Kristen-Islam pasca
Konflik di Halmahera Utara adalah pemilihan anggota DPRD Kabupaten dan Kepala Daerah.
Pada Pemilu tahun 2004 yang dilaksanakan untuk memilih anggota DPRD isu agama muncul
dengan cukup kuat dalam kehidupan masyarakat. Isu itu menyangkut pilihan terhadap partai

berbasis agama dan agama dari calon yang akan dipilih oieh masyarakat.

Dalam isu partai berbasis agama, masyarakat digiring pada pemikiran bahwa partai

dengan latar belakang agama merupakan wakil dari agama tertentu untuk masuk dan terlibat

dalam pemerintahan. Bahwa dengan memilih partai tersebut disamping menjamin bahwa

yang dipilih adalah orang yang se-agama juga akan menjamin bahwa kepentingan mereka

sebagai pemeluk agama tertentu akan diperjuangkan dengan benar. Pandangan yang

demikian sebenamya dimunculkan sebagai bentuk perlawanan terhadap partai-partai yang

tidak berdasar pada agama tertentu. Bagi partai agama, partai-partai non-agama tidak

memiliki perhatian yang cukup pada kepentingan golongan agama karena partai tersebut akan

selalu mencari jalan kompromi dari berbagai kepentingan.

Salah satu partai agama yang dalam pemilu 2004 dianggap mewakili kepentingan

Kristen adalah Partai Damai Sejahtera (PDS). Kehadiran partai tersebut di Maluku Utara

menurut Ruddy Tindage, yang merupakan salah satu inisiator berdirinya PDS di Maluku

Utara dimaksudkan untuk membuka peluang bagi politisi Kristen dalam bersaing dengan
politisi dari agama lain. Pada saat itu sebagai daerah pemekaran maka otomatis pembentukan
partai di tingkat Kabupaten akan selalu melibatkan pengurus partai ditingkat Provinsi.
Dengan kondisi pasca konflik maka dapat dipastikan bahwa politisi Kristen akan cukup sulit
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mendapatkan tempat pada partai-partai yang telah ada. Disamping itu pula dengan sistem
Pemilu yang masih mengutamakan nomor urut calon maka kemungkinan besar politisi

Kristen tidak akan mendapat nomor urut yang dianggap berpeluang besar untuk terpilih.

Isu yang juga muncul adalah soal unjuk kekuatan dari komunitas Kristen. Wacana
yang dibangun dalam isu ini adalah orang Kristen harus menunjukan bahwa mereka adalah
mayoritas di Halmahera Utara melalui keterwakilan mereka sebanyak mungkin di DPRD.
Jumlah yang mayoritas di DPRD dianggap dengan sendirinya akan menunjukan kepada

daerah lain bahwa Halmahera Utara adalah daerah yang penduduknya mayoritas Kristen.

Disamping itu tentunya dengan semakin banyak anggota DPRD dari partai Kristen tersebut

maka kepentingan komunitas Kristen menjadi prioritas dalam pembangunan di Halmahera

Utara.
Agama dari calon wakil rakyat yang akan dipilih juga menjadi isu penting yang

muncul. Seolah bahwa calon yang dipilih akan mewakili kepentingan agama mereka dalam

berhadap-hadapan dengan calon dari agama lain. Keyakinan untuk membela kepentingan
golongan agama yang mereka wakili juga terlihat dari pandangan pribadi anggota DPRD.

Menurut Novino Lobiua bahwa motivasi awalnya untuk ikut dalam proses pemilihan adalah

yang telah mereka upayakan bersama.'®’

demi mengawal perjuangan

Isu agama kembali muncul dalam pemilihan Kepala Daerah tahun 2005. Munculnya 5
calon Bupati yang persaing dengan 3 calon beraga@a Kristen dan 2 calon beragama Islam
menimbulkan kekawatiran tersendiri bagi pihak Kifisten bahwa dengan jumlah calon yang
lebih banyak maka suara komunitas Kristen akan terpecah pada 3 calon yang ada. Hal ini
dalam pandangan komugitas Kristen akan menguntungkan calon yang beragama Islam jika
suara dari pihak Islam bersatt pada salah satu pasangan calon yang maju. Kekawatiran

o belo, 15 Juni 2014
elo, .
1650 fino Lobiua, Wawancard To
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komunitas Kristen ditunjukan dengan be:bagai upaya untuk mempertemukan calon beragama
Kristen. Salah satu upaya yang dilakukan dalam hal ini adalah dengan meminta Sinode
Gereja Masehi Injili di Halmahera (GMIH) bertindak sebagai mediator dalam pertemuan

tersebut.’%®

Pada Pemilu tahun 2009 yang dilaksanakan untuk memilih anggota DPRD isu agama
mulai mereda. Masyarakat dalam hal ini nampaknya mulai memahami bahwa kepentingan
mereka yang dijanjikan untuk diperjuangan oleh Partai dan anggota DPRD yang mereka pilih
hanya sebatas janji yang tidak terwujud dalam realitas langsung. Selain itu sikap anggota
DPRD yang mempertontonkan kemewahan hidup ditengah masyarakat yang masih lemah
secara ekonomi membuat penolakan tersebut semakin besar. PDS dalam hal ini yang
memperoleh dukungan terbesar dari masyarakat Halmahera Utara dengan perolehan delapan
kursi DPRD pada pemilu 2004, Bila dibandingkan dengan partai yang berlambangkan Islam.
Anggota Legislatif HalmaheraUtara pada pemilu 2015, terpilih menjadi Anggota DPRD
berjumlah 25 orang dari berbagai partai politik, namun yang beragama Islam hanya 9 orang
selebihnya beragama kristen 16 orang. Presentasi Partai berbasis idologi Islam PPP 1 orang,
PKB 1 orang dan PKS I orang Jumlah anggota DPR 3 orang. Selebihnya partai berhaluan
Nasionalis berjumlah 22 orang. Apalagi Bupati Halmahera Utara Tiga priode berturut-turut

beragama Kristen. 167

Hal yang sama juga terjadi pada Pilkada tahun 2010. Isu agama dalam proses
pemilihan ini masih tetap muncul walaupun dengan tekanan yang lebih lemah dibandingkan
pada Pilkada sebelumnya. Dari 5 calon Bupati yang maju dalam Pilkada, empat orang calon

beragama Kristen dan satu calon beragama Islam. Menurut Rusman Soleman yang terpilih

16651 D. Boediman, Wawancara , Tobelo, tanggal 14 Juni 2015.

167 gahardi Ngongira, Anggota DPR Gerindra, Wawancara, Tobelo, 3 Maret 1017
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menjadi wakil Bupati bahwa jika isu agama yang kuat pada Pilkada ini maka otomatis satu
calon yang beragama Islam pasti akan terpilih karena suara Islam akan bersatu pada satu

calon tersebut.'® Dalam hal ini menurutnya masyatakat sudah semakin dewasa untuk tidak

lagi terpengaruh oleh isu-isu agama.

Hubungan antara politik dan agama hanya muncul dalam sebuah negara yang tidak
homogen secara agama, Pernyataan seperti ini setidaknya memiliki nilai kebenaran tertentu
ketika berhadapan dengan kenyataan bahwa munculnya isu-isu pada pentas politik dengan
latar belakang agama dipengaruhi oleh hubungan antar agama yang terjadi ditengah
kehidupan masyarakat. Isu-isu tersebut dipakai untuk memperkuat identitas keagamaan yang
pada gilirannya diharapkan dapat memberikan dukungan dalam proses pemilihan. Agama
dalam hal ini jelas menjadi identitas pembeda antar sesama anggota masyarakat. Seolah

bahwa dengan memimpinnya seorang dari agama tertentu akan membawa keuntungan yang

besar kepada masyaragat yang memiliki agama yang sama dengan pemimpin yang dipilih.'®
Dierah demokrasi peminpin dipilih berdasarkan suara terbanyak jadi tidak ada alasan menjadi

pemimpin Gubernur atau Bupati harus berdasarkan agama tertentu ini yang harus di pahami

oleh masyarat Halmahera Utara. Tapi realitas menunjukkan bahwa masyarakat Tobelo adalah

mayoritas beragama Kristen maka wajar setiap pesta demokrasi mereka akan memenangkan

pertarungan pemilihan DPRD Maupun Pemelihan kepala daerah di Halmahera Utara.

Terbukti dari tiga periode pemelihan kepala dacrah Halmahera Utara menjadi Bupati adalah
beragama Kristen Hen Namotemo dua preode dan Frans Nanere satu periode sampai 2019.

Umat Islam tetap kalah bertarung dalam kompetisi pemelibhan kepala dacrah karena umat

Islam secara kuantitatif adalah penduduk minoritas di Tobelo sehingga tidak mampu bersain

secara politik maupun dalam bidang lain.

| Bupati, Wawancara, Tobelo.
a dalam Konflik Sosial Politik di Indonesia (dalam Einar M. 2005), h. 8.
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4. Nilai-nilai Kearifan Lokal

a. Hibualamo sebagai “ Perekat sosial”

Masyarakat Hibualamo mengalami pencitraan sebagai komunitas lokal, kepercayaan
pribumi, dan lain ’;ebagainya. Hal tersebut didasarkan pada ajaran yang masih
mempertahankan keyakinan leluhur mereka, atau dalam istilah Christian Pelras disebut
sebagai penganut aliran kepercayaan pribumi.'™ Pada dasamya, terdapat banyak pemaknaan
tentang lokalitas. Lokal biasa diposisikan atau dipersandingkan dengan global, ia juga sering

diperhadapkan dengan pusat. Dalam korsep Marx dalam Ahmad Baso dikenal istilah centre
dan pheriphery, tengah dan pinggiran. Tengah adalah pusat dari kekuasaan biasanya

direpsentasikan dalam bentuk negara, sementara di luar pusat adalah pinggiran yang biasanya

menjadi obyek atau korban dari pusat. 1l

Identitas kelokalan sesungguhnya adalah permainan diskursif dari pusat. Menurut

Koentjaraningrat, penyebutan primitif dan savage (liar) bagi komunitas non — Eropa adalah

politik pencitraan yang dilakukan oleh Barat tethadap Timur. Dalam konteks ini, masyarakat

Barat memposisikan diri mereka sebagai pusat dan penentu. Identitas bangsa lain yang secara

kultural berbeda dengan Barat kemudian diberi label sebaliknya. Primitif bagi Eropa berarti
liar, kolot, terbelakang, bodoh dan kumuh, Primitif adalah kebalikan dari Eropa yang

beradab, modern, maju, cerdas dan bersih. Oleh/karena itu, masyarakat Eropa merasa

berkewajiban untuk mensucikan atau men-civilized-kan mereka yang primitif agar sama

. . . 172
seperti masyarakat Eropa, sehingga lahirlah kolonialisme.

Berangkat dari logika di atas, maka masyarakat Hibua Lamo diposisikan sebagai yang
lokal mengalami politik pencitraad dari pusat dalam hal ini negara dan agama Islam. Mereka
meng

———

. ge.iemahkan Abdul Rahman Abu, dkk., Manusia Bugis (J :

Christian Pelras, The B;:E:;:w ?g:g:,néFEO, 2005), h.209 gis (Jakarta

Natar bel§7 ja sama dengi: ;ZsrngI esetan Lokalitas: Politik Pribumisasi Islam, (Jakarta. Desantara, 2002), h,
Lihat, Ahma ’

135 ntropologi, (Jakarta: Aksara Baru, 1981), h. §

anoentjaranin grat, Pengantarl fimu A
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| diklaim animis/soamoiwo dan tidak beragama. Pertanyaannya adalah siapa yang tidak
| primitif (kafir) dan kemudian mengklaim yang lain sebagai masyarakat habeba atau kafir (
Soha mogiowo)? Hibua lamo yang telah memiliki norma-norma tersendiri diklaim sebagai

. ‘sesat’ karena mereka berbeda dengan Islam. Secara kebetulan Islam sebagai agama dominan

| memiliki struktur kuasa, seperti pemerintahan dan sebagai kelompok mayoritas yang

digunakan untuk mendelegitimasi kepercayaan masyarakat Hibua lamo.

Di samping itu, pemetaan ada agama samawi (langit/wahyu) dan agama ardi
(bumi/bukan wahyu), tentu mengundang masalah. Sebab relakah (penganut agama-agama)

yang dikelompokkan sebagai agama ardhi menerima pemetaan tersebut? Pemetaan tersebut

tersosialisasi di kalangan umat melalui studi ilmu perbandingan agama.'”

Bila keadaan yang digambarkan di atas — yang terdapat di kalangan umat Islam-
dibawa kepada persentuhan dengan agama-agama bukan Islam, bisa dibayangkan seberapa

parah dan buruk bentuk dan akibat dari persentuhan tersebut. Agama sclain Islam semunya

tergolong sesat dan tidak sedikit di antaranya dipandang sebagai agama ciptaan manusia

belaka (ardhi). Apakah keadaan seperti itu juga terjadi di dalam kalangan agama-agama

selain Islam, adalah pertanyaan yang patut dikemukakan mengingat pentingnya

menumbuhkan kesadaran bersama tentang pluralitas masyarakat. Sebab, dalam keadaan

seperti itu, menjadi mustahil untuk berbicara mengenai peranan para aktifis agama-agama di
tengah masyarakat yang majemuk.'™ Agama secara subtansial dapat di pahami secara umum

tidak ada perbedaan. Tapi dalam tataran doktrinal ada perbedaan masing-masing Agama.

b. Nilai-nilai kearifan Jokal dalam Hibualamo

- o Vimimwi ikiran Islam —Arus Utama Islam di Masa D " QOrasi
7 asim Mathar,” Kimiaw Pf’.’” epan . !
ben anl\éoch 1;23 L T Filsafat dan Pemikiran Modern dalam Islam, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat

U . 7.h.3 s
IN Ma?%dﬁoﬁaléﬂ::iﬁ fg)ﬁnar,” Kimiawi Pemikiran Islam —Arus Utama Islam di Masa Depan, h. 3-4.
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i dalam Kasitasnya sebagai salah satt pengurus

Menurut Y.B Mangunwijaya dalam bukuns'a Ikan-lkan Hiu, O Ido de O Homa
sebagaimana dikutip Yesaya Banari 175 di jelaskan bahwa sejak abad XII masyarakat Tobelo
telah mengenal sistem kekerabatan melalui pembangunan halu sebagai tempat tinggal
bersama. Halu adalah rumah tempat tinggal yang ditempati bersama bagi beberapa ke'uarga
yang masih memiliki pertalian marga dalam beberapa marga ataupun juga hanya satu marga,
dan bilamana ada penambahan anggota keluarga maka dibagian pinggirnya dibangun sayap-
sayap untuk ditempati. Pada bagian tengah dijadikan tempat untuk musyawarah dan juga

sering digunakan sebagai tempat untuk melaksanakan pemujaan bagi para leluhur.

Pada etnik Galela juga mengenal Bangsaha yang fungsinya sama dengan Halu di
Tobelo. Bangsaha juga rumah tempat tinggal bagi sebuah keluarga besar, jika ada keluarga
baik anak, cucu, dan lainnya yang masih pertalian marga berumah tangga (menikah),
dibagian pinggir dibangun sayap-sayap untuk ditempati oleh mereka. Namun di Bangsaha
yang menempati rumah besar di tengah pihak keluarga yang laki-laki, dan disayap biasanya
pada pihak keluarga perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa maskulinisme sangat dominan

pada Bangsaha. Kaum lelaki dianggap memiliki tanggung jawab keluarga, kehormatan

keluarga, serta kekuatan fisik yang mampu menyelesaikan ekonomi keluarga. 176

Sementara etnik Loloda menyebut Salu sebagai tempat yang berbeda dengan Halu

dan Bangsaha. Salu lebih pada sebuah tempat dimana dalam waktu-waktu tertentu

masyarakat etnik Loloda berkumpul bermain pantun (berbalas pantun). Isi pantun itu
berkaitan dengan tamsil kehidupan, seperti cinta dan pencarian jodoh, masalah perkawinan,

dan lainnya. Seiring dengan perkembangan kehidupan masyarakat etnik Tobelo dan Galela

menjadi komunitas yang Jebih besar, karena itu para hoana mahaeke sering berkumpul pada

saat-saat tertentu untuk membahas masalah-masalah dalam masyarakat khususnya mengatur

..o [kan-Ikan Hiu [do Homa (Jakarta Sinar Harapan, 1983), b.10
1751 ihat. YB. Mangunwijay2, X R .

: in Rai h Masyarakat; wawancara, Selasa 3 Oktober 2 .
176 5 i Ramli dan Jasmin Rainu TOk(;\'fUI Y TUD Halut ober 2018 (Asti Ramli
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tatanan kehidupan bersama. Dari kegiatan itulah fungsi halu,bangsha dan salu mulai
mengalami perkembangan dari waktu kewaktu dan kemudian pada tatanan yang lebih besar
maka dari ketiga eetnik tersebut dikembangkan menjadi Hibualamo sebagai rumah besar

ataupun tempat berkumpul untuk musyawarah bersama dalam membicarakan persoalan-

persoalan masyarakat Halamahera Utara.

Dari tradisi ini Hibualamo kemudian menjadi dasar hidup bersama yang diakui
sebagai pola hidup masyarakat dalam beberapa hoana sehingga ketika ada masalah dalam
masyarakat maupun kegiatan ritual dan acara-acara perkawinan, Hibualamo adalah tempat
yang digunakan untuk pelaksanaan kegiatan-kegiatan beberapa etnik di Halmahera Utara,
seperti pada tanggal 19 Juni 2012 di selenggarakan acara Hibualamo dengan makan bersama
di Tobelo. Acara ini dihadiri oleh seluruh etnik yang berada di Halmahera Utara seperti
| Tobelo, Galela, Loloda, Kao, Sulawesi, Buton dan lainnya. Di sinilah simbol-simbol

pemersatu etnik ditampilkan seperti masing-masing etnik menampilkan makanan-makana

adat. '’
Dalam hubungan dengan nilai-nilai dimaksud, peneliti melihat adanya keistimewaan
yang di miliki masyarakat Hibualamo dalam sikap hidup bermasyarakat yakni hubungan
antar sesama manusia selalu dijunjung tinggi me.alui falsafah “Ngone O Ria Dodoto”.
Falsafah ini mengandung makna sangat mendalam di mana semua manusia memiliki
kesamaan derajat di dunia tanpa ada perbedaan. “Ngone O Ria Dodoto” merupakan suatu
penghargaan terhadap sesama yang dapat diartikan dengan satu “Ibu” atau “sekandung”
sehingga ketika menyakiti yang lain berarti menyakiti saudara sendiri karena itu para “orang
tua” tidak setuju dengan perbuatan dimaksud.
tua” dalam kehidupan masyarakat Hibualamo tidak sebatas ayah

Konsep “orang

ataupun ibu, tetapi orang tua dalam arti yang lebih luas yakni menyangkut ayah, ibu dan para

177 gadrak Tongo-Tongo, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Tobelo 1 September 2018.
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leluhur sebagai “the supreme good” yang sangat dihargai. Karena itu mengasihi sesama
berarti mengasihi orang tua atau leluhur dan sebaiknya jika menyakiti orang lain berarti

menyakiti orang tua atau leluhur.

Dari nilai-nilai adat tersebut tercaver seluruh tata karama bagi masyarakatnya yang
sangat penting bagi segala tingkah laku masyarakat secara komunal maupun individu. Begitu
pentingnya peran tata krama dalam hidup bermasyarakat sehingga setiap orang wajib
mengedepankan tata karma dan bahkan telah menjadi hukum yang dipatuhi. Penuturan
seorang informan bahwa Tata krama adalah apa )fillng menjengkelkan atau menyejukkan,
yang busuk atau yang suci, yang mulia atau yang nista, yang barbar atau yang menghaluskan
kita, yang bekerjanya konstan, mantap, seragam, dan tidak tampak, seperti udara yang kita
hirup. Tata krama memberi bentuk dan warna pada seluruh kehidupan kita. Menurut
kualitasnya, tata krama itu membantu moral, mendukungnya, atau sama sekali
menghancurkannya. Dengan demikian kita harus menjunjung tinggi tata krama dalam

kehidupan sosial yang bermasyarakat di Halmahera Utara,'”

Bentuk hubungan inipun terdapat dalam falsafah Hibualamo “Ngone O Ria Dodoto”
yang di dalamnya mengutamakan relasi antar sesama dan dengan leluhur sebagai sumber

kasih sayang, sehingga pada prinsipnya martabat manusia mendapat tempat yang paling

utama dalam ranah kehidupan antar sesame. Ketika melihat reaiita masyarakat Hibualamo

saat ini dengan pluralism agama dan juga suku maka kami peneliti melihat bahwa nilai-nilai

ataupun lima «mutiara” pemberian Tuhan bagi komunitas masyarakat Hibualamo masih

sangat relefan untuk dipertahankan kelanggengannya. Sebab dalam situasi dewasa ini

kesadaran mengenai pluralisme agama, suku ataupun budaya sangat dibutuhkan dalam

membangun kerukaunan antar umat beragama di Halmahera Utara.

1%y, Kasman Hi. Ahmad, Akadimisi dan Politisi Halut, wawancara, Tobelo, tanggal 29 Oktober 2018
135




Pluralisme pada dasarnya merupakan suatu doktrin yang melandaskan pada
prinsipnya bahwa dalam setiap masyarakat, tidak ada satupun sebab yang bersifat tunggal
(monism) atau ganda (dualism) bagi terjadinya perubahan masyarakat. Dalam pluralism
divakini bahwa ada banyak sebab yang dapat menyebabkan munculnya gejala social atau
perubahan social dalam suatu masyarakat. Karena itu pluralisme mau menggambarkan suatu
masyarakat yang kompleks dengan berbagai identitas tetapi berada dalam lingkaran integritas
yang utuh tanpa mempertentangkan ciri khas tiap individu ataupun kelompok dalam satu
komunitas.

Pluralisme agama di dunia ini terdapat keterkaitan satu dengan lainnya di mana
melalui tradisi maupun ajarannya dapat dijumpai perbedaan dan titik temunya. Karena itu
sekalipun berbeda serta tidak berada dalam rumpun yang sama tetapi ketika berbicara
mengenai kebajikan ataupun nilai-nilai moralitas yang harus dilaksanakan penganutnya maka
akan terdapat titik temu yang dapat mempersatukan masyarakat dalam sebuah konsep yang
disebut “kebajikan”. Yang menjadi prbblemanya yakni masalah stigma tentang sejarah
kekerasan yang pernah di alami telah menggores hubungan antar umat beragama dari masing-
masing agama. Jika masing-masing pihak sadar dan mau membuka diri untuk saling
menerima perbedaan dan menjaga persamaan, maka agama-agama dapat berdampingan

dalam dunia ini sebagai Global Village tanpa adanya stigma kekerasan yang

mengataspamakan agama.

Memang bukanlah hal mudah untuk menghadirkan common good dalam konteks
em

arakat yang plural Karena itu apabila para penganut sadar bahwa mereka adalah
masy. y .
kelompok “khalifah” yang sedang menempuh perjalanan dengan jalan yang berbeda tetapi
menuiu tujuan yang sama maka tentunya perbedaan agama bukanlah sesuatu yang harus
enuju tuj
. in masing-masing mengklaim diri sebagai yang benar dan

dipertentangkan dan tidak mungkin .

i serta paling superior karena sama-sama sadar akan eksistensinya.
suci serta yang
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Dalam pengalaman pluralisme agama perbedaan teologi masing-masing agama sering
| menjadi masalah utama dan merupakan sekat yang selalu dipertentangkan sehingga muncul
polemic berlarut-larut. Untuk menjembatani perbedaan tersebut muncullah teologi agama-
agama yang dikenal dengan istilah religionum theology, model teologi dimaksud lebih
memberikan kesempatan bagi masing—fnasing agama untuk menghayati serta memahami
.. teologi masing-masing secara mendasar serta menghargai yang lainnya. Dengan memahami
kesamaan masing-masing ajaran sebagai sebuah kebenaran yang hakiki dan perbedaan
sebagai keunikan dari masing-masing agama itu sendiri. Dengan cara yang demikian maka
pertentangan teologi di antara agama-agama sebagai potensi munculnya konflik dapat
dihindari sedini mungkin.

Dalam masyarakat adat dengan agama yang berbeda biasanya terdapz;t dasar bersama

yang diangkat dari adat ataupun budaya setempat yang merupakan local genius atau social

| fabric bagi komunitas pribumi. Hibualamo adalah wujud local genius yané' dapat menjamin

kelanggengan relasi bagi masyarakat Tobelo, Galela dan Kao. Dengan‘ nilai-nilai yang

terkandung di dalamnya peneliti melihat hal tersebufmerupakan modal utama untuk menjaga

keharmonisan bagi masyarakat Halmahera Utara saat ini, sehingga dengan pengalaman

konflik dapat dijadikan batu loncatan untuk merajut tali persaudaraan secara utuh tanpa

adanya perbedaan dalam pluralisme agama maupun kepentingan yang dibingkai dalam

Hibualamo itu sendiri yang dianggap sebagai rumah besar yang mempersatukan umat

beragama di Halmahera Utara.

Dari pengalaman konflik dan rekonsiliasi yang telah terjadi dalam masyarakat

Halmahera Utara, sangat tepat jika Hibualamo dijadikan dasar bersama atau sebagai global

etnik dalam masyarakat setempat tanpa harus memandang dia dari etnik yang mana. Peneliti

lebih memilih adat sebagai jandasan bersama dalam masyarakat Halmahera Utara karena bagi

penulis adat masih memiliki kewibawaan dan pengaruh yang cukup kuat dalam pluralitas.
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Jika agama yang dijadikan dasar bagi kehidupan bersama maka tidak akan mungkin bagi
kedua komunitas untuk saling menerima secara lapang dalam berbagai hal karena terdapat
perbedaan mendasar dalam dogma agama ataupun aqidah yang dapat dijadikan tameng untuk

tidak saling menerima satu dengan yang lain.

Membangun kehidupan umat beragama yang rukun dan harmonis bukan suatu agenda
yang ringan, agenda ini harus di jalankan dengan.hai i-hati mengingat agama lebih melibatkan
emosi daripada aspek sosial lebih menegaskan klaim kebenaran daripada mencari kebenaran.
Untuk itu dalam rangka membangun kerukunan hidup beragama harus berpijak pada prinsip
dasar kerukunan bahwa kerukunan harus di bangun oleh semua komponen masyarakat

termasuk peran adat budaya (kearifan local).

Keragaman masyarakat sangat di pengaruhi etnografi wilayah ini dengan keragaman
budaya, kekerasan sosial budaya, kultur, adat istiadat Halmahera Utara yang sangat menonjol

adalah adanya “ sistem pola kekerabatan”. Etnis besar yang mendiami daerah Halmahera
Utara yaitu etnis Loloda, Galela dan Tobelo, di samping sub etnis lain yang mendiami daerah
ini seperti etnis pagu,modole, tobaru dan sebagainya. Selain memiliki etnis ini masih terbagi
lagi dalam ikatan suku-suku yang lebih kecil yang terdiri dari sejumlah besar keluarga.
saya Ban;ri Tokoh adat dan Staf pengajar Padamara Tobelo ,Hibua lamo lebih

Menurut; Ye

dikenal dengan Haona dalam bahasa Tobelo dan Galela, Halu (sebua tinggi),

Bangsaha/hibua dan Salu berarti rumah besar bertujuan untuk melakukan pertemuan atau

berkumpul antara beberapa suku yang di Halmahera Utara dalam membangun kerukunan

umat beragama.'™

Fungsi lain HibuahLamo adalah tempat berkumpul masyarakat untuk melakukan

pesta rakyat, rapat/pertemuan, panen raya, penyelesain konflik dan upacara adat lain. Peran

hibualamo dalam penyelesaikan konflik, lewat pendekatan kekerabatan lebih mujarab dari

1Y esaya Banari, Tokob Adat dan Staf pengajar Padamara, Wawancara, Tobelo 1 Nopember -2015)
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pada pendekatan formal pemerintah (fop daune) tidak menyentuh akar rumput diharap
penyelesai lewat local wisdom (kearifan lokal) lewat wadah hibualamo. Tragedi atau konflik
tahun 1999/2000 telah mencabik-cabik akar budaya/adat dalam tataran™ persaudaraan” kerja

sama serta gotong royong. Penyelesain masalah konflik lewat adat lebih ampuh sekalipun

pendekaatan ini dianggap tradisonal, tetapi ini sesuatu cara yang lebih hebat di dunia modern.

Demikian juga resolusi damai yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat dan
menghasilkan perdamain di daerah konflik. Adapun Prinsip dasar Hibualamo lain; (1)
Terbuka dalam berba;ai penjuru /aspek yang bisa dibicarakan dalam rumah besar adat
disimbolkan dengan empat penjuru pintu; Timur, Barat, Utara dan Selatan yang bisa
dimasuki oleh siapa saja dari suku dan kelompok mana saja bukan hanya suku pagu, togutil
dan modole. Sehingga prinsip keterbukaan sangat diutamakan termasuk dalam bermasyarakat
dan pembinaan dalam kerukunan umat beragama. (2) Kebersamaan antara sesama manusia

bukan hanya terbatas pada orang Tobelo dan Halmahera utara pada umumnya, juga

kebersamaan tidak terbatas pada kepercayaan atau agama Islam, Kristen dan kepercayaan

lokal yang mendiami jazirah Halmahera Utara. (3) Kekerabatan dikalangan orang-rang
Tobelo sangat kuat dibandingakan dengan kerabatan karena agama, kerabatankarena di

landasi dengan ikan keluarga, suku dan adat itu sangat kuat dan perekat salah satu media

penyelesain konflik yang cepat dan tepat dalam penyelesain konflik Tobelo Halmahera Utara.

(4) Panji Besar dalam bingkai NKRI . Hibualamo berupaya mempertemukan semua suku,

adat, agama yang mendiami Halmahera Utara harus bersatu, hidup rukun, aman dan damai

dalam ikatan kekeluargaan.

Ikatan keluarga ini terbentuk karena satu kes%}.tuan (klan laki-laki) dari leluhur sebagai

peletak dasar suku tersebut ikatan keanggotaan individu dalam satu suku terbina secara

vertikal (lewat keturunan darah), maupun secara horizontal lewat perkawinan yang terbentuk

sebuah keluarga besar mereka diikat dengan sejumlah hak dan kewajiban antar suku tersebut
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peranan ketua suku atau adat sangat sentral dalam berbagai urusan kemasyarakatan baik
internal maupun eksternal. Kekayaan budaya lokal seperti ini memberikan sumbangan yang

cukup besar dan menjadi modal dasar dalam menyelesaikan konflik antar umat beragama.

Adat se atoran atau Hibualamo merupakan suatu wadah yang dapat mempersatukan
masyarakat Ternate Mudafar Syah sebagai Sultan sangat dihargai dan di hormati serta
Halmahera Utara, Heng Nomotemo (jiko makoano) dan sebagai Bupati Halmahra utara
menyatakan bahwa “Hibua Lamo adalah falsafah yang terbuka” untuk semua orang
sepanjang ia mau menerima dan tidak berbenturan falsafah tersebut, sedangkan menurut
Adnan Amal, Hibualamo sebagai suku asli Tobelo yaitu berasal dari talaga lina. Sedangkan
Loloda adalah Sabuah Gilomoko artinya sabuah besar dalam bentuk rumah adat Loloda
(Saly) yang bermakna kekuatan.Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis peneliti

menunjukan bahwa masyarakat Tobelo memiliki peluang besar untuk hidup rukun, hal ini di

dukung oleh beberapa faktor yang meliputi:

1. Adanya falsafah budaya “Hibualamo™ atau Sabua Lamo

2. Adanya budaya pola hidup “kekerabatan” dalam masyarakat

3. Adanya nilai-nilai leluhur yang di hayati oleh masyarakat karena berasal dari
keturunan yang sama “talaga lina”, dan turunan samaTogutil, Taboru serta Bahasa
Galela/Tobelo menjadi satu (Hoano Maradina)

4. Adanya lembaga-lembaga budaya masyarakat

5. Adanya kerukunan hidup umat beragama yang menunjang terealisasinya otonomi

daerah sebagai kepentingan bersama
6. Peranan para tokoh agama, adat dan masyarakat yang berpengaruh. Untuk

menjaga kerukunan masyarakat dan agama.

Dari semua potensi ini di harapkan menjadi jembatan penghubung dan berpijak

terciptanya kualitas kehidupan dan kerukunan antar umat beragama di Tobelo kabupaten

| Halmahera Utara, pasga kerusuhan atau masa-masa mendatang. Konsep kerukunan beragama

berbasis  kearifan  lokal  lebih  mengarah  pada  aspek  terdalam  dari"
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GIADUTU/GIANONGORU” sebagai perekat dalam hubungan darah atau kekeluargaan.
Yang mampu mempersatukan warga Tobelo dan Halamahera Utara yang bisa hidup bersama
dalam kehidupan masyarakat tanpa melihat latar belakang agama, suku dan budaya yang

berbeda semuanya bisa duduk bersama.

Dalam filosofi Hibualamo terdapat lima unsur utama yang saling terkait dan tak dapat
pisahkan satu dengan yang lainnya. Penuturan beberapa orang yang peneliti temui, bahwa
lima nilai dalam adat tersebut merupakan filosofi hidup bermasyarakat. Kelima unsur
dimaksud adalah sebagai berikut:

Pertama, O dora : dapat diartikan dengan (kasih), yakni kasih terhadap sesama
manusia (antar individu) maupun antara individu dengan masyarakat. O dora memiliki
makna mendalam sebagai dasar (foundation) hubungan saling mengasihi yang kental antar
sesama dan juga diri sendiri. Inilah unsur yang mengikat mereka kedalam suatu masyarakat
yang rukun, damai, dan aman. Nilai ini tercermin dalam praktek hidup keseharian di mana
melalui kebiasaan membagi-bagi habis rejeki (hasil tangkapan di laut maupun buruan)
kepada orang-orang sekelilingnya dihari itu saja, adalah suatu kewajiban moral yang tidak
dipaksakan tetapi selalu dipraktekkan sekalipun konsekuensinya “besok besok cari lagi”.
Apabila hasil tangkapan ataupun buruannya kecil sehingga tidak cukup dibagikan dalam
bentuk daging mentah maka akan diwujudkan dalam bentuk saling mengantar (baku antar)
hasil tangkapan atau buruan yang telah di masak dan secara halus diungkapkan dengan istilah
“iti mateongo”, (bahasa Tobelo, dan ‘hiti madabu’ (bahasa Galela), keduanya berarti

“biarpun hanya kuahnya, asal semua dapat merasakannya”.

Kedua, O hayangi (bahasa Tobelo) dan O sayangi (bahasa Galela) maknanya sama

dengan kata sayang yang artinya masih dekat pula dengan O dora, akan tetapi O hayangi
lebih dekat pada masalah tolong menolong, serta saling menjaga perasaan, dan tidak saling

menyakiti apalagi saling membunuh. Wujud dari O hayangi dapat dilihat pada saat adanya
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orang sakit ataupun meninggal dunia di mana masyarakat akan bahu-membahu untuk
meringkankan penderitaan ataupun duka cita dari satu keluarga yang ditimpa kemalangan.
Selain itu suasana tolong-menolong ataupun gotong royong yang oleh masyarakat Tobelo

disebut “Hirond” dan masyarakat Galela menyebut “Poma Siro”, dapat dilihat pada saat

membongkar lahan baru untuk menanam padi ataupun palawija, kelapa, cengke, cokelat dan
lainnya, panen padi, mfmbangun rumah termasuk membangun rumah ibadah antar komunitas
yang berbeda agama. O hayang/O sayangi pada prinsipnya adalah bentuk empati di antara
sesama warga untuk saling meringankan beban.

Ketiga, O baliara dapat diartikan dengan “pelibara” yang mengandung pengertian
saling peduli, saling menopang/menunjang, saling melayani, dalam rangka menciptakan
suasana kehidupan bersama yang mékmur, aman dan damai. Hal-hal negatif yang

mengganggu kehidupan bersama harus dihindari sebagai wujud tanggung jawab bersama

tanpa ada keterpaksaan untuk memilihara dan melanggengkan suasana yang baik (kondusif).

Riak-riak “saling memilihara” antar individu maupun antar komunitas sangat kental

dirasakan dan hal tersebut dapat dilihat dalam pemanfaatan “hadiah alam™ berupa tanah yang

subur, flora dan fauna yang beraneka ragam jenis dan bentuknya yang menjamin

kelangsungan hidup bersama yang makmur dan damai.

Keempat, O adili, artinya keadilan yang didalamnya mengandung makna kesetaraan

derajat, harkat dan martabat, keseteraan hak dan kewajiban di depan aturan-aturan normatif

yang diakui dan diterima sebagai hukum adat yang sangat dijunjung. Segala aktivitas dalam

kehidupan bersama dilaksanakan secara bijaksana dan penuh kehati-hatian sehingga berbagai

bentuk kesetaraan sebagaimand disebutkan di atas tidak terganggu ataupun dilecehkan.

Kecuragan, penipuan, dan jenis perbuatan lainnya yang melnggar norma adat sebagai wujud

memelihara kesetaraan dan keseimbangan untuk menciptakan suasana keadilan dalam

masyarakat.
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Kelima, O diai, sama dengan kebf:naran dan kejujuran yang erat kaitannya dengan O
adili (keadilan). Norma yang diterima, disepakati dan dihargai sebagai “yang benar”
merupakan kriteria yang menata kehidupan masyarakat. Kebenaran merupakan norma yang
menentukan “diatas yang benar dan tidak di atas yang salah” karena itu masyarakat setempat
sangat tegas untuk menyatakan sikap baik atas hal-hal yang salah ataupun tentang kebenaran.
Implementasi O diai dalam kehidupan bersama di masyarakat Hibualamo tercermin lewat
pengambilan keputusan dalam perkara-perkara di mana para ketua adat, para pendeta, para

imam selalu tegas tanpa pandang bulu dalam menentukan keputusan,

Dengan tegas mereka harus member sangsi walaupun yang terdakwa adalah salah satu

anggota keluarga mereka sendiri sehingga kebenaran yang diikuti keadilan benar-benar

merata dalam tatanan Hibualamo."®® Dari butir Hibualamo tersebut di atas memiliki pengaruh

positif dalam komunikasi social beberapa etnik Hilmahera Utara, terutama penerapannya

dalam kehidupan mereka, schingga terciptanya suasana egaliter (gotong royong dan

demokratis) dalam berbagai aspek kehidupan. Ketiga suasana tersebut menjadi cerminan

nilai-nilai Hibualamo.
Selain beberapa nilai yang peneliti paparkan di atas, ada juga nilai lain yang tidak

kalah menariknya dari budaya Hibualamo ini, di antaranya :

1. Nilai Homakirio atau Pomakirio (gotong royong)

Nilai Homakirio/Pomakirio (gotong royong) lebih pada konsep gotong royong yang
menjadi ciri khas masyarakat Indonesia yang sangat kental dan cukup terkenal sampai saat

yong juga berkaitan den
ataupuhn kerja sama tanpa pamrih yang menuntut kerelaan dari

ini. Gotong 10 gan unsur O hayang atau O sayangi yang didalamnya
mengungkapkan hubungal

Kerja sama jug? bias muncul ketika orang menyadari bahwa mereka

tiap-tiap individu.

o “Tebelo Pos” Menelusuri Jejak Kepemimpinannya (Tobelo

———  ualam
180 in dan HiD¥
8. S DA HemHalmahera Utara, 2009), h. 55

Tobelo Pos dan PENDA Kab-
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memiliki kepentingan- kepentingan yang sama dan pada saat yang bersamaan mempunyai

cukup pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan-

kepentingan tersebut melalui kerja sama.

2. Nilai Po Kokawasa (demokrasi)
Kalau mengacu pada kata dasar demokrasi yakni ‘demos’ artinya people atau rakyat

maka padanan dalam bahasa Galela dan Tobelo adalah ‘Kawasa’. Namun jika demokrasi

diarahkan pada sistem politik yang mengatur kehidupan antar sesama, karenannya

membutuhkan tenggang rasa sehingga kepentingan semua orang dalam komunitas terwadahi,

tidak saling mendominasi, maka demokrasi sepadan dengan “Po Kokawasa” (dalam bahasa

Galela) dan ‘Ho Kokawasa' (bahasa Tobelo) yang bisa bermakna hidup bermasyarakat atau

tata aturan hidup bermasyarakat. Sebagai contoh ‘kawasa madailako’ atau aturan dalam
masyarakat yang mencakup tata aturan antara pemimpin dengan rakyat. Dengan demikian

konteks ini merupakan nilai yang mendasari aturan hidup bersama.'®!

demokrasi dalam

Lebih lanjut, Murid, menambahkan sebagai nilai, demokrasi dan kawasa sangat
menekankan dan bahkan bertumptt pada egaliter dalam konsep demos atau kawasa, antara

in) dan kawasa (yang dipimpin) memiliki derajat yang sama. Bahkan

Jiko makowano (pemimp
pengatur, otoritas tersebut tidak lalu menjadi pembeda

pemimpin memiliki otoritas sebagai
yang dipimpin, akan tetapi ada kesamaan bagian integral dari

antara pemimpin dengan
yang mengikat jiko makowano dan kawasa secara

kawasa yang menjadi satu konsep sosial

setara dalam persoalan hak dan kewajiban sosial.

demokratis telah menjadi salah satu unsur yang terkandung dalam

Dengan demikian
pilai tersebut masih tetap relefan dengan konteks hidup

di mana
masyarakat yang s€

saat ini dalam komunitas
1999/2000 dan penyelesaiannya melalui proses rekonsiliasi yang sampai

nilai-nilai adat Hibualamo,
makin kompleks. Berdasarkan pengalaman

konflik pada tahun

181)\furid Tonorio, Akademisi daP Bu
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saat ini .
ini tetap langgeng merupakan bukti bahwa nila-nilai adat Hibualamo yang demokratis
tidak dapat dikatakan mati ataupun lenyap ditelan perubahan.

Implementasi nilai demokratis dalam adat Hibualamo yang merupakan wujud dari

adilan, kesetaraan, keseimbangan, dan lainnya sampai saat ini masih terlihat dalam proses

komunikasi sosial di masyarakat. Misalnya dalam kasus rumah tangga, biasanya seorang istri

mengadukan tindakan kekerasan suami kepada Imam, atau Pendeta atau juga tokoh adat

tokoh masyarakat dan diselesaikan secara adil, dimana sang suami jika bersalah diberi

tindakan ditempat itu dari mereka yang di sebutkan di atas. Dalam konteks ini setiap orang

sebagai anggota masyarakat memperoleh keadilan dan kesetaraan dalam kehidupan.

Nilai demokratis lainnya dapat dilihat pada pemilihan Jiko Ma Kolano (pemimpin

nya tidak memandang perbedaan dalam beberapa

pemerintahan/bupati) yang pada prinsip
hoana (klan/etnik) dan semua keputusan yang diambil didasarkan pada pilihan masyarakat

dan pilihan tersebut dianggap mutlak dan harus diakui oleh semua etnik di Halmahera Utara.

sebut menjadi kesepakatan semua komunitas.

Kesepakatan masyarakat tet

3. Konsep Jou Gikimoi (Relegius)

Salah satu nilai yang mendasar dalam adat Hibualamo adalah konsep Ketuhanan/ jou
gikimoi dalam pandangan relegiusitas masyarakat '{fobelo dan Galela, sebab segala prilaku
Serta tindakan manusianya selalu dihubungkan dengén kuasa yang tertinggi ( supra-natural )
ana telab dijelaskan sebelumnya bahwa masyarakat Hibualamo

di luar manusia. Sebagaim

di mana sumbe

r kebaikan tertinggi berasal dari pola hidup leluhur

adalah manusia religious,
Yang selalu menjadi panutan dalam tutur dan {aku mereka setiap saat.

ra-litere (animisme dan dinamisme) etnik Tobelo dan Galela

atau “roh senior” yang

Mengenal konsep Gurumini ataupunl Gomangda sebagai roh leluhur
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memiliki kekuatan transeden tetapi selalu ada dalam realita hidup manusia. Bagi masyarakat

Halmahera Utara, para leluhur adalah kekuatan yang senantiasa menuntun mereka di

a berada sehingga dalam situasi yang bagaimanapun pard leluhur selalu

manapun merek

menjadj panutan dalam bertindak.
ebut juga dalam konsep agama [brahimic, dimana nilai ritual harus berimbang

Hal ters
2006: 159) mengatakan diperlukan

dengan nilaj social. Seorang Kristen menurt Tindage (
social mereka, karena ini merup

us dalam kehidupan
up misi perdamaian dengan sesame, sebagaimana

| akan wujud dari
Mengaplikasi ajaran Yes g
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Halmahera Utar
a, para leluhur adalah kekuatan y i
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mereka di
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ur selalu
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llca-l(up 111 S F EI: IT g ” ga-lrrlalla

takan berita perdamaian kepada kami (1 Kor.5;19), hal

panggilan meny

kata Rasul Paulus ‘Ja telah mencip
aku dalam Islam, dimana umatry
_ Sehingga seseorang dalam Islam yang kuat ibadah ritual

yang sama juga berl a diajarkan mengaplikasi semangat dan

ka sangat baik dan {uhur dalam kehidupan social.

menjadikan pribadi mere

ai ketuhanan (Jou Gikimoi) pada etnik Tobelo dan Galela sangat

Oleh karena itu nil
mereka, hal ini dibuktikan dengan rekonsilisasi pasca

£ dalam kehidupad
an Galela yang samp
at dan pilai keagamaan yang menyatu dalam karakter

berpengaruh positi

konflik bagi etnik Tobelo d
erupakan Sema-ng

ai sekarang masih tetap dipertahankan

Hemat pepeliti ini 1
ini juga merupakan perekat sosial yang

dan kepribadi
“common good” bagi masyarakat

istensinya dalam menghadirkan

tak bjas dipungkiri €kS
Halmahera Utara dengaf identitas agama yang perbeda.

Kebeﬁaﬂ‘laan/Egaliter)

i/Homar im01 (
o sangat egaliter di mana dapat dilihat dari sistem

4. Pomarimo
adat Hibualam

Nilai-nilai dalam
 salam s m asyarakam)’a’ etnik Tobelo dan Galela khususnya dan

kekerabatan dan jug
ak mengenal adanya hierarki atau keturunan raja-

|

tid
Masyarakat Halmahera Utara pmumnya
memiliki pOSiSi yang lebih tinggi, kedudukan

gainy2 yan
masyarakatnya sama 927 ddak 298 P
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fja, sultan, dan 507
daan. Hal tersebut dapat dilihat dalam sistem




kepemimpinan yang sangat berbeda dengan suku-suku lainnya di Maluku Utara Di

Ternate, Tidore, Jailolo dan Bacan masib ada sistem kepemimpin kesultanan, yang bertumpuk

pada seorang Sultan.

Pemerintahan semacam ini di dasarkan pada system warisan sehingga keturunan

Sultan yang mutlak memerintah wilayah-wilayah di maksud turun femurun. Sedangkan

dalam system pemerintahan masyarakat Tobelo gelar Jiko Makowano (raja Teluk) tidak

berdasarkan warisan tetapt didasarkan pada pemilihan. Adapun sistem pemilihan jiko

jumlah tokoh-tokoh adat dari masing-masing hoana

makowano dikenal dengan istilah O s€)

berkumpul di Hibualamo dan menentukan calon kemudian diuji kemampuannya baik dalam
pengetahuan maupunl kehebatanny2 gebagai seorang kesatria. Mereka yang terpilih adalah
an uji dan yans terbaik serta dapat dijadikan teladan bagi

orang yang benar-benar tah

masyarakat secard umm

g Pi mpinan masyarakat di Halmahera Utara benar-benar dari

ga ja tahu apa yang seharusnya dilakukan demi

masyarakat yang setingkat sehing

g
kesejahteraan bersama Karena i2 sendiri &

wewenang untuk memlmr—‘m PrlnS

alah anggota masyarakat yang hanya diberi

jp utama Yang menjadi dasar kepemimpinan bagi
. cama 153 di mana dengan slogan “perahu di darat sama-sama

masyarakat Hibualam® yaknl
ama-sama di dayung” merupakan filosof kepemimpinan yang tak

yang sampai saat ini tetap eksis walaupun

dapat dipisabkan
” enjadi lambang adat Hibualamo.

mengalami perubahan dan di
ilai dlmaksud peneliti melihat adanya keistimewaan

Dalam hubungant hidup bermasyarakat bermasyarakat yakni

sﬂcap

szualamo dalart
ung tinggl melalui falsafah “Ngone O Ria

Yang di miliki masyarakat
selalu dijuy

anu51
gat mendalam di mana semua manusia

makna 87
perbedaan «Ngone O Ria Dodoto” merupakan

hubungan antar sesama !
Dodoto”, Falsafah i ™

Memiliki kesamaan derd) 147




suatu penghargaan terhadap sesame yang dapat diartikan dengan satu “Jbu” atau “sekandung”

sehingga ketika menyakiti yang lain berarti menyakiti saudara sendiri karena itu para “orang

rua” akan tidak setuju dengan perbuatan dimaksud.

Konsep “orang tua” dalam kehidupan masyarakat Hibualamo tidak sebatas ayah

ataupun ibu, tetapi orang tua dalam arti yang lebih luas yakni menyangkut ayah, ibu dan para

leluhur sebagai “the supreme good’ yang sangat dihargai. Karena itu mengasihi sesama

g tua atau leluhﬁr dan sebaiknya jika menyakiti orang lain berarti

berarti mengasihi oran
menyakiti orang tua atau leluhur.

Dari nilai-nilai adat tersebut tercover seluruh tata krama bagi masyarakatnya yang

sangat penting bagi segala tingkah laku masyarak
am hidup bermasyarakat sehingga setiap orang wajib

at secara komunal maupun individu. Begitu

tata krama dal

dan bahkal telah
adalah apa yang menjengkelkan atau menyejukkan,

pentingnya peran
menjadi hukum yang dipatuhi. Penuturan

mengedepankan tatd karma

seorang informan pahwa Taid krama
yang busuk atau yang suci, yang mulia atau yans nista, yang barbar atau yang menghaluskan
a ’

pstan, mantap:

uk dan wern

seragam, dan tidak tampak, seperti udara yang kita

kita, yang bekerjanya KO
pada seluruh kehidupan kita. Menurut

hirup, Tata krama memberi "
liasnya, a5 L i me mbantu moral mendukungnya, atau sama sekali
. . menjunjun tinggi tata krama d
menghancurkannya- Deng demikiant kita harus junjung alam
kehidupan social."®
ter dapét dalam falsafah Hibualamo “Ngone O Ria Dodoto”
an inip"™
Bentuk hubung s s antar S¢S a dan dengan leluhur sebagai sumber
Yang di en .
g di dalamnya ™ guta® J— rabat manusia mendapat tempat yang paling
k da P
asth saying, sehinggd pada amme Ketika melihat realita masyarakat Hibualamo
s X

an
kehldupaﬂ uku maka penulis melihat bahwa nilai-nilai

Utama dalam ranah




ata : 113 : ” -
upun lima “mutiara” pemberian Tuhan bagi komunitas masyarakat Hibualamo masih

) ,
angat relefan untuk dipertahankan kelanggengannya. Sebab dalam situasi dewasa ini

kesadaran mengenai pluralisme agama, suku ataupun budaya sangat dibutuhkan

Dalam masyarakat adat dengan Agama yang berbeda biasanya terdapat dasar

bersama yang diangkat dari adat ataupun budaya setempat yang merupakan Jocal genius atau

social fabric bagi komunitas pribumi. Hibualamo adalah wujud local genius yang dapat

menjamin kelanggengan relasi bagi masyarakat Tobelo dan Galela. Dergan nilai-nilai yang

terkandung di dalamnya penulis melihat hal tersebut merupakan modal utama untuk

mencapai keharmonisan bagi masyarakat Halmahera Utara saat ini, sehingga dengan

pengalaman konflik dapat dijadikan batu loncatan untuk merajut tali persaudaraan secara

utuh tanpa adanya perbedaan dalam pluralisme agama maupun kepentingan.

Dari pengalaman konflik dan rekonsiliasi yang telah terjadi dalam masyarakat
Halmahera Utara, sangat tepat jika Hibualamo dijadikan dasar bersama atau sebagai global

etempat. Peneliti Jebih memilih adat sebagai landasan bersama

etnik dalam masyarakat S
bagi penulis adat masih memiliki kewibawaan

dalam masyarakat Halmahera Utara karena

at dalam pluralitas. Jika agama yang dijadikan dasar bagi

dan pengaruh yang cukup ku
maka tidak akan mungkin b
arena terdapat perbedaan mendas

agi kedua komunitas untuk saling menerima

kehidupan bersama
ar dalam dogma ataupun

Secara lapang dalam berbagai hal k

adikan tameng untuk tidak saling menerim.

aqidah yang dapat dij
Membangun kehidupan umat beragama yang rukun dan harmonis bukan suatu agenda
Yang ringan, agenda ini harus di jalankan dengan hati-hati mengingat ag

ama lebih melibatkan

;h menegaskan klaim kebenaran daripada mencari kebenaran.

an hidup beragama harus berpijak pada prinsip

emosj daripada aspek sosial leb

mbangun kerukun:
h semua komponen masyarakat

Untuk jtu dalam rangka meé
. harus di bangun ol

dasar kerukunan bahwa kerukun
kearifan local).

termasuk peran adat pudaya (
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Kera ' i i
gaman masyarakat sangat di pengaruhi etnografi wilayah ini dengn keragaman

ad “
alah adanya “ sistem pola kekerabatan”. Etnis besar yang mendiami daerah Halmah
era

U i :
tara yaitu etnis Loloda, Galela dan Tobelo, di samping sub etnis lain yang mendiami daerah
I:

i 4 . .
ni seperti etnis pagu,modole, tobaru dan sebagzinya. Selain memiliki etnis ini masih terbagi

Lo . : .
agi dalam ikatan suku-suku yang lebih kecil yang terdiri dari sejumlah besar keluarga

Menurut; Yesaya Banari Tokoh adat dan Staf pengajar Padamara Tobelo ,Hibua lamo lebih

dikenal dengan Haona dalam bahasa Tobelo dan Galela, Halu (sebua tinggi), Bangsaha/hibua

dan Salu berarti rumah besar bertujuan untuk melakukan pertemuan atau berkumpul antara

beberapa suku yang di-T1almahera Utara.'®

D. Upaya Pembinaan Kerukunan Umat Beragama Pasca Konflik

1. Institusi/Lembaga Pengembangan Kerukunan

Salah satu lembaga Pembinaan kénﬂmnan umat beragama yang sudah ada dan sangat

alam menyelasaikan persoalan keumataan atau

berperan membantu pemerintah d
ama (FKUB) yang di bentuk oleh

kemasyarakatan adalah forum Komunikasi umat berag
paten Kota hingga Kecamatan

Pemerintah dari tingkat Propinsi dan Kabu
jator dalam menyelesaikan konflik yang bernuansa SARA dan

kehadiran lembaga

ini di harapkan menjadi med
up beragama yang selalu terbuka untuk mengadakan

Kordinasi dan konsultast dengan pemerintah sebagai mitra kerjanya dalam rangka

membangun dan menjaga gerukunan umat ber

menciptakan harmonisasi kerukunan hidu

agama Kota Tobelo.

tara pendeta S.S, Duan, sebelum terbentuk

KUB Kab Halmahera U

FKUB, di Tobelo sudah rerbentuk FKKUB (2003-2006) mel
ar ama. FKUB, antara Kristen

masyarakat/antar umat ber
an Staf pengajar padamara, Wawancard, Tobelo 6 Juni 2018.

Menurut Ketua F
akukan diolag dan pembinaan

dan Islam

Secara intense dengan

———

183y esaya Banari, Tokoh Adatd
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berbeda Iz i
dalam pandangan teologisnya, tepi ada kesadaran bersama tentang hidup
kebe i
rsamaan dalam pandangan kemanusiaan sesama orang Tobelo/Halmahera Utara
M - - - . . |
encari Akar masalah konflik jangan dibiarkan berlarut-larut, demikian juga membangu
n

k o 3
esadaran masyarat untuk mengahin konflik demi kepentingan daerah kalau dibiarkan daerah

ini akan hancur dan yang rugi atau yang Korban akibat konflik ini adalah anak daerah dan

akan diisi oleh orang luar. Membangun kesadaran anak daerah untuk mengahiri konflik dan

bersatu kembali bahwa kita adalah bersaudara, satu keturuanan, suku, adat istiadat yang

agama adalah urusan pribadi (privat) urusan umat masing-masing tidak perlu

# jalam persolan keakinan atau agidah agama yang

sama. Persolan

saling intervensi antara satu dengan lain,'

dianut oleh umat.
Tugas dan fungsi FKUB Kabupaten Halmahera Utara untuk melakukan koordinasi

g terkait juga telah melakuan pembinaan terhadap komonitas antar umat

dengan pihak yan
1). Pembinaan FKUB bekeja sama dengan

beragama yaitu melakukan
Pemerintah/Kesbangpol, Kandepag Halmahera Utara membina umat beragama dan berdiolog

ai untuk mencari penyelesain

akan nenyelesaikan tapi harus dilakukan dari

dengan masyarakat yang bertik: dan solusi yang terbaik. 2).
ah dari atas/top daun tidak

bawah akar rumput melibatkan semua masyarakat komponen yang
:an mencari kebaruan atau pembah

emadukan dan keberani

Penyelesain masal
terkait. 3). Mencari akar

aruan dalam

masalah yang tepat , @
2 lansung. 4). Untuk mencari

rangka mendamaikan masyarakat yang terlibat konflik secar
orang-orang yang tau persis atau faham seperti,

Unira, Pemuka Masyarakat, Pemerintah dan Institusi Adat

akar masalah atau salusi harus melibatkan

para ahli, PT : IAIN, STT, U

lainnya,'” FKUB juga melakukan pembm
. 1atar belakang sosial,

arita dari perbagal
n Halmahera Utara di Galela.

tingkat pelajar SMA dan sederajat sekabupate

an antar umat beragama secard dini dalam bentuk

agama, budaya yang berbeda pada

kema remaja bac

, 26 September 2018

\J
warnc

” Halut (S-S a
"”SK gmlguZ(U\S ncara ,TO belo 25 Nopember 2018.
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Selain FKUB di atas ada juga organisai sosial keagamaan yang secara Khusus

menangani hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan beragama begitu pula ada forum-forum

yang di prakarsai dan di bentuk oleh anak-anak muda yaitu Forum antar Pemuda dari

berbagai agama seperti Remaja Mesjid Pemuda Jema’at Gereja dan lain-lain yang dalam

kegiatanya berpotensi untuk mendukung kerukunan dan keharmonisan Fidup bermasyarakat

antar umat beragama. Juga peran Geraja GMIH yang sangat berarti membina umat. Tugas

Gereja adalah perdamain diri terhadap sesama manusia atau alam. Berdamai dalam

perngertian membuka diri dari segala hal termasuk dalam menyelesaikan persolan konflik

antar umat beragama. e

Demikian juga pandangan Kandepag Halmahera Utara Salmin A. Kadir: Kerulunan
antar umat beragama pasca rusuh sangat baik antard pemerintah dengan masyarakat saling

mendukung untuk menciptakan umat beragama dalam masyarakat. Pembinaan, umat

Kabupaten sebagai mitra Pemerintah Daerah dalam

beragama lewat wadah FKUB

menyelesaikan konﬂil{.‘87 Intitusi keagamaan lain yang mendukung terciptanya kerukunan

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Tobelo Halmahera

hidup beragama di Tobelo seperti
Dewan Senode, GMIH yang

Nahdatul Ulama, Al-Khairaat,

Utara, Muhammadiyah’
berada di Kota Tobelo yang memegang peran yang sangat strategis dalam aenyelesalkan

masalah konflik.
diatas serana Ibadahpun berfungsi untuk

Selain institusi keagamaan tersebut
gan prilaku umat beragama. Salah satu peranan Gereja

alah yang berhubun
amaian kO]‘lﬂi.k di Mal
itus N. Rahail M.Sc mengun

menyelesaikan mas
uku Utara dalam menciptakan perdamain

dan Masjid dalam Upay2 perd
gkapkan bahwa.

g Pastor Drs. T

Menurut penuturan seseoran
ama pemeluk agama, semua pihak

armonis dianatar ses

hubungan yang b
dangan untuk membangun generasi bangsa,

an langkah dan pan

“Untuk membangun

harys bersama-sama menyatuk

geptember 2018. )
::GS'S‘ oy Wawa;fl:a;? 11::1?1?1?1;:; HalI:nahera Utara, Wawancara, Tobelo, 4 Pebruari 2018.
7 . i
Salmin A.Kadir, M-55
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l - . 3 . - . . .
- p1

masalah itu ti v g .
itu tidak untuk dijadikan sebagai alat perdebatan, oleh karena semua agama memiliki
1

e . .
ujuan yang satu (sama) yaitu menuju pada yang “Kuasa” “Tuhan”. Menurut mantan K
. g Ketua

M
UI tahun 2013-2014 Maluku Utara . Drs. H. Bujang Hasan, M.Pdi mengenai hal ini bahwa:

Perdamaian hanya dapat diwujudkan melalui lembaga dan sarana-sarana damai. Mengapa?

karena sejatinya konflik kekerasan tidak boleh hanya dipandang sebagai suatu fenomena

politik-militer semata, namun juga harus dilihat sebagai sebuah fenomena sosial. Konflik

kekerasan juga memiliki suatu siklus hidup yang tidak berjalan linear, ia sangat tergantung

dari dinamika lingkungan politik yang spesifik pula.'™

Penyebab konflik kekerasanpunl tidak bisa direduksi ke dalam suatu variabel tunggal

uatu proposisi kausalitas bivariat. Suatu konflik sosial harus dilihat sebagai

dalam bentuk s
suatu fenomena yang terjadi karena interaksi bertingkat berbagai faktor. Dan selain itu,

konflik hanya dapaat diterapkan secara optimal jikaa dikombinasikan dengan beragam

mekanisme penyelesaian konflik lain yang relevan”. Dan harus melalui mekanisme yang
diatur berdasarkan persetujuan kedua belah pihak yang bertikai duduk bersama dan
membukan diri untuk berdialog untuk m
Lewat Institusi Adat

encari sulusi perdamaian.

2. Pembinaan kerukunan
potensi kerukunan,
nahera pada umumnya. pas

dalam upaya pembinaan potensi kerukunan beragama

Pembinaan
ca kerusuhan antara lain dapat di

di masyarakat Tobelo dan Hal

lakukan melalui nilai-nilai atad norm

djarkan melalui buday2 dan kearifan Jokal sebagaim
wah falsafah Hibualamo

g pernaung di ba
erekat atau pemersatu. Dimasyarakat Maluku Utara

a-porma yang diperoleh masyarakat yang dapat di

ana tercermin dalam masyarakat

“Ngone O Ria

Tobelo Halmahera Utara ¥20

Dodoto” yang mengandung nﬂai-nilai P
Jstiadat se Kabasaran, Galib Selakudu,

khususya di Ternate di kenal denga’ Adat se atorang,

ode 2013-2014 Maluku Utara.

L__- .
188pyrs. H.Bujan Hasan,M. pdi. Ketua MUI Pri
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S : , . _
ere duniru, Cin se Cingare, Bobaso serasai, cara sengale, Lao Se Bannar, Duka secinta
? i)

Baso se hormat, kearifan berlaku di masyarakat Ternate dan MOLOKU KEARAHA pada

umumnya, sedangkan dikawasan Tobelo Halmahera Utara antara lain :
a. Peranata Adat dan Nilai kekeluargaan
b. Nilai kekerabatan (Hoana Nginoi)

c. Nilai religi/gikirimoi (Konsep Kepercayaan)

d. Nilai Toto Ade (cerita-cerita non formal yang mengandung pesan-pesan

kebaikan).

e. Nilai kesenin : Bobaso, Lelehe, Denge-denge, Tide-tide dan Cakalele.

f Nilai Bari (kerja sama, tolong-menolong, salin membantu) :

i. Kia Nomanara (bingin apa /kerja apa)

ii. Katu (Atap)
iii. Tiba (Bambu)

iv. Tahu Miakana (Bikin Rumabh)

v. Doro deraki Miakana (Bikin Kebun)
Nilaj-nilai tersebut di atas mengandung pesan-pesan yang cukup mendalam di dalam
ilai-
Masyarakat sudah terbina sejak puluhan tahun yang silam dan telah di wariskan nenek
at yang
gan masyarat Tobelo,Galela,Loloda

mengabarkan dikalan

Moyang mereka. Dan pilai ind
amo Temo (sebagai jiko makoano

Menurut, Hein N
an baik dalam pesta pe

) budaya toto

Misalnya budaya Toto ade, .
rkawinan, kematian, maupun

ade ini di lakukan di berbagai kesempat |
dan adapt-istiadat karena cerita-cerita bersifat non formal ini
a keagamaan

Melakukan upacar
bahkan di dal
ndalam di masyarakat karena menyangkut persatuan,

am kelvarga juga sebagal cerita pengantar tidur.

Yang berlaku di masyarakat
ini sangat me
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y

seman
gat gotong royong, semangat ke pahlawanan dan kekeluargaan, cerita ini di jadik
) i jadikan
sebagai ivasi ' i
oai motivasi dalam kehidupan. Sekaligus di budayakan dalam masyarakat. Nilai —nil
. Nila1 —nilai

¢ ) .. .
ersebut di atas di ilhami oleh falsafah Hibualamo dan nilai sosial lain antara lain :

1. Odora (kasi sayang)
2. Obanari (kebenaran)

3. Oadili (keadilan)
4. Obarakati (persetujuan)

5. Ole-leani (melayani/kerja sama)
Selain itu ada nilai yang menyangkut tentang motivasi kehidupan yang berkaitan

dengan persoalan ekonomi antara lain :

1. Doro (kebun jangka pendek)

Ralki (kebun jangka panjang)
am membut kebun,memanjak kelapa,

sama/tolong-menolong) dal

3. Bari (kerja
ama dalam bentuk lain dstnya.

uat R:unah serta kerja s

memb
orang Tobelo, Galela

4 dalam pandangan orang-

an raki sangat berbed
pendek untuk memenuhi

yang bersifat jangka
abe), tomat,pisan, sayur-sayuran dan lain-

¢ untuk kehidupan yang

Konsep doro d

dan loloda Doro adalah perkebunﬂﬂ

ari misalny2
ebunan ya
misalnya M€
pan yang di persiap
tapi dalam perkembangan

menanam rica (€
ng persifat jangka panjan

k .
®Pentingan sehari-h
kelapa, pala, cengkeh, coklat.

la'
nya, Sedang raki adalah P
nanarni,

. el
an g wariskan kepada anak ¢v°" :
d i masa d¢
an g, odi inves®
n seterusnya men)? perarti kebun,
189 [stilah dor?
an, perkebmwn di sebut raki sebagai

kan oleh orang tua

rtaniatt Galela Kabupaten

jl-ltn . tan
va merujuk pada P&* ;
e B £

h 89
Umg, 2 Murid Tonirio,
a Utara ( Yogyakarta:




Investasi
stasi masa depan anak-anak dan keluarga masyarakat Galela dan Halmahera Utara pad
4 pada

umumn : . :
ya. Karena Raki adalah modal investasi masa depan, secara ekonomi dapat t hi
erpenuhi

kebutuhan primer maupun sekunder dalam kehidupan suatu keluarga Tobelo-Galela, mak
E . Mmaka

secara ekspelisit status sosial dapat dihargai dan dihormati dan sekaligus berperan sebagai
ebagai

tokoh  masyarakat dalam menciptakan kedamaian dan ketentraman masyarakat d
an

lingkungannya dimana ia berada.

3. Pembinaan Kerukunana Lewat Institusi Keagamaan

Pembinaan kerukunan beragama telah di lakukan oleh pemirintah lewat institusi

rada di Daerah antara lain;

at beragama (FKUB),Dewan—dewan

formal maupun non formal yang be Majelis Ulama Indonesia.

ahera Utara, Forum Kerukunan um
E, .Muhammadiyah/NU, Alkhairat, Walubi, Pemuda

umat beragama dilakukan melalui

(MUI) Tobelo Halm
gereja, GEMIH, DEWAN SINOD

gereja. Selain itu menurut Nisawa Qalim; pembinaan
Remaja Mesjid, Majelis ta’lhn,Mangaji, baca barjanji, Olaraga dan kegiatan sosial

lai_nnya.lgo
Pembinaan di 12 xan lewat wadah tersebut di atas baik lewat institusi adat maupun
rukunan, beragama di masyarakat selalu

keagamaan hal dapat di lakukan demi terciptanya ke
hidup rukun dan dam

a, Majelis Ta’lim,

+i dalam masyarakat kegiatan pembinaan dalam

baik sehingga dapat
khotbah, penataran maupun Jlewat media

bentuk penyuluhan, ceramah agam

cetak serta media sosial lainnya-
emua kita sepakat bahwa moralitas nilai

Dalam diskursus Teologi dan sosio cultural S

a mengajarkan kasi sayan

dan distruktif dal
manapun yang membenarkan perilaku

g hormat menghormati, dan menampilkan

agama akan senantias
am menyelesaikan setiap masalah.

Segala tindakan yang bersiafat anarkis

Dalam tataran normatif, tidak ada anjuran agama
bruarj
190Njisawa Salim Imm Mesjid Raya Tobelo, Wawancara, Tobelo, 7 P¢ 2018
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agama sebagai alat legitimasi perilaku perusakan dan destruksi

Dalam tataran realitas, tindakan kekerasan sering kali melibatkan umat beragam
d,

membawa simbol-simbol keagamaan, dan menjadi korban adalah sarana prasaran
d

k - . . . .
eberagamaan juga. Hal ini sangat logis mengingat masyarakat Indonesia merupakan

Masyarakat relegius, masyarakat yang beragama. Demikian pula realitas masyarakat yang

ada di Maluku Utara khususnya di Tobelo Halmahera Utara.

Konflik sosial yang terjadi beberapa tahun silam hingga merambat ke Tobelo

kelihatanya melibatkan sentimen dan simbol keagamaan, fenomena ini pun terjadi di mana-

a bene masyarakat relegius, dimana nilai kasih sayang dan slogan

mana di tanah air. Yang not

s di komandangkan, tiba-tiba membuat kerusakan dan menjadi beringas

anti kekerasan teru

dan ganas.
ah masyarakat yang menjunjung tinggi nilai kearifan lokal “Hibua

[ronisnya di teng
ki nilai-nilai relegiusitas yang tinggi, justru

Lamo” maupun “adat seatorons » gerta memili
sering kali terjadi peristiwa kekerasan, dan lebih tragis lagi, dengan mengatasnamakan djaran
agama. (simbol-simbol keagamaan). Suatl pandangan yang sangat bertentangan dengan

aha di wujudkan oleh setiap ajaran agama.

noram dan nilai yang berus

pengajar agama telah berupaya memperkenalkan ajaran

Sekalipun pard tokoh dan
ransi antara sesama

ak dapat dielakan dan di perkir

nya, penganut ajaran yang lain. Namun

yang rama, dan penuh tole
yang muncul t
jcu itu adalah titik

akan menjadi potensi

kemudian fenomena sosial
potensi pem beratnya terletak pada kesan

pemicu konflik sosial.
yang di kemas mela

ik diantara agama

ik untuk mencapai

lui stigma-stigma atau melegitimasi

‘penyaingan polit
tujuan tertentu. -

agama sebagai sebagal alat polit

Muﬂawars h. I 6?

191 ihat. Said Agil Al
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meningkatkan pilar-pilar agama lebih intensif, dengan mengedepankan moralitas agama

misalnya dengan menyampikan pesan-pesan damai. cinta, sayang dan menghormati sesama

umat manusia, atas satu keyakinan maupu terhadap keyakinan agama yang lain, pada

prinsipnya bahwa manusia berasal dari keturunan yang satu (Adam) dan berasal dari ciptaan

yang sama yaitu Tuhan.

Substansi keberagamaan manusia adalaah meyakini adanya suatt zat di luar dirinya

yang bersifat mutlak. Zat yang mutlak itu memberikan bimbingan kepada manusia yang di

an semua agama adalah kebaikan dan kebenaran, baik

sebut ajaran (wahyu)- Inti ajar

kebenaran objektif maupun subjektif: kebenaran persial maupun universal. Sejauh ini.
terdapat titik pusat yang di kemukakan agama-agama dan menjadi satu karakteristik yang
menonjol; islam dengan ajaran tauhid dan kemuliaan Tuhan, Kristen dengan kasih sayang,
Kong Hucu dengan prikemanusiaan, Hindu dengan perenunganya, Budha dengan

—

kontemplasi.
Dari semua inti ajaran agama selalu mengarahkan, mendidik,menunjuki manusia
an kebenaranl sejati (hakiki). indikator pemahaman

tu kebahagiaan d

kearah yang satu, yal
dan atas dasar jitu pula selalu melihat

agama seperti ini di terima oleh se
at, dan saudara ja (ukhuwah insaniyah),

Mmanusia sebagai sahabat kerab

ntuk atat di tiadakan-

bukan makhluk yang di be
Hal ini yang perlu dihindari adalah menjaga jarak antara agama kerukunan sosial
phisokologi sosial, perilaku geseorang maupuil kelompok itu di

kerasan atas nama

karena dalam pendekatal -
berapa kemungkinan ke

Picu oleh berbagai motifasi

agama dapat terjadi antar® lain:
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Pertama, hampir semua agama besar di dunia di lahirkan pada masyarakat yang
tertutup dan langsung berhadapan dengan musuh. Oleh karenanya banyak sekali ungkapan

dogma agama secara tekstual menyatakan permusuhan dan mengutuk keberadaan agama lain.

Kedua, setiap agama menawarkan jalan keselamatan yang kemudian di pahami

secara eksklusif, sehingga seakan-akan hanya terdapat satu pintu menuju sorga. Lebih

ekstrim lagi, dengan mengutuk dan membasmi keberadaan agama lain di anggap sebagai satu

ibadah dan amal kesalehan. Dan mengklaim agamanya yang di anut yang paling benar, dan

bukan sekeyakinan dianggap salah.

Ketiga, setiap agama pada prinsipnya melakukan realitas sosial berupa the community

of be lievers, begitu muncul sebuah komunitas dengan identitas serta ikatan nilai yang di

yakini dan di bela secara emosional, maka pada saat itu pula akan muncul pula apa yang di

sebut outsiders atau other group (minhum).

Persoalan mulai muncul jika prilaku kelompok ini sudah bercampur dengan
tan dengan fasilitas ckonomi dan politik, yang

kepentingan sekunder, terutama berkai

mengentaskan telasi kompotitif dan hegomoni. Disinilah akan ketemu antara motivasi dan

engan motivasi dan tindakan pon agama. Terlepas dari motif yang

tindakan keagamaan d
imana mencegah agar tidak timbul konflik antar

melatar belakanginya, persoalanya, baga
aya memperkuku etika politik

g harus di tegakan adalah up

kelompok agama, solusi moral yan
dan ekonomi yang bersifat positif, jadi bukan hukun keagamaan yang hanya B distoritng

oleh satu kelompok agama-

hubungan antar umat beragama akan terpelihara jika

gan baik. Untuk itu perlu

Menurut hemat peneliti,

hukum perjalan den
ada konsep toleransi
sunya di Tobelo, kerukunan ternyata masi

segera di kembangkan

demokrasi dan wibawd
yang minat dan wajar. Pada

pembelajaran yan

masyarakat majemuk serta di




menjadi primadona (barang mewah). Mewahnya kerukunan itu semakin terbukti dengan

rendahnya “daya beli ” masyarakat-terhadap kerukunan itu sendiri. Yaitu mudahnya

masyarakat terprofokasi kedalam subjektifitas keagamaan sehingga nampak emosi yang

begitu agresif, liar dan destruktif hanya karena tidak siap menerima perbedaan.

Kemajukan sebenarnya bisa memperkaya budaya nasional, ternyata belum

termanfaatkan dengan baik oleh bangsa. Justru kemajukan itu menjadi api dalam sekam yang
akhir ini begitu merobek-

setiap saat bisa tersulut. Rentetan peristiwa yang terjadi akhir-

merobek persaudaraan di daerah ini. Robekan itu semakin terasa nyeri ketika unsur-unsur
suku, agama, ras, antar golongan, yang sering di rumuskan dalam okronim ikut mempertajam
konflik yang terjadi korban setiap insiden adalah” masyarakat yang tidak tau persoalan.
Karena mereka hanya dijadikan bagi yang berkepentingan.

seringkali terejadi hal ini menandaskan ada sesuatu yang

Kerusuhan antar etnik yang
dampak politis dari wacana SARA

sosial masyarakat di daerah ini,

ersoalan dari setiap kerus

i bicarakan dan menyatakan hal yang tabu. Kerusuhan di Tobelo

keliru dalam hubungan
uhan, karena SARA akhirnya

yang subjektif itu tidak tuntas akar p

menjadi sensitif unfuk d
tbeda dengan kasus bernuansa SARA di daerah lain di

Halmahera Utara segera teratasi be

Indonesia seperti pada, Ambon, posO dil.
adat-istiadat agama di Tobelo Halmahera Utara, hal ini

Keragaman suku,
yang ada dalam masyarakat.

multi kulturalisme

B dan kekerabatan dalam bingkai “Hibua Lamo ” sebagai
gai masalah dalam masyarakat Tobelo

atu dalam menyelesaikan berba,

utamanya pendekatan

wadah pemers

khususnya di Halmahera Utar®
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Selain itu Upaya pembinaan kerukunan bera:;ama telah dilakukan dengan melibatkan

se i 1
mua unsur baik Pemerintah, Masyarakat, Agama dan Adat serta unsur organisasi Pemuda

dan sosial lain dalam upaya pembinaan melalui ; (1) Gerakan diolog keterbukaan antar tokoh

agama melalui Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) tingkat Kabupaten dan

kecamatan, (2) Penyuluhan agama menyangkut kesadaran kerukunan hidup umat beragama

melalui rumah Ibadah Mesjid, Mushallah, Majelis Ta’lim, Remaja Mesjid dan Gereja, Jemat

Gereja serta organisasi keagamaan lainnya, dan (3) Pembinaan melalui isntitusi Adat yang

sangat dihargai dan hormati oleh masyarakat setempat dengan mengedepankan nilai-nilai

kearifan lokal.

Dengan model pengelolaan kerukunan beragama berbasis nilai-nilai kearifan lokal ini
mampu mengembalikan kepercayaan masyarat singga dapat hidup rukun dan damai dalam

mbedakan Ras, Quku dan Agama yang menonjol adalah rasa

bertetangga tanpa me
kekeluargaan. Hal inilah yang mendorong sehingga dapat terbina dan terpelihara nilai

akat sebagai wujud dari warisan leluhur masa lalu yang

kekeluargaan dalam masyar

diimplementasikan dalam kesadaran nilai-nilai kearifan lokal, sehingga Tobelo dan
etap hidup berdampingan aman dan damai sejahtera dalam

Halmahera Utara pada umumiy at
rinsip dan keakinan (pandangan teologis)

bingkai kerukunan antar umat beragama, perbeda p

ghargai dan mengho ang diciptakan dari

mati sebagai sesama manusia y

namun tetap men
cipta alam semesta atau Jou gikirimoi.

uhan yang Satu sebagai pen

unsur yang sama dan dari T
pumi sebagai Kkhalifah untuk memakmurkan dunia

ran manusia dimuka

bukan sebaliknya, sehingga manusia dapat hidup ru

ari sebuah proses k

o dan Halmahera Utara Pada umumny

dambahkan masyar

Untuk itu kehadi
kun, damai dan bahagia antara sesamanya

ehidupan manusia diatas permukaan dunia ini

sebagai tujuan akhir d
a tercipta masyarat yang damai,

khususnya Tobel
akat Tobelo Pasca konflik.

toleran, dan hormani yané di
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Menurut Rusdi Doya Kemenag H takan

kede CIEtas alut ;meya bahwa Pembinanan um Aty
terjagfﬁ Ewat FKl.JB perlu ditingkatkan lewat jalur koordinasi dan antis?nasi . :lerag e
ekacauan di masyarakat maka penyelesain melibatkan instansi terkapit 92 apebila

Hal senada berdasarkan fakta di lapangan bahwa Pemicu insiden sering di picu oleh

ula anak muda dalam pesta dan mereka minun miras dan mabuk-mabukan dalam pest
sta.

insiden di popilo bukan persoalan syarah, tapi persoaln batas dan potensi desa. Selain itu

Pembinaan Kandepak Halut terhadap umat beragama lewat: penyuluh, majilis talim, TPQ

dll. Peran tokoh-tokoh agama, pelesain kasus Mamuya dengan pendekatan keamanaan

peran penting dalam menyelesaikan masalah lewat Bimas Kristen, dan

kemenag juga punya

pemerintah untuk menyelesaikan proses penyelesaian. Selanjunya hal ini juga di pertegas

oleh Rusman Soleman;

a Visi dan Misi Pemerintahan Halmahera Utara,

salah satu adalah menjaga stabilitas keamanan masyarakat selalu aman dan damai untuk
memperoleh kemajuan dalam wadah hibuah lama. Hubungan antara pemerintah dengan
masyarakat terbina secara baik serta lembaga-keagamaan Jain. Melaksanakan hari-hari besar
Nasional dan keagamaan bersama. pembinana keagamaan bersama antara kandepag dan
FKUB Bersama. Pelepasan dan penjemputan Jama Haji Kab Halut. Menyelenggarakan MTQ
dan STQ Kementerian 4 Utara. Kerukanan agama di Halut tercipta dengan

baik selama ini.

Kerukunan beragama; merujuk pad

Agama Halmaher

akalano menyatakan bahwa Pasca kekonsiliasi antara masyarakat

Bupati/Jiko m
g telibat dalam konflik di Tobelo/Galela dan

dengan pemerintah serta semua konponen yan
elah membuka Jiri untuk seling menerima dan berjanji

Halmahera Utara pada umumnnya t
ari kedua belah pihak dan j

Sebagai pemerintantah dan peman,

untuk mengahkiri konflik d anji hidup bersama di masyarat secara

menjaga ketenteraman.

gku adat

damai bersama
mengharap perdaian tetap tercipta di pumi Hibualama sebagai simbol pemersatu masyarakat
Tobelo-Galela dan Halmahera Utara secara keseluruhan tetap menjaga keutahan

masyarakat."”*

ut , Tobelo.

Rusdi Doya Kemenag Hal
SE. M.AK.

awancara DR. Rusman Soleman,

192y awancara: Menurut
n Hibua Lamo, 2008, h. 51.

193y fantan Wakil Bupath ¥

194] ihat Hein Namotemo da
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Konflik horizontal yang melanda propinsi Maluku Utara dan berimbas ke Tobelo dari
1

berbagai lini, merupakan potensi konflik yang maha dahsyat, bila agama tidak di pahami
1

secara baik dan benar. Agama tidak di pahami dalam aspek- normatif teologis, tapi lebih papa

tataran realitas yang memberikan ruang kepada penganut untuk melakukaan interpretasi sesui

dengan kondisi di hadapi dalam masyarat dimana pengut umat beragama berada.

Adapun sebab-sebab konflik antara lain kesenjangan sosial, ekonomi, politik, etnis

juga menyangkut isu SARA yang dijadikan sebagai pemicu konflik antar agama yang terjadi
ilayah yang memiliki paham keagamaan

di ITlana-meum.195 Kota Tobelo adalah salah satu W

yang bersifat (multi kulturalistik) yang dijadikan sampel penelitian Upaya pembinaan
kerukunan beragama pasca konflik di Tobelo, dan ingin membangun kometmen bersama
dalam bingkai persaudaraan (Giodutu) dalam wadah Hibualamo sebagai Falsafah hidup

orang-orang yang mendiami jazirah Halmahera Utara.

Kerukunan hidup peragama hanya dapat di capai apa bila masing-masing agama
bersikap lapang dada satu sama lain, dan juga kiaim eksklusifisme- teologis harus di hindari.
atas dasar itu, maka bukan semangat untuk menang sendiri

Untuk menciptakan kerukunan
tuju dalam perbedaan ” maknanya bahwa orang

gkan, adalah prinsip “se

yang perlu di kemban
g lain dengan seluruh aspi

a dan menghormati oran

rasi, keyakinan, kebiasaan

mau menerim
ebasanya untuk menganut keyakinan agamanya yang i st

dan pola hidup, dengal keb
ara sejak dulu, hidup

elo ~Halmahera Ut

rukun dan damai selalu

Orang-orang Tob
gaan, karena mereka perasal dari keturunan sama “Hoano

ankan sifat kekeluar
bawah wadah «Hibualamo ” sebagai wadah

mengedep
» gan berhimpung di
atan sejarah konflik

ang di junjung tinggi dengan pendekatan adat

ngimoi/Soa Mogiowa
an tetapl dalam cat

di tanah air tragedi Tobelo di nilai

pemersatu. Ak

mensi familiar ¥

sangat sadis dan biadab, di

1951 ihat. Abdul ASiS gahdina, h.31-
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budaya “Hibualamo” lembaga adat merupakan simbol perekrut yang menampung semua
unsur “perbedaan ” baik agama bahasa, etnis, serta pola hidup kekerabatan sesama mereka,

ternyata tidak menemukan lagi resep yang menjawab untuk menghentikan gelombang

kerusuhan.

Kerukunan hidup beragama dan solidaritas sosial yang begitu kuat dan membudaya di

masyarakat Tobelo selama ini seolah-olah putus begitu saja akibat kerusuhan yang melanda

tahun 1999/2000 yang lalu. Antara kelompok Islam melawan kelompok Kristen yang

menelan korban jiwa yang cukup banyak begitu juga harta benda di antara kedua belah pihak

yang bertikai. Desa-desa muslim yang mendapat imbas kerusuhan di kecamatan Tobelo

antara lain: desa Goulogo, Togoliua, Gorua, Popilo, kampung baru gamsungi dan wari.

Gamsungi dan Wari yang mendapat serangan dari pihak Kristen dan menelan korban sekitar

800 orang lebih dan di perkirakan 200 orang muslim di bakar hidup-hidup di Mesjid

Baitulrrahman di desa popilo. Bukti-bukti kuburan masal masi ada terdepadat di depan

an oleh Muhammad dan Samiun Korois Informasi

halaman mesjid seperti dikemukak

Anggota Masyarakat: Pembantain , Kuburang Masa! 200 orang lebih dan dimakamkan di

depan mesjid Popilo pada masa rusuh oleh Aparat keamanan dan masyarat popilo yang

datang dari Galela dalam pvs:ngunsian.196

Kondisi terakhir masyarakat Popilo dan Gorua pada saat peneliti dilapangan,
hubungan antar umat beragama menurut Bapak Imam Mesjid Anshar Popilo ( Imam Tamrin

Lajau), Kristen Islam sesudah pasca rusuh ada sekat pemisah, dibandingkan sebelum rusuh
au), -
akut atau was-was terutama ibu-ibu Masi trauma akan

tidak ada sekat, juga masi ada rasa t
teriadi lagi kalau ada factor pemicu anak-anak muda sering berkeliahi, mabuk dst. Kondisi
erjadi lagl

ada ketegangan karena perebutan potensi desa paser/ta.tnbang_'97

terakhir di Pilolo dan Mede

s e Lorois, Tokoh Masyarakat “opilo, Wawancasa, Tobelo, 25 September

I%Mlmammad dan Samiun
2018. nshar Popilos Wawancara, Tobelo,26 September 2018.

197Tamrin Lajau Imam Mesjid A
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Demikian juga dilanser oleh Pemerintah Kabupaten Halmahera Utara dalam ini di wakili

oleh KESBANPOL bahwa kasus yang terjadi di Popilo adalah persoalan batas wilayah
bukan Agama dalam hal ini, Kesbangpol dan FKUB, punya peran besar dalam membina

umat singga kehidupan toleransi umat beragama di tobelo tetap terjaga dengan baik.

Kasus Polilo dan Mede adalali persoalan potensi desa (tambang pasir) bukan

persoalan agama . Masyarakat popilo dan mede serta sebagain masyarakat muslim tobelo

masi menyimpan trauma tentang masa Jalu sehingga mereka tetap waspada kemunkinan yang

akan terjadi kembali, tapi sejauni pasca bentrok sudah beransur-ansur membaik karena ada

upaya perdamaian pihak Pemerintah I<'.a'caupaten.'98 Sampai saat ini konflik antar umat

beragama dapat diselesaikan dengan baik tanpa menimbulkan kerugian kedua belah pihak.

Menciptakan perdamaian dan toleransi bersama dengan umat yang lain dapat dilihat dalam

bentuk, gotong royon bersama dan selain itu buka puasa bersama.'”

Konflik ini juga tidak hanya di Tobelo tapi berimbas sampai di Kecamatan Loloda

Utara dan mengakibatkan semua rumah-rumah ~ muslim hancur terbakar seperti Desa

Ngajama, Tate dan Pocau, terkecuali desa Supu sekalipun dikelilingi oleh beberapa desa
Kristen seperti desa Posi-posi, Podolo, Teru-teru dan desa Igio. Di daratan Halmahera Utara.

a berada dilokasi penelitian di Tobelo Halmahera

Menurut hasil pengamatan selam

Utara, sesudah kerusuhan telah tercipta kerukunan agama dengan baik dan harmonis dalam
masyarakat baik Islam maupunl Kristen. Hal ini terjadi karena didukung oleh beberapa faktar

a tokoh agama baik Islam maupun Kristen, tokoh

antara lain; (1) Keterlibatan semu

masyarakat Adat dan Pemuda.(2) Keterlibatan semua institusi Pemerintah, Masyarakat dan
ai sosial lainnya. Foktor-faktor tersebut diatas menjadi foktor penentu

Agama serta OTganis
masyarakat dan kerukunan agama pasca kerusuhan di

dan pendorong terciptanya kerukunan

pol Halmahera Utara, Wawancara, 5 Juni 1013.

198 ;s Samsuddin Rasyid gekretaris Kesbanpe
199 Prs. Samsuddin Rasyid, Wawancard, 6 Juni 1018.
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Tobelo dan Halmahera Utara. Sekalipun kondisi terakhir mencuak kasus internal umat

beragama di Mamayu, GMIH dengan SSI. Perpecahan GMIH Artodoks dan GMIH

Reformasi Fersi Pendeta Tod Duan. Hal ini di perkuat oleh Pendeta Jeane Djou tentang

Dualisme kepemimpinan GMIH-SSI  saling merebut kepemmpin Jemaat dalam

penyelesaianny Bimas Kristen tidak dilibatkan dalam konflik internal 2%° Demikian juga

kasus Popilo dan Mede dalam persoalan batas Wilayah atau potensi Desa (tambang), tidak

berarti mengganggu kerukunan beragamé di Tobelo uan Halmahera utara pada umumnya.

E. Analisis Penyelesaian Konflik Antarumat Beragama di Tobelo

Tobelo adalah ibu kota Kabupaten Halmahera utara yang menjadi sasaran penelitian

nflik antar umat beragama di Tobelo. Masyarakat Tobelo

yang terkait dengan penyelesaian ko

adalah sangat plural dari sisi agama maupun budaya dan sangat kental dengan nilai kearifan

un dan damai antara pemeluk agama ini terlihat ketika

lokal sehingga mereka hidup ruk

peneliti berada di lapangan apalagi dalam suasana pulan Ramadhan mereka saling
menghargai antara penganut agama sekalipun secara phikologis trauma konflik masih
ka dan sering terpikirkan semoga peristiwa ini jangan terulang

membekas dalam hati mere
Kristen Sinode GMIH dan SSI belum terselesaikan

lagi. Secara internal konflik antara Jemat
diri untuk menyelesaikan tanpa harus

pihak harus membuka

pasca putusan MK. Kecua belah
an ego dan kepengtingan secara peribadi atau

mengorban masyarakat dengan mempertah
o dan Halmahera Utara

asca konflik di Tobel
aqerah lain seperti Ambon dan Poso karena

dapat di selesaikan dengan cepat

kelompok. P
pendekatan lebih

dibandingkan dengal d
nyelesaian konflik secara kekeluargaan satu darah dan

dengan pola P°

kemasyarat bawah
» peran pudaya |

okal hibua lamo sangat strategis dalam

keturunan “giadutu-gianongoru

penyelesaian konflik antarumat beragam:

__,//;;;m gimas Kristen Kemenag Halut, wawancara, Tobelo, 8 Juni 2018

200yeane Djou, S- Ag:
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Relasi antar umat beragama terbangun dengan baik pasca konflik antara krist
sten
muslim dengan nilai —nilai kearifan lokal dengan pendekatan giadutu dan gianongoru satu

dar s
ah atau satu keturunan serta nilal kekeluargaan. Kondisi ini yang perlu dipertahankan dan

dirindukan oleh masyarakat yang perna dilanda konflik di Tobelo Halmahera Utara beberapa

tahun silang 1999/2001.

Pasca konflik Kondisi kerukunan antar umat beragama berjalan dengan bagus

indikatornya, masing-masing umat beragama saling menghormati dan menghargai , dalam

pelaksanaan ibadah dcmgan aman mereka tidak hantui dengan rasa takut seperti terjadi pada

masa sebelummnya. Demikian pula setelah konflik sering terjadi insiden di masyarakat

khususnya anak mudah pesta dan mabuk-mabukan selain pembakaran sekolah Al-Khairat

yang memicu amarah umat Islam di Tobele dan Maluku Utara tepi itu semua dapat

diselesaikan pemerintah dengan cepat. Sehingga tidak menimbulkan konflik yang

berkelanjutan dan oknom atau pelaku pembakaran telah diamankan dan ditangani oleh aparat

kepolisian. Selanjutnya sikap intoleran dan paham radikalisme belum terindikasi baik secara

institusi/lembaga maupun secara perorangan. Ada beberapa insiden terjadi jtu bukan berari
/radikalis tetapi itu hanya kesalah pahaman aliran keagamaan dapat diduga

sebagai aliaran wahabi demikian juga yang terjadi Galela/Luwari aliran Lu dan La. Ada

kelompok terofis

aparat segera mengamankan, akan tetapi

temuan bendera isis, tetapi sebatas simpatisan dan

sarkan informasi dan asumsi tersebut diatas maka kami

itu hanya bersifat personal. Berda:

sampaikan beberapa pandangan dan masukan beberapa tokoh agama, adat, dan Pemerintah

alui hasil wawancara mendalam terhadap pibak terkait

yang merupakan Narasumber mel

menyangkut penyelesaian konflik antar umat beragama.

antara [slam-Kristen .elah dilakukan lewat perjanjian damai

Penyelesaian konflik
o” beberapa waktu yang lalu dan mereka

aya lokal “Hibua Lam

dengan pendekatan bud
untuk mengakhiri konflik dan tidak akan mengulangi. Konflik intern umat kristen
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telah dilakukan i
penyelesain pasca putusan MA te
ntang senketa BPHS GMIH d
an BPHI SSI

kepentin
gan kel()mpok yang men
ganggap benar dan mengabaikan kondisi i
ondisi riel yan :
g ada di

melakuk ‘lisasi i
an upaya rekonsilisasl (perdamalan) tanpa harus melihat siapa yang benar ata alah
u s

demi i ;
i kepentingan Jamaat Gereja dan Institusi GMIH Tobelo. Sementara itu sekretaris BPH
1 S S

aw,M.Teol ; menyatakan sekalipun ada Putusan MA, tapi kami
= ] 1

GMIH Pdt Verdianus Gusel

3 a aﬂ]i

menghimbau kepada jamaat G

; ;

erpengaruh putusan yang belum mengingat tersebut.2’!  Berbeda dengan pandangan Tod
(8]

D ikuti

uan seharusnnya mereka gikutl dan tunduk pada putusan MA yang sudah final dan

mengikat seharusnya patut pada aturan hukum tersebut.m Lebih lanjut menurut Pdt Todduan

lo telah diupayakan rekonsiliasi berdasarkan putusan MA

- konflik internal umat Kristen tobe
lan Tinggi Maluku Utara dengan nomor

RI Nomor : 3016 KJPDPT/2017, dan putusan pengadi

Mei 2017. Menyatakan bahwa « BPHS GMIH yang Sah

06/PDT/No. 17/PT, TTE tanggal 8
wa (SSI ; GMIH yang dilaksanakan pada

adalah BPHS GMIH hasil sidang ginode Istime

er 2013”)- Seharusny

a pihak pdt Anton Piga STh dan Pdt Denius Ice

tanggal 6-8 Septemb
san MA yang mengikat secara hukum dan menerima upaya

MTh dkk menerimah atas putu
ebut diharapkan kedua be

putusan MA ters

Jah pihak yang bersengketa

perdamaian. 203 Dengan
ai untuk menciptakan perdamain di Tobelo

dapat menerima dan upaya melakukan kekonsilias

MIH di Halmahera

Utara, sehingga tidak berimbas ke daerah lain di

dan Jemaat gerejd G
MA itu, bahwa semua aset GMIH berada

Maluku Utara.
awah kepemimpinan Pdt.

dibawah pengelolaan dan HS GMIH yang sah dib

r Guvelaw, M.Teol, Wawancara, Tobelo. 5 Jupi—2018
¢ cara, Tobelo. 22 September 2018.

201 pgg. Verdian
per 2018

w2 pdt, Tod Duan, aw
203 Tobelo Wwawancara :Tod puan, 22 septem
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Lewian Sambai
aina, MTh selaku ketua Sinode GMIH dan Pdt Alven T
ernate, MTh selaku

Sekretaris U 1
mum Sinode GMIH yang beralamat Jin. Kawasan Pemerintahan (D
epan kantor

.) U ”4 P l. - l- . o e .

internal agama di Tobelo segera diselesaikan.

Hal senada juga disampaikan oleh pdt. Abram lgu, M.Si bahwa Konflik
. onflik tidak

periu dilihat latar belakang mengapa terjadi konflik dari kedua belah pihak
_ p

yang bertikai apakah persoalan intenal atau eksternal, Penyebab lain karena miras dan

semuanya salah,

jhak belum dapat menerima dengan

baik. konflik pada masa Hen Nomotemo dapat di selesai melalui pendekatan atau perjaji
jian

ak dengan pendekatan budaya lokal hibua lamo. Terkait dengan

perdamaian kedua belah pih

insiden umat Islam-Kristen pasca pembakaran sekolah Al-Kairat dapat diselesaian de
ngan

asi umat —kristen membaik/tenang dan tidak menimbulkan

pihak terkait sehingga Tel
n di Tobelo. Salah satu wujud  kebersamaan dan

kecuriaan diantar2 mereka Islam-kriste:
at dilihat dari ucapan selamat bulan ramadhan dan idul Fitri

toleransi umat beragama itu dap

GMIH bukan sekedar slo

Kcan tetapi merupan simbol perdamaian dan saling

dari SINODE
205 Ketua MUI Halut H. Jaksa Samaun

umat beragama.

antara sesama
umat muslim Jkxisten saling berkumunikasi. Toleransi

menghargai

menyatakan bahwa Kepudulian sesama
j dengan bagus Relas

tapi setelah itu hubungan kedua belah

i umat-Islam _Kristen pasca pembakaran
pihak berjalan dengan

gsa lalu semoga peristiwa ini tidak

204 .
pokumen pemberitahua” Keputusan MA RI. No. 3016 K/PDT/20017, tertan al
A.5i. Tobelo, 5-6-2018 , tertanggal 22 Desember 2017.

205 \\awancara, pdt. Abram 18t
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berulang lagi dan ini menjadi perhatian baik umat Islam maupun Kristen 31 ‘Hiliike

Utara.2%

Berdasarkan pandangan Dr. Julianus Mojau ( pendeta/ Dosen Unira) bahwa Pasca

konflik peran hibua Jama atau budaya Jokal punya konstribusi besar dalam penyelesaian

konflik di Halmahera Utara. Budaya adalah modal dasar atau kohesi sosial yang tumbuh

dimasyarakat dan bukan di kontruksi oleh seorang dalam rangka meligitimasi kekuasaan

ebagai perekat sosial. Budaya hibuah lama

tetapi benar-benar ada dan hidup di masyarakar s

lesu beberapa tahun terakhir pasca Hen Namotemo, terutaina di pemerintahan Frans Nanere

ini terlihat simbol dikantor bupati memakai baju adat dan rumah adat Hibuah lamo tidak

terurus dengan baik. Politisasi Budaya dalam rangka memperkuat kekuasaan, Intrik politik
dan pelembagaan adat sebagai instrumen pemerintah yang otoritatif dalam penguatan

kekuasaan. Perang pemerintah seharusnya menjadi mediator/mediasi terhadap berbagai

Kristen dialami saat ini sehingga dapat terjadi

masalah termasuk konflik internal agama

i dengan baik terhadap pihak yang bertikai. Hibuah lama sebagai modal dasar atau

Jesu atau tidak ada perge

konsialisas
rakan , sehingga kemunculan awal sebagai

modal sosial, Hibua lama

evoria dan tidak terinternasionalisaSi dengan baik dan tidak terstuktur dengan baik di dalam
buah lama dalam rekonsilisa/perdamaian dalam konflik di

masyarakat. sumbanga’ besar hi
eragama dan toleransi antar umat beragama

tobelo Halmahera Utara serta relasi antar umat b

. 7
terjaling dengan baik di masyaralmt.20
Antisipasi penyelesaian Konflik ini jugd dilakukan oleh pehik pemerintah daerah

urut Wakil Bupati Muhlis T:ipi Tapi menyatakan bahwa Pemerintah

Halmahera Utara, men

ain segera rapat d rmasi tentang situasi dan issu

an menyampaikan info

dengan stok kholder 1
adikalisme untuk mengantisipasi secara

global terkait dengan ssu konflik dan teroris dan T

0,30- 5- 2018
Tobelo, 5-6-2018

170




dini di T 208 i
obelo Halmahera Utara.” Toleransi beragama pasca konflik berjalan dengan baik di

Tobelo dan Halmahera utara pada umurﬁnya hal ini dapat dilihat di masyarakat beraktivitas

seperti biasa baik muslim maupun Kristen. Konflik internal agama kristen antara GMIH dan

SSI belum terselesaikan pasca putusan MA, upaya rekonsiliasi sudah dilakukan. Upaya

pemerintah tetap mendorong supaya konflik ini segera berakhir dengan catatan mereka saling

menerimah, dan tidak mengedepan €go dan kepenting kelompok jamaat masing-masing.

Selanjutnya Kesbanpol Halut ( Sekretaris) terkait isu konflik dan teroris/radikalisme dapat

terdeteksi di beberapa titik dalam kaitan dengan pemahaman agama namun tidak dalam

bentuk gerakan/ institusu , kalaupun ada hanya sebatas simpatisan seperti memakai maju isis

dan diantisipasi secara cepat oleh aparat keamanaan yang berpotensi melakukan gerakan
intoleran. Pemerintah segerah melakukan rapat bersama instansi terkain dalam rangka

mendeteksi dan mengantispasi secara dini isu radikalisme dan Bon yang terjadi di Geraja

suraba jangan sampe ada penga:uh/danmak sampai'di Tobelo Halmahera Utara yang akan

menimbulkan potensi konflik antar umat beragam .29 menciptakan toleransi bersama dengan
selain itu buka puasa

umat yang lain dapat dilihat dalam bentuk, gotong royong bersama dan

bersama dan kegiatan keagamaan lainya kedua belah pihak turut berpartisipasi. Kautong-

akan dan ditingkatkan sehingga masyarakat dengan kesibukan

kantong ekonomi perlu diger

akukan hal yang produktif tidak melakukan hal-hal. Rotasi ekonomi perlu

arakat terpengarub dari gerakan

mereka dapat mel
radikalisme. Peran FKUB

digerakan untuk mengatasi masy:

Kabupaten dan kerjasama dengan Pemerintah dalam rangka pembinaan Kerukunan umat

t di harapkan. Kader belanegara dalam rangka meningkat

pasca konflik sanga
pkan Pos keamanan / ronda bersama kristen

kewaspadaan kesadaran nasionalisme. Menghidu

beragama

dan muslim di Tobelo-_

Tobelo, 29,5-2018.
d) ,wawancara. Tobelo, 29-30-2018

208 \quhlis Tapi Tapi wakil Bupati, Wawancara, -
209 gekretaris Kesbanpol Halut (Samsudin Rasyl
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Pandangan Kapolres Halut, Masalah konflik telah berakhir dan harapan masyarakat
semoga kondisi tidak berulang kemabali seperti pada tahun 1999/2000 dengan harapan
Tobelo dan Halmahera Utara pada umum tetap arian dan terkendali. Toleransi agama dan
hubungan masyarakat berjalan dengan baik atau bagus dan menjalankan aktivitas
masyarakat sebagai mana biasa, sekalipun adanya peristiwa bom geraja surabaya , namun
masyarakat tobelo tidak terpengaruh atau berdampak negatif atau ketakutan. Koordinasi

dengan stakholderk terkait dengan pembinanaan dan isu terorisme, demikian juga

penanganan konflik segera teratasi pengalaman masa lalu mudah-mudahan tidak terulang

itu merupakan pengalaman pahit, pengalamanitu tertanan dalam memori generasi muda

tentang masa lalu.2'® Menyangkut Toleransi beragama berjalan dengan baik, watak

maluku utara rama, mereka cepat berdamai harus mulai dari diri sendiri. Daya tanggal

masyarakat tentang konflik dan radikalisme perlu ditingkatkan, Kondisi masayarakat

Tobelo Halmahera pada saat ini aman dan terkendali. Hoax atau issu vang terkait dengan

gerekan terorisme-atau upaya adu domba dapat terdeteksi secara dini sehingga tidak

terpengaruh dengan issu tersebut masayarakat sudah perpikir rasional. Ada gerakan yang
bersifat pribadi tidak menaman kelompok keagamaan tertentu. Dalam

terdi- tapi itu hanya
pasca bon Gereja Subaya. Pihak polres dan pihak

hal kewaspadaan gerakan terorisme dan
rapat koordisi yang dipimpin lansung Oleh Bupati Halmahera

terkait telah melakukan
encegahan dini pengaruh paham radikalisme dan

Utara dalam rangka antisipasi dan P

terorisme yang mengakibatkan terjadi konflik,
keamanan di setiap lingkungan atau desa dalam bentuk Pos jaga atau pos Ronda dari

am - kristen dan secara be

Kapolres juga membentuk posko

rgiliran menjaga keamanan daerah atau

cedua konitas agama Is!
i atan Tobelo baik di Gosoma maupun di Kao.

wawancara,Tobelo,28-29- 2018.

210 | fan Indarto (Kapoires Halut),
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Hal yang sama juga disampaikan oleh tokoh masyarakat Roke Saway, bahw

> a
Kelompak garis keras atau teroris tidak ada di Tobelo atau galela karena tidak ada
indikasi atau gejala-gejala yang menunjukkan tidak terdeteksi baik yang bersifat

organisasi atau kelompok maupun perorangan. Penyelesaian konflik dapat diselesaikan

dengan pendekatan budaya lokal (Hibua Lamo) degan konsep giadutu dan gianongoru

satu keturun dan satu darah atau hubungan persaudaraan itu sangat kental di Tobelo dan

pendekatan ini dianggap sangat ofektif 2" Harapan pemerintah daerah Halmahera Utara

Bupati sekaligus sebagai Jiko makalano, mengharapkan bahwa”Pasca kekonsiliasi antara

masyarakat dengan pemerintah sert2 semua konponen yang telibat dalam konflik di

Tobelo/Galela dan Halmahera Utara pada umumnnya telah membuka diri untuk seling

menerima dan berjanji untuk mengahkiri konflik dari kedua belah pihak dan janji hidup

bersama di masyarat secara damai bersama menjaga ketenteraman. Sebagai

pemerintantah dan pemangku adat mengharap perdaian tetap tercipta di bumi Hibualama

sebagai simbol pem mersatu masyarakat Tobelo-Galela dan Halmahera Utara secara
keseluruhan tetap menjaga keutahan masyarakat”. Himbauan dan seruan ini juga

dipertegas oleh Roke Qawai bahwa Kerusuban di Tobelo segera/cepat diselesaikan

dibandingkan di daerah lain di Indonesia karend melalui hubungan kekeluargaan atau
sudara antara pihak fslam dan Kristen, kometmen sangat mengakar dalam masyarakat di

E Hubungan saudara, darah, dan kekeluargaan)

melunakan dari kepentmgam Jain termasuk doktrin agama yang di

hubungan ini dapat
ama. Pandangan ini juga pertegas oleh Sayuti Mauraji

konﬂik/Kebangsaan) Toleransi berjalan dengan baik dengan

(Kesbanpol penangan
koh masyarakat , adat untuk melakukan pertemuan

melibatkan pemerintah FKUB, t0
ganguan keamanan maupun gerakan

terhadap

~2018.

tokoh masyarakat) wawancara. Tobelo, 29-5
173
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radikalisme yang memecah belah bangsa dan persatuan. menghidupkan pos bela negara di
1
Tobelo gosoma dengan melibatkan pemudah dari Islam-kristen jaga bersama untuk

menjaga lingkungan dari ganguan keamanan masarakat. Realasi umat beragama terjaling

dengan baik dari kedua pelah pihak [slam-kristen di Tobelo.*"”

Hubungan harmonis tclah terbinah mesrah begitu lama dalam masyarakat Tobelo

Galela bahkan semenanjung Zaj irah Halmahera Utara namun hubungan itu tercoreng ketiga

terjadi konflik horizontal yang melanda bumi Hibualamo. Rekonsiliasi sebagai upaya

penyelesaian damai yang di prakarsai oleh anak cucu Hibualamo pada tanggal, 19 April

2001, “deklarasi damai’ di lapangan hibua lamo sebagai upaya merekatkan kembali

hubungan yang tercerai berai di bumi hibua lamc Dengan demikian wadah Hibualamo

mengandung nilai filosofi yang universal sebagai pusat kekerabatan tampa membedakan asal-

usul seseorang selama menerima nilai-nilai budaya masyarakat Hibualamo yang berorentasi

kearifan lokal.

gera di antisipasi oleh Pemerintah dan Pihak terkait sehingga dapat

ndusif kembali kerukunan antar umat beragama di

Hal ini dapat s€

diselesaikan dengan baik sehingga dapat ko

gan pernyataan tokoh agama ; Pengurus Mesjid Muttagin

Tobelo.213 Hal ini di dukun den

Toleransi sangat bangus tercipta dalam masyarakat

Gorua ( Modin/khatib) Mansur Yoba:

lah pihak umat Islam d akin baik. Menurut

an Kristen sesudah rusuh sem

antara kedua be
g menghargai antara satu dengan lain, menyatu atau berbaur

Jamaludin B : Masyarakat salin

dengan yang lain keluar masuk keluarga muslim dan Nasrani, dapat bersosialisasi antara
Sering terjadi salah paham antara anak muda Muslim-Kristen pemicu

satu dengan lain.
14 pepeliti setelah melakukan

abuk bukan faktor agama.”

adalah minuman keras atau m

g i/KesbanpOL penangan konflik/Kebangsaan, Wawancara, Tobelo, 5-6-2018

212 .

Sayuti Mauraj

2ig S?mDuan, wawancara Tobelo, 22 September 2{)!8. |
d Muttagin Gorua Modin /khatib .wawancara , Mansur Yoba, 10 Juni 2018).

214pengurus Mesii
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konfirmasi dengan Bapak Nisawa Salim Imam Mesjid Raya Tobelo menyatakan: “Kondisi

umat Islam khusus di Tobelo, aman seperti biasa,. Kondisi ini mudah-mudahan dapat

terpelihara dengan baik setelah p

waspada.

Faktor-faktor pemicu

mudah serin

tidak terpancing dan segera diselesai

tokoh masayarakat ke

kembali ke Tobelo. Masyarakat masih dihantui ke

tahun 2005 keatas masayarakat s€

belah pihak tidak s

hubungan kek

dan Kristen. Hubungan antar &
qan umat dilakukan melalui Re

sebelunnya. Pembin
olaraga dan men
Pembantu Im

semakin terbuka

beragam

beragama berjalan dengan b

{mam Mesjid DU

215\ uh Ahmad pembatu

g minung dan mabuk dan menimbulkan korban,

dua belah pihak Islam-Kristen. Pasca konfl

aling menguntung malah merugik

eluargaan juga terganggt dan

gaji, baca barjanji untuk
an Mesjid Attaq
dan saling menerima

a tercipta dengan bai

atau pergaulan dalam

{215 Jyga menurut Muhammad

asca rusuh salin mencurigai mulai hilang- tetapi harus tepat

yang sering muncul beberapa waktu yang lalu adalah anak-anak

tetapi suasana ini masyarakat

kan oleh pihak yang berwajib bersama kordinasi dengan

ik Pada tahun 2003 setelah
takutan, namun kondisi ini kembali normal

makin sadar bahwa kerusahan harus diahiri karena kedua

an harta bendan dan nyawa, dan

saling mencurigai antara kedua belah pihak Islam

gama/toleransi beragama tercipta dengan baik seperti

mas/Remaja mesjid, kegiatan social,
mengisi kegiantan keagamaan sesdah rusuh.

wa Dufa-dufa Tobelo “ Kondisi Umat beragama

(kaluar—masuk) antara satu dengan lain.Toleransi

k dan aman, Tidak memandang sebela mata, tetapi saling

masarakat semakin bebas tidak ada keraguan
Kari Masyakat hidup tenan tidak takut lagi,Toleransi

aik,Suasana kekeluargaan semakin akrap karena masyarakat

Wawancara, Tobelo, 10 Maret 2018
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dufa-dufa moyoritas Islam/muslim,Rasa dendam tidak ada lagi mereka suda lupa hingga

hidup berdamai dalam masyarakat Tobelo”.”"

Harapan pemefintah daerah Halmahera Utara Tokoh masyarakat sekaligus sebagai

Jiko makalano, mengharapkan bahwa”Pasca kekonsiliasi antara masyarakat dengan

pemerintah serta semua konponen yang telibat dalam konflik di Tobelo/Galela dan

Halmahera Utara pada umumnnya telah membuka diti untuk seling menerima dan berjanji

untuk mengahkiri konflik dari kedua belah pihak dan janji hidup bersama di masyarat secara

damai bersama menjaga ketenteraman. Sebagai pemeri tantah dan pemangku adat

mengharap perdaian tetap tercipta di bumi Hibualama sebagai simbol pemersatu masyarakat

Tobelo-Galela dan Halmahera Utara secara keseluruhan tetap menjaga keutahan masyarakat”.

Himbauan dan seruan ini juga dipertegas oleh Roke Sawa ; Kerusuhan di Tobelo segera/cepat

ibandingkan di daerah lain di Indonesia karena melalui hubungan kekeluargaan
asyarakat di

an Kristen, kometmen sangat mengakar dalam m:

diselesaikan d

atau sudara antara pibak Islam d

Halmahera Utara Kata kuncintanya Hubungan saudara, darah, dan kekeluargaan)
hubungan ini dapat melunakan dari kepentingan lain termasuk doktrin agama yang di yakini

masing antar umat be:ragarna.217
elesaian konflik dan pembinaan kerukunan antar umat beragama

Dengan model peny
dapat tercipta kerukunan yang hormoni, damai

berbasis kearifan Jokal ini di harapkan
elo. Berdasarkan fakta-fakta tersebut

sejahtara di bumi Halmahera Utara khususnya di Tob
obelo dengan budaya terbuka mereka cepat menerima

gran yang berharga, bahwa kedepan masyarakat harus hidup tetap

aksanakan aktifitas sebagai

diatas, menurut peneliti masyarakat T

kenyataan itu sebagai peld

aman dan damai singg&? dapat melal

mana layaknya untuk

: dup.
bekerja dan an 1P

/l lmam MeSjid Attaqaw

216\ uhammad Kari, Waki |
2018 :sten 1 Kab Halut , Wawancara, Tobelo, 5 Juni 2018.
217 3 1S .
Roke Sawal, As
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Kondisi ini juga peneliti melihat secara lansung pada tanggal 5-10 juni 2018 di

Tobelo bahwa masyarakat melakukan kegitan sosial ekonomi, Ibu-ibu yang menjual sayur.

ikan di pasar, maupun para buru pelabuhan tetap lancar dan aman, demikian juga dalam

melaksanakan ibadah baik Muslim maupun Kristen sebagaimana biasa tanpa ada ketakutan.

Hal ini juga di pertegas oleh kepala Kementerian Agama Halmahera Utara bahwa, sampai
saat ini kerukunan umat beragama berjalan dengan baik, aman, damai, dan hormoni antara

sesama pemeluk agama.218

Hanya saja secard psikologis sampai saat ini mereka masi mengalami trauma

benak yang pernah mereka alami pada masa rusu,

Jogis yang belum menghilang dalam
Masyarakat Halmahera

psiko
dan mereka berharap jangan sampal peristiwa ini terulang kembali.
Utara khusunya Tobelo sangat majemuk dan hetrogen, dengan kemajemukan adalah suatu
kekuatan, karena kekuatan itu adalah saling menghargai dan menghormati, saling menghargai

nan dibangaun atas kekuatan primordial lewat

rukunan beragaman. Keruku

io nongoru. Roh utama ini yan

adalah inti ke
g hilang, maka penulis ingin

kekeluargaan gid dutuku dan g
ar masyarakat Tobelo duduk

kembali bersama di dalam rumah adat Hibua

mengembalikan ag
lamo secara amarn, damai dan hormanis dalam kehidupan umat beragama.
adi temuan penelitian ini adalah penyelesaian konflik

g menarik dan menj
obelo harus di bangun
Ak Islam-Kristen te12p terjag
meniadakan agama, suku dan

Hal yan
an diatas nilai-nilai kearifan lokal hibuah

antar umat beragama di T
tara kedua belah pih

a dan terpelihara diatas

lamo, hubunga? an

gia Jutu dan tanpa harus saling

ia nongory,

sehingga relasi

nilai kekeluargaan | |
rgama tetap terjaga dengan baik

rukun, dan harmoni serta

adat . Pasca konfli | |
amai saling menghormatl ,

ya. Lebih dari itu, di harapkan pula agar

o tetap © .
gan yang Jainn,

antara Jslam-Kriste

:dak dalam konteks saling meniadakan

tidak sqli 7ai |
dak Salmg men Cl]ﬂgal . daefa-h ini 1
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was BEE wawancara, 6 Juni 2018

a,




tetapi sabaliknya saling menghormati dan melingdungi masing-masing dalam kerangka

NKRI.
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BABYV

PENUTUP

A.  Kesimpulan

Dari uraian yang telah di kemukakan pada pembahasan sebelumnya maka dapat di

tarik beberapa kesimpulan antara lain sebagai berikut :

1. Penyelesaian konflik antar umat beragama di Tobelo harus di bangunan diatas nilai-

nilai kearifan lokal hibuah lamo, hubungan antara kedua belah pihak Islam-Kristen

tetap terjaga dan terpelihara diatas nilai kekeluargaan giadutu dan gia nongoru, tanpa

harus saling meniadakan agama, suku dan adat . Pasca konflik kerukunan antar umat

bergama tetap terjaga dengan baik sehingga relasi antara Islam-Kristen tetap terjaling
damai saling menghormati , rukun, dan harmoni serta tidak saling mencurigai antara

satu dengan yang Jainnya. Lebih dari itu, di harapkan pula agar perjumpaan antara
Islam dan Kristen di daerah ini tidak dslam konteks saling meniadakan tetapi
sabaliknya saling menghormati dan melingdungi masing-masing dalam kerangka

penyelesaian konflik -uter

!

NKRI. Demikian pula umat kristen telah dilakukan pasca

MA teptang senketa BPHS GMIH dan BPHI SS! tidak menemukan titik temu

mempertahankan ego

benar dan mengabaikan kondisi riel yang ada di m

putusan
dan kepentingan kelompok yang

karena masing-masing
asyarakat. Pasca

menganggap
putusan MA kedua be

(perdamian) tanpa

entingan Jamaat Gereja dan [nstitusi GMIH Tobelo.

Jah pihak dibarapkan untuk membuka diri melakukan upaya

harus melihat siapa yang benar atau salah demi

rekonsilisasi

kep
tarumat peragama pasca Kkonflik adalah terciptanya suatu suasana dalam

2. Kerukunan an
an harmonis dalam melaksanakan aktifitas

masyarakat yang amarn. tenang, tenteram d

pudaya dan agama serta beribadah dengan aman dan nyaman. Saling

sosial ekonomi,

179




me
ranSl

dan tengang rasa dengan penuh kasih sayang. Masyarakat Tobelo Halmahera Utar:
a

sangat majemuk, dengan kemajemukan adalah suatu kekuatan, karena kekuatan i
] 1tu

adalah saling menghargai dan menghormati, saling menghargai adalah  inti

kerukunan beragaman. Kerukunan dibangaun atas kekuatan primordial lewat

kekeluargaan gia dutu dan gio nongoru dalam bingkai adat Hibualamo. Dalam

kerukunan hakiki bukan keru':unan agama yang bersifat semu atau

menciptakan
sementara.
Hubungan antarumat beragama sebelum  konflik di Tobelo Halmahera Utara

a kekeluargaan sangat baik karena saling mengenal dan

menunjukkan pahwa suasan
saling menyapa antara satu keluarga dengan keluarga yang lain sekalipun berbeda

agama, namun setelah konflik hubungan dan relasi kekeluargaan ini mulai pudar,

karena saling mencurigai dan tidak percaya kepada komunitas agama yang satu
dengan agama yang Jain. Tatapi kondist masyarakat Tobelo pasca konflik menjaling
n, maka konflik Tobelo dapat berakhir dengan

hubungan baru antara Islam-Kriste

di daerah Jain di Indonesia, karena melalui hubungan

slam-Kristen. Hubungan Gia duty/ gia nongoro

kekeluargaan
adalah sebuah zonsep bersifat jokal memeliki perspektif global dan universal. Konsep
Jdutu seyogiannya dipahami kembali sebagai hubungan kekerabatan dan kekeluargaan

yang melampaui patas-batas geneologis, hubungan kekerabatan yang bernilai tinggi.
gl nongork idak dianggap gebagai o nyawa masomowa (orang
saudara.

squbungan A
kita semud adalah ber

Jain/bukan keluarga), tapi
Dalam upaya penyelesaian konflik aniar umat beragama dilakukan secara sinergitas
melibat nstitusi keagamaat antara lain; MUL FKUB, NU, Muhammadiyah,
Alkhairat, Remaja Mesjid, Dewan Gereja, Sinode, GEMIH, Lembaga adat
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Hibualamo, sebagai perekat dan lambang pemersatu, dengan mengedepankan nilai-
nilai kearifan lokal hibualamo. Model penyelesaian konflik dan pembinaan kerukunan
antar umat beragama harus berbasis kearifan lokal dan melibatkan semua unsur antara
lain; tokoh agama, tokoh masyarakat, tokoh adat, tokoh remaja maupun pemerintah.

serta melibatkan semua institusi keagamaan baik Islam maupun Kristen dan

pembinaan harus di mulai dari mesjid maupun gereja sebagai simbol bagi orang-

orang yang beragama, dan lebih penting lagi pola pembinaan dan penyelesaian

konflik di masyarakat harus di mulai dari akar rumput atau dari bawah ke atas

(Kultural), bukan dari atas kebawah atau terstruktural yang selama ini di lakukan oleh

pemerintah, dan di harapkan semua unsur yang terlibat harus menahan diri dan mau

mengakhiri konflik yang melanda daerah ini.

Implikasi Penelitian

Pasca rekonsiliasi perdamaian di bumi Hibua lamo masyarakat hidup rukun dan

damai,maka diharapkan kepada pemerintah Kecamatan maupui Kabupaten

hendaknya menjaga kerukunan umat beragama yang sudah terbina dengan baik ini

ipta masyarakat yang damai dan toleran dalam

dan lebih ditingkatkan hingga terc
menjalankan aktifitas kemasyarakatan maupun ibadah, bagi setiap pemeluk agama.

gun kerukunan antar umat beragama kedepan di Tobelo dan

Bahwa untuk memban
ada umumnya, maka diharapkan kepada pemerintah

Halmahera Utara p

tuk melakukan pembinaan
arakat, tokoh agama dan

dan pihak terkait un
atkan semu2 tokoh masy

diolog keagamadnh dengan melib

Kabupaten
dan berdasarkan nilai-nilai lokaal dan

keagamaan Jainnya.~

tokoh adat serta institusi

Salah satu upaya penyelesaian konflik antar umat beragama serta pembinaan
s berdasarkan pada budaya lokal (kearifan lokal)

kerukunan antar umat beragama haru
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dan berorientasi kepada nilai-nilai kekeluargaan dan persaudaraan dengan pendekatan
Hibua lamo sebagai wadah pemersatu. Dalam upaya pembinaan kerukunan antarumat
beragama dapat melibatkan semua unsur pememerintah daerab, masyarakat, tokoh

agama, tokoh adat dan stakholder lainnya. Dengan model pembinan kerukunan

beragama berbasis budaya ini mampu mengembalikan kepercayaan masyarakat

melalui institusi Pemerintah, Organisasi keagamaan, dan Adat. Diharapkan kiranya

hasil penelitian ini menjadi bahan pertimbangan kepada Pemerintah Daerah dan pihak

terkait di Tobelo Halmahera Utara untuk selanjutnya melahirkan kebijakan publik

khususnya dalam bidang pembangunan keagamaan Sserta membina kerukunan

a di daerah ini dengan berorientasi pada nilai-nilai budaya lokal

antarumat beragam

hibua lamo.
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